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i Bab 1 <be-

ASY-SYA'RANI
DAN PENDIDIKAN KARAKTER

‘Dada bagian awal ini penulis ingin memulai
perbincangan tentang 'Abdul Wahab asy-Sya'rani
1 selanjutnaya disebut asy-Sya'rini dari konsep dan
implementasi ajaran sufismenya yang memiliki pengaruh
tethadap pembentukan pendidikan karakter mulia.
Tulisan dalam bab ini dimulai dengan sebuah pertanyaan
“Bagaimana ajaran sufisme asy-Sya'rini berpengaruh pada
perkembangan pendidikan karakter di Indonesia?".

A. Latar Belakang Masalah

Krisis yang menimpa umat manusia dewasa ini adalah
krisis multidimensi dalam setiap aspek kehidupan, di




antaranya adalah dimensi hegemoni' kehidupan materialistik?
dan positivistik®. Kedua dimensi tersebut telah mengantar
manusia pada penghancur-an dimensi kehidupan lain, yakni
dimensi esoferik. Krisis ini menurut Kartanegara', pada
gilirannya akan menimbulkan “disorientasi™ pada manusia
madern. Selain {tu, semakin jauhnya manusia modemn dari
visi keilahian yang bisa menimbulkan gejala psikologis dan
problem spiritual berupa *kehampaan spiritual”. Dampaknya,
banyak dijumpai orang-orang vang terkena beban psikologis
seperti stress, resah, bingung, dan gelisah; karena tidak
memiliki pegangan hidup yang kuat, yang berporos pada
pusat eksistensi (Tuhan).® Kemajuan sains yang hanya
mengandalkan kecerdasan rasio, sampai batas-batas tertentu,
akan dapat merusak benteng-benteng nilal idealisme dan

' Hegemonl adalsh kekuassan stau dominasi vang dipegang oleh satu

kelompok sosial terhadap kolompok-kelompok sosial lainnys. Hal inl mengacu
pada “saling keterganiungan asimetris™ dalam hobungsn politik, =konomi,
bu{a;-u di antara dan dikalangan negara-negara kelangsaan (Lull, 1998: 85).

Materlallstlk atan Materialisme adaloh pabam dalam filsafat yang
menyatakan bahwa hal vang dapat dikatakan benar-benar ada adalah mazerl
Pada dasarnys senmua hal terdind slas materi dan semoa fenpmena adalah hasil
interaksi material{Bagus, 2000; 593),

¥ Positivistik adalab filsafst vang menyatakan keutamaan observasi dalam
menilai kebemamn permyaiaan atay fakm dan berpendapat bahwa argumentssi
metafislh dan gubjeknf vang tidek didasackan pada data yang dapas dinmati
adalah tidak bermakns. Positivisme berasal dari kata “positif~yang artinya
fakiual, sesuaty yong berdasar fakia atau Benyaraan, menomd positivism,
pengetahuan kita tidak baleh melebihi fakta-fakta yang ada, sehingga dalam
hidang pengetahuan, lmu pengetahusn empinis menfadi contab stimewa dalam
bidang pengetahuan, Positivisme adalah istilah umum dalam flsafat yang
mengutamakan aspok fakoual pengetahuan khusimaya ilmiah (Saeband, 2008;
£96].,

* Lihat Mulyadi Kartanegara, 2006, Memyelomi Libuk Tosawngf, Jakarta:
Er a, hlm. 264,

“disorientasi” merupakan negasl darl orlenzasi, vang terjadi ketika
sepeprang thdak sl lagi arah, mau kemana fa akan pergi, bahkan juga dari
mama i berasal (Kartanegars, 2006; 166]),

" Asyumardi Azc, 2008, “Pengantar: Hamko don Urgensi Pendidikon
Akhlak™ dofam somzul Nizar, Memperhimcang Intebetieal dan Pentikiran Hemica
Tenng Perndidtcan flom, Jakarta: kencama, hlm. 101,
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semakin menuju ke arah rasionalisme’, pragmatisme®, dan
relativisme®, Berbagai akibat buruk pun muncul seperti, nilai-
nilai kehidupan umat manusia leblh banyak didasarkan pada
nilai kegunaan, kelimpahan hidup materealistik, sekularistik™
dan hedonistik' yang menafikan aspeketika-relegius,
moralitas dan humanistik {Arifin, 1991: 57).

" Rasionalisme sdalab aliran filzafar yang sangat mementinghan akal
{rasiod, Dalem akal (msiod terdapat ide-ide dan dengan ide tersebut sesearang
dlapat membangun ilmu pengetahuan tanpa menghiraukan realitas di lisar abal
irasia) (Fraja, 2003 910

Progmatisme adalah allcan flzafat yang mengajarkan bahwa yang bemar
sdalah segala sesuntn yang membuktikan dirinya sebagal benar denpan melthat
kepada akibat-akibar ataw hasflnya yang bermanfaat sevam prakts Dengan
demikian, bukan kebenamn ohjektil dar pengetabian yang pentng medainkan
bagaimang begunsan prakis derl pengetahuan kepada individe-individu. Desar
dari pragmatisme adalah logika pengamatan, di mana apa yang ditamplikan
peeda mamsia dialam dunia nyes mempakan fekia-faken individaal, konkret,
dan terpisah sana sama lain (Hadiwipone, 1980: 130-131)

T Relativisme berazal dari kata Latin, relativus, yang berart nishi atau
relinf, Sefalan dengan arti knfanyn, secars umuam reladvisme berpendapat
bahwa perbedann manusia, budaya, etika, morel, agama, hukanlah perbedaan
dalam hekikar, melainkan perbedaan korena Falcor fakio i fuaroys. Sehagai
paham dan pandangan etis, relariviame bespendapat bahwa yang baik dan yang
jehat, vang benar dan yeang salah fergantung pada masing-masing orang dan
Iudaya masparzksnya (Bagus, 2000: 549).

' palam koneks slam, paradigma sekularsstik menelak pendasanin negans
kepada Islam, atau paling tidak menplak derermingsi slam skan bentuk tertentu
dari negara. Proses sekulartsas) eleh para tokoh dan pemerintaban muosdim
paida akhir abad ke 19 diikuti dengan munceloya gerakan madeenisme |slam
didunda Arabk dan belahan anak-henea Indin. Para pembang sebuler cenderumg
mendukung gagasan pemischan antara agama dan negara, hagl mereka, lam
hanys terbaras pada masalah moral dan pribadi. Mereka berpating ke barat
unink memperhaharui sepi sesio-paliik dalam kehidupan mereka, Salah seorang
tekoh paham sekulerizme adalah Al Abd ar-Raziq, searng cendekiawan muslim
clari Mesir, Pada takun 1925, Ali Abd al-Haziq menerbitkan sebueah dsalah yang
berjudul al-relam wa Ul al-Hukm. 1sa sentral dalam sislah ‘Ali *Abd al-Raeig,
weperti dikutip oleh Mubanumad Diya acd-Din ae-Ra%s kemudian dikotdp oleh
Din Syamanddin, babwa isiam thiak mempanyai kaiten apapun dengan sisiem
pemerin@lan kekhalifhan, kekbalifahan, ermasik keghalifahan al-Bhulafe ar-
Hasyidin, bukanlah sebuah sistem policik kesgamaan atau keistamun, thpi sebaah
system yang doniawi [Byamsoddin, 2002).

" Hedonterik aminye pandangan hidup yeng berpendirian bakwa tujuan
higlup mansia yg terutama inlah memperol=h kesenangan (Sigoan, 2008 531 L
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Kondisi riil terkait dengan keberadaan pendidikan
agama [Islam'® yang semestinya diharapkan mampu
memberi solusi berbagai masalah hidup saat ini, ternyata
lebih dipahami sebagai himpunan ajaran figih yang tidak
dipahami secara mendalam. Keberadaan pendidikan agama
telah direduksi sebagai pola pendekatan ritual, dan simbaol-
simbol, memisahkan antara kehidupan dunia dan akhirat,
serta belum menyentuh pada pemahaman dan penghayatan.
Alkibatnya, nilai-nilai kewahyuan pun terpisah dari pribadi
manusia yvang lebih mengandalkan kekuatan rasional
semata. Keadaan ini menimbulkan kecenderungan plkiran
vang tidak memiliki dimensi Ilaghigh vang menjiwai konsep
pendidikan sufistik.™*

Oleh karena itu, agar manusia tidak mengalami
kehampaan spiritual maka pendidikan Islam khususnya
pendidikan sufistik perlu dirumuskan dalam rangka
mendidik manusia yang ingin member-sihkan jiwanya '-.E,-'
[~&d1) untuk menuju kesadaran Ilahiah, karena pendidika
sufistik merupakan penanaman cinta Allah dalam hati,
mengharapkan ridd-Nya (al Sla <« lashidi setiap ucapan,
perbuatan, sikap, dan tingkah laku, kemudian ..__...a.f'-;,.n.bpl,;ll}
(4'menjauhi hal-hal yang menyebabkan murka Allah).

12 pendidikanagamalslam lalab*sahavanglebib khusus divekankan unmik
mengembargkan fitrah kebermgaman subjek didik agar lehih mampu memahaml,
menghayatl, dan mengamalkan &jaran-ajaran Elam.” Implikasi dari pengertian
imi, pendidilan agama Islam merupakan komponen vang tidak terpisahkam
diarlsistem pemdidikan 1slam. Bahkan ridakberbebihankalan dikatakan bahwa
pendidikan agama Elam berfungs sebagai jnfur pengintegrasian wawasan 1=lnm
dengan hidang-bidang sudi (peadidikaniyang lain, Implikesinya lebil lanjur,
pendidikan agama hane sndah dilaksanakan s=jak dini sebelum anak memperoleh
pendidiban atau pengafaran (bmu-llmu yang bain (Achmad] 1952:19-20).

13 abdul Munir Mulkhan, 1993, Paradigma Infelekiol Musline Pengantar
Flisafar PFendidikanlslam dan Dadwah, Yogyakarta: Sipress, him. 137,
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Dalam konteks penyucian jiwa manusia, Allah memang
tHdak memerintahkan kewajiban beribadah kepada manusia
demi keuntungan-Nya, karena Allah Maha Kaya (al-Ghani),
tetapl Allah memerintahkan kewajiban beribadah itu kepada
umat manusia dengan tujuan membersihkan ketidaksucian
dan penyakit-penyakit jiwa manusia sendiri. Dengan pola
membersihkan jiwa [ .l T-,E-‘], manusia akan mampu
mencapal kehidupan abadi dan sejahtera di kemudian
hari. Menurut al-Asfahani penyucian diri hanya mungkin
dilakukan melalui perbuatan yang selaras dengan hukum
agama di satu sisi dan melalui penanaman perilaku moral
(karakter mulia) dan kedewasaan intelektual yang secara
filosofis ditekankan oleh para ahli moral sebagai prasarat
bagl kewajiban moral atau berkarakter mulia (Majid Fakhry,
1996: 104).

Adanya konflik menajam dalam pertarungan politik
setiap pergantian pimpinan partai dan pemilukada yang
berlangsung di seluruh kawasan Tanah Air, membuat
kemiskinan dan penderitaan rakyat semakin mengenaskan,
Fakir-miskin dan korban bencana alam itu makin tak terurus
saat elite partai dan bahkan tokoh agama terperangkap
dalam perebutan kekuasaan materiil. Kerakusan kapilatistik
dan politik vang cenderung korup adalah lahir akibat
perilaku yang berororientasi hanya bagi peraihan kekayaan
harta,"*'menafikan nilai-nilai karakter mulia, padahal
seharusnya bangsa Indonesia dikenal oleh bangsa-bangsa
lnin sebagai bangsa yang ramah, menjunjung tinggi
tatakrama, sopan santun, berbudi pekerti luhur, gotong
royong, persatuan-kesatuan, dan kekeluargaan.'

Y Lihat Amir an-Majar, 2004, Pakoreropi Sufiaik delom Sehidupan Modern,
i), Jakarty: Hilonah, him. 66

% Lihat Abuddin Nata, 2015, Akhlek Tasmwef dar Eorakterduln, falara:
Hoawali Pers, Cet. 13, him. 272
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Dengan kata lain untuk membangun umat manusia
(masyarakat) vang berkarakter, ada beberapa identitas
utama yang perlu dimiliki oleh masyarakatindonesia
sebagaimana yang diisyaratkan Al-Qur'anyaitu kemantapan
persatuan. Al-Qur'an dengan tegas mengingatkan perlunya
persatuan dan kesatuan, seperti dalam Q5. al-Anfal: 46:

& o Y "_,.ll-un..'- ¥ - ooy = E ] i
FZ&_;.T.-.I*_,L,J.;@IJ;}L': Y Wy s W hgably
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“Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganiah
kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu
menfadi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarich,
Sesungguhrya Allah beserta orang-orang yang sabar”,

Penggalan ayat: 32 C.L:h:} artinya hilang kekuatanmu,
mengandung isyarat adanya persatuan dan kesatuan yang
perlu dibangun dalam rangka mewujudkan karakter warga
masyarakat dan bangsa.

Jika umat Islam khususnya masayarakat Indonesia
tidak mewujudkan karakter mulia seperti tersebut diatas,
akibatnya, banyak persoalan yang membuat kalangan
praktisi pendidikan merasa kurang percaya diri ketika
mengamati proses dan hasil pendidikan selama ini. Mestinya
pendidikan dan pengajaran yang selayaknya mampu
menghasilkan pribadi-pribadi pilihan dan memiliki martabat
terpuji, berkarakter mulia, salah satunya adalah persatuan
dan kesatuan,ternyatajauh panggang dari harapan vang
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sebenarnya. Anomall-anomali'justru banyak dilakukan oleh
“kaum terpelajar”.’” Adanya kasus moral remaja dan anak
vang sering terjadi seperti free sex,'® adanya tawuran antar
sekolah di kota-kota besar, munculnya pelajar putri sebagai
mucikari di Surabaya, pengroyokan tehadap kepala sekolah
dan guru ketika ada salah satu siswa tidak lelus UN. Ini
sangat menghawatirkan jika tidak segera dilakukan gerakan
secara bersama-sama untuk merubah model pendidikan
yang telah berjalan selama ini. Fakta-fakta di atas sebagai
bagian dari pendidikan sekuler, juga model pendidikan
Islam yang cenderung materialistik, oleh karena itu penulis
sedang berusaha memberi ruang bagi hadimya gagasan
baru, yvaitu pendidikan sufistik Abdul Wahab asy-Sya'rani
yang berpengaruh pada perkembangan pendidikan karakter
di Indonesia.

Disadari, pendidikan pada saat ini yang dikembangkan
masih terlalu menekankan arti penting akademik, kecerdasan
otak, dan kurang memperhatikan nilai-nilai luhur karakter
bangsa Indonesia bahkanjarang sekali pendidikan tentang
kecerdasan spiritual” yang mengajarkan pentingnya
integritas, kejujuran, komitmen tinggi, visi, kekuatan
mental, adil, bijaksana, prinsip kepercayaan atau amanah,

¥ Terminologl anomali dalam bahnsa sehari-bacd diarikan sebagal sustu
kegnnpilan, keanehan atay penylmpangan darl yang biasn atou dari keadaan
narmal yang berbeda dar kondisi mayeritas (Echols, 1995: 30,

¥ Thoenas Kun, 2008, The Smciure of Sciemfific Bevalutions, Parare Poradigsin
Dalen Revelust Seing, (i), Bandung: Rosdakarya, him. 52,

B Wasus free ser bubsn safa terjadi pada remaja dan pelajar tetapi juga
relaly masuk ke wilayah "politik 218" seperti pejabar legiskarll (DPR], ekskatif,
yudikatif, dan artis sepert] kapus skandal scks amtara aagzota DPR dengan
penyanyl dangdot (Harian Jawa Pos, Desember 2006, hal 1) adanya kaous
arupsi dan penayalahgunaan jabatan politik yang dilakukan salab sata tokoh
paeral [zlam [Harian Kompas, 16 Juli 2013, kal 3).

1% ppnurisl Danah Zobar {2000; 43 50 adalab fandasan yang diperlukan
inml mengfungsikan 1) dan BQ secars efekiif, hahkan 50 mempakan
becerdasan tertingel
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penguasaan diri. Akibatnya, lahirlah krisis dan degradasi
moral dimana-mana, sumber daya manusia dan rendahnya
cakrawala berpikir yang berakibat penoclakan terhadap
pluralitas. ™

Pendidikan yang bisa membuat orang memiliki sifat-
sifat mulia atau karakter mulia sebagaimana di atas,
bukan sekedar kognisi, tetapi lebih pada afeksi atau aspek
kesadaran, cenderung lebih mengedepankan hubungan
terhadap Tuhan dan Rasulnya, dan juga mengedepankan
kesalehan secara universal,® ini akan lebih bermakna
bila dikaitkan dengan adanya pengembangan pendidikan
karakter, baik secara formal, non formal dan informal, vang
mengacu pada konsep pendidikan sufistik *Abdul Wahab
asy-5ya'rdni, yaitu pendidikan yang lebih menekankan pada
dimensi kesadaran ketuhanan, bukan sekedar memperkaya
ilmu pengetahuan akan tetapi lebih pada afeksi atau aspek
kesadaran dan psikomorik menuju terbentuknya akhlak
karimah (karakter mulia-pen.).

B. Ajaran sufistik berpengaruh kepada pembentukan
pendidikan karakter.

Pendidikan, disamping memiliki makna suatu proses
peralihan dan transmisi pengetahuan juga berkenaan dengan
proses perkembangan dan pembentukan kepribadian atau
karakter masyarakat dalam rangka internalisasi nilai-nilai
budi pekerti kepada peserta didik, maka sangat perlu adanya
optimalisasi pendidikan. Konsep pembentukan karakter
peserta didik dalam kajian ini mempunyai keterkaitan erat

** Gogasar seperti ini sesungguhnya terinspirnsi darl diabog dengan Prof.

Lar, .I’uitll.lnl Munir Mulkhan, 50, di Kota Gede Jopfakarta, 8 Agustus 2013,
Gagasan ini sesungguhnys terinspirasi darl dialog dan wiwancars
ﬂﬁ'{?“ Prof. D, Abdul Munir Mulkhan, 5U. di Eots Gede Jogiaknrts, 15 Med
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dengan konsep pendidikan karakter itu sendiri. Terminologi
pendidikan karakter adalah “sebuah usaha untuk mendidik
wnak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak
dan mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
muereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada
llngkunganmya".*

Menurut Suriyadi dalam buku Setratagi Pembelaajaran
Karakter diterangkan bahwa pendidikan karakter adalah
“upnaya sadar dan terencana dalam mengetahui kebenaran
atu kebailian, mencintai dan melakukannya dalam kehidipan
sehar-hari™.2

Artinya, seorang anak yang masih polos mempunyai
kecenderungan akan mengikutl perilaku orang tuanya atau
sahabat-sahabatnya, bahkan orang yang mengasuhnya.
Terkait dengan masalah ini, seorang psikolog berpendapat
bahwa karakter berbeda dengan kepribadian, karena
lepribadian merupakan sifat yang dibawa sejak lahir dengan
kata lain kepribadian bersifat genetis.Karena karakter
terbentuk dari proses meniru yaitu melalui proses melihat,
mendengar dan mengikuti, maka karakter sesungguhnya
dapat diajarkan secara sengaja. Oleh karena itu seorang
anak bisa memiliki karakter vang baik atau juga karakter
buruk tergantung sumber yang ia pelajari atau sumber yang
mengajarinya.

Bentuk-Bentuk Pendidikan Karakter bisa dilakukan
dengan berbagai upaya, misalnya seorang guru yang akan
mengajarkan pendidikan karakter tentunya harus memiliki
berbagai karakter yang balk, diantaranya adalah memiliki
pengetahuan keagamaan yang luas dan mengamalkannya

% Darma Kusuma dik., 2012, Kafin Tenr dan Prakesk df Sekoleh, Cet. 11,
Barilung: Remsja Rosda Kanm, hlm. 5.

2 guriyadi, 2013, Secratagl Pembeleaforan Kasakter, Bandung: Remaja
Moada Karyva, him. &,
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dalam kehidupan sehari-hari secara aktif, meningkatkan
kualitas keilmuan secara berkelanjutan, bersih jasmani
dan rohani, pemaaf, penyabar dan jujur, berlaku adil
terhadap peserta didik dan semua stakeholder pendidikan,
mempunyai watak dan sifat ketuhanan (robbanivah) yang
tercermin dalam pola pikir, ucapan dan tingkahlaku, dan
menumbuhkan kesadaran diri sebagai penasehar.*

Menumbuhkan kesadaran diri merupakan bagian dari
kesadaran esoterik. Ia mempunyai keterkaitan dengan
kecerdasan transenden disebut juga denga kecerdasan
spiritual, maknanya sejenis kecerdasan yang berakar di
dunia luar dalam konteks kehidupan yang lebih luas. Semua
kecerdasan yang dimiliki manusia terdiri dari “gagasan-
gagasan yang jelas dan jernih” yang ditanamkan oleh Tuhan
di dalam pikiran manusia. Oleh karena itu, pendidikan perlu
diarahkan untuk melakukan perombakan substansial menuju
penyadaran hakiki dengan bertumpu pemaknaan hidup
secara lebih human. Perubahan Inl sepatutnya difokuskan
pada wilayah esoteris yang merupakan kesadaran hakiki
yang berwatak multi dimensional.®™ Hal Ini diupayakan
dalam rangka pembentukan pendidikan karakter mulia
peserta didik.

Kesadaran esoteris senantiasa meneguhkan nilai-
nilai ketuhanan yang menjadi sumber segala bentuk
kesadaran, Kesadaran akan hadimya kekuatan Iahiah bisa
menghadirkan kesadaran praksis yang amat signifikan bagi
pengembangan kepribadian baik privat maupun sosial

* Likat Masnur Muslich, 2011, Pendidiemm Karakner Mesjowah Tortangoen
Krisis Mulndemsional, Cet [0, Jakarta: Bumd Aksare, him. 142, dan Lihat Jurnal
Tarbawiyah Volume 11 Neomor 2 Edisl fanvar - Jull 2014/ sieinmetro. o id/fe-
Jmarmalyinde phyp s renhawiyohufarticle downiiood) Y Yunar. furmal Tarhawdivah
Volue 11 Mo 2 Bdis Januari-Jali 2014, dlakses 11 Desember 2015/ Jam 9,05,

* Gagasan Ini sesungguhnya terinspirasi dari dinlog dengan Prof.Dr, Abdul
Musnir Muikhan, S0, 43 Kpta Gede .I-:-makafi.a. 15 M 2013,
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(Suteja, 2011: 15).5ebagaimana ungkapan Danah Zohar®
bahwa kaum dualis berpendapat bahwa terdapat dua realitas
{atau Hpe substansi) yang benar-benar berada di alam raya
ini: dunia material, yang mengikuti hukum fisika yang
dikenal dan dunia kesadaran, vang berada di luar fisik. Lebih
lanjut Zohar mengatakan kesadaran merupakan sifat yang
munecul bersama otak, atau bersama kehidupan it sendiri.™

Pengertian sufistik sebagaimana terdapat dalam Kamus
Hesar Bahasa Indonesia, adalah hal-hal yang berkenaan
dengan ilmu tasawuf. Istilah sufi diartikan sebagai ahli ilmu
crifuk® arau ahli ilmu tasawuf. Istilah sufistik mengacu kepada
sifar, seperti pemikiran sufistik vang berarti pemikiran yang
hernuansa tasawuf, Sementara itu, sufi sendird merupakan
sebutan atau nama suatu tindakan atau pandangan kaum
sufi; sedangkan sufisme adalah suatu cara berfikir atau sikap
yang memandang bahwa pencapaian kedekatan pada Tuhan
dilakukan ridak hanya dengan ritual ibadah yang kasat mata
atau fisik jasmani, melainkan ritual batin yang melibatkan
hati atau jiwa, Pendidikan sufistik dalam beberapa literatur,
diistilahkan de-ngan sebutan pendidikan agama. Terdapat
sekurangnya tiga hal yang harus ada dalam pendidikan
agnma, khususnya pendidikan agama Islam; yaitu pertama,
dimensi pengetahuan atau ilmu; kedua, dimensi kesadaran;
dan ketign, dimensi perilaku. Pendidikan yang hanya
menekankan ilmu atau pengetahuan akan membuat orang
pandai berkilah tapi sesungguhnya sebagai pembangkang.™

 nanah Fohar and Marshal, 2000, 50 Spirimal Infelepence: the ulimmte
Intelespenace, Great Beitaln: bleomebari, him, 68.

7 rmnah Fohar and Marshal, 2000, $0; Spéritun] Entelegeace; the wimate
intebrgence, Great Briginr bleomsbor, hlm. 70-71,

" sk adalahjalan hidup atau latihan mental spiritual yang ditempuh
el pemganut tEsawuf aau tarikas (Nata, 2010: 316}

S paillchan, 2007, Sai T Serthy Tafsin, Yogyakerta: Kanlsies, him. 80.
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Pendidikan sufistik merupakan corak pendidikan yang
bisa membuat orang memiliki sifat-sifat mulia, bukan sekedar
kognisi, tetapi lebih pada afeksi atau aspek kesadaran, oleh
karena itu tasawuf tidak hanya sebatas kearifan individual
atau melakukan ritual-ritual mistik dan cenderung lebih
mengedepankan hubungan terhadap Tuhan dan Rasulnya,
tetapi juga, mengedepankan kesalehan secara universal, ™

Sejalan dengan ini bisa dipahami bahwa karakter identik
dengan akhlak, sehingga karakter merupakan nilai-nilai
perilaku manusia yang universal yang meliputi seluruh
aktivitas manusia, baik dalam rangka berhubungan dengan
Tuhannya yaitu Allah SWT., berhubungan dengan dirinya,
berhubungan dengan sesama manusia, maupun berhubungan
dengan lingkungannya,yang terwujud dalam pikiran, sikap,
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat.

C. Unsur-Unsur Pendidikan
1. Unsur Tujuan

Pembentukan moral atau karakter mulia adalah
tujuan utama dari pendidikan Islam (tasawuf). Ulama’
dan sarjana muslim dengan penuoh perhatian telah
berusaha menanamkan akhlak atau karakter mulia
dengan cara meresapkan fadhilah (keutamaan) yang
ada dalam kajian Islam kepada peserta didik atau
murid, membiasakan mereka berpegang pada moral
tinggi dan menghindari moral atau karakter tercela,
berfikir secara rohaniah dan insaniah (perikemanusiaan)
sertamenggunakan waktu untuk belajar ilmu baik ilmu

* Mulkhan, 2009, Ajaran dan Jalom Kemazion Syekh Sii Jemar, Yopyakors:
Boeadl Wiacama, im. 4 .
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dunia maupun ilmu agama, tanpa memandang pada
leuntungan-keuntungan materi.™

Konsep pendidikan sufistik asy-Sya’rani mengacu
pada sistem ajaran Islam. Sistem ajaran Islam
dikelompokkan menjadi tiga dimensi, yaitu dimensi
agidah (kevakinan), dimensi syari'ah (aturan-aturan
hukum tentang ibadah, dan muamalah), dan dimensi
akhlak (karakter). Ketiga dimensi tersebut tidak dapat
dipisahkan, harus menjadi satu kesatuan yang utuh
yang saling memengaruhi. Dimensi agidah misalnya,
merupakan pondasi yang menjadi rumpuan terwujudnya
syari'ah dan akhlak (karakter). Sementara itu, dimensi
syari'ah merupakan bentuk bangunan yang hanya
bisaterwujud bila dilandasi oleh agidah yang benar dan
akan mengarah pada pencapaian akhlak (karakter) yang
seutuhnya. ®

Dalam buku Attarbiyah wa al-Ta'liim™, penulisnya
mengemukakan tiga alternatif dari tujuan pendidikan:
1) untuk mempermudah mencari rezki (kasbu al-Rizqi),
27 untuk memperoleh ilmu pengetahuan {al-flmu), dan 3)
untuk membentuk karakter serta akhlak mulia.

Tujuan merupakan hal yang paling penting dalam
proses pen-didikan. Tujuan pembelajaran adalah
sesuatu yang ingin dicapai ketika proses pembelajaran
berlangsung, baik pada domain kognitif, afektif, maupun
psikomotor. Domain kognitif adalah tujuan yang

1 Likar Abu Muhammad Igbal, 2015, Pemikiran Pendidikan lslom,
% ||'.l||.'||l|.d||'l:.|nll Pustaka Fﬂ-ﬂﬂl‘, Cet, I. him, 574-575.

“ | hat Marzakd, 2011, Pendidiken Karakter Dalom Kelwarga Persfekef fsdam,
Milkalah i akses 15 Desember 2005, Lihat Marzukl, 2008, Prinsip Desar Akhlizk
Midiar: Perigraner Shedi Konsep-koresp Desar Brikn datanm dar, Yogyakarta; Debat
Walians Press-FISE LINY.

% pilar Mahmuod Yunus, 1942, Agerhipam wa al-To'liim, Jilid 1, Padang
P Al-Maktabah il'Eﬂ'lﬂﬂh. himi. 12-15.
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diinginkan yang mengarah kepada pengembangan akal
intelektual anak didik, domain afektif merupakan tujuan
yang ingin dicapai terhadap perkembangan rohani
anak didik, dan domain psikomotor merupakan tujuan
yang ingin dicapai, mengarah pada pengem-bangan
keterampilan jasmani anak didik.>*

Sedangkan tujuan yang hendak dicapai oleh peserta
didik terhadap perkembangan rohaninya adalah
kesadaran ketuhanan, sebagaimana dinyataan Munir
Mulkhan bahwa, tujuan pendidikan sufistik adalah
kesadaran ketuhanan. Setiap rangkaian kegiatan belajar
mengajar perlu ditempatkan sebagai media pengkayaan
pengalaman ketuhanan. Pembelajaran dengan tujuan
kesadaran ketuhanan dapat melalui pelibatan peserta
didik di setiap proses berpengetahuan melalui studi alam
dan kemanusiaan. Tujuannya adalah agar peserta didik
menemukan dan mengenal sendiri Tuhannya.™

Misalnya, ketika melakukan studi alam semesta,
peserta didik dengan bimbingan guru perlu berpikir
secara mendalam, sehingga mereka menyadari dan
mengimani kekuasaan Allah yang mewu-judkan seluruh
alam ini, artinya apa saja dijadikan bukti dan tanda-
tanda tentang wujud kekuasaan dan kemurahan Allah,
untuk mendorong pesrta didik agar selamanya hidup
dalam mengingat Allah {#ikrullah), mensyukuri ni'mat
Allah {as-syukru bi ni'matillah}dan mentaati segala
perintah-Nya (wa fdati awdmirilahi). Sedangkan studi
alam yang selama ini dilakukan oleh para ilmuwan
sekuler, hanvalah untuk memahami dan mengolah alam

semesta, tidak ada kaitannya dengan Tuhan. Padahal
hakikat alam semesta adalah sebagai kesatuan vang
tunggal, cermin keesaan dan kemahakuasaan Tuhan.
Sementara mata hatinva menyadarkan bahwa alam
yang dikelolanya adalah sesama makhluk Tuhan yang
mengisyaratkan Sang Maha Pencipta.®

Terkait dengan tujuan pendidikan rasawuf, al-Gazati
mengatakan bahwa tujuan umum pendidikan tasawuf
tercermin dalam dua segi, vaitu: insan purna yang
bertujuan mendekatkan diri kepada Allah dan Insan
purna yvang bertujuan mendapatkan kebahagiaan hidup
di dunia dan akhirat. Kebahagiaan dunia-akhirat dalam
pandangan al-Gazali adalah menempatkan kebahagiaan
dalam proporsi yang sebenarnya. Kebahagiaan yang
lebih mempunyai nilai universal, abadi, dan lebih hakiki
itulah yang lebih diprioritaskan, sehingga pada akhirnya
tujuan ini akan menyatu dengan tujuan pertama,”

Al-Jamali menyatakan dar kesimpulan studinya
bahwa sasaran pendidikan menurut al-Quran ialah
membina pengetahuan atau kesadaran manusia atas
dirinya, dan atas sistem kemasyarakatan Islami serta atas
sikap dan rasa tanggung jawab sosial. Juga memberikan
kesadaran manusia terhadap alam sekitar dan ciptaan
Allah serta mengembangkan ciptaan-Nya bagl kebaikan
umat manusia. Tetapi yang lebih utama dari semua
itu jalah ma'rifat kepada Pencipta alam dan beribadah
dengan cara mentaati perintah dan menjahui larangan-
Mya.t®

" Gagasen inl sesenggubnys terinspicasi ketika becdialag dengan Prof, .

¥ Abdultah 1di, 199%, Pengembangon Kuriulim Teor dan Prok, Fakarta:
Gaya Media Pratama, hlm. 13

¥ Abdul Munir Mulkhan, 2002, Nelor Spériowal Pendidiban: Solesh Problam
Filasnfis Pendidiban Idam, Yogya; Tlara Wacana, hlm. 111

Alalial Mumnir Mulkhan, SUL, di Kota Gede Joglakarta, 8 Agusnas 2073
¥ imam al-Ghazall, i, Ty Diim od-Dir, Bairue: Dar al-Ma'arif, hlm. 13,
" Likat Fadhil Mubammadal-Jamall, 1986, Risafar Pendiditan duam Al-
Liurn, Sarabave! Bina lma, him. 109,

|| bk Whabsaads Ay Swiriie VP . &
14 By Sywriine, Bilame car -mf;u- s wan Parabobbayn sanbing By Bl dori Pt akast | 15

w—ga -t foaes Pl e e i
I‘\-L -.IL- S iy ._:.Jl‘:._

1 . L

Mﬁ. '




Al-Jilani mengatakan bahwa tujuan pendidikan
sufistik adalah penekanan aspek pengabdian kepada
Allah™ sebagaimana termakiub dalam 08 az-Zariyat avat
56 sebagai landasan tujuan tersebut.

Dari pandangan dan pendapat-pendapat di atas,
dapat di-katakan bahwa tujuan pendidikan sufistik ialah
memelihara dan mengembangkan fitrah manusia (murid),
untuk taat kepada Allah dengan cara membekali mereka
dengan ilmu pengetahuan (al-‘im) untuk mencapai
hidup yang sempurna, mencapai tingkat ma’rife-tullah,
memiliki kepribadian dengan akhlak karimah, menjadi
anggota masyarakat yang baik dengan penuh kesadaran
dan bahagia lahir-batin vaitu kesadaran Ilahiah.

Dengan penekanan aspek pengabdian kepada Allah
ini, manusia diharapkan dapat ingat dan mau kembali
kepada jati dirinya yang suci dan luhur dengan hadirnya
kembali nilai-nilai ketuhanan dan kemanusian yang arif
dan bijak. Ketika nilai fitrah manusia tersebut muncul
kembali, maka nilai ketuhanan, nilai persamaan dan
solidaritas atas penderitaan sesama makhluk hidup
akan dapat hadir kembali mewarnai kehidupan, seiring
nilai-nilai yang diajarkan dalam pendidikan sufistik.
Jika seseorang merenung dan mengkaji literature Islam,
dimensi ketuhanan, kemanusiaan dan sosial dalam
ibadah sebenarnya sangat kental, terutama dalam
pembentukan karakter mulia.
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2. Unsur Bahan Ajar

Kurikulum pendidikan pada periode Nabi saw.
bersumber pada al-Qur'din yang diwahyukan sesuai
dengan kondisi sosial masyarakatnya. Prakteknya tidak
saja logis dan rasioanal tapi juga fitrah dan fragmatis.
Proses ini dapat membentuk sikap rohani dan mental
para sahabat pada waktu itu yang bermotif nilai-nilai
djaran Islam vang bernuansa sufistik yaitu berbasis
ideologi tauhid. Diantara bahan ajar pada era Nabi Saw.
antara lain berupa; materi pendidikan keimanan, materi
pendidikan jasmani, materi pendidikan seksual, materi
pendidikan emosi dan nalar, materi pendidikan estetika,
materi pendidikan sosial, materi pendidikan ekonomi,
mater pendidikanal-Quran.'” Dalam penyusunan bahan
ajar atau materi perfu merujuk kepada mjuan pendidikan
Islam yaitu pengembangan yang seimbang guna
mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun akhirat,

Bahan ajar pendidikan adalah seperangkat bahan
vang dija-dikan sajikan dalam aktivitas pendidikan.
Secara umum bahan ajar merupakan pengetahuan yang
terdiri atas fakta, konsep, prinsip, dan keterampilan
vang perlu diberikan kepada murid: Tujuan dan
sasaran pendidikan tidak akan tercapai kecuali bahan
ajar pendidikan telah terseleksi secara baik dan tepat.
Keberadaan bahan ajar dalam dunia pendidikan
menempati posisi utama dalam proses pem-belajaran dan
turut menentukan kualitas pendidikan. Ia merupakan
bahan ilmu pengetahuan yang ditetapkan dalam suatu
proses pembelajaran.*'Bahan ajar harus mengacu pada

' Likat Samsul Mizar, 2011, Hodiz Tarbowi, Memborgun Kerangho

Penulidivan Feal Pergpetoilf Rosulialloh, Jalarta; Ealom Mulia, blm. 52

"' Ahdul Majid Khon, 2012, Hedis-hodic Tarbawd, Jakaria; Bencana, him. 1,
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tujuan, bukan sebaliknya. Oleh karenanya, bahan ajar
tidak boleh berdiri sendiri terlepas darl tujuan. Sebelum
bahan ajar disusun, tujuan yang akan dicapai mesti
ditentuakan lebih dahulu, Bahan ajar pendidikan adalah
apa yang harus diberikan dan disosialisasikan serta
diinformasikan sehingga ia menjadi milik peserta didik.
Bahan ajar secara garis besar merupakan konseptualisasi
dari fungsi manusia sebagai hamba dan sebagai khalifh, ©

Al-Jilani mengatakan bahwa, bahan ajar pendidikan
sufistik adalah seperangkat bahan vang dijadikan
sajian dalam upaya menumbuh-kembangkan manusia
yvang mengenal Allah, mempunyai akhlak vang baik
serta memenuhi kualifikasi sebagai seorang yang jujur
{sidig)®. Untuk menumbuh-kembangkan atau merancang
bangun kepribadian tersebut, maka pokok-pokok bahan
ajar pendidikan yang dapat dipahami, antara lain adalah
tasawuf, dalam konteks ini, ia banyvak menjelaskan
ajaran-ajaran tasawuf dan praktik-praktik ibadah yang
bersifat sufistik antara lain: asal kejadian manusia,
tagwa®, ‘ilm,taubat, fikir, ma'rifarulleh, kasyf al-hijab,
ni'mat iman, pembersihan diri, salat, zakat, puasa, haji,
Zauq, ‘uzlah, tawakal dan lain-lain.®

1 Mulkhan, 1994, Peradigma Reefeltual Mustim, Yogyakarta: Sipress, him.
247.

3 gidlyg adalah orang yang benar dan tulus, a5-Siddiqin lalsh AT -
vang benar dan tulus, Merka ini para wall, sahabar-salabat terbesar Allah
(el ) {Armitrong, 1996 261%

* Tegwo: takut kepada Allah. Tanga tmqwa mamisia tidak dapat beroleh
pengalaman langsung (#masg) atan penyinghkapan (ko) . Bilamana iman dan
amal berpadu deagan tegqwa, pengetahuan bakal diperoleh (Armstrong, 1996
2E7L

43 Abdul Qodir al-filani, tt., Al-Ghunyah I a-Tofabl Tary ol-Hagg, Kairo:
Bar al-Kursh al-tskamiyah, hlm. 193, -
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Dalam konteks ini al-Gazdlli menegaskan adanya
materi ajar yang diberikan kepada peserta didik yang
sesudi dengan nilai-nilai sufistik antara lain: 1) Iimu,
inti ilmu adalah pengetahuan yang membuat seseorang
faham akan makna ketaatan dan ibadah. Sebab ketaatan
dan ibadah dalam rangka melaksanakan perinta Allah
dan menjauhi lararangan-Nya harus mengikuti syar'ah*.
2) Tasawuf, tasawuf menurur al-Gazill memiliki dua
karakteristik, yaitu istiggmah dan sakinah™{tenang)
terhadap makhluknya, sehingga barang siapa yang
dapat istigomah, berakhlak mulia dan bergaul dengan
santun, maka ia adalah orang sufi. 3) 'Ubudiyah dan
tawakal, tkhlas dan ryd™". la membagi ‘ubudiyah menjadi
tiga bagian. Pertama, menjaga perintah syari‘ah, kedua,
rela dengan gada'*dan gadar (teqdir)™, rida dengan
pembagian Allah, ketign, meninggalkan rida diri dalam
rangka mencari rida Allah. la mengartikan tawakal
adalah upaya untuk meneguhkan kevakinan hkepada
Allah sehubungan dengan apa-apa yang dijanjikan-Nya.
Al-Gazili mengartikan ikhios adalah menjadi-kan semua
* Syari'ah adalah hukum sucl, |a menampakkan Hakiket Iiahi {hagfgeh]
lo memberikan semum pringp dan sarana bagi mamsia unisk mengembanghan
peengeiahosn hakiki dan memperoleh sifat-sifac akhlak mulia, Mereks vang
mangenal Allah tidak pernah meninggalkan bukum soci-Mya (Armsirong, 1996
i N

T Gakineh: ketenzngan. Inilah kedamaian semnpaurna yang ditemukan di
jeisat Bkl tempai manusia bersemayam dalam badirad lahi (Armstrong, 35
151-252),

* Riyd* kemunafikan atau sok pamer. (2 adatah salab s rintangan paling
b dli falan kemball menuju Allah {Armsmrong, 19006: 243).

“ Qoga® adalah ketentuan umum (al-hukm ol-kell) Allah menyanglkut
clitad-entiay mawjiud. Sebab, enritas-enriias nd sendir ada dalam eksisteniinya,
hetenuan-Mya tentang berbagai keadaan sejalan yang akan teriadi atas

ey 1 sejak zaman keazalinn (al-azal) hingga zaman keahadian {af-abad}
Armsrring, 1996 223

1 Tageir ; keretapan, s adalah ketetapan dan kereniuan tentang keasdzan-
vradlin dari segala sesuntn s=helum mereka manjod di dunda Ini {Armstrong,
1 ¥ 8T,
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amalmu (manusia} untuk Allah, tidak merasa gembira
dengan pujian manusia dan tidak peduli dengan celaan
mercka.™

Bisa dipahami bahwa, ilmu pengetahuan (al-ilm)
vang akan bisa membawa kebahagiaan (as-saddah)
dan kedamaian (sulh), hanya-lah akan bisa diperpleh
apabila seseorang telah membuka mata hatinya, atau
visi intellectusnya, kemudian senantiasa mengadakan
pendakian rohani (suluk) ke arah titik pusat lewat
hikmah spiritual. Seseorang yang demikian ini, meskipun
ia hidup dalam batasan ruang dan waktu serta berkarya
dengan disiplin ilmunya yang fragmentalis, namun ia
akan dapat memahami rahasia watak alam sehingga
dapat mengelolanya. Manusia dapat mengetahui dirinya
(‘arafo ‘ala an-nafs) secara sempurna, hanya bila ia
mendapat bantuan dan limpahan ilmu Tuhan,

3. Unsur Guru

Dalam referensi ilmu pendidikan Islam, orang
yang melaksa-nakan tugas memberikan pendidikan
ini dikenal dengan beberapa istilah, yaitu; murabbl
mieallim, mudarris, mua'addib, ustaz, dan syaikh. Menurut
Danah Zohar® dikatakan bahwa: kebanyakan di antara
kita membutuhkan semacam kerangka "keagamaan”
sebagal panduan untuk menjalani kehidupan kita;
pikiran para guru besar, perbuatan orang suci, petunjuk
perilaku suatu aturan etika. Keba-nyakan di antara kita
berkembang pesat ketika menganut keyakinan dasar

N imam nl-Ghazali, 1966, Apvicha ol-Wilad, Belrun Dar al-Kuth al-Timiyah,

yang sangat mendalam. Kebanyakan di antara kita akan
tersesat tanpa itu Sémua.

Gury merupakan komponen pendidikan sangat
penting dan menentukan dalam proses pendidikan.
Oleh sebab ltu, untuk mendapatkan guru yang baik
perlu dipersiapkan lebih dahulu baik persiapan ilmiah
lebih-lebih persiapan mental. Guru adalah orang yang
terlibat dan berperan dalam proses pendidikandengan
mem-berikan pendidikan berupa pengajaran, pelatihan,
bimbingan dan lain sebagainya kepada para muridnya.
Lehih sederhananya pendidik adalah orang yang
mendidik.5

Kedudukan guru dalam pandangan al-Gazall sangat
mulia sebagaimana ungkapannya dalam kitab Ihyd’
Ulumuddin yang artinya:

Barangsiapa mengetahul, mengamalkan dan

mengajar, maka dialah yang dinamakan dengan

segrang besar di kerajaan langit. Dia ada-lah seperti
matahari yang menerangi kepada selainnya dan

ia menerangi pada dirinya. Dan dia adalah seperti

minyak misik yang mengharumi lainnya sedang ia

sendicl karum,™

Ungkapan diatas bisa dipahami bahwa seorang
guru mengem-ban pekerjaan yang sangat penting,
karena pendidikan sufistik intinya adalah agama yang
mementingkan akhlak. Pada bagian lain, al-Gazali
mensyaratkan adanya seorang guru yang mempunyai
kewa-jiban antara lain: mencontoh Rasulullah ridak
meminta imbalan, bertanggung jawab atas keilmuannya,

hlm. 14. 5% poerwadarmita, W.J5, 1991, Komus Usen Bchien Sndonesla, Jakariac

5 napah Zohar and Marshal, 2000, 50¢ Sprimol intelegence: the wibimare fakai Pustaka, him. 250,
Intefegence, Great Britain: blosmsbusd, him. 258 * Imam al-Gazalf, i, fyd* Ddm go-Din, Bairat: Dar al-Ma‘ard, him. 55.
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Hendaklah ia membatasi pelajaran menurut pemahaman
mereka. Hendaklah seorang guru ilmu praktis (syar'l}
mengamalkan ilmu, yang amal itu dilihat oleh mata dan
ilmu dilihat oleh hati, tapi orang yang melihat dengan
mata kepala itu lebih banyakdari mereka yang melihat
dengan mata hati.® Tugas guru itu mengajak peserta
didik untuk mengenal Tuhannya menurut perspektif
mereka masing-masing, berangkat dari pemahaman
itulah usaha guru dalam membimbing dan mengarahkan
tentang makna Tuhan dalam hat] mereka.™

Terkait dengan pentingnya seorang murid mencari
guru, al-Jili dalam siru al-Asrdr mengatakan mencari
guru adalah wajib dengan tujuan spiritual™, dengan
perantaraan guru, hati akan menjadi hidup dan
mengenal (ma'rifat) Tuhannya. Dalam bagian lain al-Jili
juga mengatakan dengan mengutip pernyataan Ali kw.:
“apabila tidak ada pendidikan dan pengajaran seorang
murabbi (guru) maka aku tidak akan mengenal (ma'rifat)
Tuhanku".™

Dalam rtradisi tasawuf, peran seorang mursyid
merupakan syarat mutlak untuk mencapai tahapan-
tahapan puncak spiritual, karena seorang dengan
kehebatan ilmu agama yang dimiliki, tidak akan mampu

5 imam al-Gazili, 2003, Bidayeh al-Hidayah (terl.), Yogyakarta: Pustaka
Sufi, blm. 153-160,

¥ wsy-Syaikh Fuhaim Musthafa, Marnhe) Peadidikon Anak Mesiin, terj.
Abdilial Abid, Le, Yassi HM, Basyanuddin, Le, Mustaqim, Jakarre: 2004,

¥ jdz empat macam tingkstan spirinunl dalam divd manusia yaii jodr,
gail, fuad, dan bibb, Sodr adalah tempat penyimpan ilmu yang dapar mengadilain
orang mampu dan may mengerfakan aturan syari‘sh.Qoth adatah sumber darl
cahayakelmanan (pdr al-fndn}, s berads dalam gadr Fun'ad yang berada di
dalam gafb merupakan sumber dari cahaya mea'rifar (rdr af-marifeh). Sedangkan
liby, merupaken aspek spivitualitas yang ada di dalam fi'ed, merupakan sSmbod
dari cahaya tauhid [rdre ar-cashid) (Mushayyas, 2000 28.29)

A ahdul-Odadic al-Jil, e, Sire al-Asndy, wie Macheru al-Anwsir, Mesir: al-
Jimi® al-Azhar, 85. J
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menempuh jalan sufi, kecuali atas bimbingan seorang
guru(mursyid). Mereka yang menempuh jalan sufi tanpa
bimbingan rohani seorang mursyid, tidak akan mampu
membedakan mana hawathif-hawathif (bisikan-bisikan
lembut) yang datang dari Allah, dari malaikat atau dari
syetan dan bahkan dari jin. Di sinilah jebakan-jebakan
dan tipudaya penempuh jalan sufi muncul. Oleh sebab
itu ada kalam sufi yang sangat terkenal: "Barangsiapa
menempuh jalan Allah tanpa disertal seorang guru, maka
gurunya adalah syetan™™

Dleh karena itu menurut Syeh Abdul Qadir Isa oleh
Harahap mengatakan seorang guru{mursyid) harus
memenuhi empat syarat agar ia dapat memberikan
petunjuk dan bimbingan kepada manusia. Keempat
syarat itu ialah: 1) ia harus mengetahui semua hukum
fardu “ain, 2} ia harus ber-ma'rifar atau mengenal Allah,
3) ia harus mengetahui teknik-teknik pensucian jiwa dan
sarana-sarana untuk mendidiknya, 4) ia harus mendapat
izin untuk membimbing manusia dari mursyid atau
syaikhmya.®

Az-Zarniji oleh Awaluddin telah menempatkan
sosok guru dalam posisi yang mempunyai nilai tawar
tinggi, sehing-ga keberadaannya harus dihormati dalam
segala hal, baik ketika dalam suasana belajar maupun
dilingkungan masyarakat. Khusus dalam proses belajar
mengajar, konsep az-Zarndji berupaya memba-wa
lingkungan belajar menuju pada tingkat ketekunan
pada masing-masing pelaku. Guru memperlihatkan
keseriusannya sebagai ukuran keikhlasan dan

" Gagasan sepertd ini sesungguhoya terinspirasl daridiafog dengan Prat.

i Bt Aemin Syukur, di Semarang, 5 Jull 3013,

" abdul (radic Tsa, 2011, Hakikot Tasowf, terfemahan darl Hogdig ac

T, odeh Kamiru! Ammna hazabap, Fakarea: Qesthil Press, him. 48.
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kewibawaan dalam pengajarannya, sedangkan se-orang
muta‘alim (murid) menunjukan keserlusan sebagal
manifestasi daya juang untuk pencapaian ilmu yang
bermanfaat sekaligus me-nempatkan sebagal penengadah
ilmu yang siap setiap saat menerima bentuk dan macam
ilmu yang diajarkan oleh guru.®

Ta'lim prinsip pokoknya adalah penghormatannya
kepada {lmu dan guru yang meliputi penghormatan
terhadap ilmu pengeta-huan, keutamaan mencarinya,
pelajar yang mempelajarinya, serta orang yang
mentransfer ilmu. Dari sinilah nampak sekali pengharga-
an terhadap ilmu yang begitu tinggi dan sangat
berpengaruh terha-dap motivasi dan dedikasi yang tinggi
baik dari anak didik (tullab) maupun guru (mudarris),™

Guru dalam pendidikan sufistik, antara lain berperan
penting membantu murid dalam menjalani proses
pendidikannya. Ia adalah sebuah jalan dan perantara
untuk sampai kepada Tuhanya agar bisa memperoleh
magam musyahadah®'. Karena dalam tradisi sufi bahwa
musyahadah tidak bisa diperoleh tanpa bimbingan

seorang syaikh.®

8L az-Zarmull, o, TaTimud Muts'allin, terjemahan oleh Awaludin, Semarang:
Pustaka Alawivah, hlm_ 3.4,

o az-Zarmujl, fr., TaTimul Muta i, rerjemahan oleh Awaludin, Ssmarang;
Pustaka Alawiyah, him. 16,

£ iihat Hossen Masy, 1972, Sufi Ewsays, albany, NY: Suny, hlm, 58,

migydfadeh adalah sefenis pengetahuan langsung tentang hakdbar

Penyakelan inl rerjadi dalam berbagai cara. Sebagian penempub jalan
gpiritual din kaum tarekst menyaksikan Aflah defam pegela sesuam, Sebagian
menyakzikan Allih sebefum, sesudah, atau bersama segala sesuatn, Sehagian
kain mm:i-.tk.ﬁkﬂ.h. Allah sendiri. Dan kar=na Allah tidak permah mrmgu_nglmp&;u"
diri-Mya secara sama dalam diss momen berturar-tiret pada sesuaio, malka
penyakaian (rioydkodak]) ite tak terbates dan ek berakhir (Armirong, 1996
20,

M Abdul-Qddir al-JIl, tt., Sirry ol-Asedr, wa Mathare al-Anwdr, Mesis al-
Jaml’ al-Azhar, klm. 32 -
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Dengan demikian, keberadaan dan bimbingan
seorang guru dianggap sebagai syarat mutlak bagi
keberhasilan pengembangan pendidikan sufi. Tanpa
kehadiran gura, sesorang dikhawatirkan akan terjerumus
ilalam kesesatan.

4. Unsur Murid

Undang-undang Pendidikan No. 20 tahun 2003,
memakai istilah peserta didik, bukan siswa, pelajar,
murid ataupun mahasiswa. Akan tetapi dalam kajian
ini menggunakan istilah yang ditawarkan Mahmud
Yunus, vaitu setidaknya dalam bahasa Arab, dikenal
tiga istilah yang sering digunakan untuk menunjukkan
kepada murid. Ketiga istilah tersebut, (1), murid,
secara harfiah berarti orang yang menginginkan dan
membutuhkan sesuatu, (2), tlmiE, berarti murid dan (3)
tilib al-9lm, berarti orang yang menuntut {lmu, pelajar
atau mahasiswa. Ketiga fstilah tersebut seluruhnya
mengacl kepada seseorang yang tengah menempuh
pendidikan. Perbedaannya terletak pada penggu-
naannya, dan biasanya disesuaikan dengan lembaga
tempat berlang-sunya keglatan pendidikan.® Murid
adalah setiap orang yang meluangkan waktunya untuk
belajar kepada seorang pendidik. Peserta didik adalah
orang vang sedang berada dalam fase pertumbuhan dan
perkembangan.™

Ada tiga sebutan untuk pelajar dalam bahasa
Indonesia,yaitu murid, anak didik, dan peserra didik.
Peserta didik artinya orang yang sedang mengalami dan

¥ pahimud Yuvus, 1990, Ko Arob fndoneda, Jakarta Hedakarya Azung,
hilm, #2

5 Bl Mizar, 2011, Hodis Tarbowi; Membongur Kerorngha Pendidloan
Pl Perspek il Rusufullsh, Jnkarts: Kalam Mulia, hlm. 138,
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menerima proses pendidikan, Dari segi kedudukannya,
peserta didik adalah makhluk yang sedang berada dalam
proses perkembangan dan pertumbuhan menurut fitrah
masing-masing, memerlukan bimbingan dan pengarahan
menuju kepada arah titik optimal kemampuan fitrahnya
CArifin, 1991: 144).

Salah satu cirl utama dalam proses belajar adalah
adanya keharusan murid mendapat restu dan ridd guru,
murid tidak boleh menyakiti hati guru, murid tidak
boleh berjalan didepan guru, murid tidak boleh duduk
didekat guru, kecualidarurat. Sikap yang harus dimiliki
oleh murid, menurut az-Zarn(ji adalah hendaknya
murid mendengarkan ilmu dan hikmah yang diberikan
oleh guru dengan rasa hormat, sekalipun sudah pernah
mendengar masalah tersebut seribu kali.®

Terkai dengan konteks kewajiban murid menurut al-
Gazili ada hal-hal yang perlu untuk di jadikan pedoman
yaitu: memperioritaskan kebersihan hati, tidak sombong
karena ilmunya dan tidak menentang terhadap guru,
dalam belajar seorang murid janganlah menerjunkan
dalam suatu ilmu secara sekaligus, tetapi berdasarkan
perioritas. Semua ini diniatkan untuk ber-togarrub
kepada Allah, Bukan untuk memperoleh kepemimpinan,
harta dan pangkat. Dengan peraturan guru dan murid,
al-Gazali membuat suatu sistem yang membentuk satu
lkomunitas pendidikan. Dimana hubungan antara seorang
guru dan murid sangat sarat dengan perafuran yang satu
dan vang lainnya.*®

5 az-Zernuli, ., TaTemd Migo‘alling tedemaban oleh Awaludin, Semamang;:

Pustakn Alawiyah, him, 19,

o imam al-Gazal, 2000, thya Clemeddih, Qairo, Mesir; Ddr at-Tagwa, hlm.

T =110,
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Pustakn Alawiyah, him, 16,

Dalam membangun moralpeserta didik, di era
modern seperti ini, akan menjadi leblh urgen, melalui
model pendidikan sufistik, karena pendidikan sufistik
akan memberikan pengalaman batin secara khusus
dan belum banyak dimiliki para praktisi pendidikan
secara umum. Sebagaimana pendapat al-Gazili bahwa
ada tiga tahapan vang biza diajarkan oleh guru dalam
mengantarkan peserta didik membangun akhlak mereka
dengan melalui beberapa tahapan. Pertama, pencari (al-
murid)yaitu kesadaran seseorang seba-gai makhluk dan
mengakui Tuhan sebagai pencipta. Kedua, musa-fir (as-
sairMalah seorang hamba vang tegak berjalan dengan
Tuhan. Ketiga, sampai (al-wasil)ialah hamba yang
mencapai pengetahuan sempurna tentang Tuhan, dan
pecinta bersukaria dengan yang disukai."™

Dalam konteks ini az-Zamaji juga mengatakan, sikap
ideal peserta didik terhadap pendidik atau guru dapat
diringkas sebagai berikut: (a) memiliki sikap tawadu’,
(b) memiliki sikap hormat dan patuh, (c) memiliki sikap
sabar, {d)} memiliki sikap ikhlds, (e) memiliki sikap ulet
dalam belajar, (f) memiliki sikap mengakui otoritas
intelektual gur.™

KH. Hasyim Asy'ari dalam Adab al-‘Alim wa al-
Muta'allim (tt.: 30-73) mengatakan bahwa ada
keterkaitan secara intens lahir batin antara murid
dengan guru. Dalam konteks perilaku murid kepada
guru, antara lain ia mengatakan sebagai berikut: (a)
murid harus mendo’akan guru, baik guru tersebut masih
hidup maupun sudah meninggal dunia, (b} memelihara

" Imain al-Gazill, 2003, Bidayah al-Hidayah (ter.), Yogvakars Pustaka

Suf, blm, 141.

¥ pe-Zarnuf, ., ToYoied Mo allie, terjemahan aleh Awaledin, Semarang:
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kekarabatan dengan guru dan para keturunannya, (c)
murid juga harus percaya akan kualitas keilmuan guru
dan tidak boleh meremehkannya, (d) memandang guru
sebagai orang yang mumpuni dan profesional, (e} murid
tidak boleh memanggil guru dengan sebutan “kamu”™
{(bi az-gamir mukhatab) atau dengan menyebut langsung
namd, [f}) murid tidak boleh memasuki ruang guru tanpa
seizin dengannya.

Menurut al-Bagdadi™ada beberapa tugas yang perlu
di perhatikan bagi peserta didik dalam menuntut ilmu,
vaitu: a) Memiliki niat ikhlas dalam belajar dengan
mengharap rigd Allah dan menjauhkan diri dari sikap
rivd", takabur dan selalu ingin dipuji orang lain. b)
Melakukan kegiatan belajar sejak usia muda, dengan
maksud masih berada dalam kondisi masih segar, giat
dan tidak sibuk. ¢} Memiliki akhlak dan rajin belajar.
d) Menunjukkan penampilan yang mencerminkan
dirinya seabgai pelajar, baik dari segi pakaian, perilaku,
ucapan dan sebagainya. e) Bersemangat dan berangkat
ke tempat belajar pagi hari serta berusaha tidak
terlambat. f) Selalu menyediakan waktu untuk mencari
ilmu dan menghindarkan diri dari hal-hal yang dapat
menghalanginya berangkat ke tempat ilmu. g) Sabar
dalam menuntut ilmu serta tidak cepat merasa lebih
sampai dan benar-benar paham tentang [lmu yang
diberikan guru. h) Beraktivitas dan berusaha mencari
bekal untuk menuntut ilmu dengan cara yang halal dan
selalu mengkonsumsi makanan yang halal, i} Menjauhi
perilaku yang dapat merendahkan diri dihadapan orang
lain.
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Sedangkan terkait dengan akhlak atau etika pesria
didik terhadap guru al-Bagdadi memberikan rumusan
sebagai berikut: a) Memiliki sifat towadu' dan rasa
sayang terhadap guru. Mengingat, guru dengan berbagai
pengalaman, fa mampu memberikan bimbingan (irsydd)
dan nasihat padanya. Ia tidak boleh terlalu banyak .
bertanya, tidak boleh keras dihadapannya dan tidak
boleh bermain. b) Memuliakan guru. Hal ini dilakukan
untuk menambah rasa cinta (mahabbah) kepada guru
dan agar supaya mendapatkan barokah dari Allah.
r) Mengagungkan tanda-tanda kebesaran guru, tdak
melakukan perbuatan yang tidak disenangi oleh gurn.™

Keberadaan peserta didik memang menjadi perhatian
bagli seorang guru untuk dibimbing menuju suatu
tujuan secara jelas dalam proses pendidikan. Semua
persoalan vang terkait dengan murid, misalnya, tingkat
kemampuan, karakter, hak dan kewajiban, Semua itu,
membutuhkan bimbingan dan pembinaan dari seorang
wuru agar [a dapat berkembang secara baik dan optimal.

5. Unsur Metode

Dari sisi bahasa, metode berasal dari dua kata,
yaitu meta dan hodos. Meta artinya melalui, dan hodos
artinya jalan atau cara. Dengan demikian, metode
dupat diartikan cara atau jalan yang harus dilalui untuk
mencapal suatu tujuan (Arifin, 1991: 61). Upaya untuk
mencapai tujuan pendidikan, aspek metode memiliki
ledudukan sangat penting, karena dengan metode yang
tepat dan menarik, tujuan belajar akan mudah tercapad.,
Metode merupakan cara yang digunakan seorang

S

il Hughadadi; i, Ar-Réhiar f faleh el fdis, Bemut Dac al-Fikr, hlm, 49.
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pendidik dalam mengadakan hubungan dengan murid
pada saat berlangsungnya pembelajaran.™

Dalam bahasa Arab metode disebut dengan at-Tarig,
artinya jalan. Jalan adalah sesuatu yang dilalui supaya
sampai ke tujuan. Mengajarkan materl pelajaran agar
dapat diterima pesrta didik, hendaknya menggunakan
jalan yang tepat, atau dalam bahasa yang lebih tepat
adalah cara dan upaya yang dipakai pendidik.™ Sedang
metode menurut Sanjaya adalah cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun
dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun
tercapai secara optimal. Ini berarti, metode digunakan
untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan, oleh
karena itu, metode dalam rangkaian sistem pembelajaran
memegang peranan yang sangat penting.”™

Metode mengajarkan tasawuf adalah cara untuk
menyampai-kan materi atau bahan ajar pendidikan
tasawuf dari seorang guru kepada murid sesuai dengan
topik pokok bahasan atau bahan ajar tertentu, Namun
yang harus diingat bahwa pendidikan tasawuf bertujuan
agar yang diajar (murid) berakhlak baik. Oleh karenanya,
di samping menggunakan metode yvang konvensional,
patut pula menggunakan metode atau pendekatan lain
vang tepat agar ruang lingkup dan tujuannya dapat
tercapal secara optimal artinya, murid disamping
mengetahui tentang sisi pengetahuan tasawuf, ia juga
menjiwai dan melakukan aspek-aspek tasawuf dalam

™ Mana Sujana, 2004, Dasar-Dasar Proses Heliglor-Mengadar, Bandung: Sinar

Bara Algesindo, him, 78,

™ snmeuliizar, 20011, Hodis Tarbewi: Memhangm Keranghn Pendidican Idea

Perspekeif Resulullah, Jakarca: Kalam Mulia, him. 57.

¥ Wina Saniaya, 2008, Senmtegi Permhelaforan: Berorienmos Stondmr Proses

Pendidikon, Jakaria: Kepcana Prenads Modla Grap, him, 145
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kegiatan sehari-harl, yang merupakan sebagai materi
ajar dalam mendekatkan diri kepada Allah.®

Pembelajaran sufistik menurut Inayat Khan'™
membutuhkan metode atau pendekatan antara lain; 1)
Metode korttern-platif. Ta mengartikan kontemplatif adalah
kemampuan mempertahan-kan ide yang mengarah pada
kesadaran manusia terhadap aktifitas duniawi yang
menyibukkan, Dari kentemplatif ini, manuisa kemudian
dapat memurnikan diri sendiri, membersihkan diri
sendird, membu-ka diri pada setiap cahaya kebenaran,
dan dapat menyatukan jiwanya sendiri. Di sini, yang
menjadi tujuan adalah realisasi Tuhan dalam setiap
aktifitas manusia. Metode kontemplatif ini mencoba
melibatkan aktifitas intuitif manusia dalam mewarnai
seliap sesuatu, secara lebih mendalam, sehingza sampai
pada hati nurani manusia yang terda-lam. 2) Metode
reflektif-transendental. la mengartikan reflektif-transen-
dental adalah suatu kerangka yang mengembangkan
tilni-nilai kema-nusiaan, melihat permasalahan yang ada
disekitar siswa. Sehingga pendidikan dapat menimbulkan
perubahan dalam prilaku siswa dalam setiap aktivitas
keneharian, yang tercermin dalam perilaku yang luhur,
nilal-nilai kemanusiaan, kebenaran, keadilan, kejujuran,
tan lain sebagainya, yang mampu mengantarkan siswa
(il yang Transenden. Di sini siswa diajak untuk
nienjawab persoalan-persoalan kemanusiaan, melalui
diflin naratif gura atas materi™

Pjastn, 20N, Pergdiarn Akidoh Akblok dolam Metodologi Persainran
#iil. Yirakana: Pustaka Pelajar, him, 127.
liayal Khan, 2002, Kehidupon Sprimalitos; Tige Eso Kok Tenrang
Sl Wtafand, (e, Yogyakarta; Pustaka Sufi, him, &%
Sumiardi, 20HEE, fenie Sesin! Berbesiy Seoray Sebuah Catmon Awal, dalam
etgor 18 - 12 faburi ke-15, Noveniber = Desember, Hlm 13
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Pendekatan reflektif-transendental ini, bertujuan
untuk mampu memancing alam bawah sadar siswa.
Konsep alam bawsah sadar dan alam sadar manusia
ini, sesungguhnya merupakan bagian dari setiap sisi
pengalaman manusia. Akan tetapi, ada perbedaan vang
khas antara keduanya. Jika alam sadar merupakan
pengalaman yang telah terkonstruk dengan baik dalam
memori pikiran dan imajinasi seseoranag, maka alam
bawah sadar adalah pengalaman atau kesadaran
vang belum terkonstruk dalam pikiran dan imajinasi
seseorang. Oleh karena itu, penekanan pada proses
pembelajaran dengan pendekatan ini adalah bagaimana
guru mampu memuncul-kan persoalan-persoalan di luar
atau vang contaminate (mengotorkan) alam sadar dan
memancing alam bawah sadar bagi siswa.™

Model pembelajaran ini pernah dilakukan oleh
Rasulullah, ketika ada salah seorang sahabat yang
memohon untuk diperke-nankan melakukan zina. Jawab
Rasul pada saat itu, “Bagaimana perasaan kamu, jika
orang lain menzinai orang tua kamu, atau saudara-
sandara kamu?", Sebuah jawaban, sekaligus pertanyaan
yvang berupayva menghentakkan alam bawah sadar sahabat
tersebut, bahwa zina yang selama ini terkonstruk dengan
baik dan indah dalam memori pikirannya, ternyata
mampu menghantui ruang sadarnya. Pendekatan reflekrif-
transendental juga membutuhkan share dan diskusi untuk
mencoba membangun experience explore {pengungkapan
pengalaman), yaitu siswa di coba untuk mengetahui
kebenaran sesuatu, dengan melibatkan seolah-olah siswa

™ Inavat Khan, 2002, Kehidupon Sprimucdiens; Tiga Ezai Klasik Tentmhg

Kehicupar Bukeni, (ir]], Yogyakarta: Pustaks Sufl, him 72
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menemukan sendiri kebenaran tersebut, meskipun guru
tahu nilai dan kebenaran yang harus dimiliki oleh siswa.®

Al-Gazali™ dalam kitab ayyuha ai-Walad menegaskan
bhahwa dalam interaksi pembelajaran, ia menggunakan
metode-metode antara lain: 1) Metode keteladanan,
dalam kitab ini ia banyak memberikan nasehat-nasehat
pendidikan lebih ditekankan pada masalah praktek
dalam pembelajarannyva atau vang sering disebut dengan
metode keteladanan. Diantara yang ia katakan dengan
arti sebagai berikut:

“Wahai anakku! Apa yang kalian katakan dan
kerjakan harus sesuai dengan syara’, sehab ilmu dan
amal kalau tidak sesuai dengan syari'at adalah sasar
[daldiah).

Sejalan dengan aliran agamis-konservatif Jawwad
Rifda yang menekankan faktor agama sebagai penentu
dalam pendidikan.® Model ajaran ini menjadi tauladan
[vigi masyarakat secara luas. 2} Metode cerita atau
kisah, 3] Metode pembiasaan, dalam hal ini al-Gazali
seperti vang dikutip oleh Ali al-Jumbulati dalam buku
Perbandingan Pendidikan Islam, bahwa pendidikan akhlak
hendaknya didasarkan atas muyjahadah (ketekunan) dan
lntihan jiwa. Mujihadah dan riyddafnafsiyah menurutnya
nilalah membebani jiwa dengan amal-amal perbuatan
vang ditujukan kepada akhlak karimah.™

=il ITIII|]'.1HH. dick, 2000, Perclikibon Beltgiusioas Sehopai Pergpanti Pendinikam
s, g Terobosan Pendidthar fumantora, Yogyakara: LPER.
' bieain al-Ghieadl, 1986, Ayyuhe of-Walnd, Bedrui: Dar al-Euth al-miyah,

Lr )

o Mulimmad Jawwasd Ridd, 2002, Teod Pendidiban Lfam, Yogyakarta:

ki Waemi Yogya, him. 74,

Al sl Jdumbilagi, 2002, Perbondingen Pendidiban fdam, Jakarta Rineka

s, lelen. 158157,
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Yahya Jaya dalam buku Spiritualisast Islam
mengatakan bahwa, stidaknya-tidaknya ada dua jenis
metode vang dipergunakan al-Gazili dalam pendidikan,
yvaitu metode pemben-tukan keblasaan dan metode
spiritualisasi Islam. Metode pertama ditekankan
pemakaiannya pada pendidikan akhlak dan pembinaan
Jiwa untuk anak-anak. Sedang metode kedua ditekankan
pemakaian-nya pada pendidikan akhlak dan pembinaan
bagi orang dewasa,™

Hamka® oleh Djasurl mengatakan, rerdapat bebe-
rapa metode yang digunakan dalam melakukan proses
pendidikan tasawuf, di antaranya: Pertama, metode
alami, yaitu metode tasa-wuf yang baik, diperoleh
oukan melalui didikan, pengalaman atau latihan, tetapi
diperoleh melaui insting atau naluri yang dimiliki-nya
secara alami. Kedua, metode mujdhadah dan riyddah,
yaitu metode pembiasaan dan latihan-latihan agar
peserta didik mempunyai kebissaan berbuat baik. Ketiga,
metode teladan, yaitu modeling atau mengambil contoh
atay meniru dari orang lain, termasuk guru,®

Terkait dengan metode pendidikan sufistik, Ibnu
Khaldun oleh Saepul Anwar dalam jurnal ta'lim MKDU
Volume & No I (2008: 3) juga menawarkan konsep
metode tadrij, secara bahasa tadrij berart naik, maju,
meningkat secara berangsur-angsur, dan sedikit demi

* Yahya Jaya, 1992, Spirimalisasd fstam delom Menumbihkembangian
Kepritwadion dan Kesshman Mertal, Jakarta; Bnbama, him, 39,

" Hamka dilahirkan pada harl ahad petang tanggal 13 Mubarram
tahuni 326 H, berfepstan dengan tanggal 16 febroard 1908, nems lengkapmya
adalah Haji ‘Abdol Malik Amrullah, yang kemudian dikenal dengan sebotan
Hamka, tempat belahiean &f suaty kampung hernama tacab aicaly, dekst danau
meAnimjau, sugal bating, Somatern Baral (Hamba, 1993 911,

= Diasur, 2000, Pergajorm Akidoch Achlak delom Metodolig Pergaiorm
Apamz, Yogyakarta: Pustaks Pelajar, him. 129
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sedikit. Dalam pandangan Ibnu Khaldun, tadrij dalam
proses belajar adalah maju baik secara kuantitas maupun
kualitas, Konsep belajar ini dikembangkan berdasarkan
asuinsl bahwa, kemampuan manusia terbatas dan akal
manusia berkembang secara bertahap, Karenanya dalam
konsep belajar, tadrij merupakan konsep belajar yang
elektif, artinya belajar yang dilakukan secara berangsur-
angsur, setahap demi setahap, dan sistematis disesuaikan
dengan tahapan perkembangan akal manusia,

Secara lughawt,tadrij adalah masdar dari fi'il madi
ikata kerja lampau) tadarrgje artinya naik/maju/
meningkat secara berangsur angsur, sedikit demi sedikit.
Ibnu Khaldun memaknai tadrij, tidak hanya maju atau
meningkat secara kuantitas, tetapi juga disertai kualitas.
F'rans Rosenthal menerjemahkan tadrij itu dengan gradial
dalam istilah Inggris." Berbagai pandangan para ahli
tentang metode tersebut, seorang pendidik harus mampu
memilih suatu metode yang dianggap efektif. Menurut
lufsir penggunaan metode dalam pendidikan sufistik
hiarus menyentuh perasaan dengan kata lain bersifat
waetig, mendidik, dan menanamkan rasa beragama ™

ts. Unsur Evaluasi

Wrighstone, dkk (1982: 211) menyatakan bahwa
eviluasi pendidikan adalah penaksiran terhadap
pertumbuhan dan kemauan siswa ke arah tujuan atau
iilni-nital yang telah ditetapkan dalam kurikulum.
Sedangkan Grounlund, menyatakan bahwa istilah
iva-lunsi dalam bahasa Inggris evaluarion, ia adalah

" Fraivs Rosenthal l.‘“l.i:. ]"4«5,_ The MWWJ, an Ieinrducion fo IHSILH}'.
w Voik Statherd Prest ine, him. 416,

B lumaid Taisdr, MG, fmu Fendinilcan dolam memr Eal"d"'\E'-
Waniaili Wisila Karya, klm B3
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suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau

membuat keputusan samapai sejauh mana tujuan atau

program tercapai {Grounlund, 1975: 141). Evaluasi®

yang dilakukan terus-menerus adalah salah satu di

antara komponen pendidikan. Evaluasiadalah tindakan

penilaian yang menganalisa semua aspek belajar guna

mempertinggi efektivitas belajar (Namsa, 2000: 116).

Penilaian meliputi semua aspek belajar.

Sedangkan penilaian adalah suatu upaya untuk
memeriksa sejuah mana peserta didik telah mengalami
kemajuan belajar atau telah mencapai tujuan belajar
dan pembelajaran (Hamallk, 2004: 157).Dalam proses
belajar dan pembelajaran, evaluasi itu ada dua jenis,
yaitu evaluasi hasil belajar dan evaluasi pembelajaran.
Evaluasi ini berfungsi untuk:

1) Memberikan informasi tentang kemajuan peserta
didik dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajar
melalui berbagai kegiatan belajar

2) Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk
membina kegiatan-kegiatan belajar peserta didik
lebih lanjut, baik kege-luruhan kelas maupun masing-
masing Individu.

3) Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk
menge-tahul kemampuan peserta didik, menetapkan
kesulitan-kesu-litannya dan menyarankan kegiatan-
kegiatan remedial,

%% Evaluasi berbeda dengan pengukuran, Pengukuran bersifng kuantitatif.
Pengukuran kermaksud menentukan luns, dimens, banyaknya, deralar atau
Besangguipan susbu hal Atig benda. Tugess penghuran berbent pada mengetabuoi
“herapn banyak pengetahuan yang teluh dimiliki peserta didik®, tanpa
memperhatikan arti dan penaferan mengenai hanyalnya pengetabuan yaog
dimiliki i Apahila hasil pergukuran it ditefBickan arinys berdasarkan noma-
norma dan tujuan tertentu, maka pekeglagn i ditafsirkan sebagal pentladan
(Hamsalik, 2004 HI3-204),

;.E‘ I Abarul Veghab See-Shorior Bufrrre dan Pengerbecpa n Perccieer HalgaTa
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4) Memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai
dasar untuk mendorong motivasi belajar peserta didik
dengan cara mengenal kemajuannya sendiri dan
merangsangnya untuk melakukan upaya perbaikan.

5) Memberikan informasi tentang semua aspek tingkah
laku peserta didik, sehingga pendidik dapat membantu
perkem-bangannya menjadi warga masyarakat dan
pribadi yang berkualitas.

6) Memberikan informasi yang tepat untuk membimbing
peserta didik memilih sekolah atau jabatan yang sesuai
dengan kecakapan minat dan bakatnya (Hamalik, 2004:
160-161). Sasaran evaluasi hasil belajar adalah tujuan
yang ditetapkan dalam belajar, yaitu ranah kognitif™,

' Unruk menilsl pengesahean dipergunakan pengujian di antaranya
sebaipai berikt: (1) easaran penilaian aspek peagenalan (recognidon), caranya
deigon membenkan pertanyaan-perlanyaan bentuk pilihan ganda yang
meninntud peserta didik dapan melakuekan idenifikas) remang fakta, definisl,
iumiuki-oonioh yang hetul; (2) Sasaran penilaian aspek mengingat kembali
i), caranya dengan pertanyaan-pertanyaan terbubla tertutup langsung
wniuk mengungkapkan |[awaban-jawnhan yang anfk; (3} Sasarin peniladan
npeh pemahaman Jeomprefension), caranya dengan mengajulan pertanyaan-
privinyaan yang menontot ideotifikasi terhadap penyataan-permyataan
aniy bedul dan konklusi atau klasifikasi; dengan dafar pertanysan marching
tmirnjralohkan) yang berkensan dengan konsep, contoh, aturam, penerapan,
Lanighab-dangkah dan uratan, dengan pertanyaan bemtul essay yang menghendaki
walun, penimgsan kembali dengan kata-katn sendin, conteh-contoh (Hamalilk,
(TREITH Y
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ranah afektif*! dan ranah psikomotor™.

Evaluasi dalam pendidikan Islam merupakan cara
atau teknik peniliaian terhadap tingkah laku peserta
didik berdasarkan standar perhitungan yang bersifat
komprehensip dari seluruh aspek-aspek kehidupan
mental-psikologis dan spiritual-religius, karena manusia
hasil pendidikan Islam bukan saja sosok pribadi yang
hanya bersikap religius, tetapi juga berilmu dan memiliki

1 Gasaran evaheasi aspek afekiil (sikap dan pilai] meliputi aspek-aspsk
sebagsi beribur: (1) Aspek penerimaan, yakol kesadaran peka terhadap geiala
dan stimulies serta mensrdima atau meny=lesatknn stHmulus aa gejala tersehut;
[2) Sambutan, yakal akiif mengikutl dan melakeanakan semdiri suaru gedata di
ia;'n;pfng menyadari dan menerimanya; [3) Aspek penilaian, yaknd perilaku vang
konaiten, stabdl dan mengandung kesungguhan kata hatl den kontrol secara
aktif terhndap perilakumys; (4] Aspek organisasi, yakni perilaku menginter-
nalizasi, mengorganisasi den memaniapkan interaksi antara nilai-nilai den
menjadikannya sehagai suans pendirian yang teguh; {5) Aspek kamakteristb disi
dengan s nilad st kompleks nilal, ialah menglnrernnliszsikan sam nilal ke
dalam sistem nilai dalam dif mlivide, yang berperilaku konsisten dengan sistem
nilai rersebid {Hamaltk, 2004: 162,

" gasaran cvalues keterampilan reprodoktf melipoti; (11 Aspek
keterampitan kognitif, misalnys masalah-masalah yang familler untusk
dipecahkan dalam rangka menentukan wkuran-ukuran ketepatan dan
kecapatan melalui Eiihan-tatihan jangka panfang, evilopsi dilakokan dengan
metod-metede tertutup; (2} Aspek ksterampilan psikomotorik dengan tes
tindakan terdapar pelakeansan tugas yang nyala atau yang didmulasikan, dan
terdasarkan kriteria ketepatan, kocapatan, mlitas penerapan secam objektif,
Condoh: latihan mengeiik, keterampilan menjalankan mesin, dan laln-lndn (3}
Aspek kererampilan reaktid, dilaksana-kan secamm langsung dengnn pengamatamn
ohyekril erhadap tnghkah laku pendekatan atau penghindaran, secars tidak
langming dengan kuisicner skap; (4] Aspek keterampilan interaktif, secarn
langsiung dengan menghitung frefoensi kebiasaan dan cara-tara yang baik yang
dipertunjukkan pada kondisi-kendisi tertentu. Adapun evalumsi keterapilan
produkrif, meliputl; (1) Aspek keteramplilan kegniclf misalnys masaiab-miasalah
yang Hdak Eamilier uniuk dipecahlan dan pemerabannya tidak begitu runzit,
dengan menggunakan metode tecbuka terturap (opemendedmetbodsl; (23
Aspek keterampilan psikomotorik, Fand tugas-togas produbtifl yang menunbsl
perencanasn sirategl. Evaluesl terhadap hestl dan proses perencenasn adalah
dengan abservasi dan diskwsi; (3} Aspek keterampilan reaktif, tecacs langsing
menganar sistem nilal masyarakar dalam tindakannya di losr selolah; dan
[4]) Aspek kecerampilan interakiifl dengan observasi keterampilan dam situasi
senyatanya (Hamalik, 2004: 212-214)°
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leterampilan vang sanggup beramal dan berbakti kepada
Allah SWT. dan masyarakat di sekitarnya.™

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa evaluasi pendidikan adalah suatu
proses merencanakan, memperoleh dan menyediakan
informasi yang sangat diperlukan untuk membuat
alternatif keputusan pendidikan.

Ada tiga aspek dalam evaluasi itu, yaitu:

Pertama, keglatan evaluasi merupakan proses yang
sistematis. Yaitu kegiatan yang terencana dan dilakukan
secara berkesinam-bungan. Evaluasi bukan hanya
merupakan kegiatan akhir atau penu-tup dari suatu
program proses pembelajaran, melainkan merupakan
kegiatan yang dilakukan pada permulaan, selama
program berlang-sung setelah program itu dianggap
selesai.

Kedua, di dalam kegiatan evaluasi diperlukan
berbagal infor-masi dan data yang menyangkut obyek
yang sedang dievaluasi.

Ketiga, setiap kegiatan evaluasi pengajaran tidak
dapat dilepas-kan dari tujuan-tujuan pengajaran yang
hendak dicapai.

Tujuan evaluasi pendidikan adalah untuk mendapat
data objektif yang menunjukkan tingkat kemampuan dan
leberhasilan siswa dalam mencapai tujuan kurikuler.
Hasil evaluasi digunakan oleh para guru dan pengawas
pendidikan untuk menilai keefektifan pengalaman
pembelajaran, kegiatan-kegiatan belajar, dan metode-
metode pembelajaran yang digunakan.

Y oArifin MM, 1991, Hmy Pendidikon Bfome Swvaw Tingoum Teontis din
fnikpiy Herdasgekon Fendetanan feterdisipiiner, Fakarta: Bomi Aksara, blm. 238,
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Dengan demikian, evaluasi dalam pendidikan
Islam harus mencakup dalam dua aspek, yaitu
aspek pengetahuan dan aspek sikap. Adapun aspek
pengetahuan dievaluasi dengan menggunakan teknik
dan cara penilaian kognitif. Sedangkan aspek wilayah

sikap menggunakan tes pengamatan.[]
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PERJALANAN PENDIDIKAN DAN
LINGKUNGAN SOSIAL POLITIK
ABDUL WAHAB ASY-SYA'RANI

belakang asy-Sya'rini hingga melahirkan pendidikan
sufistik vang unik dibandingkan dengan ajaran
tasawul lainnya. Uralan bab ini dimulai dengan pertanyaan
Nagnimana latar belakang Asy-Sya'rini membentuk

i Hillkian EHEI.IHEI' {SE}E}EI'}?".

'3;1|. selanjutnya akan diuralkan mengenai latar

A Shesta Kelahiran Asy-Sya'rini
Abilul Wahab Asy-Sya'rdnl - selanjutnya disebut Asy-

Sya'thnidilahirkan di desa Qalgasynadah tahunB898 H./1492
M 10 menisbatkan dirinya pada sebuah desa Abi Sya'rah
Meslr Beliau memiliki nama lengkap Abu al-Mawihib ‘Abd
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al-Wahab bin Ahmad bin *Ali bin Ahmad bin Muhammad, bin
Dzauga, bin Musa, bin Ahmad, seorang sultan di kota Tunis.
Seorang sultan tersebut hidup di zaman Syekh Abu Madyan,
putra sulatan Said, putra sulatan Qosim, putra sultan Yahya,
putra sulatan Dzauga, nasabnya berakhir sampal Muhammad
bin al-Hanafiah r.a.'Geneologi Nenek moyangnya ketika
dirunut ke belakang bernama Musa Abu Imran. Konon Musa
Abu Imran adalah salah seorang putra sultan Telmesan
vang pernah memerintah di kawasan Afrika Utara. Musa
Abu Imran ini menjadi pengikut syekh Abi Madyan Syvu'aib
at-Tllmisdni tokoh sufi aliran syagilish® yang mengutusnya
sebagai bagian dari rombongan ekspedisi dakwah ke daerah
pedalaman Mesir sampai akhirnya meninggal di daerah
“Hua" pada tahun 707 H setelah dakwahnya berhasil, dan
masyarakat di daerah pedalaman A’la telah mengikuti jalan
sufinya,

Asy-Sya'rdini ketika berusia sekitar 12 tahun pindah ke
kota Kairo dan tinggal diperkampungan bab asy-Sya'rivah.
Sebagaimana di ungkapannya dalam al-Anwdr al-Qudsiyah®
yang artinya sebagai berikut:

“la menceritakan kepada kita torikh kedatangannya di

Kairo, dengan gaya bahasa yang elok dan menarik yang

dikenal dari asy-sya'réni, ia mengatakan “kedatanganku

di Kairo pada permulaan tahun sembilan ratus sepuluh

(910), umurku pada waktu itu dua belas tahun (12

tahun}), saya tinggal di masjid jami' Sayvidi Abul

I Agy-Sya'eind, 2011, Cohaya Suel Pada Piuu-Pinm Surga, Adob
Bertasmwf  dolom  Bingkai SyarT, Terjemahan dari Lawdgih al- Armwaer al-
Qudsiyah M Ma'rifod Qoidld as-30fyeh, oleh Wasmukan, Surabaya: Rizalah
Gusti, Cet. [, hal, 6509,

 Asy-Sya'rinl 1992, al-Anwar al-Qudsiyah FI ma'rifad as-Saffyyah,
Baitut: al-Maktabah al-lmiyah, Cet I, 3-4,

¥ Asy-Sya'rind, 1992, gl-Anwor al-Qudsiyeh FI maifed as-Safiyvah,
Bairut; al-Maktabah al-limiyah, Cet'l, hlm. 5.
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‘Abbas al-Ghamri, Allah membangkithan rasa kasihan
pada Syelkh masjid jami' dan anak-anaknya sehingga
saya tinggal bersama mereka seakan-akan bagisn dari
keluarga mereka, makan seperti yang mereka makan,
memakai pakaian seperti yang mereka pakal, saya
tinggal bersama mereka sampai saya hafal matan-matan
kitab syar'iyyah dan ilmu-ilmu alatnya pada Syeikh"™

Asy-sya'tiini tinggal di masjid al-Ghamri, mengajar dan
liwlajar, bertahajjud dan beribadah, selama tujuh belas tahun
{17 th.}), kemudian pindah ke madrasah Ummi Khundi, dan
| madrasah itulah bintang asy-syva'rini kelihatan bersinar.
Asy-Syva‘tiini yang dilukiskan sebagai sufi agung generasi
alchir, memiliki karakter jalan tengah antara studi yang
terlalu formal dam legalisme kalangan ulama madzhab
denygan para mistikus yang terpengaruh ajaran panteisme,
whingga mengikuti jalan spiritual tersendiri. Secara
homsisten, ia tidak mengindahkan perbedaan yvang menjadi
jurnng pemisah dalam madzhab-madzhab Islam yang empat,
dan (i saat yang sama ia menunjukkan kekhususan ajaran
tprekatnya. Sikap inilah yang memicu reaksi perlawanan
dart para ulama tradisionalis, begitu juga dari para sufi lain
dilim membangun sendiri ajarannya, sehingga ia dikuellkan
dlun terpaksa mencari nafliah sebagai pemintal wol.*

Menurut Bosworth (1997) sebagaimana dikutip oleh
Huodn (2005: 89) selama kurun waktu perjalanan hidup, asy-
Sy 'tini berusaha menghindari keterlibatan langsung dalam
pislitik pemerin-tahan, namun pengaruhnya yang besar
dikulangan masyarakat membuatnya sering didatangi tokoh-
kol politik di negerinya. la menaruh perhatian terhadap

' Asy-Sya'rini, 2011, Cohaya Suci Poda Pinte-Pinm Surgs, Adab
Mot dafam  Bingloni Syard, Terjemahan darl Lawdqih af- Anwar al-
{aliipafs 1 M rifioed Chowdid as-Safivah, oleh Wasmukan, Surabaya: Risalah
Uil L, 1 hal. &1
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diskursus mengenai hubungan antara sufi dan penguasa
secara baik. Sang sufi agung ini banyak bertemu dengan
orang-orang saleh, para ulama, dan para wali,

Asy-Sya'rini wafat pada 12 Jumadil Awal 973 H/5
Desember 1565 di Kaire, dan dimakamkan disebuah
kompleks yang khusus dibangun untuknya. Tkut mensalatkan
jenazahnya di Jami' al-Azhar ribuan jamaah dari berbagai
kelompok masyarakat mulai dari para tokoh politik (emir),
masydyikh (imam kaum sufi), fugehd’, hakim, pedagang
dan masyarakat umum. Sejak 1177 H, namanya diabadikan
sebagai nama sebuah masjid dekat lokasi ia dimakamkan.
Semasa hidupnya disitu pula ia memusatkan kegiatan-
kegiatan keagamaan.®

B. Pendidikan dan Peran Guru

Penguasaan terhadap berbagal disiplin ilmu pengetahuan
dan ketajaman intelektual yang membuat kagum banyak
orang, ternyata tidak bisa memberikan kepuasaan batin
baginya. Kondisi seperti itu, ia justru mengalami krisis
spiritual dan guncangan rohani. Untuk mendapatkan
ketentraman batiniyah seperti yang didambakan, yaitu
syekh Ali al-Khawwis (w.1532), seorang buta aksara
yang tercerahkan, tetapi berkenaan dengan asy-Sya'rani
menyebut dirinva ummi (yang tek terlatih) dan “Ali ‘alim
(guru) (Trimingham, 1999: 230). Ali al-Khawwas juga
seorang tokoh yang saat itu dikenal luas sebagai wali®

S Asy-Sya'rinl, 2011, Cohaye Sucl Pado Pinty-Pintu Surga, Adab
Bertasawf dafom Bingkai Syart, Terjemahan darl Lawigih al- Anwar al-
Chadsivah Fi Ma'rifot Qowdid as-Siffyah, oleh Wasmukan, Surabaya: Risalah
Gustl, Cet. 1, hal. 612,

& wall adalah orang yang dituruthan urasanoya oleh Allah, orang
vang melakukan kepatuhan kepada Allah, sebagal teman dekat Tuban
{Labib, 2004: 122), Orang yang mengetahui hak-hak Allzh, melakukan
perintah-Mya, mempunyai hati yang bersih aakam menyikapi segala sesuaru
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menyarankan kepadanya agar belum merasa cukup
dengan semua ilmu yang telah dikumpulkan dan karya
lmiah yang telah dihasilkan. Ia menganjurkan agar asy-
Syn'rini sepenuhnya berhenti menekuni ilmu yang telah
L digelutinya dan mulai menjalani suluk dengan serius
/i bawah bimbingan seorang syekh agar dibimbing dan
ditunjukan “jalan langsung” menuju Allah, setelah melalui
perenungan mendalam, akhimya asy-Sya'rini memu-tuskan
wintuk menerima saran tersebut. Atas pertimbangan para
kolegn dari kalangan ulama dan guru-guru, asy-Sya‘rdni
mengikuti saran seorang tokoh sufi yaitu syekh Ali al-
I hawwils, sebagai pembimbing spiritual yang paling utama
[Huda, 2005; 91-92). Artinya, asy-Sya'rini berpikir untuk
mencoba memecahkan sumber kebenaran yang supra-
insional itu dengan pendekatan tasawuf lewat bimbingan
yirunva dengan berbagai latihan spiritual (riyddah) yang
ilitentukannya.

Guru tasawuf pembimbing spiritual yang paling
erpengaruh bagi asy-Sya‘rani adalah Syekh 'Ali al-Khawwas
lwalat 979 H/1352-3), pengajiannya diikuti asy-Sya'rani
virlamia lebih dari 10 tahun (asy-Sya'rdni, 1992: 6).

Menurut Tanwil (tt.), ketika pertama kali berkenalan
dengan Ali al-Khawwds, asy-Sya‘rani memberitahukan
terlebib dahulu, bahwa ia telah mempelajari banyak cabang
ilmu pengetahuan, menyusun banyak karya iimiah, memiliki
keagungan “nasab politik™ yaitu keturunan sultan Telmesan
dan mempunyai kemuliaan “nasab relegius” yaitu keturunan
tim ‘Al bin Abi Talib. Tetapi *Ali al-Khawwdas menanggapl
dingin akan semua itu dengan menyatakan “kekuasaan,

millih Alkah, don pereaya penuh kepada-Nys, maka dia sdalah manusia yang
sl fdihi ikun dia adalah wali Allah yvang dipifih (furmnantora, 2005 2820,

rpianan Penddden Dan Lagku ngan Epsivl Pkl Abdul el Sarg Byaram | 4 5

A T



kemegahan dan fagr’ (tasawuf) sekali-kali nidak akan pernah
berkumpul bersama pada seorang manusia. Akhirnya,
demi mendapatkan izin untuk berguru dan memperoleh
bimbingan dari guru, asy-Sya’rini menyatakan setuju untuk
menang-galkan dan melupakan semua simbol kemuliaan
dan kebesaran yang dimilikinya itu. Sejak itu asy-Sya'rani
menjalani kehidupan yang sama sekali baru.”

Sebagaimana dituturkan asy-Sya‘rani sendiri, di antara
persya-ratan yang diminta oleh al-Khawwis ketika ia
memuilai suluk, adalah melepaskan semua [lmu pengetahuan
yang sebelumnya telah dicari dengan susah payah. Untuk
itu, al-Khawwis menyuruhnya menjual semua buku yang
dimiliki dan semua karya ilmiah yang ditulisnya, kemudian
menyedekahkan seluruh uang hasil penjualannya kepada
fakir miskin lalu menjalani kehidupan zuhud dan fakir.
Seperti yang diterangkan dalam al-Amwar al-Gudsiyah yang
artimya:

“Asy-Sya'rini menceritakan dengan perkataan
spifitualnya yang sejuk tentang wushul-nya pada tangga
ma‘rifat yang tinggi dalam bimbingan gurunya (‘Ali al-
Khawwis), dan menceritakan luasnya ilmu gurunya, beliau
berkata:" Mujahadahku dalam bimbingan guruku ‘Ali al-
Khawwis banyak dan bermacam-macam, salah satunya
adalah pada pertemuan pertamaku dengannya beliau
menyuruhku menjual semua kitabku dan menyedekahkan
hasilnya pada orang-orang fakir, maka saya lakukan

* Fagr: kebutuhan, kemiskinan, dan kefakiran spiritual, Kefakiran
sefati ialoh tidak memiliki apa-apa, bahkan disinya sendiri. Al-fagr, berurti
“mengetahui” bahwa Allah Maha Berdiri Sendiri dan tidak membutuhkan
apapun, Al-fagr adalah sepenuhnya milik Allah, Ini adalah kedudukan
{magam}) kesatuan dengan Allah {armstrong, 1996: a3l

¥ Lihat Miftahul Hoda, Pluralisme Hukum [slam Kajion otas Kiteeh ol
Mizan al-Kubrd korva as-Syo'rdmi (1492-1565), dalam Disertasi, {Wowyakarta:
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijags, 2005}, hlm, 82.
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perintah ltu!. Ttu adalah kitab-kitab yang bagus yang
binsanya menyamai harga yang mahal, lalu saya jual dan
sava sedekahkan hasilnya, kemudian saya menjadi gelisah
karena susah payahku pada kitab-kitab tersebut dan dalam
menulis catatan-catatan kaki serta komentar sehingga
wakan-akan ilmuku terampas, lalu beliau berkata kepadaku

ngkirlan kegelisahanmu dengan 2ikir kepada Allah Azza
wa Jalla, karena para sufi berkata “orang yang gelisah tidak
akan wushul, kemudian saya berusaha menghilangkannya
sampai alhamduliliah saya bisa menyingkirkan kegelisahan

] {1 s

Artinya, seseorang yang bersedia membantu
meringankan penderitaan orang lain, walaupun diri sendiri
menghadapi kesulitan dan penderitaan merupakan basis
piika sufistik terkait dengan menjalani kehidupan zuhud.
Ientasi kehidupan sosial, dan ekonomi penganut sufi, selalu
terarah bagi capaian kualitas spiritual, bukan semata bagi
stntus sosial, penumpukan harta dan kuasa pribadi. Perilaku
dan pola hidup sufistik merupakan teknik pembebasan
st dari perangkap materiil ketika melakukan tindakan

s, dan ekonoml, juga dalam kegiatan ritual keagamaan.
Wil basis etik setiap laku sufi yang seharusnya meresap
bedlalam  setiap tindakan manusia di dalam kehidupan
sonlul, dan ekonomi serta berbagai kegiatan ilmiah. Guru al-
Ehnwwiis juga memerintahkan ber-gikir kepada Allah secara
teis menerus agar ia bisa melupakan semua ilmunya, dan
any Sya'vini sebagai murid siap mentaati semua perintah
denpun ikhlos. la harus menjalani serangkaian prosedur

dyddate vang lebih berat lagi. Guru pembimbing spiritual
i memerintahkan untuk ‘ugfah (menjauh) dari hubungan

CoAsy Syn‘manl, 1992, al-Amwar ol Qudsiyal B ma'rifan a-380ah,
Wabivib ol Blakabah af-Tlmiyah, Got 1, kim., 7,
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dengan masyarakat, melakukan gikirulloh secara intensif,
baik secara sir*" maupun jahr, serta terus berusaha menepis
berbagai angan-angan, yang dapat mengganggu ritual sikir
tersebut."

Dinyatakan juga, bahwa orang yang menyibukkan diri
dengan gikirullah ia akan rela dengan segala pemberian-
Nva, dan ia akan berada bersama-Nya. Sebagaimana
pernyataan asy-Sya‘rani membe-rikan nasihat bahwa, sikap
seseorang yang selalu gikirullah, dapat mendekatkan hati
orang tersebut kepda-Nya, ia akan masuk jenjang tagarrub
kepada-Nya.*"Tagarrub kepada Allah bisa dicapai dengan
dasar tagwa, karena tagwa merupakan pintu utama aktivitas
ikir, dan gikirullah merupakan pintu utama men-capai
kasyf, Sedangkan tingkatan kasyf merupakan kemenangan
yang sangat tinggl. Di sini dapat dipahami juga bahwa asy-
Sya'rani menempatkan keterkaitan erat antara amalan gikir,
tagwa, dan per-olehan kasyf, sebagai bentuk kedekatan
(qurh) hati seorang hamba bersama Allah SWT., yang mampu
melahirkan tingkatan ma '‘rifatullah.

Asy-Sya'rani menjalani hidup gana’ah. Sesudah menjalani
berbagal arahan dan bimbingan seorang guru spiritual,
dalam kurun waktu cukup lama sambil terus berusaha
tawajjul'® kepada Allah. Sebagaimana diterangkan dalam al-
Anwdr al-Qudsiyah dengan ungkapan yang artinya:

¥ i rahasia atau mister, ja adalah substansi halus dan lembut
(latifah) dari rahmat Allah, Tnilsh relung kesadaran yang paling dalam,
tempat komunikas rahasia antara Tuhan dan hamba-Nya (Asmstrong, 19496:
265),
1 Miftahul Hods, Pheralisme Hukur Tlam Kajion mos Kitab of-Mizon af-
Kubrd karya as-Sya’rimi (1492-1565), dalam Disertasl, (Yogyakarta: Program
Pascasarjann UIN Sunan Kalijaga, 2005, hal. 4.

I mgv-Sya'réni, 1998, al-Jowdhir wa od-Durar, sl-Maktabah al-
Azhariyah li-At turats, cet I, 237,

15 Tawajjuh adalah kensentrasi, perhatian atau “menghadapkan
wajah pada sesuatu”, Tawafjuh dapat mengscu pada konsentrasl spiritual
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“tidak ada halangan vang menghalangiku dari mencari
mu dan beribadah sejak kecilku, qana’sh dari dunia
dengan mudah menjadi benteng dan pakaianku, qana’ah
ini menyelamatkanku dari jatuh pada ketundukan terhadap
dunia, saya belum pernah memulai suatu pekerjaan yang
hisa menghasilkan keuntungan dunia, sejak saya menginjak
buligh, Allah senantiasa memberiku rizqi dari hal yang
tidak terduga sampal sekarang, orang-orang menawariku
sweribu dinar, bahkan lebih, tetapi saya menolaknya, tidak
menerimanya se-peserpun, para pedagang dan pembesar
siku pun datang membawa emas dan perak, tapi saya
wharkan di mangkuk masjid jami' Al-Ghamri, dan diambil
oleh orang-orang yang lewat™. "

Lebih lanjut Huda dengan mengutip keterangan Tanwil
(1.1.) menjelaskan bahwa, asy-Sya'rdni menulis semua
llmipahan ilmu yang datang secara tiba-tiba itu ke dalam 100-
i kurrasa. Akan tetapi ketika hal seperti itu diberitahukan
kepada gurn al-Khawwas, ia diberitahu bahwa apa yang
telaby ditulis ity belum murni ‘ilmu leduni® karena masih
bercampur dengan ‘ilm kasbi (sisa memori ilmu pengetahuan
lasil olah pikir dulu pernah dikuasainya), kemudian asy-
“wa'rind diperintah untuk menghilangka semua catat-an yang
ditulis ngar nanti dapat memperoleh ilmu yang tinglatannya
lebith tingei. Suatu saat ia memperoleh lagi pencerahan batin
itimews yang didambakan, guru al-Khawwas selanjutnya

il mien jadi antara musyid dan muorid. Pada tataran makna yang lebih
tgel, rewafjul berarti perhatian Allah pada sesuatu yang mungkin yang
s nyetaldkan sesuaty it mewojud, 1stilah ini jugs berard balwa melalui
g diat Lane penedas salah satu Nama Tuhan. Sang satik didekatkan kepada Allah
L TEIEITERIET | Groify; O]

" hay-Syarand, 1992, okAmwar ol-Qudidyah Fi ma'rifar as-Safiyyah,
fhatint ol Maktabah al-lmiyvah, Cet I, him. 5.

"l ledunl sdalab Omu mahbesia yang terbeka dalam hati yang
pwendely tanpa perantara, karena fa datang langsung darl Tuhan tanpa
sl Gl o, Jilbd TIE: 23)
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menyuruh untuk tetap mengabadikan apa yang ditulis. Maka
munculah karya popular “al-Anwdr al-Qudsiyyah fi Bayan
Adab al-Ubiidiyyah.'®

Maluri ototidak yang luar biasa dan semangatl yang
tinggl un-tuk memimba ilmu pengetahuan dari para ulama
terkenal, membuat asy-Sya’rdni sebagai figur langka, dimana
pada usia mudanya, ia mampu menguasai berbagai disiplin
ilmu yang berkembang saat itu. Sebagaimana disebutkan
dalam al-Anwar al-Qudsiyah yang artinya:

“Asy- Sya'rdni belajar kepada ulama-ulama terkenal
tentang kebudayaan Islam, dengan beberapa cabang
kellmuan, dalam Imu ushul, figh, tashawuf, hadits, tafsir,
sastra dan bahasa sampai selesal, sebagaimana yang telah
diceritakan sebagian ulama “tak terbayang-kan adanya
seseorang pada masa asy-Sya’rini yang mampu mengua-
sai segala keilmuan sebagaimana yang telah dikuasai asy-
Sya'rani, begitupula yang berperilaku sebagaimana perilaku
beliau™."

Bisa diartikan, ia sejak usia kecil dikenal sebagai anak
yang cinta ilmu pengetahuan, memilki kecerdasan tinggi. la
lahir diling-kungan keluarga yang akrab dengan kehidupan
keagamaan dan keilmuan, sehingga ia berkesempatan
memasuki dunia ilmu pada usia dini. Menuru A.J. Arberry
{1985: 161) dalam buku Pasang Surut Aliran Tasawuf
diterangakan bahwa, asy-Sya‘'rini menghafal al-Qur'an pada
usia 8 tahun, ini memberikan sinyal sangat kuat tentang
adanya tradisi keilmuan dan kecerdasan intelekrual yang

tinggi.

I8 Lihat Miftahul Huda, Phralisme Hikum Tdom Koejian aras Kitab ol
Migan al-Kished karyn as-Sya ‘rdni (1492-1565], dalam Disertas, {Yogpyakarta:
Program Pascasariana UIN Sunan Kalilaga, 2005], him, 495,

17 pgy-Sya‘rani, 1992, al-Anwar al-Gudsiyak Fi ma'rifor as-Saftyyah,
Balrut: al-Maktabah al-Timiyah, Cet 1, hlm. 6.
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Ketika asy-Sya‘rani masih usia muda sudah tampak tanda-
tanda intefektual dan kecerdasan bahwa, di kemudian hari
shin menjadi ulama besar. Ketika bersama ayah menghadap
tan gury syekh Jalil ad-Din as-Suy@t, dengan harapan
mendo’akan dan memberikan ijdzah kepada putranya itu.
Setelah mengetahui kecerdasan asy-Sya'rani, kemudian
fuan gury memberi ijdsah untuk mengajarkan seluruh kitab
Jdun hadis, waktu itu asy-Sya'rani baru usia kurang lebih
|0 tahunan, Tak lama setelah ayahnya meninggal, asy-
hyo'rini pada usia remaja ikut saudaranya, ‘Abdul Qadir
iwafat 959 H), seorang alim yang teguh menjalani tradisi
Wehidupan kaum sufi. Tidak lama kemudian ia meninggalkan
kampungnya (Syagiydt Abi Sya'rdh) menuju kota Kairo
dengan obsesi menimba {lmu sebanyak mungkin darl para
ulama yang terkenal saat itu, la tinggal di Jami' al-Azhar
sekitar 5 tahun dan berguru kepada syekh ‘Al as-Syuni.
Atus rekomendasi syekh pembimbingnya itu ia melanjutkan
wlajah ilmiah di Jami* al-Gamri selama 17 tahun sebelum
pindah lagi ke madrasah umm khawand di bawah bimbingan
Wafour al-Tkhsyidi, dan nama asy-Sya‘'rdni kian bersinar
hingga membuat sejumlah tokoh menjadi dengki dan
menganggapnya sebagai rival serta sasaran kecaman.

Asy-Sya'rini memiliki sejumlah guru (mursyid) sebagai
peinbimbing rohani. Secara umum adanya pembimbingan
wperti ini merupakan suatu kepastian dalam wilayah
tnsawuf, tatapi mungkin saja ia mengadakan ‘uzlah secara
mandiri, sebagaimana yang pernah dilakukan oleh mursyid
whelumnya, la pernah berguru kepada sejumlah ulama
ierkenal pada saat itu, antara lain berguru kepada Jalal ad-
[0 as-Suyiiti, Zakariyd al-Ansari, Nislr ad-Din al-Lagant, as-
Samiidi. Khusus kepada Zainuddin al-Mahali adalah untuk
membacakan kitab Jam'ul Jawdmi' dan hasyiah (bagian
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tengah)-nya, syarah al-Aqdid yang ditulis oleh at-Taftazani
dan hasylah Ibnu Syarif. Kemudian kepada Abu Thahir al-
Qazwini kitab syarah al-Magdsid dan syarah al-Fushul. Di
kesempatan lain, ia juga berguru kepada Syekh Nuruddin
al-Jarihi berupa kitab syarah alfich al-iragi dan syarah as-
syatibiyah dan lain-lain. la juga belajar kepada syekh Nur
as-Sanhuri terkait dengan kitab nadam el-jurumiyah, syarah
syusuru ai-Zahab. Kemudian belajar kitab syarah alfiyah
kepada syekh al-makudi. Kitab al-Muthawwal dan al-Ahad
kepada syekh Ali al-Ajami. Kemudian belajar kitab al-
Baidlawi kepada tuan guru Ali as-Shafi. Selanjutnya ia
berguru kepada syekh Isa al-Akhna'i dan as-Syaraf ad-
Dimyati, yang mengajarkan kitab al-Manhaj. Ia juga pernah
belajar kepada syekh al-Qasthalani terkait dengan seluruh
kitan al-Mawahib dan syarah al-Bukhari. la pernah juga
belajar dengan syekh Nur bin Nasir tentang kitab syarah al-
Manhaj ketika sedang menunaikan ibadah haji. Kemudian
belajar kepada syekh Nur al-Asymuni sebagian dari syarah
al-Manhaf dan jam'ul jawdmi®.'

Asy-Sya‘rini mempunyai pengetahuan yang luas,
pengumpul risalah yang produktif yang popularitas dan
mempunyai pengaruh besar dilingkungan persaudaraan
sufi dan telah mempertahankannya hingga dewasa ini.
la mengambil jalan tengah dan memadukan, untuk
kepuasannya sendiri, figih dengan tasawuf, tetapi sama sekali
tidak kaku secara legalistik, merupakan bukti upayanya
untuk mengambil jalan tengah.'® Secara konsisten, ia tidak

'8 pgy-Sya'rinl, 2011, Cahayo Suci Pada Pintu-Pintu Surgs, Adch
Bertasawsy dolom  Bingkoi Syar, Terjemahan dori Lowdgih el- Amwar al-
Chudsiyah Fi Ma'rifat Qawdid as-Sifiyah, cleh Wasmuban, Surabaya: Risalah
Gusti, Ces 1, hal 611-612,

1% Trimingham, Spencer, J, 1971, Mashal Suff, Ter). Lukman Hakim,
Bandung; Pustaka, him. 231, :
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mengindahkan perbedaan yang menjadi jurang pemisah
lalam mazhab-mazhab Islam yang empat, dan disaat yang
samna ia menunjukkan kekhususan ajaran tasawufnya.
Sikap inilah yang memicu reaksi perlawanan dari para
ilama tradisionalis, begitu pula dari para sufi lain, dalam
membangun sendiri ajarannya. la adalah (representasi) ayat-
avat Allah dalam keilmuan, tasawuf dan penulisan kitab-
kitah. Penulis sufi yang sangat produktif, yang memilki
pengarub luas dikalangan kaum spiritualis Muslim, dan
wenrd khusus mengundang minat para pemerhati kajian
sufisme. Semula, untuk memperdalam dan menekuni
tnsawuf, asy-Sya‘rini dibay’at dalam lingkaran tarikat
Syariliyah, berkelindan dengan ilmu yang menjadi basis
perhatiannya, yakni wlum al-wahbi(pengetahuan mistis
secara langsung).*

i . Kondisi Sosial Keagamaan dan Politik

Kehidupan spiritual di negerl Mesir,yaitu, negeri vang
memiliki catatan sejarah amat tua, juga telah melewati
wiarah panjang. Islam datang ke negerd Mesir untuk pertama
kol lewnt ekspedisi pimpinan Amr bin al-'As (tahun 641)
pinda masa Khalifah Umar bin al-Khattab, kurang lebih 9
taliun sesudah wafatnya Mabi Muhammad Saw. Sebelum
Islam datang, negeri Mesir pernah dikuasai orang-orang
Hylos, Persia, Yunani dan Romawi Timur (Byzantium) yang
berngnma Kristen®™,

UAww Syatrand, 2011, Cehape Suwel Podo Binne-Pinm Swga, Adak
Barsisnnf dafam  Bingka Syari, Terjemohan dar Lowdgih al- Anwar al-
St B M rfon Qoendid as-Sdfivah, olelh Wasmukan, Surabaya: Risalah
Ll Gt 1, ailoai0ss

" ngsa-bangs terebat, di samping menguasal politik dan ekonomi,
i ryvehinrkon ajaran sgama masing-masing. Par ahli ssjaral mencatat
bdoijagn balin 725, sekitar 56 jura (sekitar 98 persen) dari penducduk

Rkl masih beragamn Kristen (Huda, 2005: 1000, Juga [ikat Mifiahoul
Uil furalianse Hikorn Talam Kojian atas Kital al-Mizan el-faudbed karye os-
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Setelah itu barulah terjadi proses perpindahan agama
dengan cepat sehingga sebagian besar masyarakat menjadi
muslim. Setelah masuknya Islam di Mesir, kehidupan
keagamaan di Mesir di wamnai dengan paham keagamaan
yang bervariasi, di samping agama-agama sebelumnya yang
masih eksis. Berbagai aliran pemikiran pelitik, teclogi,
mistik dan mazhab-mathab hukum yang berkembang sejak
era pemerintahan Bani Umayah di Damaskus dan Daulah di
Bagdad dengan sendirinya juga turut mengalir kedominannya
di pantai utara benua Afrika ini. Negeri Mesir juga pernah
diperintah oleh dinasti Fatimiyah yang berhaluan Syi'ah
Ismiiliyah pada abad ke-10-12 (969-1171).*

Menurut Vatikiotis (1985) sebagaimana dikutip oleh
Huda (2005, 111) mengatakan, berkembangnya ajaran
Islam dan organisasi mistik dikalangan masyarakat Mesir,
menunjukkan adanya interaksi dengan Islam yang begitu
kental. Sementara di Mesopotamia dan semenanjung Arabia
kehadiran para sufi membangkitkan perlawan-an dari
para pemimpin keagamaan ortodoks, di Mesir berbagai
perkumpulan tarekat justru terus berkembang. Menurut
catatan sejarah pemimpin sufi generasi awal seperti Zu an-
Niin al-Misri (w. 860), penyair asal Kairo Tbn Farid (w. 1234)
serta para pemimpin tarekat, mendapatkan kedudukan
sosial yang penting dikalangan masyarakat Mesir. Lahirnya
perkumpulan sufi di mana-mana, mere-ka membentuk
zawiyah, yang cenderung ekslusif, dimana seorang mursyid

Sya'rdni (1492-1565), dalam Disertast, (Yogyakarta: Program Pascasarjm
LM Sunan Kalijaga, 2005) - _

# Miftahul Huda, Pluralisme Fubum tslam Kajion ates Kitab ol-Misen al-
Kb karya as-Sya'nini (1492.1565), dalam Disertasl, (Yogyakarta: Program
Pascasarjana UN Sunan Kaljjagn, 2005, hal. 116,
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Lersama para jamaah (salik) berkonsentrasi pada kegiatan
tlkir"' dan ibadah lainnya kepada Allah.

Dalam konteks ini asy-Sya’rani mempunyai sowiyah yang
dibiingun oleh Qodhi Muhyiddin “Abdul Qadir al-Uzbeki
uihiknya, yang terletak di tengah-tengah kehidupan Kalro
viny padat. Zawiyah tersebut terdiri atas sebuah Masjid,
whuah madrasah bagi thullab (siswa yang mengkaji hokum,
padda suate waktu terdapat sekitar 200, dua puluh Sembilan
diantaranya buta), sebuah pusat khalwat bagi kaum suff,
dengan sebuah penginapan bagi kaum migrant, dan ruangan-
iunngan untk dirinya sendiri, isto-istrinya dan kerabatnya.
Auy-Sya'rani menjelaskan bahwa di antara berkah-berkah
Tuhian kepadanya adalah kemakmuran materi yang dengan-
nyi 1 mampu menopang seperti itu , dan memberikan
perincian, misalnya tentang jumlah besar makanan yang
dikonsumsi selama malam-malam puasa dan pada perayaan-
pernyann.® Terkait dengan zawiyah dalam kitab al-Anwdr al-
{ hiidsiyah diungkapkan asy-Sya'rdni sendiri dengan panjang
lehar yang artinya:

“fuwiyah vang didirikan adalah untuk murid-murid
belajar ilmu-ilmu dlahir bersama Zaug batin, termasuk
mercustar ilmu, kebudayaan dan pendidikan yang paling
besar di dunia Islam pada masa itu. Zawiyah itu menjadi

! Jikir adalah segala gerak-perik dan aktivitas yang berobsesi pada
beidehatan amu fagarreb kepada Alleh. Melafalkan kata-kata tertentu yang
s ndung unsur ingar kepada Allah joga termasuk sikim Ada dua macam
#ikir niau ingat kepada Allah: pertoma, gikic klfian, yaitn mengucapkan
sefuirnlah lnfal yang dapat menggeraklan hatl untuk mengingat Allah, siker
dengan pola ini dapat dilakukan pada sat-sata tertentu dan tenypal-tempat
beitontn pula. Kedia, sikir bil golb, yaltu keterjagaan hati untuk selalu
dieiiglignt Allah, gk ini dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja, tdak
wla Ditasan ruang dan wakio (Siro|, 2006: BE)

" Trimingham, Spencer, J, 1971, Maghob Suff, Ted), Lukman Hakim,
Baisdune; Pustaka, hlm, 232
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rempat berkumpul bagi viama' dan sastrawan, menjadi
mimbar dakwah dan petunjuk, menjadi lahan untuk gikir
dan beribadah, menjadi serambi yang sinar spiritealnya
bersih bisa bebas di masa padamnya lentera-lentera, dan
matinya lampu kehidupan. la menjadi poros spiritual di
masanya, yang dijadikan tempat berlindung orang-orang
yang mencari ilmu, mencari faug, sebagaimana dijadikan
tempat mengungsi orang-orang yang mempunyai hajat
dan butuh pertolongan, di pintu zawiyahnya penuh
dengan umara' dan para pemimpin®.®

Mereka menjauhi hiruk-pikuk urusan duniawi
dengan segala kenikmatan yang ada didalamnya agar
bisa memusatkan kegiatan ibadah dengan mendalami,
menghayati dan mengamalkan ajarannya dengan penuh
kekhusyuan, Ini menunjukkan pesatnya kehidupan agama
yang begitu tinggi di kalangan masyarakat Mesir pada saat
itu.

Dalam konteks ini, lebih lanjut Huda {2005, 112)
sebagaimana pernyataan Vatikiotis (1985) mengatakan,
berkembangnya gerakan tasawuf semacam itu pada
gilirannya membawa dampak besar bagi kehidupan
masyarakat:

Pertama, infrastuktur kehidupan sosial justru menjadi
semakin hancur, karena dengan meluasnya pengaruh ajaran
tasawuf yang cendrung bercorak fatalistik, masyarakat
semakin enggan melakukan langkah-langkah ikhtiar untuk
memperbaiki keadaan. Mereka lebih suka menghabiskan
waktu untuk beribadah, berdo'a memohon keselamatan atas
dirinya, menjauhi kehidupan dunia dan malas berusaha.
Waktu-waktu yang terluang mereka habiskan untuk ber-gikir

* Agy-Syn'rini, 1992, ol-Anwar al-Qudstyah FI mo'rifad os-Sdffyyah,
Bairut: al-Makeabah al-llmiyah, Cet 1, hlm. 7-8.
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i masjid-masjid sambil menunggu datangnya waktu salat
brrjamaah.

Pengan menghilangkan semangat berinisiatif untuk mem-
prirbaiki keadaan, kerusakan infrastruktur politik, ekonomi
ilin kehidupan sosial semakin parah. Kesewenang-wenangan
s penguasa dan pelaku kejahatan semaikn menjadi-jadi
karena tidak ada kekuatan publik yang menghlanginya.

Kedua, munculnya orang-orang oportunis yang sengaja
mie-manfaatkan kekacauan sosial dan kebodohan umat
dengan meng-atasnamakan ajaran tasawuf, untuk mencari
keuntungan pribadi, seperti popularitas, jabatan dalam
pemerintahan akan keuntungan ekonomi. Maka terjadilah
campur-baur antara sufi yang benar-benar tulus dengan para

iligjpal™ vang jahat. Jika para imam sufi yvang sesungguhnya
ibuk mengibarkan syi'ar agama dengan pengkajian agama
tfagquh fi ad-din), Zikir dan ralim, maka para penjahat
toisebut justru sibuk kesana-kemari mempengaruhi dan
menipy masyarakat demi keuntungan dirinya sendiri.
Colakanya, dengan kelihaian memainkan psikologi massa,
opine masyarakat justru banyak yang condong kepada
purn sufi gadungan itu. Asy-Sya'rini mempunyai perhatian
wiltn terhadap fenomena keagamaan inl. Dalam sejumlah
karyanya dengan gigih ia berusaha memerangi dan
mengimbangi pengaruh para sufi gadungan tersebut.

11 Kehidupan Sosial Masyarakat

Sussana kehidupan asy-Sya'rini berada pada kondisi
kiiang baik dalam perjalanan sejarah politik di Mesir. Di
snnping fakter lain yang tidak kurang pentingnya, kondisi
politik penub gejolak vang disaksikan hampir seumur
lilihpnya mungkin dapat turut menjelaskan latar belakang
historis dari pandangan-pandangan yang dituangkan
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dalam karya-karyanya. Di masa mudanya, ia menyaksi-
kan negerinya empat kali berganti penguasa politlk hanya
dalam waktu empat tahun lewat kudeta berdarah sebelum
dianeksasi oleh Kesultanan Ottoman selama empat abad
dalam suasana rivalitas politik yang banyak diwarnai
kekacauan sosial.™

Kondisi politik pemerintahan yang tidak stabil,
menyebabkan buruknya keadaan ekonomi juga. Adanya
pergantian kepemimpinan ternyata lebih memusatkan
perhatiannya pada usaha mempertahan-kan jabatan secara
rerus menerus dari pada memikirkan keberadaan nasib
rakyat.

Menurut PJ Vatikotis (1985) warisan sejarah yang
ditinggalkan oleh dinasti Mameluk memang paling aneh
dalam sejarah negeri Mesir. Sekelompok budak (mamalik)
miskin dari luar yang “diimpot™ para penguasa negeri ini
sejak beberapa abad sebelumnya untuk dijadikan tentara
guna membentengi kekuasaannya, lambat laun meningkat
posisinya hingga mampu menggeser kekuasaan para majikan
mereka dan menggantikannya sebagai penguasa. Dengan
menjalani tradisi pelatihan ketat sejak masa kecil untuk
menempati “kasta” para ksatria, pola hidup dan etos kerja
para mamalik yang minoritas dan militan itu memang jauh
berbeda jika dibandingkan dengan penduduk setempat
{orang-orang Mesir asli) yang jumlahnya mayoritas. Dengan
jalan it mereka membangun secara sistematis sebuah
oligarki militer par excellence. Kelompok para mamalik itu
lambat-laun berkembang menjadi network yang sangat
kuat dalam tubuh institusi militer (dan belakangan juga

3 pgifeahul Hisda, Plurafisme Hukum [slam Kajtan anas Kleah al-Mizan al-
Kuehred karya as-Sya‘nini [1492-1565), dalam Disertasi, (Yogyakarta: Program
Pascaarjana UIN Sunan Kalijaga, 2005, hlm. 120.
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wmenambah kejajaran birokrasi sipil) yang feodal dan eklusit,
dengan gaya hidup yang jauh berbeda dari mayoritas
masvarakat setempat (penduduk asli) yang mereka perintah.
iontiak sosial komunitas mamalik tersebut dengan penduduk
wiempat terjadi sangat minim dan formal, yakni hanya
dilakukan sejauh kepentingan memperlancar aliran income
Nnansial {pajak) untuk kerajaan (sebagaimana dikutip oleh
Iuckn, 2005:106).

sementara itu rakyat setempat juga terus berusaha
memelihara sisa “kemerdekaan”diperkampungan-
perkampungan tradisional, gilda-gilda dan lembaga
kengamaan mereka. Mercka tidak peduli dengan apa saja
yang dilakukan oleh para penguasa yang berasal dari
nepert seberang itu. Oleh karenanya, sekalipun pada saat
it terjadi pembangunan fisik kota Kairo dengan pesat
hingea menjadikan kota itu memiliki desain arsiteltur yang
sttt indah, namun semua itu hampir sama sekali tidak
memberikan manfaat bagi penduduk Mesir sendiri.” Lebih
gt in mengatakan, kedatangan para imigran dari negeri
sehering sangat mempengaruhi perkem-bangan ekonomi
masyarakat secara fundamental. Mereka yang berdatangan
ke negeri Mesir tidak hanya para budak miskin yang bercita-
(lta menjadi tentara kerajaan, tetapi juga para pedagang dan
pnyusahia. Maka berangsur-angsur, para pendatang tersebut
mimja-di kelompok elit baru yang p::ngaruhnya MENgEeser
pain tuan tanah, pengusaha dan elit lokal sebelumnya.
Artinya, dalam suasana seperti diatas, masyarakat terbelah
wenjadi dua golongan, yaitu golongan pengusaha, baik yang
fnrinal maupun informal, dan golongan rakyat biasa,

' wifahol Huda, Pheralisme Hukom slem Kofien ates Koo al-Mizen al-
Bisderl korver e Syardnd (1492-1565), dalam Disertagi, (Yogyakarta: Program
Pt iniin i UIN Sunan Kalijaga, 20053, hlm. 107,
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Golongan pertama, mengalami hidup yang nm!»:mulr+ ini
dari para sultan, militer, para pemimpin dan para pejabat
serta masyarakat lokal yang menjadi kroni-kroni penguasa
walaupun hanya sebagian kecil. Sedang golongan kedua,
adalah masyarakat luas yang terdiri dari pedagang lokal,
petani, buruh, dan tkang di luar lingkaran kekuasaan,
umumnya pada strata sosial menengah ke hawa_h- Para
petani setempat di pedalaman, posisinya SEEIIE:TU budak
vang tidak memiliki hak dan akses Ehﬁnnmi-pnhr.ﬂc_ apapun.
Mereka kebanyakan hanya menjadi pekerja di ladang
pertanian, tanah kepemilikan dikuasai keluarga sultan,
kalangan tentara dan para pejabat sipil kerajaan semuanya
ada dalam jaringan golongan kaum pedagang.™

Meskipun banyak penilaian oleh ahli sejamhlbahwa,
pemerin-tahan sultan Asraf Qoit Bey merupakan dianatara
para sultan Mameluk yang mengalami periode paling su!{suasT
namun kondisi ekonomi masyarakat sebenarnya mengalami
kondisi yang amat berat. Perseteruan antara kesultanan
Mameluk dengan kesultanan Ottoman dalam m-ErEbu!
pengaruh atas wilayah Syiria dan sekitarnya serta Dbﬁﬂ:&l
sultan untuk terus membangun MonuMEen-MoNUMEen publik
dan program mercusuar lainnya, yang mmyebah_k:‘m mening-
katnya anggaran belanja kerajaan, dengan sendirinya beban
pajak rakyat menjadi besar. Ini berdampak, munculnya
berbagai kebijakan pemerintahan membuat sengsara
terhadap rakyat.

Dalam sisi kesehatan, rakyat terjangkit wabah
endemik penyakit Pes (plague) secara beruntun yang
merenggut ribuan jiwa. Lahan tanah pertanian banyak

E - - - h d-

3 pihat Miftahul Hoda, Phoolisme Hukam islam Eajion ares Kia :
Mz al-Kuhrd kary e-Sya i {1 492-1565), dalom Ddseras, {Yogyakartas
Program Pascasarjana UTN Sunan Falijaga, 2005],
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yony terbengkelal, karena kekurangan tenaga kerja, akibat
dari rendahnya semanagat kerfa, disebabkan tidak adanya
hahan pokek makanan. Kemudian, ketika negeri Mesir jatuh
ke tangan kekvasaan sultan Ottoman, sementara waktu
lwlan pembayaran pajak diberi kelonggaran oleh penguasa
hari, guna menarik rasa simpati rakyat dan mendorong
iasyarakat bercocok tanam kembali di lahan-lahan mereka

I. Karya llmiah asy-Sya’rani

Sebagai orang yang cinta dengan [lmu dan berpetualang,
ienjadikan asy-Sya'rdni tumbuh menjadi pribadi yang penuh
inspirasi, Inspirasi tersebut akhirnya dituangkan ke dalam
wiwiah karya tulis ilmiah. Karya tulis tersebut dikemudian
hart menjadi rujukan dan perhatian para intelektual muslim
dun sekaligus memberi sumbangsih bagi perkembangan
pengetahuan di dunia Islam khususnya dalam kajian tasawuf
ihan bdi pekerti atau karakter.

Adapun karya ilmiah asy-Sya'rdni antara lain:

| Al Mizdn al-Kubrd, terdirl darl dua jilid, Maktabah Dar
al-Kutub al-Arabiyah, Indonesia. Kitab ini membicarakan
ierkait dengan soal fikih dan hukum Islam, terutama
iirin pluralisme dalam pola kehidupan bermasyakat.

4 Laaif al-Minan wa al-Akhlak. Dalam kitab Latdif al-Minan
wir ul-Akhlakini banyak mendiskusikan soal pendidikan
tisiwul dan pendidikan akhlak atau budi pekerti.

| Lawigikhi al-Anwar al-Qudsivah Fi Baydni ol -Uhidd al-
Mudiarmmadiyah, cetakan I, tahun 1998 M. Bairut, Dar al-
kotol al-Timiyah, Diskusi yang muncul dalam kitab ini

Stifnilonl Huda, Plaralisme el Idom Kajien aoes Kiteh of-Mizan ml-
Bkl by s -Syardnl (1492-1565), dalam Disertasi, (Yogyakarta: Program
W b pann LY Supan Kalijag:, 2005), him, 109,
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adalah bagaimana seseorang berupaya mendekatkan diri
kepada Allah SWT. melalui bimbingan guru mursyid.

4, Al-Anwdr al-Qudsivah Fi Ma'rifan as-Safiyyah, cetakan [,
tahun 1992 M. Bairut, al-Maktabah al-llmiyah. Dalam
kitab Al-Anwdr al-Qudsiyeh ini banyak didiskusikan relasi
guru dan murid, termasuk etika murid terhadap guru,
dan kajian sufistik secara mendalam, yaitu kajian toubak,
sabar, gona'ah, suhud, towekal, syukur, ridla, dan ta’awun.

5. Al -Kibrit al-Ahmar Fi Baydni Uldmi as-Syaikh al-Akbar,
cetakan I, tahun 1998 M. Beirut, Dar al-Kotob al-Iimiyah.
Banyak mendiskusikan soal kajian tasawuf dalam kitab
ini, termasuk institusi sufi.

6. Al-Yawdgit wa al-Jawdhir Fi Baydni ‘Akoidi al-Akabir,
cetakan akhir,tahun 1959 Syirkah Maktabah wa
Mat*ba'ah Mustofa al-Babi al-Hilibi wa — Auladihi.

7. Al-Jawihir wa al-Durar, cetakan I, tahun 1998, al-Maktabah
al-Azhariyah li-At turats.

8. Tanbihu al-Mughtarrin, Maktabah wa Mathba’ah "Karya
Toha Putra™ Semarang.

9, Al-Minahu as-Saniyyah, Maktabah Muhammad bin Syarif.
Dalam kitab ini mengurai hal-hal yang terkait dengan
ibadah dengan jalan tasawul.

10. Washdyd al-Arifin. Dalam kitab ini menjelaskan soal
ajaran ma'rifat kepada Allah SWT.

11, Had al-Hisdm 'ald man aujaba al-'Amal bi al-llham. Banyak
hal yang dijelaskan dalam kitab ini terutama soal amalan-
amalan dalam wilayah therigat.

12. Mafham al-Akbdd fi Baydn Mawdrid al-ljithad. Dalam kitab
ini mendiskusikan soal memahami hal-hal yang sangat
rahasia dari Allah SWT.
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|4 Lawdaih al-Kidzlan 'ala kulli Man lam Yalam bi al-Qur'an.
Dalam kitab inl mendiskusikan hal-hal yang terkait
ilengan pentingmya mempelajari kitab al-Qur'an.

A At-Tatabbu' wa al-Fakhs ‘ald Hukm al-iThdam idzd khdalafa
are-Nash. Kitab ini menekankan soal pentingnya mengikuti
saran al-Qur'an al-Karim.

Al-buriig al-Khwdatif li al-Bashar fi ‘Amal al-Hawdtf.
[ilam kitab ini ditekankan soal kajian tasawuf amali.
Ad-Durr an-Nazhim fi ‘Uliim al-Qur'dn al-'Azhim. Dalam
kitab ini mendiskusikan hal-hal yang terkait dengan
peentingnya mempelajari ulum al-Qur'an.

! Al Manhaj al-Mubin fi Baydn Adillah al-Mujtahidin. Dalam
kitab ini mendiskusikan hal-hal yang terkait dengan
pentingnya mempelajari hasil ijtihad para mujtahid.
Kitdh al-fqribds fi 'fm al-Qiyas. Dalam kitab ini
niembicarakan soal ilmu figih.

Mukhrashar Qowdid az-Zarkdshi Dalam buku ini
ininjelaskan tentang ringkasan-ringkasan imam Zarkasyi
terlait dengan kajian figih

Minduij al-Wushil ‘ald Tim al-Ushill Banyak dibicarakan
sonl ilmu ushul figh dalam ktab ini.

Al-Rithr al-Mauriid fi aol-Mawdtsig wa al-"Uhild.,

L AL Qi al-Mubin fi ar-Radd ‘al-Muhyi ad-Din. Dalam buku
ini menjelaskan hal-hal vang rerkait dengan pesan-pesan
wikh Muhyl ad-Din terkait dengan cara wushul kepada
Allah SWT. dan ma'rifatullah
Fabr'ot as-Syaykh al-AkbarDurar al-Ghawwidsh fi Fatgwd
Sayyid 'All al-Khawwdsh Kitab ini menerangkan pesan-
pesun moral seorang guru tasawuf Ali al-Khawwas
erhadap murid/Salik dalam menapaki jalan menuju
Allah SWT.
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24. Al-Akhldg al-Matbiliyye. Dalam buku ini dijelaskan
tentang etika murid terhadap guru spiritual dalam upaya
pendekatan diri kepada Allah SWT.

25, Rad’ al-Fugard' an-Da'wd al-Wildyah al-KubraSawdthi®
al-Anwdr al-Qudsiyyah fi md Shadarat biti al-Furihdr al-
Makiyyah. Dalam kitab ini banyak didiskusikan soal
kedekatan guru dan murid dan kajian tasawuf secara
mendalam.

26. Thabaqgdt as-Shitfiyyah (Thabagdt al-Auliyd’). Banyak
mendiskusikan soal sejarah para sufi.

27. Al-Mizdn al-Huluriyyah fi Mukhrashar ol-Futihde al-

Makiyyah.
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PROSES PEMBELAJARAN KESADARAN
ESOTERIK DAN PENGEMBANGN
PENDIDIKAN KARAKTER

ilari pendidikan Sufistik asy-Sya'rdni, yang kelak
pendidikan ini disebut pendidikan kesadaran esoterik.
Linian pada bab ini dimulai dengan pertanyaan “Apa tujuan
diiy bahan ajar yang diperlukan untuk pendidikan karakter

menirut asy-Sya'rani?”,

[3 ab selanjutnya menguraikan tentang pola pembelajaran

A Tujuan Pendidikan
lijuan merupakan aspek penting dan mendasar dalam
gy iddikan. Tujuan berarti maksud yang hendak dicapai
lwnt pktivitas, Merumuskan tujuan pendidikan merupakan

syirnt mutlak dalam mendefinisikan pendidikan, vang
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didasarkan pada konsep dasar mengenai manusia, alam,
ilmu dengan pertimbangan prinsip-prinsip dasarnya,
karena pendidikan adalah upaya yang paling utama dalam
membentuk manusia, Tujuan pendidikan pada hakikatnya
adalah rumusan dari berbagal harapan atau keinginan
manusia.’

Salah satu dari tujuan pendidikan Islam termasuk
pendidikan tasawuf adalah bagaimana merealisasikan
‘ubddiyah lillih dalam kehidupan manusia, baik secara
individu ataupun kelompok, maka ‘ubidiyah yang dimaksud
di sini bukanlah terbatas pada ritual-ritual Islam, seperti
salat, puasa, dan zakat, tetapi lebih luas dari itu. ‘Ubadiyah
dalam hal ini berarti seseorang hanya menerima seluruh
masalah kehidupannya dari Allah, dan bahwa ia terus
menerus dalam relasi dengan Allah. Membentuk hubungan
manusia dengan Allah, dan mendorongnya untuk kembali
kepada Allah pada setiap saat {Isma'il, 1986: 98).

Rancang bangun pendidikan sufistik asy-Sya'rinl ini
yakni menekankan pada 3 aspek antara lain: memperoleh
ilmu pengetahuan, memiliki akhlak karimah, dan
peningkatan kesadaran baik kesadaran katuhanan maupun
kemanusiaan,

1. Memperoleh Ilmu

Pendidikan sebagai komponen pokok dan aktivitas
yang sangat menentukan bagi tercapainya tujuan
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, adanya
tujuan pendidikan merupakan syarat mutlak bagi
tersusunnya pengertian pendidikan secara sistematis
yvang memungkinkan adanya proses pendidikan

! Taba, Hilda, 1962, Cirriculum Development: Theory and Pructice,
HNew York: Harcourt Brace Javonivich, hlm, 11,
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yang berasas dan fungsional. Tujuan dalam aktivitas
pendidikan merupakan nilai-nilai yang ingin dicapai dan
iinternalisasikan pada peserta didik. Karena ftu, tujuan
pendidikan merupakan masalah asasi, inti dan saripati
diri seluruh proses aktivitasdalam pendidikan, dan
berfungsi sebagai petunjuk yang mengarahkan proses
pendidikan, memotivasi dan memberi kriteria dalam
evaluast pendidikan®
Asy-Sya’riini, secara definitif menjelaskan bahwa
tujuan pendidikan sufistik adalah mempelajari suatu
ilmu pengetahuan dengan maksud untukkemanfaatan
kepada dird sendird, dan kemanfaatan untuk semua orang-
orang Islam, tidak ada tujuan dan manfaat untuk yang
luin, kecuall agar mereka mau mengikuti kepadanya.
Sebhagaimana ungkapannya dengan arti berikut ini:
iTermasuk anugrah Allah Tab&raka wa Ta'ila
kepadaku adalah tujuan mempelajari ilmu
pengetahuan adalah:pertama, manfaat kepada diri
sendiri, kedua, manfaat kepada orang-orang Islam,
tiada tujuan kemanfaatan lain kecuali mereka
berkenan mengikutl kepadaku).®

Mengingat tujuan pendidikan yang digagas asy-
Sva'rani adalah untuk mempelajrai atau memperoleh
(lmu pengetahuan, maka perlu diingatbahwa ilmu
pengetahuan pada dasarnya adalah  kumpulan
pengetahuan yang diperoleh manusia dari berbagai
sumber.Pengetahuan-pengetahuan itu diperoleh dengan
menggunakan metode tertentu, yakni metode ilmiah.
Hasilnya kemudian disusun secara sistematis. Dalam hal

Abu Muhammad Igbal, 2015, Pemikiren Pendidikan Islam,
Yopyirkarty: Pussaka Pelajar, Cet. 1, hal. 278

' Asy-Sya'rdni, tt., Lapdif ol-Minan wa el-Akfak, Mesic: Mustofa ol-Babi

o Pldili vea Akhawaihd, hal. 54,
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ini, agama merupakan pengetahuan bukan saja mengenai
kehidupan sekarang yang terjangkau pengﬂ]amaln,
namun juga mencakup masalah-masalah yang hersit;.zt
ransendental, seperti latar belakang penciptaan manusia
dan hari kemudian di akhirat nati.*

Terkait dengan manfaat ilmu pengetahuan kepada
diri sendiri, dankepada oranglslam, bisa dipahami
bahwa, seseorang baru bisa dikatakan orang yang
berkarakter (a person of character) apabila tingkah laku
dan perbuatannya sesuai dengan kaidah-kaidah mﬂrfﬂ_
yakni banyak memberi kegunaan kepada orang lain.
Dalam konteks ini, Peterson dan Sligman (Gedhhe Raka,
2007:5) mengaitkan secara langsung character strength
dengan kebajikan. character strength dipandang seliagai
unsur-unsur psikologis yang membangun kebajikan
(virmes). Salah satu kriteria utama character strength
adalah bahwa karakter tersebut memberi kontribusi besar
dalam merealisasikan secara penuhberbagai potensi dan
cita-cita seseorang dalam membangun kehidupan yang
baik, menurut asy-Sya'rani bermanfaat bagi dirinya,
orang lain, dan bangsanya.

pendidikan Islam merupakan model pendidikan
ideal, dimana ilmu diajarkan karena kelezatan-kelezatan
ruhiyah, untuk dapat samapai pada hakikat ilmiyah dan
alhlak yang terpuji. Dengan demikian asy-Sya'tani sangat
memperhatikan keberadaan ilmu pengetahuan, karena
mempelajari ilmu secara mendalam memiliki kenlkmat_an
tersendiri dalam relung-relung kehidupan. Seseorang ltu
lebih cenderung menggali suatu ilmu atau pengetahuan

untuk mengetahui ilmu pengetahuan secara luas, dengan

EH" i Amllm.ﬂnm&u}“awu.lﬁ.’mﬂhlu.._:ulﬁr-ﬂt"ﬂﬂﬂwl‘-',
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¢ Jujun § Suriasumantrl, 1984, Iimu dolom H‘E&pﬂkﬂ]‘ Sebumh Kurgrlon
Korangan tentang Hokekat fim, Jakarta: Gramedia, him. 100-105
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istilah vang ditawarkan John P. Millir, dkk adalah
pendidikan yang berusaha membangun manusia secara
ituh atau popular dengan istilah pendidikan holistik
yang meliputi pengembangan intelektual, emosional,
lsile, social, estetika, dan spiritual.*Dalam kajian ini
diistilahkan pendidikan holistik yang berbasis karakter,
arfinya model pendidikan yang menerapkan teori-
teori sosial, emosl, kognitlf, fisik, moral, dan spiritual.
Mosdel ini diharapakan dapat membentuk peserta didik
berkembang sebagai individu yang terintegrasi dengan
ik secara spiritual, intelektual, sosial, fisik dan emosi,
vang berfikir kreatif secara mandiri dan bertanggung
jawah.®
Hakikat pengetahuan dalam kajian ini seperti
vang dijelaskan Ibnu Tufail adalah untuk mengetahui
(musyahadah) al-wajib al-wujud yaitu Tuhan secara terus
menerus dalam kondisi manusia yang dipimpin oleh
intuisi atau jiwanya.Sedang pengetahuan tentang hakekat
alam membawa penalarannya pada kesimpulan adanya
csensi lain yang memberikan bentuk bagi setiap benda-
Iwnda itu, sehingga menjadi beragam yang disebutnya
sebigai esensi pemberi bentuk(wahid al-shurah),”

Salah satu tujuan mempelajari ilmu yakni agar murid
mie-nemukan dan mengenal sendiri akan Tuhannya atau
o rifatulleh, walaupun tahap akhir dari perjalanan
rohani kaum sufi masih menjadi perdebatan, namun
ma 'rifat sebagal konsep dan sebagi tahap atau magam

Jabin P, Millir, didk, (ed), HolisticLeorming and Spirimaliny in Education,

IURA Siate Uniwersity of New York Press, 2005, cet 1 hlin. 2,

Abuddin Mata, 20014, Akhlak Tasawul dar Karakter Madi, Jakarta:

Majawall Press; Cet. 13, hime 330

Al Muhammad Igbal, 2015, Pemikiren Pendidikan  Tslom,

Vogvikarm: Pustaka Pelajar, Cer T, hal, 180,
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yang lebih dikenal luas dikalangan penganut sufl ke-
timbang pemeluk Islam awam atau ulama’, Sebagai
tahapan rohani ma’rifat mendasarl kemampuan-
kemampuan rohani berikut dan sebagai tindakan, ia
masih menjadi jalan memperoleh pengetahuan dan
memahami realitas diri atau alam dan masyarakat, Dari
sinl pula kemampuan ma'rifat dihubungkan dengan
hampir semua tahap rohani sufistik hingga pencapaian
irrihad"(kesatuan manusia-Tuhan) dan suatu pencapaian
kasampurnan yang dikenal sebagai insan kamil. Manusia
dapat mengetahui dirinya secara sempurna, hanya bila 1a
mendapat bantuan ilmu Tuhan, karena keberadaan yang
relatif hanya akan berarti bila diikatkannya apa Yang
Absolut, Tuhan.®
Pembelajaran dengan tujuan ini dapat melalui
pelibatan murid, menurut asy-Sya'rani bertujuan untuk:
a) Manfaat kepada diri sendiri, agar diketahui ketaatan
beragama dan kesalehan seseorang melalui dunia
rasawuf, yaltu dunia yang dapat dijalankan oleh
setiap orang, melalui penyatuan diri secara langsung
dengan Allah. Hu-bungannya dengan Tuhan, memiliki
kekuatan spiritual kegamaan dan kesalehan individu,
yang sangat berpengaruh juga diperlukan oleh diri
sendiri, masyarakat bangsa dan negara.

 [rihid: penyatuan atau berpadunya dua hal. fuifdd dipandang

hi Manfaat untuk orang Islam secara umum. Dengan kata
lain perwujudan pribadi vang selalu menampilkan
keutamaan atau kebaikan, merupakan suatu sikap
pribadi utuh yang mencerminkan nilai-nilai ketuhanan
dan kemanusiaan yang diketahui melalui sikap dan
prilaku seseorang, toleran dan bijak dalam pandangan
serta mendatangkan berbagai nilai guna yang dapat
menyenangkan fihak lain dalam kehidupan bersama.

Salah satu eiri konsep pendidikan holistik yang
hierbasis karakter yaitu menekankan keterlibatan para
siswa atau murid dalam memperoleh pengetahuan,
penghayatan dan pengalaman, sehingga semuanya
itir lebih dirasakan sebagai miliknya, karena hasil

emuannva sendiri,

Artinya, ketika melakukan studi alam semesta,
peserta didik dengan bimbingan guru perlu berpikir
secara mendalam, sehingga mereka menyadari dan
mengimani kekuasaan Zar Mutlak Allah. Menurut
Kohnstamm diistilahkan motivasi intrinsik atau dorongan
kesadaran darl dalam diri, karena faktor lingkungan
hn.-lum dapat memberi hasil yang optimal, bila tidak
disertal dorongan dari dalam diri pesrta didik tersebut.
Jadi faktor kesadaran merupakan faktor penting untuk
menunjang hasil yang optimal dalam proses pendidikan.
Apa saja dijadikan bukt dan tanda-tanda tentang wujud

kekuasaan dan kemurahan Allah, untuk mendorong

sehagai ajaran doktrinal karena memadukan eksistensi dua wujud yang
pesria didik agar selamanya hidup dalam mengingat

terpisah {wahdeh alwuiGd). Hal ini bertentangan dengan konsep Hesaluan
wujud (wehdah al-wjid). Jika dipabami sebagai “Kesatuan”, ierihaid

digunakan dalam arti bahwa segala sesuaiu sesungguhnya tlada dan Allah (gikrullah et
okeistensi adalah kepunyasn Allsh. Kata inl juga mengacy pada pengalaman ), mensyukuri ni'mat Allah (as-Syukru

kesatuan dengan Allah (Armstrang, 1006; 126),Jupa wawancara dan dialog ni‘matalldhi) dan mentaati segala perintah-Nya (wa Tdat
dengan Prof. Dr, Abdul Munir Mulkhan, SU..dl Jogjakarta, ZSeptember aifrprillahi),

2015
¥ Gagasan seperti ini sesungguhnya terinspirasi dari dialeg dengan
Prof. Dr. Abdultah Hadzig, MA., i Semarnng, A5eptember 2013.

' lslultalt 1dl dan Jalatuddin, 2007, Filsafar Pendidik '
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Sedangkan studi alam yang selama Inl dilakukan oleh
ilmuwan-ilmuwan skuler, hanyalah untuk memahami
dan mengolah alam semesta, tidak ada kaitannya
dengan Tuhan. Padahal hakikat alam semesta adalah
sebagai kesatuan yang tunggal, cermin keesaan dan
kemahakuasaan Tuhan, Mata hatinya menvadarkan
bahwa alam vang dikelolanya adalah sesama makhluk
Tuhan yang mengisyaratkan Sang Penciptanya, Yang
Rahman dan Rahim,"

Asy-Sya‘rdnidalam konteks memperoleh [lmu
mengatakan yang artinya:

“Hindarilah dirimn dari orang-orang keramaian

dengan perintah Allah, dari nafsumuo dengan

perintah-Nya, dan dari kehendakmu dengan

perbuatan-Nya, agar kamu pantas untuk menerima

itmu dari Allah™,**

Tanda telah menghindarkan diri dari orang-orang
keramaian adalah secara keseluruhan telah memutuskan
segala hubungan de-ngan banvak orang, dan telah
membebaskan seluruh pikiran dengan segala hal yang
bersangkutan dengannya. Tanda telah putus dari
keinginan nafsu adalah membuang segala usaha dan
upaya untuk mencapal kepentingan keduniaan. Tanda
telah menghindarkan diri dari kehendak sendiri dengan
perbuatan Allah adalah apabila sudah tidak melayani
kebutuhan-kebutuhan, tidak lagi mempunvai tujuan
apa-apa, yang ada hanyalah untuk Allah saja. Setelah
memutuskan hubungan terkait dengan kepentingan
dunia, kesenangan hawa nafsu, hatl manusia menjadi

" Gagasan seperti ini semgguhnya terinspirasi dari dialog dengan
D Abdul Mohaya, MA di Semarang, 3September 2013

12 Asy-Sya'r@ini, 1998, aol-Jawdhir wa ad-Durer, al-Maktabsh al-
Azhariyah li-At turats, cet [, 20 g
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bersih dari segala noda, maka mulai tersingkap hijab
{penghalang) pada hati sanubarinya. Dengan kondisi hati
bersih, mudah untuk menerima ilmu lewat arahan dan
bimbingan {irsydd) guru, dan fokus selanjutnya hanyalah
menuju Allah semata.

Artinya, keutamaan flmu tidak dapat dipisahkan dari
hasis iman dan realisasi amal, [lmu vang utama adalah
Imu yang dihasil-kan dari dorongan iman, ilmu yang
mampu memberi penguatan dan penyegaran terhadap
iman agar tidak menjadi iman dogmatik, tetapi iman
vang memiliki kepekaan dan sekaligus kekuatan untuk
memahami dan berbuat, mengingat kondisi keimanan
manusia pada umumnya memang mengenal pasang-
surut, Selain itu, ilmu yang utama adalah ilmu yang
membuahkan amal sebagai karya nyata kehidupan
vang diabdikan untuk kemaslahatan umat manusia
dan penghambaan dirl kepada Allah. Sementara amal
itu sendiri merupakan proses aktualisasi dirf manusia
dalam membangun budaya, memajukan peradaban,
memeahkan problem kehidupan, danm meneguhkan
harkat kemanusiaan sebagai hamba dan khalifah-Nva di
mitka bumi.?

Sdlik yang menempuh jalan iman, jalan ma'rifarudlah
dan jalan sampai mendapat ride-Nya membutuhkan
‘lmu di setiap tahapan suluk-nya. Sedang ‘ilmu dalam
kajian ini dikelompokkan menjadi em-pat katagori: ‘ilm
al-yagin, ‘ain al-yagin, hagq al-yagin, dan hagigat ‘itm al-
vagin. Sebagaimana pernyataan asy-Sya'rdni dalam ar-
lahdgat al-Kubrd™ dari Ibnu al-'Arabi :

"' Gagasan seperti ini sesungguliya terinspirasi dari dialog dengan
P, bir, Abdullah Hadzlg MA, di Semarang, 3 September 2013,

" aey-Sya'vind, 2003, “Beranda Sang Suft, Terjemahan dard, of-Tebagdar
ol Kidlwrir al-Masammadt bi Lawdiit al-Amwidr f§ Tabagdr al-Akhydr, oleh Byarif
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pertama, adanya ketenangan, Keteguhan, dan
ketentraman, ketika disandingkan dengan akal dan
jiwa, maka ia disebut ‘im al-yagin. la merupakan suatu
keyakinan yang dihasilkan dari proses pemikiran dan
pencarian dalil.

Kedua, jika disandingkan dengan roh spiritual (ar-
rith ar-rithani), maka ia disebut dengan ‘ain al-yagin. Ia
merupakan suatu keyakinan yang lahir dengan jalan
mukasyafah (terbukanya hatl) dan syuhidd'®

Ketiga, jika disandingkan dengan hati hakiki (al-
qalb al-hagigl), maka ia disebut dengan hagq al-yagin.
Ia adalah suatu keyakinan yang terlahir dengan
menyatakan terpisah dari lumuran tanah liat sebab
datangnya petunjuk jalan persambungan dengan Allah.

Dan keempat, jika disandingkan dengan nurani
ontologis (as-sirr al-wujidi), maka ia disebut dengan
hagigat ‘ilm al-yogin. Semua peringkat ini hanya bisa
didapati pada diri seorang sufi yang telah mencapai
tahap kesempurnaan, karena ilmu yang utama adalah
ilmu yang membuahkan amal sebagai karya nyata
kehidupan yang diabdikan untuk kemaslahatan umat
mantsia dan penghambaan diri kepada Allah,

Telah digariskan oleh al-Quran, khususnya pada
05, al-'Alag (96): 1-5, tentang kerangka dasar wawasan
pengetahuan dalam pendidikan lslam (rasawuf).
Pengetahuan manusia pada kajian ini disebut dengan
“permbacaan” (al-gird'ah) yang meliputi dua wilayah

pokok, vakni; 1) pembacaan “kitab penciptaan dan 2)
pembacaan “kitab tertulis”.

Pembacaan terhadap “kitab penciptaan” dapat
herupa: pembacaan terhadap asal kejadian, kehidupan,
dan akhir kejadian, pembacaan pagelaran semesta
dan pembacaan fenomena sosial-kemasyarakatan.
rembelajaran pengetahuan keagamaan bisa disatu-kan
denagan semua bahan ajar dari berbagai ragam bidang
ilmu kealaman dan sosial-humaniora. Pembelajaran
ilmu kealaman seperti fisika, biologi, geofisika, atau
pembelajaran ilmu dalam gugus sosial-humaniora seperti
sejarah, sosiologi dan lain-lain sekaligus mengan-dung
muatan kepribadian berbasis keagamaan.'*

Pembelajaran kesadaran ketuhanan melalui pelibatan
peserta didik di setiap proses berpengetahuan melalui
studi alam dan kemanusiaan. Tujuan utamanya adalah
agar peseta didik menemukan dan mengenal sendiri
kebesaran Tuhan.

Pembacaan terhadap “kitab tertulis” mencakup dua
tingkatan, yakni: 1) “pembacaan literal” yang bersikukuh
pada arti linguistikal, dan 2) “pembacaan-pemaknaan”
yang berupaya menguak makna dan signifikansi.” Muara
akhir yang akan dituju oleh proses pembacaan tersebut
adalah pengenalan Allah, yakni pengenalan atas Qudrah-
Irididah Allah, sifat-sifat-Nya, dan fenomena pengaturan-
Nya terhadap penciptaan semesta.'®

m
=

Hade Masyah, Bandung: Hikmah, Get I, him.54, ' abdil Munir Mulkhan, 2007, Satu Tubei Serbu Tafdr, Yogyvakarta:

1% syuhiid: penyaksian, Kaum arcf dan para pecinta Allah, para Wipimig, hilm, 90,
sufi agung, mengenal Allah dengan menysksikan Allah dalam segenap " Lihat Majid Irsan Al-Eailani, 1998, Fisgfae o Tarbdwoah al-llimioah,
pengunghkapan dif-Nya. Allah memiliki wujud serba-meliputi (wujdd) dan Blukliak: Maoktabah Hadi, him,214.

" Disurikan darl hasil wawancara dengan Prof, Dr, Munir Mulkhan,

para sufi agung mempunyai penyaksian serba-meliputi {sufid) tentang
3 W0 remah Kote Gede Yogiakarta, 26 Juli 20173,

Allah (Armstrang, 1996: 273],
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Dalam konteks ini, pembacaan manusia terhadap
dinamika realitas kehidupan dan pagelaran alam
yang dipadukan dengan pembacaan terhadap realitas
wahyu mampu memberikan makna mental-spiritual,
kearifan, dan wawasan progresif. Pengenalan Allah yang
dikehendaki disini tidak dalam pengertian “teosentris”,
tetapl pengenalan Allah yang mampu menjadi sarana
efektif untuk merealisasikan tujuan penciptaan manusia,
yaitu ‘ibddah, Dalam pengertia generiknya, konsep
‘ibadah mencakup tri-tunggal dimensi: (1) dimensi
“agamawi”, (2) dimensi “sosial-kemasyarakatan”, dan
(3} dimensi “kealaman”."

Pengenalan Allah sebagai muara akhir pengetahuan
manusia dalam bingkai ‘ibddah lebih merupakan
“manifesta” prinsip tec-antropo-sentris yang bermakna
peneguhan dimensi kemanusiaan manusia dengan
segenap potensi (ficrah) kritis-kreatifnya, namun dalam
diri manusia yang bersangkutan muncul kesadaran
spiritual (ketuhanan) yang kokoh dan sehat® Jika kita
meminfam istilah Kuntowijoyo, dalam pendidikan Islam
(tasawuf) sarat dengan nilai-nilai humanisasi, liberalisasi,
dan transendensi.®

llmu merupakan dasar, referensi dan korektor bagi
selunih amal perbuatan. llmu tanpa amal tidak akan ada
faedahnya. Dan sebaliknya, amal tanpa ilmu tidak akan
berdaya guna. llmu dan amal ibarat saudara kembar
yang tidak bisa dipisahkan. Sdlik yang menempuh jalan

I* Lihat Majid Trean Al-Bailani, 1998, Filiqfat at-Tarbivoh ol-Bldmiyoh,

Malckah: Makiahah Hadi, him 85,

# Pemikiran ini semmgguhnya terinspirazi dari dialog dengan Prof, Dr,

Abdul Mundr Mulkhan, SU. di Kota Gade Jozjakaria, Z5eprember 2013

“ Euntowijoys, 1996, Poradigma Islam: [nterpretasi Untuk Alsi,

Bandung: Mizan, hlm. 289.
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iman, jalan ma'rifat kepada Allah dan jalan untuk sampal
rida-Nya membutuhkan ilmu di setiap fase suluknya.
Ualam perjalanan suluk, sdlik membutuhkan ilmu tentang
kondisi-kondisi hati, perbaikan akhlak, pensucian jiwa
dfan lainnya. Oleh sebab itu memperoleh ilmu adalah
salah samu titik dasar terpenting dalam metode praktis
tazawuf, Sebab, tasawuf tidak lain adalah pelaksana-an
ajaran-ajaran Islam secara sempurna tanpa mengurangi
salnh satu aspek lahir dan batinnya (Harahap, 2011: 66).

Mulla Sadrd mengatakan secara harfiah kata “ilmu”
berasal dari bahasa Arab ‘ilm yang merupakan derivasi
dari kata ‘alima yang berarti “tahu™ atau “mengetahui™
llmu pada makna ini merupakan korespondensi antara
subjek dengan objek. Subyeklah yang melakukan proses
pencerapan sehingga menimbulkan korespondensi antara
keduanya,

Adapun cara memperoleh ilmu menurut Suparman
Syukur merujuk pada dasar al-Qur'an, antara lain al-
{Juran menyebuinya dengan tiga macam cara:

Permma, melalui nalar, dan tingkat kebenarannya
adla pada taraf ‘ilm al-yagin (QS8. At-Takdsur [102]: 5).
Kebenaran pengetahuan logik/rasional ini bergantung
kepada kebenaran asumsi-asumsi atau postulat-
postulatnya seperti pada deduksi, atau kepada
probabilitas-probabilitas seperti pada induksi.

Kedua, melalui pengamatan, dan tingkat
kebenarannya pada ‘ain al-yagin (QS. At-Takasur
( 102]: 7). Pengetahuan sensorik ini bergantung kepada
pengetahuan aktual (observasi dan eksperimen).

Y S, Mulls, 1981 M, al-Hikemak af-Muta‘dlfyeh i ol-asfar o-Aglivah

il et iy, Bedrur: Dser Dy p-Turas al-Arabivah, Cet. 111, 151
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Hetiga, melalui pengalaman batin, dan tingkat
kebenarannya ada pada tarafl hagg al-yagin (QS.al-
Haqgah [69]: 51). Kebenaran pengetahuan transendental
ini bergantung pada bimbingan [ahiah, baik dalam
bentukInsting, seperti lebah yang membangung sarangnya
(OS.an-Nahl [16]: 86); Intuisi, seperti bisikan Malaikat
kepada orang-orang yvang istig@mah(QS.Fussilat [41]:
30); Inspirasi, seperti kejadian ibu Nabi Musa ketika ia
dengan tenang melemparkan anaknya ke sungal (QS.
al-Qasas [28]: 7), maupun Wahyu, seperti kepada para
Mabi, utusan Tuhan (QS5.an-Nisa' [4]: 163-164). Dengan
demikian, kebenaran pengetahuan ini bersifat mutlag,
dan karena itu berada pada taraf yang tertinggi.*

Sejalan dengan proses pembelajaran sufistik asy-
Sya'rdni khususnya penanaman nilai-nilai moral atau
karakter peserta didik atau murid melalul pembelajaran
yang terintegrasi dengan baik secara spiritual,
intelektual, moral, sosial, fsik dan emosi, dan nilai-nilai
yang bersumber dari wahyu, hati nurani dan akal pikiran
agar ia memiliki keyakinan, pandangandan sikap vang
berguna bagi dirinya, masyarakatdan bangsanya, maka
pendidikan karakter membutuhkan pendidikan akhlak
atau moral, nilai, agama dan kewarganegaraan secara
utuh. Pendidikan moral berupaya mendidik hati nurani
seseorang agarmampu melakukan pilihan atas segala
sesuatu yang akan diperbuatnya, dan bertanggung jawab
atas pilihannya.*

= Buparman Syukur, 2007, Epistimologi Islam Skolastik, Yogvakarta:
Pustaka Pelajar, hlm. 202-207.

¥ Terinspirasi dari buku Abuddin Nata, 2014, Akhlak Tasawuf dan
Korakter Mutie, Jakara: Rajawali Presg, Cer 13, him: 332-333.
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4. Memiliki Akhlak Karimah

Akhlak merupakan aspek terpenting di dalam
kehidupan manusia. Bila manusia tidak berakhlak,
maka martabat kemanusia-annya menjadi turun. Ulama
tisawuf seperti al-Gazdli dan al-Jilani mengatakan
iihwa apa yang disebut tasawuf tak lebih dari moral,
kiareninya diberi lebel sebagai moralitas Islam.
ebagaimana penuturan asy-Sya‘rind, “dalam Lawqih wa
ol durdyr, tujuan tasawuf adalah sama dengan tugas Nabi
Muhammad Saw., “Tidaklah Aku diutus kecuali untuk
menyempurnakan akhlok yang lubr”,

Semua kesuksesan perjuangan Nabi saw. lebih
fanyak ditopang oleh kearifan, keberanian, kesadaran,
tan keadilan yang didorong oleh semangat menegakkan
ukitlak karimah. Dalam kondisi apapun beliau senantiasa
memprakiekkan akhlak secara nyata dan konsisten,

Said Agil Siraj®mengatakan, pada dimensi tasawuf,
alkllak atau moralitas masih diperdebatkan, apakah
mendasarkan diri pada ketulusan, keikhlasan, semata
mengharap merddeillah, atau justru sebaliknya. Dunia
lahiriah mungkin cukup dengan suaru tindakan konkret
vang selaras dengan etika formal, yang kemudian secara
yuridis dianggap sah. Namun, dunia batin adalah sebuah
penjelajahan dan pelatihan yang harus terus-menerus
dilakukan tanpa henti, dan putus, dengan kata lain
iettepdimah™,

Asy-fa'rimi, 1998, Lovwdgih al-Amear ml-Cdstyah Ff Baydni al-Ufacd
o Muhamefiyoh, Bairul: Dar al-Kotob al-limiva, cet 1, him, 105,

" Said Agil Siroj, 2006, Tosawufl Schagni Kritik Sosisl Menpedepankan
Il Sehigal Dipires, Bukan Aspieasi, Jakarta: Foundation, Cet I, hlm. 45,
k. |-|r.:]l:urr||1fr adalah keteguan splrineal di hadapan seluruh peristiwa,
Wik minitestasi Keindahan Hahi {fomdl) atau Keagunpan [ahd [igld
Ihimiabionmy, 19967 125). il -
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Pengertian akhlak yang esensial itu merujuk pada
sifat-sifat substansial yang melekat dalam dirl manusia.
Sebagaimana dimak-lumi, manusia terdiri darl dua
tubuh dan jiwa. Kedua unsur itu menyatu padu sehingga
manusia bisa hidup, bernapas, bergerak, berpikir, dan
merenung. Oleh karena itu, dalam proses bertindak,
manusia harus selaras dengan penciptaan yang telah
dititahkan kepadanya oleh Allah SWT. Maka, berakhlak
yang balk (al-akhlag karimah) berarti kesadaran untuk
mewujudkan kesesuaian langkah dengan hakikat
penciptaan. Sebaliknya, berakhlak yang buruk {di:akiﬂaq
al-madzmumah) berarti melanggar hakikat penciptaan,
mene-robos batas-batas hukum Tuhan {(sunnatullah).
Jelasnya, berakhlak adalah keselarasan dengan hakikat
penciptaan llahiah. Berakhlak adalah berseturut dengan
firrah manusia yang memang diciptakan oleh Tuhan
sebagai makhluk yang baik. Semua oramg sepakat
tentang pentingnya etika dan moralitas.®

Akhlak itu dinamis, terus mengarah pada kemajuan,
dari tidak baik menjadi baik, bukan sebaliknya, dapat
ditempuh dengan jalan mujdhadah dan riyddah®,maka
asy-Sya‘rini, terkait kontek akhlak mengatakan
sebagaimana disampaikan guru al-Khawwis:

“Menjaga adab-adab syari'ah diantararya melakukan

akhlak yang baik dan menjauhi akhlak yang bun]k,

menjaga dalam menjalankan hal-hal vang wajib
secara mutlak pada waktunya, bersegera dalam

T said Amil Sirol, 2006, Tasawyf Sebagal Kritk Sosial, Mengedepankar
Fsliaiti Sﬂm Bukan Aspirasl, Jakarta: Foundation, Cet 1, 42—4:_.1

* mivadafmdalah disiplin asketis atau latihan ke—a_ul'u.u:Lan_ DI sepanjang
tahap-tahap awal dalam perjalanan kemball menuju Allah, ketika sang
penempuh falan spiritual berada dalam kendisi keidakselmhangan L:lrahuﬂ K
ia mestilah berupaya sekuat tenaga dalam perjuangan spirirual (mujdhadah)
dan disiplin asketis {rlyddak) (Armstrong, 1996; 242
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melakukan kebaikan, menghilangkan perasaan
dendam, dengki dan hasud kepada manuosia,
membersihakan hati dari segala sifat tercela
itin menghiasinys dengan jalan bersama nafas,
menjaga hak-hak Allah dalam dirinya dan dalam
segala sesuatu, menjaga keluar masuk nafasnya,
mengambilnya dengan tata karma, begitupula
mengeluarkannya®™®

Akhlak Islami adalah perangkat tata nilali yang
mewanrnai cara berfikir, bersikap, dan bertindak asy-
Sviranl terhadap dirinya, terhadap Allah SWT. dan
iasul-Nya, rerhadap masyarakat serta terhadap bangsa.
Naik, artinya adab dalam pengertian yang menyeluruh
yony meliputi kehidupan spiritual dan material seseorang,
ving berusaha menanamkan kualitas kebaikan yang
ilterimanya. Misalnya, untuk mencapai derajat baik
wpertl mahabbah kepada Allah dapar dilakukan dengan
¢irn mengosongkan diri dari adab-adabsyari‘ah berupa
ikhlnk tercela yang akan menjerumuskan seseorang
daliin suasana hina, seperti seperti tokabur™, “ujub™ dan
rdit"terhadap nafsu sendin, karena darl semua akhlak
wperti ini akan muncul berbagai akhlak buruk dan hina
Loinnya. ™ Lalu kemudian melakukan cara tahalli artinya,
mengisi dan menghiasi diri dengan al-akhlak mahmudah,
dan tingkatan terakhir adalah dengan cara tajalli,
o Ay hyariind, 1992 gl Anwer el-Cudsiyah Fl ma'nifan’ as-53fTgeah,

Malniit al-Maktabah al-lmiyah, Cet 1, him, 12,

! Takaler: kesombongan, arogans, atau kebangezaan dirl (Armetrong,

| 21
ujnif actalah mearasn bangga aas jaga atau kebailan din sendid, dan
fnniinik perangai tercela (Hambka, 1993: 2303,

i adalah sikap jiwa yang senang menerima godd dan gedar Tuhan
paiji menimpa atas dirinya, seraya tetap beribadah kepadanya (Mata, 2010
1T

Uofhay-Sva'rind, 1992, al-Anwer al-Crdsiyalh Fi ma'nifat’ as-5iforak,
el il Maktabah al-limivah, Cet [, hbm. 37.
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yangmerupakan terungkapnya cahaya kegaih@ a.xtau
mur gaib, Akhlak terpuji tersebut perlu di aktualisasikan
menjadl perbuatan, sehingga melandas penghambaan
diri kepada Allah.™

Secara tersirat, ia juga menyatakan kesadaran
ketuhanan me-rupakan dinamika internal yang a!-_r.an
mendorong perilaku seseorang mengedepankan moralitas
seperti: kejujuran, rasa malu, dan sekallgus rl:lempallﬂIE
benteng dari tindakan kejahatan. Hanya saja, hal lT'u
perlu ditopang eleh adanya lingkungan yang kl:lndl:lﬂﬁ
suasana keluarga yang mendukung penanamait nilai-
nilai kebaikan, dan lingkugan sosial yang sarat dengan
keimanan. Misalnya, sese-orang yang mengedepankan
moralitas berupa kejujuran, rasa malu yang merupakan
benteng dari tindak kejahatan, dan sekaligus mempak?r}
bentuk kesadaran ketuahanan, yang dilakukan oleh ]:u::nlm
Hoegeng Iman Santoso™, kedisiplinan dan I:_ejujuran
selalu menjadi simbol dirinya dalam TﬂET’ljﬂlﬁl'lkﬂﬂ
tugasnya di manapun. la pernah menolak hadiah rumal‘l
dan berbagal isinya saat menjalankan tugas sebagai
Kepala Direktorat Reskrim Polda Sumatera Utara [ﬂhvtn
1956, Ketika itu, Hoegeng dan keluarganya lebih merflillh
tinggal di hotel dan hanya mau pindah ke rumah dinas,
jika istnya hanya benar-benar barang inventaris 'iu?nmr
saja. Semua barang-barang luks pemberian it ak_l’u:'mya
ditaruh oleh Hoegeng dan anak buahnya di pinggir jalan
saja. “ Kami tak tahu dari siapa harang-barang itu, karena

T ywawancara dengan DrAbdul Muhays, MA., di Semarang,
eriber 2013, :
® adalah Kapolrl di tahun 1968-1971, Ia juga pernah menjadi Kepala

kami baru datang dan belum mengenal siapapun,” kata
it Hoegeng (Kompas, 12 September 2011
{rang vang bertujuan tagarrub kepada Allah, asy-
Sva'rini memberikan sejumlah indikator yaitu: zuhud,
bertaubat, khalwat, sabar, dan rida, jujur, tidak senang
pijian manusia, memper-banyak salat sunat, dan ikhids,
hingga ta wugul kepada Allah. Ia harus dibimbing untuk
mempermudah jalan mengenal Allah, semua aktivitas
merupakan baglan dari ibadah.™
Sebagaimana dalam Bab I, bahwa aliran agamis-
lonservatif oleh Jawwad Ridd yang menyatakan, aliran
ini dalam bergumul dengan persoalan pendidikan
cenderung bersikap murni keagamaan. Pemikiran
pendidikan kental dengan rend nuansa agamis. Agama
wangat menjiwai pola pikir dan cara pandang seseorang.™
Dengan adanya ilustrasi di atas bisa dipahami bahwa
wilah satu revitalisasi peran keluarga, dan masyarakat
iliulam pendidikan karakter dapat dilakukan dengan cara:

|1 Menerapkan konsep the power of family, yakni dengan
memperkuat kembali peran keluarga sebagai benteng
pertama dan utama dalam pendidikan karakter, salah
sutunya ialah membudayakan dan memprakiekkan
ajaran agama, seperti salat berjamaah, membaca al-
{ur'an, puasa wajib dan puasa sunnah, mengucapkan
salam, cium tangan, membaca do'a ketika akan
makan, tidur, berangkat darl rumah, bersikap adil,
hijaksana, demokratis, tegas, teladan, satu kata dan
perbuatan, membudayakan sikap jujur, amanah,

U Ay Syn i, 1996, Lawidgil al-Ameor al-Cuidstpeh B Mo ‘rifan Qo
o S, B Dar al-Fike, Cet T, him, 543,

* ulemmad Jaweend Ridi, 2002, Teor Pendidiban felom, opyakanta:
aen Wacnii Yogyo, him.74.

i i i i di jajaran
{ (1960), dan juga permzh menjabat sn:hag;_al meateri
::Tmﬁlu[m Sﬂl:-kanﬂ.JIJi Indonesia ind hanya ada tiga polisi jujur, yakni
polisi tidur, patung polisi, dan Hoegeng. Begitulah setidaknya menurut
Abdurahman Wahid (Kompas, 12 September 2001}
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bertanggung jawab atas kKeputusan yang diambil,
menyayangi orang lain dan lingkungan.

2} Revitalisasi peran masyarakat bisa dl!a_kukan
galah satunya dengan cara: ikut serta mewujudkan
lingkungan yang agamis, berbudaya dan helrafiah dan
melakukan pengawasan terhadap besbagal tindakan
kriminal dan pelanggaran hukum lainnya.™

3. Kesadaran Ilahiah ‘
Kesadaran merupakan aspek paling penting
pendidikan nilai, lebih-lebih bagi pendidikan agama
yang memang berbasis nilal. Nilai ialah memilih
komitmen untuk tidak melakukan sesuatu atau
melakukan sesuatu, memilih yang benar dari yang salah,
vang lebih benar diantara yang benar, dan kurang salah
diantara yang salah. Terkait dengan Kesadaran, Danah

kadar kemampuan dan keahlian masing-masing vang
bersumber dan bermuara kepada Allah. llmu dan
keahlian seseorang diaplikasikan dalam kehidupan
wwehagal realisasl konkrit pengabdian kepada Allah,
agar dekat dengan-Nya, sehingga bisa ma'rifat kepada-
Nva" Sebab segala ilmu pengetahuan yang bersumber
pada hasil penelitian pada alam semesta (kauniyah)
maupun terhadap ayat gouliyeh atau nagliyah (al-qur'an
itan stunnah) merupakan flmu Allah. Ini berarti bahwa
semua ilmu bersumber dari Allah. Upaya ini diawali
dart menanamkan nilai akhlak al-karimah dalam diri
murid, kemudian diimplementasikan kelak melalu
peernn kekhalifahan sebagai pemakmur dan pemelihara
kithidupan di dunia ini, sebab tujuan akhir pendidikan
sulistik diantaranya adalah pembentukan insan kamil:,

Pendidikan sufistik yang merupakan bagian dari

Zohar mengatakan bahwa kesadaran hul-:anl?lfl dampak
ikutan darl input indrawi, melainkan ditimbulkan
secara intrinsik dan diperkuat (atau dikunatek.-;!_-:a}n} oleh
input inderawi. Pendeknya, otak memang diciptakan
sebagai alat bantu berfikir yang berfungsi secara sadzfr
untuk memiliki dimensi transeden. Kesadaran manusia
merupakan salah satu unsur penting dalam kecerdasan
SF‘“i. I-lI:I

Kesadaran Ilahiah adalah ekspresi pendid'tkan
berbasis tauhid, artinya, seluruh kegiatan pendidikan
seperti adanya pembimbingan, p:emhinaan dan
pengembangan potensi murid sesuai dengan bakat,

pruodidikan agama Islam seharusnya memiliki basis
benaddaran ketuhanan, saat ini mengalami penurunan
Kilitas, hal ini terbulkti ketika banyak kasus yang terjadi
bilk itu yang terlihat lewat media massa maupun yang di
alami diri sendiri, misalnya akhir-akhir ini banyak media

YOoWiwsineara dengan Prof. Dr. Abdul Muonic Mulkhan, SU..di
Pkl Masjid Agung Semarang Jawa Tengah, 30ktober 2013,

Y fon kamil jalah manusia tiga dimensional, manusia dengan tiga
Sabeide wiaima: kespdaran, kemampuan irddaf, dan daya clpia. Amin Syukur
Wed Pbh Usman (2009: 10:13) dalam buku Terapi Hati menyatakan
Bk b kamil adalah seorang mansia vang elal mencapai madgam
fpsibpbat perjalinan mobhani] menuju Tuhan, vang mana segenap

soml aisry don sifat Tuhan gang terpendam dalas dirinya telah dapat
abiiplisnuilnn secara seimbang. Proses inilah vang disebut ar-tafaflisg B
il iy diidentikkan dengan at-tosyahbad (keserupaan ) b asemitioh,

sl Yoy tetah mencapai puncak perolehan tesswuf, yakni alan selatn
B ik gy mengieasal dirl dan meovesimikan divi di tengoh-tengah

¥ ahuddin Nata, 2014, Akhlok Taeawnsf dan Karokier ffufln, Jakartad

ikt . Cet, 13, hime 337-338, ; Wi sibsderninsl dai industrializazi. Orang vang demikian telah mencapai

Raj - D-:r:f Fohar, 2001, 503, Memmfazthon Kecerdasan Spirinual o B anitliih imengenal Allah), ma'rifat an-nafs (mengenal din sendiri),

Berfikir integradlstik dan Holiseik ungok Memaknal Kehidipan, Randung: Mizan, ;‘IF"- i s | meiigenal sesama manusia), dan o o af [mengenal
I

him. 67, . kaun
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massa yang membeberkan pejabat negara melanggar
sumpah jabatannya seperti Wali Kota Bandung daIaT
kasus suap pengurusan perkara di PN Bandu_ng‘ :
tindakatan korupsi vang dilakukan oknom petinggl
partai yang berlebel Islam terkait dengan Ic::ul:a_ impor
daging sapi dan pencucian uang (Kompas, 16 Juli 2013,
1), kenakalan anak-anak sekolah baik itu tawuran antar
sekolah, berani dengan guru sampai kasus yang penulis
anggap sangat serius yakni pemerkosaan {(Indopos, 27
Juni 2013, 8), pembagian BLSM yang kurang meratln
menyebabkan sekelompok masyarakat marah sambil
membawa golok mau menghabisi pegtugas kantor pos
(Indopas, 23 Juni 2013, 11).

Dari kasus-kasus tersebut cukuplah dijadikan
indikasi bahwa pendidikan saat inl mengalami degradasi
moral (akhlak) yang tentunya menjadi tugas baru bagi
pemerintah dan tokoh pendidikan. Perilaku seorang
murid yang mengedepankan moralitas, kejujuran, rasa
malu, dan benteng dari tindakan kejahatan adalah
merupakan wujud dari kesadaran ketuhanan. Hal inI:a
perlu didukung adanya lingkungan kondusif, kelfsarga-
yang siap menanamkan nilai-nilai kebaikan, kejujuran,
dan keagamaan.

Setiap llmu dan ma'rifas, khususnya mu'r{fnudlnh.:
yang dimiliki setiap individu sangat l:erpem_;amh pada
perilaku moral dalam kehidupan sehari-hari. Kita I:ndsr:
membandingkan mereka yang meyakini pandangan
dunia Mahl dengan mereka yang menganul pandangma
dunia materialis. Kelompok kedua ini mengangga
bahwa kehidupan manusia tidak memiliki kepastian da

% Harian Jawa Pos, 2 Juli 2013, KPR sebut Deda Rosade Suop hektm,
him. 1%

a e Lt
¥oiN N T RN R A

B Nl 545 Fondotion, Jekarta; 2006,

kejelasan tujuan yang harus ditempuh, anggapan yang
hermuara dari keyakinan bahwa kebermulaan alam
ini dari shudfah (kebetulan), sehingga mereka melihat
hahwa kematian merupakan titik akhir dari kehidupan
disn manusia menjadi tiada hanya dengan kematian.
Kematian itu akan menghadang setiap orang tanpa
pandang bulu, zalim maupun adil, berbudi luhur maupun
tercela, Maka, ketlka anggapan-anggapan tersebut
imenjadi dasar pengetahuan, sekaligus menjadi dasar
keyakinan, mereka hidup sebagai hedonis yang selalu
berlomba untuk mencari segala bentuk kenikmatan
dimlawi dan menganggapnya sebagai kesempurnaan
witi vang harus dicari oleh setiap orang, sebelum ajal
mencengkeram mereka. Menurut mereka, tidak ada
waitiin yang lebih sakral dibanding kenikmatan hidup
ini, dan nilai-nilal moral seseorang akan terus berubah
seiring dengan perubahan situasi dan kondisi dunia
idisngan berbagai atributnya, sehingga standar etika
mereka adalah segala hal yang berkaitan dengan prinsip
mitteriafisme dan hedonisme,*!

ferbeda dengan pandangan orang-orang Islam,
klususnya kaum sufi. Bertolak darl prinsip tauhid
(hewndaran ilahiah) mun-culah keyakinan-keyakinan,
wpertt adanya tujuan-tujuan pasti yang tak pernah
sli-sia di balik penciptaan alam semesta ini, termasuk
penciptann manusia, sebagaimana firman Allah SWT:

“Apwakoh engtoan menyangia bahwa relah kami ciprakan
vt (manusia) dengan kesig-siaan, dan bahwa kamu
itk akan dikembalikan kepada kemi?™ (0.5, Al-
Mu'minun : 115).

1! 1-.|-|;.m| pemikiran Said Agll Sleol, datam buky Tosmenf Sebagal
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Ofeh karena itu, adanya kematlan menurut mereka
bukanlah merupakan akhir dari kehidupan, akan tetapi
ia merupakan gerbang awal darl kehidupan abadi.

Pendidikan Islam selalu terkalt deng nilai-nilai
taeehid, sebab hakikat ilmu bersumber dari Allah. Dia
mengajari manusia melalul galam dan ‘{lm. Qalam adalah
suatu konsep tulis baca yang mencakup simbol penelitian
dan eksperimentasi fimiah. Sedangkan ‘ilm adalah suatu
alat bantu yang akan mendukung manusia untuk me-
ningkatkan harkat dan martabat kemanusiaanya dalam
menjalani kehidupannya. Melalui konsep rarbiyah, ta'dib,
dan to'lim yang telah dikembangkan selama inf semuanya
mengacu kepada bagaimana membina umat manusia
untuk berhubungan dengan Allah sebagai Zat vang maha
mendidik. Allah sebagai pendidik yang Maha Agung
kemudian mendidik para Rasul-Nya, lalu secara artifisial
tugas-rugas kependidikan selanjutnya diserahkan kepada
ulama’, profesional, yaitu guru atau pendidik.®

Dalam konteks mengembangkan pendidikan Islam
yang selalu mengedepankan nilai-nilai eouhidiullah (meng-
esakan Tuhan), asy-Syarini menerangkan dalam kitab al-
Jawdhir wa ad-Durdr tingkatan tauhid sebagal berikut;

Aoy Jlad Yl oy 2y W WA Sl .
ol iliall

(Tingkatan tauhid itu ada tiga yaitu; pertama, tauhid
al-af'dl kedun, tauhid as-sifac ketiga, tauhid ag-Zdr).*

* Terinsplrast hasil wawancara dengan Prof.De. Abdul Munir Mulkhan
B0, di Keda Gede Jogjakarta, 25 Mopember 2013,

* Agy-Sya'rani, 1998, Lawadgih al-Amwar al-Gudsiyak 5T Baydni al- U
al-Muhamadiyeh, Bairut: Dar al-Kotob ab-Timiya, cet |,him, 44,
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[vipat dipahami bahwa asy-Sya'rini menyebutkan
i katan farehidullah;

|} Tauhid afal, artinya bahwa tidak seorangpun dapat
inelakukan pekerjaan yang dilakukan oleh Allah.

2} Tuwhid sifat, artinya tidak ada Zatlain yang memiliki
situ atau lebih sifat-sifat ke-Tuhanan yang sempurna
[bahwa Allah tidak mempunyai dua sifat Qudrah dan
dlua sifat fradak).

01 Touhid ag-Zét, artinya tidak ada Tuhan lebih dari satu
ilan tidak ada seloutu bagi Allah.

Dengan demikian tauhid merupakan konsep
jrenclidikan berbasis kesadaran [lahiah, artinya, setiap
nrang, baik dalam kapa-sitasnya sebagai subyek maupun
obyek pendidikan memasuki satu fase kehidupan secara
menveluruh, seorang bisa masuk pada derajat sempurna.
lingakat kesempurnaan seseorang memiliki hubungan
viat dengan unsur-unsur al-faddil, atau berfungsinya

e sumber daya yang dimilikinya sesuai dengan
intutan kesempurnaannya juga.

Hakikat tasawuf memang tidak lepas dari jari diri
munusia yang terdiri dari dua unsure, yaitu:

Pertama, manusia sebagal kholg, sebagai ciptaan
I'ihian yang bersifat materi, dan jasmani.

Kedua, manusia sebagai khulug (bentuk jama® dari
akhlak}, yakni sebagal kreasi Tuhan yang bersifat
immateri, rohani. Dengan demikian bertasawuf
meripakan upaya penyempurnaan wujud kerchanian
manusiz. Wujud kerohanian itu bisa jadi bernama galb*,

Jullt bermakne membalik sesuatu dard sisl mukanya kata it
digiieabian untuk msengma bagian datam dard manusia yang menjadi sentral
A sisarjuis, Penanaman i diperkiakan ada kadtannis dengan sfan hati
puig wring berulabeubah, bolak-balik, dalam menerima kebenaran dan

Issitsstym i Neaderan Usieci dan Pengsrehangn Penddiam larsue | B9
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bagirah, fuad®, damir atau sir, Dan semua itu akan diisi
dengan nafas ma'rifarullah*

Dapat dipahami, sdlik selalu mmdengarhafu_ irsyad
guru spiritual terkait dengan pembersihan _uwan:.ra.
dari ar-raddil. Sesudah murid benar-benar mengcta.k‘mn
' kebersihan jiwanya dari ar-raddil tersebut, kemudian

diisi dengan akhlak al-mahmudah, akhirnya jiwanya

telah mencapai derajat ma'rifatullah.
Pembagianma’rifat sebagaimana diterangkan as-

Sya'rini, artinya sebagai berikut:
“Ma'rifar dibagi menjadi dua, ma'rifat secard umum
dan khusus. Ma'rifer kepada Allah secara umum
adalah diwajibkan kepada semua orang mukallaf,
ialah menetapkan wujud-Nya dan mensucikan-Nya
dari segala hal yang tidak sesuai dengan-Nya dan
mensifati-Nya dengan sifat yang sesuai dengan—Ny:a
serta dengan sifat yang Dia mensifati diri-Nya sendiri.
Hal itu sudah terkenal walaupun tidak terbayangkan
caranya dan tidak terjangkau. Ada pendapat yang
mengatakan bahwa ma'rifat secara khusus ada!ah
suaty keadaan yang terjadi dari penyaksian {syuhizd).
Oranag ‘drif adalah orang yang diberl kemamp.usm
oleh Allah untuk bisa menyaksikan Zat-Nya, sifat-
sifat-Nya, nama-nama-Nya, perbuatan-perbuatan

Jahan, Hal it sesuai dengan unghapan popular tentang qalh, "Sm
:Egnm qm!-bE-: [:r;.mqnmﬂu,' Ifhml:l't disebnst galb karena sifatnya yang tidak

ah sumber
i Mardr, tt.- 685). Qaih, yang ada di dalam yadr, adal
mm:aﬂta Leimanan (nir ol-iman). Qulb ini sebagai sumber ifmu yang

hermanf L
- ﬂﬂﬁm dfgj;hm quih merupnkan sumbes darl cahaya

e rifat (nr me‘rifiw). Fuad inl berflngst untub mengetahul realitas. Cahaya

;o Z i S - Sahab, cahaya
dimilikl oich fund berbeda dengan yang dimiliki galh. 5

ﬂgm}m mampu menimballan ilmu tentang hakekat, sedangkan cahay
fued mampu melihat realitas dan hakekat (Mauhayyi, 2001 29).

# Terinspirasi pemikiran Said Agil Siroj, datam buku Tosawuf Sebagal

Kritik Sosinl, SAS Fondation, Jakarta: 2006.
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(af'dl}-Nva. Orang ‘dlim adalah orang yang
diperlihatkan oleh Allah terhadap hal-hal tersebut
tidak secara persaksian tetapi dengan keyvakinan® 3

Ma'rifat secara khusus adalah suatu keadaan yang
ler i dari penyaksian atau syuhid. Artinya, penyaksiaan
hakikat-hakikat dengan mata batin dan hati setelah
melewati tingkatan-tingkatan pensucian jiwa (tazkiyah
ar-Wafs) dan telah sampai pada kualitas-kualitas
hejiwaan vang konstan. Pengetahuan ini adalah sejenis
pengetahuan yang bersumber dar hati (galb), pensucian,
ilin taskiyah an-Nafs; atau suatu bentuk pengetahuan
yang tak berdasarkan pada indrawi, akal, pikiran, dan
irpumentasi rasional, melainkan bersumber dari mata
b sair suluk, menapaki jalan-jalan spiritual, tahéfb dan
pienifermihan hati.®

Syuhud merupakan cara atau metode untuk mencapai

i rifae, sebagaimana ungkapan asy-Sya'rani™yang
wrtinya:

“Syuhud merupakan cara (metode) untuk gurb
(ilekat) kepada Allah, karena tersingkapnya hijab
itu kembali kepadaku (sdlik) bukan kepada Allah,
tergantung aspek towadu' dan takabur seseorang
(salik ), apabila aku (sdlik) berfaku rawady’, maka aku
[sadlik} bisa syuhiad secara dekat di hadirat-Nya, dan
npabila aku (satk) berlaku takabur, maka aku (salik)
corn syuhid ku akan jaoh dari-Nya®.

© sy Sy, ., Lesdiy ol Mingn wa al-Akhlak, Mesin Mustofa al-Babd
stk wn Akhawaihi, Juz. [, hIm. 152-153.

U Terinigeeast lunsil waswancars dengan DroH Abdul Muhaya, A, di
Wi i, Weptember 2013,

oy B rand, 1, Labiaif al-Miren wa al-Abhlak, Mesin Mustofa al-Babi
SRl wa Akhiwathl, Jug I hlm: 125,
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Artinya, alat yang digunakan untuk ma'rifar dan
syuhudtelah ada dalam diri manusia yaitu qalb (hatil,
qalh selain alat untuk merasa juga alat untuk berfikir®.
Qalh yang telah dibersihkan dari segala dosa dan maksiat
melalui serangkaian 2ikir dan wirld secara teratur akan
dapat mengetahul rahasia-rahasia Tuhan, yaitu saat hati
tersebut disinari cahaya Tuhan.™

Proses sampainya galb pada cahaya Tuhan ini
erat kaitannya dengan dengan konsep takhalli, tahalli,
tajalli. Takhalli yaitu mengosongkan diri dari akhlak
yang tercela dan perbuatan maksiat melalui raubat,
selanjutnya Tahalli yaitu meng-hiasi diri dengan akhlak
yang mulia dan amal ibadah. Sedangkan Tajalll adalah
terbukanya hifab sehingga tampak jelas cahaya Tuhan.
Dengan limpahan cahaya Tuhan itulah manusia dapat
mengetahui rahasia-rahasia Tuhan.®

Sedangkan ma'rifar kepada Allah secara umum
adalah diwa-jibkan kepada semua orang mukallaf,
ialah menetapkan wujud-Mya dan mensucikan-Nya dari
segala hal yang tidak sesuai dengan-Nya dan mensifati-
Nya dengan sifat yang sesuai dengan-Nya serta dengan
sifat yang Dia mensifati diri-Nya sendiri. Hal itu sudah
terkenal walaupun tidak terbayangkan caranya dan tidak
terjanghkau.

Dengan demikian pendidikan sufistik asy-Sya'rani
memiliki tujuan utamanya yakni membersihkan hati

=T

1 pedanya qolb dengan akal ialah bahwa akal tak bisa memperaleh
pengetahuan yang sebenamya tentang Tuhan. Sedangkan galb hisa
mengetakul hakikat dari segala yang ada dan jika dilimpahl cahaya Tuhan
Briza mengetahul rahasia-rahasia Tuhan {al-Gazill, ., 257,

s wawancarn dengan Dr.H. Abdul Muhaya, MA., di Semarang, &

Februard 2013
5 Terinspirasi dari hacl] dialog dengan Prof. Dr. Abdullah Hadgig,

MA. .4l Semarang, 30 Nopember 2013,
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untik mencapai ma'rifatullch, Tingkatan ini menurut asy-
Sya‘rinl dapat ditempuh melalui syuhud (penyaksian),
intuk mencapai tingkatan syuhed, bisa dilakukan dengan
stuill alam semesta, misalnya studi materi biologi, fisika
(dan lain-lain, seperti yang selama inl dilakukan para
muwan skuler.® Sebagaimana pernyataan asy-Sya’rdni
yong artinya: “merendahkan sesuatu dari alam, sama
halnye menentang qudrah yang telah diberikan kepada
el sesuat yang telah diciptakan Allah™.*

Cara mengajarkannya adalah, bedanya kalau
pendidikan sufistik asy-sya'rini dalam melakukan studi
alam semesta dengan Syuhud (penyaksian) melalui studi
ilom, memerlukan prasyarat spiritual yaitu kesucian
jiwi (taskiyah an-Nafs), melalui: gikir, tafakur, membaca
alquran, istghfar, dan lain-lain sebagai bahan ajarnya.
Artinya seluruh apa saja dijadikan bukti dan tanda-tanda
tentang wujud kekuasaan dan kemurahan Allah, untuk
mendorong manusia (pesrta didik) agar selamanya hidup
dalam mengingat dan mengenal Allah (ma'rifatullah),
mensyukuri ni'mat Allah dan mentaati segala perintah-
Nvi. Implementasinya adalah ketika mempelajari materi
lisika, biologi dan lain sebagainya itu, peserta didik
wilatnya harus tertib dan baik dengan mengutamakan
Karakter yang tinggi. Studi alam yang selama ini
dilakukan oleh ilmuwan-ilmuwan skuler tidak untuk
syuhud, apalagi ma'rifat, itu hanya untuk memahami dan

Ferinspiraal darl hasil wawancara dengan Prof, Dr, Abdul Munir
Miglkluip 510, di Enta Gede Jogjakarta, 25 Nopember 2013,

hay-Sya'ehnl, 2011, Cokaya Suwci Poda Pimoe-Pint Surga, Adob
Wasdiariaril oo Em.g":ﬂ: .ﬁ"ﬂ"l'. Tfr_lﬂﬂﬂ]'lﬂfl dari f.ﬂllll‘ﬂq'ut al- Amwar ai-
Pidedyiddy M M rifan Qowdid ea-56fiyah, oleh Wasmukan, Surabaya: Rizalah
taisil Gt 1 hilm, 590,
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mengolah alam semesta, tidak ada kaitannya dengan
Tuhan.5®

Murid perlu menghadirkan konsep ma ‘rifatullah
secara nyata, yang langsung menyentuh Zona yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari., Dengan
mengaplikasikan ma'rifatullah pada tatanan kehidupan,
manusia berpotensi menambah kekuatan keyakinannya,
kemudian dari proses itu berdampak pada kepatuhannya
untuk menjalankan semua aturan {(syari'at) yang
merupakan produk dari Allah dengan menggunakan
perilaku yang sejalan dengan ajaran agama Allah SWT.

Terkait dengan ma'rifatullah, dalam bagian lain
asy-Sya'rAni mengatakan bahwa, murid (sdalik} daIarq
perjalanannya menuju Allah SWT. yaitu memasuki
tahap ma'rifatullah, mempunyai tahapan-tahapan khusus.
Dengan mengutip dari syekh Dawud bin Bakhila, ia
mengatakan bahwa “Tahapan pertamd, Seorang murid
adalah mendengar; kedua, memahami; kefiga, mengerti;
keempat, menyaksikan; dan kelima, mengenal (ma'rifah).”

Dengan penataan diri lewat konsep ma’rifatultah,
kegoncangan jiwa dapat teratasi seperti: susah tidur,
depresi, dan stress baik dikala menghadapi masalah di
rumah, di kantor atau di tempat kerja termasuk akhir
masa kerja. Hati selalu bersama dengan-Nya selcalipun
dalam keramaian, dan selalu tuma’ninch (tenang) dalam

Dengan merasa diawasi oleh Allah pada setiap
wiat, bisa dipahami bahwa ma'rifatullah yang tertanam
dalam jiwa akan menjauhkan diri agar tidak melakukan
maksiat dalam bentuk apapun, semisal sifat-sifat yang
tidak rerpuji, diantaranya; melakukan kerbehongan,
melakukan tindak pidana korupsi, pemark upan
TERHTE B

Dengan demikian pendidikan agama (tasawul)
merupakan fondasi yang paling kokoh, kemantapannya
piling luhur, kekayaan yang paling tinggl, sumber
kedamaian manusia yang paling dalam. Manusia
beragama mempersatukan dirinya dengan realitas

ferakhir yang paling tinggl yaitu Allah SWT. yang
menjadi fondasi kehidupan manusia. Artinya agama
vang hukan hanya terjebak pada ritualitas yang kaku,
ietapl maknanya yang dalam, agama yang transformative
dan cfektif vang memadukan dimensi ritual, FAlsafat
dan tasawuf, yakni dimensi kognitif, afektif dan
peikomotoriknya sebagaimana yang tergambar dalam
awal-awal bab kajian konsep pendidikan sufistik asy-

S T

. Bahan Ajar Pendidikan Sufistik

1. Bahan Ajar bersifat Taghdiyah
iahan ajar atau materi pendidikan yang ditetapkan

ilely nsy-Sya'rinisecara terstruktur di masjid dan zawiyeh
bahan-bahan ajarnya antara lain: materi tasawulf,
muiler fikih, materi tafsir, materi hadis, materi sirah
it Nalwawiyah, materi bahasa arab, materl gowd'id dan
winter! usul figh.® Dalam buku ini penulis membahas

{badah. Kebodohan terhadap-Nya merupakan awal dari’
segala malapetaka yang akan menimpa hidup ini dan
penyesalan yang tak kunjung berakhir hingga di akhirat
kelak (Said, 2007: 11).
* Tarinsgpirasi dari wawancara dengan Prof, D Abdul Munic Mulkhan,
51, 25 Mopember 2013,

% pgy-Sya'rini, 1996, Lawdgih a-Amver al-Qadsiveh Fi Mo rifatt Qowdid
os-Siifiyah, Bairut: Dar al-Fike, Cet [, 168,

S gy Hyarind, od, Lol ol-Mingn wa abAkhlak, Mesic: Mustofa al-
Bl ol budili wn Akhpwaaibi, him 15E.
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secara fokus pada bahan ajar atau materi tasawuf yang
meliputi beberapa dimensi yaitu:

1) Dimensi ‘amal

Tidak ada tasawuf tanpa amal. Seorang sufi adalah
orang-orang yang menjadikan dan mengikhlaskan
kehidupannya untuk beramal. Amal merupakan aktivitas
serta tindakan dan hakikat hidup itu sendiri yakni
berupa tindakan demi tindakan. Amal ada yang berupa
‘amalgahir dan ‘amal batin.

Tasawuf sesungguhnya amalan batin yvang mengiringi
amalan gahir. Atau dalam istilah lainnya, tasawuf
adalah rohnya amalan batin. Tanpa tasawuf, amalan
seseorang akan hampa dan kosong dan tanpa memiliki
makna, karena tujuan tasawuf adalah tagfiyah al-galb
{membersihkan hati) dalam hal ini adalah batin.™

Dalam kajian sufistik, seorang sdlik agar memiliki hati
bersih hendaknya selalu disirami dengan ajaran-ajaran
ketuhanan, kemudi-an dari sini lahirlah perilaku terpuji
ialah akhlak karimah. Apabila sdlik, telah bersih dari
akhlak al-magmimah atau al-Muhlikat, kemudi-an diisi
dengan akhlak al-karimah, cara demikian disebut tahalll.
Jika seorang sdlik telah memenuhi akhlok al-karimah,
maka terbukalah tirai atau hijab yang menghalanginya,
dari sini akan muncul tajalli.

Di antara bahan ajar yang bersifat taghdivah sebagai
nutrisi hati, yang merupakan amal perbuatan manusia
berupa akhlak terpuji adalah sebagai berilut:

(1) Salat nawdfil

" & hdul-Oddin al-Jili, i, Sirme al-Asndr, wi Mathory al-Anwdr, Mesiz
al-Jami' al-Addar, him. 76, ca
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Salat merupakan aktifitas fisik dan psikis. Kedua hal
itu tidak dapat dipisahkan. Seseorang yang salat, berarti
miemadukan aktifitas fisik dan psikis secara bersamaan.
Kitika tubuh bergerak, maka otak memegang kendall.
Ingatan seseorang feriuju pada bacaan dan jenis
serakan, Dalam waktu yang sama hati mengikuti dan
membenarkan tindakan. Perpaduan antara aktificas fisik
dan psikis ini merupakan kegiatan luar biasa, istilah lain,
i1 memadukan antara kecerdasan intelektual, kecerdasan
rmosional, dan kecerdasan spiritual.®

Ihadah, khususnya salat “menurut Amin Syukur
terdiri dari dua sisi, sisi luar (josad) dan sisi dalam (roh)
salat. Jasad tidak ada roh, adalah mati, ibarat mayat,
tilak ada daya dan tidak ada artinya. Demikian halnya
wilat, jika tidak dijiwai, maka salat itu tidak ada artinya.
liwn atau roh ibadah, khususnya salat dalam dunia
tasawul dikenal Tehlds® dan Khusyr' *

Terkait dengan ibadah salat, baik fardy maupun
sunat, asy-Sya'rdni mengatakan, salat merupakan
perbuatanibadah untuk pendekatan diri (al-qurb) kepada
Allah, dan hendaknya seseorang menyibukkan diri
(syughul) melakukan salat. la memberi nasehat agar
waenrang tidak menyibukkan diri (syughul) dengan

" Amin Syubkur, 2009, Teropi Hay, dofom send menain hetl, Semarang;
(ST LT, hlm. 97,

U funin Syubur, 2009, Teraw Harl, dofam send menam hell, Semarang;
Puktaka Noun, him. 75,

S ikiehies, artinya bessih, murnl, dan bening. fkhids dimaknai sebagai
il prekerjann yong dilakukan dengan fanpa mengharp imbakan apagun,
Bed il pulae Allab [Syiskur, 2009: 750

* Khisydd ' berasal dar kata kiasys ' yang artinya b, Kata By sh
Begnpii piaga harl yang dipenuehl resa takwt, vakni takut kepada Allah Swi,
it ikt bils masa hidupoya ok akon sempat untuk mengumpulkan bekal
sk Dart akhir nantl, Khugyt' jugs bermakng merendah, merondok atan
Bk, Kty adalah anugersh yang diberikan oleh Allab SWT. kepada
s anp vang beribadah dengan Whids (Syuloar, 20059 77,
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amaliah selain amaliah vang tidak bernilai ibadah. Lebih
lanjut ia mengatakan, seseorang yang melaksanakan
ritual ibadah fardy, akan lebih sempurna apabila
ditambah dengan melakukan ritual ihadahnawdfil™,
sebagaimana penuturan asy-Sya'rini dalam al-Kibrft al-
Ahmar:

“Sesungguhnya berbagai ibadah fardu itu bisa

menjadi sempurna bila di tambah dengan melakukan

ritual ibadah rawdfil di hari giyamat".

Bisa dipahami bahwa salah satu revitalisasi peran
keluarga, sekolah dan masyarakat dalam mengawal
pendidikan karakter dapat dilakukan dengan menerapkan
konsep the power of family, yakni dengan memperkuat
kembali peran keluarga sebagal benteng pertama
dan utama dalam pendidikan karakter, salah satunya
jalah membudayakan dan mempraktekkan ajaran
agama, seperti salat berjamaah, salat sunnah (nawafil),
membaca al-Qur'an, puasa wajib dan puasa sunnah,
mengucapkan salam, membaca do'a ketika akan makan,
membudayakan sikap jujur, amanah, bertanggung jawab
atas keputusan yang diambil, menyayangi orang lain dan
lingkungan.

Dengan melakukan salat sunat sebagai bentuk ibadah
nawdfil, seseorang dapat berkomunikasi dengan Allah,
aktivitas yang demikian merupakan amal ibadah yang
akan mendekatkan diri (qurb) kepada Allah, juga akan
menghasilkan pengalaman-pengalaman batin, yang

memilki kualitas lebih tinggi, dan juga akan terbentuk

moralitasatau karakter mulia ketika berkomunikasi antar
SESAMA MANNSIa.

® Agy-Syarini, 1998, al -Kibrit al-Akmar Fi Baydni al-Uldmi al-syekh

al-Akbar, Bairut: Dar al-Kotob al-limiyah, Ces I, hlm. 91.

O | Abcks Wekial Bir-Byariing Sefiems e Pargimbargan Fordadian Lk

- _ﬁ_l Y s, N | ‘ ;_-_.,I. '.—. P

L
< Sk ]

-

Asy-Sya’rinimenyebutkan yvang artinya berikut ini:
“Maka sesungguhnya orang yang lerus menerus
memperbanyak ibadah-badah sunat (nawdfil) maka,
Allah Ta'ala mencintainya, dan apabila Allah itu
mencintainya maka, Allah akan mendekatkan ke
hadirat-Nya, dan apabila Allah mendekatkan ke

hadirat-Nya maka, Allah akan memperlihatkan asrdr
syariat-Nya™*

Beranghkat dari keterangan diatas, bisa dipahami
hahwa, orang yang togarub kepada Allah melalui ibadah
nifilahy tersebut, mem-punyai rahasia tertentu dan
menduduki derajat tertinggi dari pada mereka yang
hanya melakukan ibadah fardu saja. Karena ibadah
fordu pada dasamya memang wajibkan bagi setiap umat
minusia, dan jika mereka meninggalkannya ia melanggar
artinya melakukan perbuatan dosa.

Jadi, ibadah salat sunat dalam konteks ini merupakan
Ibadah tambahan dan sekaligus penyempurna ibadah
silat fardu. Sebagai-mana penuturan asy-Sya’rini dalam
Liwigth al-Anwér al-Qudsiyah yang artinya:

“Aku telah mengambil perjanjian umum dari

Rasulullah saw. agar aku memperbanyak salat-salat

sunat™,=
Ibadah salat sunat sebenarnya mempunyai banyak
heutamaan (faddll), diantarakeutamaannya adalah:

Il Menyempurnakan salat fordu dan melengkapi
kekurangannya,

21 Meningkatkan derajat dan menghapus kesalahan,

U Awy-Sya'rand, ttd, Lopdif al-Minan wa ol-Akhlok, Mesic Mustola al-
Bakil b Hplibi wa Akhawaihi, him, 52,

Ay Sya'rind, 1998, Lowdgth ol-Anwar of-Qudsiyah FI By ol- D
ol Mighiwnadiyah, Bairut: Dar al-Kotob al-lOmiva, cef T, him. 73,

s Faiieiking o Searmactaran Exober i oo Pongs B K m '91;

ﬂww: b




_7

3] Menjadi penyebab utama masuk surga bersama Nabi,

- 1 at fistk paling utama

an amalan sun

i iienl:f;:mad dan ilmu. Jika dilakukan dirumah
akan mendatangkan berkah. Salat sunat akan
mendatangkan kecintaan Allah kepada hamba-Nya
dan akan menambah rasa syukur hamba kepada-Nya
{Muslim, tt.: 1830). ‘
Salat sunat menurut asy-Sya'ranidibedakan menjadi

dua bagian yaitu: | |

1) Salat sunat malam hari dan salat sunat siang han
Salat sunat dalam katagori malam hari antara lain:
salat tahajud, salat antara magrib dan isya', dan
tarawih.

2} Salat sunat katagori siang hari, antara laln: salat sunat
duha, salat sunat sesudah zuhur, salat sunat sebelum
asar, salat sunat dua hari raya {al-‘idain), salat sunat
hﬁjm. salat sunat malam pertama bulan Rajab, dan
¢lat sunat malam nisf syabdn.*

Orang-orang yang melaksanakan salat | farde
alan memperoleh keberuntungan, namun bagi yang
melaksanakan ibadah nawdfil tentu lebih ilile:mpili'.'l'ﬂ]&h
keberuntungan yang luar hiasa dan tinggi derajatnya
disisi Allah, bahkan sebagai bentuk taqarrub kepada

Allah, Kegiatan ibadah fardu menupakan bentuk kegiatan

dengan [badah nowdfil, mereka adalah orang-orang yang
dicintai Allah. Sebagaimana hadis Qudsi riwayat Abu
urairah dari Rasulullah Saw., bahwa seorang hamba
iy senantiasa mendekatkan diri kepada Allah dengan
amalan ibadah nowdfil, maka Allah akan mencintainya.™

Pengajaran Rasulullah saw. yang diberikan kepada
parn pengikutnya sangatlah Indah mereka berlomba-
lomba dalam kebaikan (fastabig al-khairdr). Bahkan
mercka irf ketlka orang lain bisa beramal baik atau
dapat meraih pahala yang besar, sementara dirinya tidak
dipar melakukannya. Iri dalam kebaikan diperbolehkan
dadam 1slam untuk memotivasi beramal yang lebih sehat.
Sebagal gambarannya, ketika para sahabat nabi melihat
mlanya kesenjangan pahala antara i kaya dan sl miskin.
41 kaya memperoleh pahala begitu banyak, karena amal
kel ayaannya itu yang tidak dimiliki oleh orang miskin.
{inng kaya bisa zakat, sedekah, infaq, amal jariyah, dan
lnin-lain, disamping pahala ibadah salat dan puasa.
Mendengar keluan itu Rasulullah Saw memberi

pelajaran lagi kepada para sahabat yakni suatu amalan

yang nilainya sama dengan sedekah orang kaya, yaitu

aminlun setiap selesal salat wajib membaca tasbih (

weuinaliah) 33x, membaca mhmid (alhamduliliaf) 33x,
lan 1akbir (Allahu Akbar) 33x. Inilah amalan-amalan
sjit, sehogaimana anjuran Nabi.™

MmN Emir:ltlim:!d;:;;aw;{ir:;r:l;:::; ;;;:: Wajar al-"Asgaliini (1379 H: 22) mengatakan dalam
::.ifﬁ :ﬁ::;a y;mi mereka yang mengamalkan Jivemaheyecechagec beriue

kegiatan ibadah fardu dengan baik dan sempuma-.ﬁﬂﬂi'.  AlmadAbn al Eadlibng “AlThau Hajaral- Asgalinl, 1379H, Fath al-
arang-orang yang melaksanakannya, kemudian ﬂ'“f““.-, m.'rzlu'.lllu.;'.'.'.I"Ii.fjrf.mm tahgiq Mustafi Daib al-Bugha, Beirut: DEr al-

o lpayai klin, 2002 Kehidupon Sprimelitas; Tiga Esm Klosk Tentang
'H""l""' faidinm, (irj), Yogyakarta: Pustaka Sufi, hlm. 1718

Untuk memperkuat pendapat asy-Sya‘rdni, Ibnu

W amy-Syn'rind, 1994, af -Kibrit gl-Ahmer Fi Bryini ol-Utimi al-geekf
Al Akbar. Bainet: Dar al-Katab al-limiyah, Cet L hlm. 112-
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rﬁh.u]ﬁkﬂdi antara hamba-Ku ada orang

yang melakukan amalan sunat, sehingga dengan
begitu sempurnalah ibadah fardunya”

Artinya, keterangan diatas menambahkan penjelasan
tentang fungsi dari ibadah nawdfil, ia menegaskan
bahwa sejumlah ibadah sunat, dilakukan untuk
menyempurnakan ibadah fardu.

Dengan demikian amal ibadah, baik wajib maupun
sunat merupakan bentuk amal saleh yang akan
menghasilakn pengalaman batin secara khusus yang
lebih tinggi kualitas dan derajatnya.

Berkenaan dengan ibadah nawdfil, asy-Sya'rani
menyatakan dalam kitab al-Kibrit al-Akhmarfi Bayani
‘t7lum al-Akbar yang artinya berikut ini:

“Kekurangan apa saja dari ibadah fardu yang waljib

maka sempurnakanlah dengan apa yang ada pada

ihadah-ibadah sunat seperti bacaan surat, rulon’,
sujud, dan lain sebaginya, kekurangan apa saja dari
ibadah sunat yang fardu maka sempurnakanlah
dari beberapa sunat yang ada dalam ibadah ibadah

sunat™.™

Dalam kitab al-Jawdhir wa ad-Durdr asy-Sya'rdni
juga mengatakan bahwa, sebab-sebab mendapatkan

ampunan Allah adalah melaksanakan perintah Allah

(fiTy al-ma’'miirdt) seperti ibadah sodagah, salat sunat,
melakukan hal-hal yang baik (al-ma'ruf).™

Keterangan tersebut bisa dipahami bahwa, proses

kesadaran ketuhanan untuk melaksanakan tahalliyat

Azharival I-Ar turats, cet L him. 33,

T gey-Sya'rinl, 1998, ol -Kibrit al-Ahmar Fi Bayini wl-Uidmi al-syekh ol

Akbar, Bairat: Dar al-Kotob al-limiyah, Cet L, him, 155

™ Agy-Sya'rani, 1998, al-Jawdhir wo ad-Duror, al-Maktabah al-
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an-nafs (penghiasan diri) dengan berbagai amal saleh,
tidak hanya dengan kegiatan ibadah fordu saja, tetapi
dilengkapi dengan memperbanyvak kegiatan amal sunah.
Dengan kata lain, orang yang menunaikan ibadah
furdu, kemudian menambah dengan ibadah nawdfil,
mercka adalah memperoleh predikat mahbibullah atau
orang yang dicintai oleh Allah. Artinya, orang yang
mindekatkan dirl (gqurb) kepada Allah dengan berbagai
ibadah sunat (nowdfil), memiliki keistimewaan khusus
ian bisa mengantar seseorang menduduki derajat
lertinggi sebagaimana orang-orang yang menunaikan
Huiclah forde™

(2) Ibadah Puasa

Asy-Sya'rani memberikan perhatiancukup besar
dalam pembahasan tentang ibadah puasa baik wajib
mupun sunat, ibadah wajib merupakan kewajiban
iari Allah, pelaksanannya tidak boleh ditinggalkan,
seilungkan ibadah sunat merupakan penyempurna dari
(biilsh fardu. Karena puasa sebenarnya sarat dengan
jwsani-pesan moral (karakter mulia), kesalehan sosial
vaiig sangat tinggl, seperti pengendalian diri (al-kdadhim
il ghuidh), disiplin, kejujuran, kesabaran, solidaritas
i maling tolong-menolong (ar-ta‘dwun). Ini merupakan
sebinah potret yang mengarah kepada pembentukan
Karakter mulia yang mengarah pada eratnya keshalihan
pribadi dengan keshalihan sosial.

Dalam konteks ini, penulis akan lebih fokus
prmbahasannya pada bentuk ibadah puasa sunat.
Pussa sunat ini memiliki efek sebagai bahan ajar

 Veelnupinnsl hinsil wawancara dengan De.H Abdul Mubhaya, M., di
Wit i Weepnlermiber 2013,
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yang bersifat taghdiyahatau sebagai nutrisi hati da.lam
rangka pendekatan diri (qurb) kepada Allah, sekaligus
membentuk karakter seseorang. Karena dengan puasa,
seseorang mampu mengendalikan hawa nafsu dan
| keinginan-keinginan yang buruk. la juga mengandung
makna pembangunan atau pembentukkan karakter,
penguasaan atas hawa nafsu dan suatu inspirasi ke arah
I kreativitas individual dan sifal, sekaligus merupakan
calah satu pilar fundamental tegaknya bangunan lslar!:
' khususnya ajran sufistik. Di antara motivasi besar terkait
kewajiban umat Islam untuk berpuasa adalah agar
menjadi manusia sebagai hamba yang bertakwa kepaclla-
Nya. la memiliki kelebihan dari ritual ibadah yang [ain,
karena ia mempunyai sifat yang sangat-sangat privasi
tidak terlihat secara kasal mata, oleh karena itu tidak

' salah apabila orang menyebutnya {badah “rahasia”.
Ibadah puasa sunat itu antara lain puasa hari senin
dan kamis, sebagaimana uraian asy-Sya'ranl yang
menegaskan bahwa, Nabi Muhammad Saw. tidak pernah
meninggalkan puasa dua hari, yaitu senin dan kamis,
baik ketika berada di rumah maupun sedang musafir,
Sebagaimana hadis Nabi yang menyatakan Tmhwn.
pada dua hari itu amal-amal perbuatan diperlihatkan

oleh Allah. la juga merujuk terhadap hadis yang

diriwayatkan Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad Saw.
bahwa pintu-pinm langit akan dibuka pada setiap harl

cenin dan kamis. Pada hari itu Allah memberi rrm,gh,ﬁmh
atau ampunan kepada setiap hamba yang tidak syirik®

{mempersekutukan Allah) dengan apapun.™

T8 gey-Sya'rani, 1998, al -Kibrit al-ARmar £ Bayani al-Ulami al-syekhals

Akbar, Balrut: Dhar al-Kotol al-ilmiyah, Cet L hilm. 90,
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[badah puasa sunat berikutnya adalah s a.Jl.ll
ipuasa ayydm al-bid) seperti yang di sampaikan asy-
Swa‘riani dengan mengutip keterangan ‘Ali ibnu Abi Talib
ketika ditanya oleh Antarah terkait dasar pemamaan
ketign harl dengan puasa ayydm al-bid. 'Ali ibnu Abi
rilib mengatakan, ketika Allah SWT. menurunkan
Malt Adam as. ke bumi, Dia membakarnya dengan
sinar matahari, sehingga menghitam sekujur tubuhnya,
lalu Jibril as. mendatanginya dan berkata kepadanya,
bahwa jika ia ingin membuat putih tubuhnya, maka
hendaklah ia berpuasa setiap bulan pada hari ketiga
helas, keempat belas dan kelima belas. Kemudian Nabi
Ailam as. melakukan puasa. Pada hari pertama terlihat
putih sepertiga tubuhnya, Kemudian pada hari kedua
lwrtambah terlihat putih tubuhnya dari yang pertama.
fada hari ketiga sekujur tubuh menjadi putih. Oleh
karena itu, ketiga hari itu dinamakan sebagai ayydm al-
Il {_atLak). ™

Dalam bagian lain asy-Sya'rdni juga mengutip
hebwerapa hadis sebagai dasar bagi pelaksanaan puasa
liga hari dipertengahan bulan yaitu hari ke-13, 14 dan
ke 15, Rasulullah Saw, selalu menjaga puasa tersebut,
yuitu sebagaimana hadis yang diriwa-yatkan Abil Zar.
i berkata, Rasulullah Saw. berkata kepadanya bahwa
apabils ia berpuasa pada tiga hari di setiap bulan, maka

lendaknya ia berpuasa pada hari ketiga belas, empat
belas, dan lima belas.™

Mepitu pula dengan riwayat AbG Hurairah. Ia

lwrcerita bahwa Rasulullah Saw. mewasiatkan tiga hal

ey Sya'rani, 1998, al-Jowdhir we od-Durar, al-Maktabah al-

Wi fpadi LAt terats, et L hilm, 92,

way-Syin'ranl, T9%98, il <Eihrir dm_ﬁ erm al-Eriimi ﬂ'!jﬁ.'l-lﬂ-

Ablis (i Dar al-Kotob al-Ilmivah, Cet I, him, 94,
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kepadanya yaitu puasa tiga hari setiap ];ru!nn_, dua rekaat
duha dan salat witir sebelum tidur, sebagaimana asy-
Sya‘rani:™

- Ol JB3 ag) o LA Ol 5303

el 3555 A5 S bl AW ale SO
g Aol 13 Fshols

(Dan telah meriwayatkan asy-Syalkhandan lainnya,
darl Abi Hurairah ia berkata bahwa Rasulullah Saw.
Mewasiatkan tiga ibadah puasa darl setiap bulan,
dua rekaat duha dan salat witir sebelum tidurfal-
Bukharl, tt: Juz 11 339].

Menurut as-Sya'rani sabda Rasulullah Saw._ ini
telah merujuk pada firman Allah dalam al-Qur'dn™.
Diriwavatkan pula dari Tbnu ‘Abbds, bahwa H;?sululta_ﬂl
Saw. tidak pernah melewatkan puasa pada ayyam al-bid,
haik ketika musafir maupun mugim.”

Jenis ibadah puasa sunat berikutnya adalal:l. Puasa
Asyurd,di bulan Muharram adalah salah satu di antara
bulan-bulan yang dimuliakan Allah(asy-Sya'rani, 1998:
141). Dalam konteks ini asy-Sya'rini (1998: 146) dalam
Lowdgih al-Amwdr al-Qudsiyah mengutip sebuah hadis
riwayat Muslim;

™ agy-Syarani, 1998, al-Jawdhir wa ael-Durar, al-Maktabah al-
Azhariyah li-At turats, cet 1. him. 146,
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an melainkan. seimbang dengan kejahotanye, sedang merekit

sedikitpun fdak dianinyd {dirugikon) (5. al-An"Em/6 ; 1640,
" Sea'riind, 19948, r
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Lawdiqih al-Amwar al-Gudstyah Fi Baydni al-Uhid

W42 Olday 42t abaall Juail

Dan Muslim meriwayatkan bahwa puasa dibulan

Muharram merupakan puasa paling utama setelah
puasa Ramadan (Muslim, t& Juz 1; 474).

Pada bulan Asyura Allah memberikan maghfirah atau
ampunan dosa selama satu tahun untuk umat Islam,
dengan niyat ikhias ketika melakukan amal ibadah puasa
tevsebut. Sebagaimana keterangan dalam Lawdgih al-
Anwidr al-Qudsiyah oleh asy-Sya'rani (1998: 142):

ol p lﬁs_x;gmé«jkéﬂ-iﬂl&; Al g JE.
[%“"-”1 A3 A ol oo andel

Rasulullah Saw, berkata “puasa hari asyurd karena
Allah maka Dia akan mengampuni dosa satu tahun
sehelumnya™(Muslim, tt Juz 1: 473).

Asy-Sya'rini juga mengatakan beberapa dalil tentang
hal ini, diantaranya riwayat yang disampaikan oleh [bnu
Alvis, Ta berkata, Rasulullah Saw, bersabda, bahwa siapa
viiiy berpuasa satu hari di bulan Muharram, setiap satu

tard, ia akan mendapatkan pahala sama dengan berpuasa
selama tiga puluh hari.

Terkait dengan puasa hari Asyurd, asy-Sya’rini dalam
Lawitgih al-Anwdr al-Qudsiyah juga mengatakan bahwa
berpunsa pada hari Asyurd itu dihitung oleh Allah bisa
melebur dosa ditahun-tahun yang telah lewat.™

¥ jwy-Syu'riini, 1998, Lawdgih al-Amwar al-Qudsiyah Fi Bayin al-Uhud

o Mhdhisimifiyal, Balrur: Dar al-Eotob al-Timiya, cet 1, him. 142,
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Rasulullah Saw. berkata “puasa hari asyura 1t|_.| bisa
melebur dosa setahun yang telah lewat” (Muslim, tT:
Juz 1: 473).

Dalam konteks puasa hari Asyura, para ulama
berselisih pendapat terkait adanya hari tersebut, apakah
ditetapkan hari ke 9, atau hari ke 10 Fulan tersebut.
sebagian ada yang berpendapat pada hari ke 9, dan yang
Jain berpendapat pada hari ke 10. Hadis dan bEbEI:ﬂp:
riwayat diatas menjadi dasar bagi pendapat Imam Syafi'l,
Ahmad dan Ishaq (at-Tirmi#i, tt.: 128). .

Memang sesungguhnya puasa T.:zn:-EhT Ilh%sa

mienghapus dosa setahun yang lewst yaitu sl ‘,aﬁ
_ Jenis puasa sunat berilutnya ialah puasa ‘Arafah, selm
orang yang melaksanakan ibadah haji yang s?dang wugd if
di *Arafah, Diterangkan as-Sya'rani™ dalam qu%h Lawdgih
al-Anwir al-Qudsiyah dengan mengutip hadis riwayat Abl
Qatadah al-Anshéri dan Muslim dari Rasulullah 5131.1_
dimana beliau ditanya tentang puasd ‘Arafah. Beliau
menjawab puasa ‘Arafah dapat menghapus dosa sztahx::u
yang lewat dan setahun berikutnya (Muslim, tt: Juz 13
473).

Jenis puasa sunat selanjutnya ialah safim ad-dahr atau
puasa sepanjang tahun, asy-Sya'rani (1998: Hﬁ? dalam
al-Kibrit al-Akhmar menerangkan dengan mengutip hadis
riwayat ‘Abdullah ibnu ‘Umar bahwa, Rasulullah Saw.

menganjurkan berpuasa satu hari, dua hari, tiga hari, atau

empat hari setiap bulannya, ini termasuk katagori safm

2 govSya'rni, 1998, Lowdgih al-Amver al-Quedsiyeh F Bayini al-Lihed

ol Mubamadiyah, Bairut: Dar al-Kotob al-lmiya, cet I, hlm, 140.
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nd-dahr. Rasulullah Saw. Memerintahkan agar berpuasa
dan me-nyatakan bahwa puasa yang paling baik adalah
puasa Dawld as. berpuasa sehari dan berbuka sehari,
dalam konteks ini asy-Sya'rini (1998: 148) mengutip
hadis riwayat Muslim yang artinya “puasa yang paling
dicintai Allah adalah puasa Dawuod” (Muslim, e Juz 1;
469).

Dalam konteks memperbanyak ibadah puasa sunat,
asy-Sya‘rdni (1998:; 38) juga menyebut sejumlah puasa
vang bersifat mustahab (disunatkan), di antaranya:puasa
tiga hari tiap bulan (hari rabu, kamis dan jum'at). la
mengutip hadis dari Anas ibnu Malik, bahwa Rasulullah
saw. bersabda, siapa yang berpuasa (sunat) pada hari

rnbu, kamis dan jum’at maka Allah akan membangun
sehuah istana di surga baginya yang terbuar dari intan,
batu mulia dan batu zamrud. Allah akan menetapkan
kehebasan baginya dari neraka.

Keutamaan melakukan ibadah puasa sunat dalam
beberapa hari yang ada pada setiap bulan, misalnya
adanya puasa sunat enam hari pada bulan Syawal, puasa
smunat pada hari ‘arafah, puasa asyurd, puasa tanggal
sepuluh di bulan Zu al-Hijjah dan bulan Muharram. Juga
nida beberapa hari yang terus berputar pada tiap bulan,
seperti diawal, ditengah dan diakhir bulan, sehingga
pinng yang berpuasa pada awal, tengah dan diakhir
Bilan, ia telah melakukan kesem-purnaan. Yang paling
wille! di antara puasa dalam sam bulan tersebut adalah
prinsn ayydm al-bid Ada juga beberapa hari vang terus
lwrputar dalam seminggu, yaitu hari senin dan kamis.
[Wantara puasa ratawwu' yang paling afdlal adalah puasa
Pivwud, yaitu puasa sehari dan berbuka sehari.
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Dari keterangan diatas bisa disimpulakan manfaat
puasa selain untuk memperkuat posisi iman. dan
pendekatan diri kepada Allah, juga bermanfaat bagi jiwa
seperti yang dikemukakan ahli psikologi UGM, Baglfs
Riyono, puasa merupakan momentum bagi m?nu.t..la
untuk mengembalikan pegangan hidup pada hikmah
atau nilai-nilai Juhur yang bersandar pada nilai-nilai
ketuhanan. Beban dan tekanan hidup membuat strukrur
ideal pegangan hidup manusia senantiasa berubah. Lebih
lanjut Bagus mengatakan bahwa perlunya pegengan
hidup manusia dalam empat jenis, yaitu hikamh atau
nilai-nilai Tuhur, dirl sendiri (self), selain diri {others),
dan materi. Kebahagiaan sejati dan motivasi terkuat
akan tercapai jika manusia mampu menempatkan
hikmah yang bersandar pada Ilahi sebagai pegangan
utma, menundukkan materi, sifat ke-aku-an dan
kebergantungan kepada yang lain 5

Dengan memperhatikan hal-hal diatas, bisa dipahami
bahwa puasa sangat berpengaruh pada pembentukan
karakter pada diri manusia yang menjadi sumb-::r segala
tingkah lakunya. Dalam hal ini penulis menukil tulisan
KH Said Agil Siraj di sebuah media massa mengatakan
bahwa secara kebangsaan Indonesia, puasa merupakan
momentum untuk pembetukkan karakter bangsa. Puasa
akan melahirkan manusia-manusia yang memiliki
prinsip tangguh, kesabaran, kelklasan dan tidak pantang
menyerah serta memiliki solidaritas dan saling mengasihi
satu sama lain. Prinsip itu saat ini terkesan luntur
{bahkan menghilang) di sebagian besar masyarakat
Indonesia.
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Schubungan dengan pendidikan tasawuf asy-Sya'rani
yang lebih menekankan pada dimens] kesadaran
ketuhanan, mendorong seseorang memiliki karakter
miulia, bukan sekedar kognisi, tetapi lebih pada afeksi
atau aspek kesadaran dan psikomorik, tidak hanya
mengedepankan hubungan terhadap Allah (hamblum
minallah) dan Rasulnya, tetapt ia juga mengedepankan
kesalehan secara universal (hablum Minannds) dengan
kondisi hati nurani yang jernih maka ia selalu melakukan
rutinitas ibadah puasa wajib dan puasa sunnah.

i) Ibadah Sedekah

“edekah, baik wajib maupun sunat itu sama-sama
mierniliki nilai ibadah sebagal bahan pendidikandan
pengajaran guna mende-katkan diri (qurd) kepada
Alluh, Sedekah sunat adalah bersedekah di luar zakat
yany telah disyari‘atkan. Orang yang melakukan ibadah
nitewwir' lewat kegiatan sedekah berarti ia mencintai
Allah dan mendapatkan cinta dari-Nya.

Ferkait dengan konteks sedekah, menurut asy-
Sya'rind ada juga teknik pemberiannya dengan model
winbunyi-sembunyi, dan terang-terangan, sebagiamana

keterngan berikut:

‘Termasuk anugrah Allah Tab&raka wa Ta'ila
kepadakn adalah terbukanya hatiku dalam
mlakukan sedekah dengan cara sembunyi itu lebih
bnvak dari pada sedekah secara terang-terangan,
kecuali bentuk sedekah walib, atau sedekah dengan
fnjuan secara syar'i”.

leterangan diatas, bisa dipahami bahwa teknik

peinbierian sedekah dengan model sembunyi maupun
iiang terangan, dilaku-kan dengan niyat ikhlas, bukan

hentwdapran Mo Eacink doe Pasganhangn Porckdies arsior | ] 11
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' karena tujuan selain Allah, semuanya merupakan matert
' pendidikan dan sebagai sarana pendekatan diri kepada
Allah.* .

Terkait dengan sedekah secara rahasia asy-Sya'rani
(1998: 115) juga memberikan pedoman dengan mengac
pada hadis:

%%&Jﬁ}ajgmtyq;w;_fq‘w
| i 3 i S AW Y g s G 4t
.%&ELJMEY&?EL&LBEM

(Darl Abi Hurairah dari Nabi Saw. Beliau berkata
bahwa “ada tujuh golongan dimana Allah akan
memberi payung dengan payung-Nya pada suatu
hari dimana tidak ada payung kecuali payung
Allah, kemudian Nabi menyebut darl mereka, di
antaranya adalah laki-laki yang hers_edei:ah lalu
menyembunyikan sedekah tersebut s:ehmgga tangan
kirinya tidak mengetahul apa yang di infakkan
tangan kanannya (Muslim, tt: Juz 1: 412).

Dengan demikian, sedekah yang dilakukan secara

samar atau rahasia itu akan lebih aman, karena tllal

' itu merupakan wujud keikhlasan seseorang ketika
mengeluarkan sesuatu yang dicintai tidak ada pamrih

sama sekali, ibarat orang buang air, setelah melaku-

kannya ia tidak akan ingat apa yang dilakukan tersebut,

itulah gambaran ikhlas, dan tindakan ikhlas mm‘flpﬂkﬂﬂl

wujud dari iman secara mendalam. Karena keimanan

adalah kebutuhan rohani setiap manusia, karena dengan
keimanan ity manusia bisa hidup tentram dan sadar

akan adanya yang lebih kuasa. Nilai-nilai keimanan lnl
T g Syavan, (o, Ladif al-Minan wa a-Akhlok, Mesiz: Mustofa =
Babi al-Halibl wa Akhawalhi, hlm. 186.
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herkontribusi penuh terhadap seseorang, misalnya; ia
membiasakan menjalankan ibadah secara bersama di
rumah atau di masjid, mengikuti dan menagajak anak
pengajian, melatih dirl agar memberikan sedekah kepada
orang yang tidak mampu, selalu mengucapkan syukur
atas segala keberhasilan yvang ia capai, sabar ketika
mendapat musibah dan sebagainya.

Berbagai sedekah sunat mendorong tumbuhnya rasa
ke-sadaran ketuhanan dan mahabbah kepada Allah, bisa
menolak murka-Nya, serta bisa selamat dari kematian
vang syu'ul khatimnah, sebagaimana diungkapakan asy-
Sya'rini dalam kitab Lawdgih al-Anwdr al-Qudsiyah:

B Sy Boboal Ol s e W foo il dgee JB
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Rasulullah Saw. bersabda bahwasanya sedekah it
walaupun hanya sedikit bisa menolak murka Tuhan

dan bisa menolak kematian vang buruk {Sunan
Tirmidzi, tf: Juz 1I: B6 )™

Bersedekah memiliki banyak variasi yvaltu melalui apa
wija vang ia miliki, termasuk bersedekah dengan tingkah
lnkn dan ucapan. Asy-Sya‘rini mengatakan, ada variasi
wilekah yang dilakukan oleh Rasulullah Saw., dengan
kimsep yang lebih luas dari sekedar menyedekahkan
liartn, Hadis riwayat Abéi Zar bahwa Nabi Saw. didatangi
sejumlah sahabat yang mengadukan keluhan karena
(lilak bisa bersaing dalam beramal dengan orang-orang
yang kaya raya. Mereka bertanya kepada Rasulullah
“aw., bahwa orang kaya raya itu telah membawa banyak

" I".'nl.'-H:r'.'l'rdni, 1998, Lowdgih el-Amwer ol Quddyal F Bepdl al-Uiod
o Bldupnudipah, Badrut: Bar al-Kotob al-llmiya, cet 1, hlme 1140
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reka melaksanakan salat, berpuasa, haji, dan

zamh:!ga-:a:r:m kaya raya itu bisa bersedekah -:ita-ng]nﬂ
harta kekayaan mereka, sedangkan mereka (sejumial
sahabat) tidak bisa. Rasulullah Saw., menanggapi
keluhan mereka {sejumlah sahahat},‘ Rasulullah E;wr
berkata bahwa Allah telah menjadﬂ.mn mereka ;a-,
hal yang bisa disedekahkan, yaitu safnap ha:aanﬁdml;a ¢
adalah sedekah, setiap bacaan takhir adalah s Emmﬂ
setiap bacaan cahmid adalah sedekah, setiap bacaan oy
adalah sedekah, kegiatan amar ma'ruf adalah s:a:i:alzm
kegiatan nahi munkar adalah sedekah, dan di i
tindakan hubungan suami istri juga termasuk sede

Terkait dengan bersedekah tidak hanya berupa harta:
benda menurut al-Hanbali (1393 H: 56) ada dua macam:
Pertama, sesuatu yang bisa mﬂlgﬂ.ﬂIElﬂfﬂn untuk Eﬂh:zl‘.
kehaikan kepada sesama manusia, sehmgga hal terse
merupakan sedekah bagi mereka. Sepert tindakan m:uu;
ma'ruf dan nahi munkar, ia merupakan sr_r‘uan un
menaati Allah SWT., serta bisa mencegah :lan perbuat?i.n
maksiat. Hal demikian tentu lebih baﬂ:. dari ;‘m a
sedekah dengan harta. Begitu juga menga]?rkan ilmu
atau nasyru al-‘ilmi, meng-hilangkan pm:lt}'ltaan m'a.ng-
lain, termasuk mendo'akan orang-orang se-iman dan s;a
agama serta memintakan maghfirah {ampunan) kepa
i rani, dalam At

Sebagaimana penegasan as-Sya'rani, da

Tirmizl (tt.: 339) dengan mengutip hadis Nabi yang:

artinya: senyum dihadapan wajah saudara adalah

termasuk sedekah. Mengajak yang ma'ruf dan mencegah

yang munkar juga termasuk sedekah. Menun-jukan jalan

hagi orang yang tersesat di suatu daerah juga termasuk
sedehah, Menyingkirkan batu, duri, tulang, dari jalan
Juga meru-pakan perilakuo sedekah.

Konsep sedekah memilki nilai kesamaan dengan
hentuk kepedulian sosial. Kepedulian sosial maksudnya,
untuk melahirkan umat yang unggul diperlukan
kepeduliannya dan kontrol sosial masyarakat secara
umum, Artinya, kepedulian dalam menganjurkan
lebaikan dengan memperbanyak infaq dan sedekah
di manapun ia berada. Dalam sisi lain adanya
pengembangan karakter dengan cara bahu membahu
ilan saling mengingatkan tentang kebenaran, kesabaran,
ketabahan, dan kasih sayang antar mereka sebagai
bentuk pembelaan terhadap nilai-nilai agama yang
bersifat universal serta pembelaan terhadap nilai-nilai
bindaya masyarakat yang tidak bertentangan dengan

iilai-nilai agama.

lermasuk kepedulian sosial dalam bentuk
pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat yang lemah
atnu bersedekah kepada orang-orang miskin, adalah
swperti tergambar dalam Q5. al-Maon: 1-3;

‘‘‘‘‘‘

Sl A5 e a2 (D

Artinya: “1. Tahukah kamu (orang) yang mendistakan
iguma?, 2 Iuloh orang yang menghardik anak yattm, 3,
il ridok menganjurkan memberi makon orang miskin®,

Menurut Quraish Shihab, ayat itu tidak memberi

pliang sekecil apapun bagl setiap orang yang beragama
: syah Fi Bayind al-Uhud
B Ay Sya'rani, 1998, Lawigih ab-Anwar ol-Qudsiych

al-Muhamadiyeh, Bairut: Dar al-Kotob al-miya, cet §, hibm. 107.
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untuk tidak berpartisipasi dalam bentuk kepedulian
sosial (bersedekah) dalam kehidupannya.

Adapun karakteristik sosok pribadi yang berakhlak
karimah atau berkaraktermulia itu dapat direfleksikan
atau aktualisasikan dalam sikap dan prilaku antara lain
berupa®”:a) berpenampilanbersih dan sehat, b) herm:m:
kata yang sopan, ¢) bersikap respek, menghormati
orang tua dan orang lain tanpa melihat perbedaan dan
kedudukan, harta kekayaan atau suku, d) memberikan
kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan dan
kemajuan masyarakat atau bangsa, baik melalui ilmu
pengetahuan, kekayaan (zakat, infaq atau shudaq:ﬂ'{}.
atau jabatan (otoritas), e) menjalin ukhuwah baik
Islamiyah, basyariyah maupuninsaniyah, [ bersikap
amanah, bertanggung jawabatau tidak khianat pada
saat diberl kepercayaan, g) bersikap jujur dan tidak
suka berbohong, h)memelihara ketertiban, keamanan,
keindahan dan kebersihan lingkungan.

Karaktet kesediaan berkorban seperti bersedekah
memang dibutuhkan mengingat manusia memiliki
banyak kebutuhan hidup. Bila kesediaan berkorban
sepertl bersedekah itu tidak ada, maka peluang
terjadinya perselisihan dan permusithan sangat rawar.
Pengorbanan adalah benih dari lahimya karakter mulia
dan stabilitas hidup suatu bangsa. Ilustrasi pengorbanan
ini telah diprakekkan oleh kaum Anshar dan Muhajirin
di Madinah vang digambarkan dalam Q5. al-Hasyt: 9,

W gyamsu Yusuf,2005, Psikelogi Belafor Agama, Perspekrf Agamda

fslam, Bandung: Anggota IKAPL, him. 83.
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Artinya: “Dan orang-orang yang telah menempati
kota Madinah dan telah beriman (Anshor) sebelum
(kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor)
‘mencintal’ orang yang berhijrah kepada mereka
{Muhajirin). Dan mereka (Anshor) tlada menarud
keinginan dalam hoti mereka terhadap apa-apa yang
diberikan kepada mereka (Muhgjirin); dan mereka
mengutamakan (orang-orang Muhajiring, atas dird
mereka serdird, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan
sigpa yang dipelithora dari kekikiran dirinya, mereka
itulah orang orang yang beruntung™,

(4) Qand’ah

Pengertian gand’ah menurut asy-Sya'rdni adalah
lati tenang (fuma'ningh) memilih Add Allah, mengambil
keduniawian sekedar hajat secukupnya tidak berlebihan
atuu dengan istilah Arab:

|_ptllla a2y yang diperkirakan dapat menolong
untuk ta'at memenuhi kewajiban (syari'at) menjauhkan
ilari maksiat.® Lebih lanjut dalam menguraikan sifat
gend’ah ini, asy-Sya'rini mengatakan sebagaimana
vibida Nabi riwayat Imam Muslim, artinya: benar-
enar beruntung bagl orang yang masuk Islam, diberi

® Asy-Bya'rani, i, Laphf al-Minon we al-Akklok, Mesir Mustofa al-Babl

al Vgl wo Akhawaihd, Juz. 11, hlm. 49,
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rzki yang cukup dan oleh Allah dianugerahkan sifat
gand'ahdengan apa yang telah diberikan-Nya. Lebih
lanjut ia mengatakan orang yang gand'chadalah orang
yang meminta hanya kepada Allah, bukan kepada selain
Allah, sebagaimana firman Allah dalam surat Ibrahim
43 eyt ke Sedangkan orang yang meinta kepada
selain Allah, ia di namakan bukan orang yang qand‘ah.™
Asy-Sya'rfini juga mengatakan yang artinya
“hendaknya kamu bertindak gand‘ah dan menyibukkan
diri tentang Allah yang jauh dari NaTm ad-Darainl, itulah
kenikamatan yang dicari yaitu berdekat-dekat dengan
Yang Maha Besar dan Langgeng ialah Allah SWT.%
Seseorang yang mengerjakan sesuatu kemudian
hatinya selalu hadir ke hadirat Allah, baik ketika sedang
makan atau sedang minum, maka Allah akan memberi
kepadannya katagori gand'ah dan zuhud dunia dan
menyatakan cukup dengan kejelekan dirinya .
Orang yang qand’ah hatinya menerima kenyataan
kaya itu bukan kaya harta, tetapi kaya hati. Kaya raya
dengan hati yang rakus, maka akan tersiksa dengan
sikapnya itu. Orang yang gand'ah itu tetap bekerja
sebagaimana manusia pada umumnya, tetapi ia tidak
menggantungkan hasil kepada pekerjaannya itu. Amal
usaha tidak bisa menjadi pedoman, tidak bisa di-
cagerke (Jawa) hasilnya. Jika hanya berpegang teguh
terhadap pekerjaan, maka akan menemui kekecewaan

¥ pgy-Sya'tani,1998, ol-Jawdhir wa ad-Durar, al-Maktabah al-
Azhariyah li-At turats, cet Lhlm. 77,

@ Agy-Sya'rani, i, Lapdif al-Minan wa al-Akhlek, Mesic Mustofa al-Babi
al-Halibi wa Akhawaihd, Juz. I1, hlm. 71.

9 gsy-Sya'rink, tt. Lapif al-Minan wa al-Akhlak, Mesir; Mustofa al-Babi
al-Haliki wa Alhawaihi, Joz [ him. 189
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bils menjumpai kegagalan di kemudian hari, kata ibn
Atha'illah dalam al-Hikam (Syukur, 2010: 69-70).

Kemudian ia mengaitkan dengan kefakiran
(kemiskinan). Keutamaan orang fakir yang memiliki sifat
quand’ah sebagai berikut: a) Orang fakir yang memiliki
wilat gand’eh, derajatnya lebih tinggi di hadapan Allah
dibandingkan dengan orang kaya yang tidak memiliki
sifat gand’ah. b)Orang fakir yang memiliki sifat qand’ah,
lehih dahulu masuk surga dibandingkan dengan orang
kaya yang tidak memiliki sifat gand’ah meskipun sama-
ama beribadah. ¢) Orang fakir, secara lahiriyah sedikit
melakukan amal ibadah akan memperoleh pahala yang
hesar dari pada orang kaya yang secara lahiriyah banyak
melakukan amal ibadah dan banyak bersedekah, karena
orang fakir itu memiliki sifat gand'ah artinya telah ridd
untuk berpaling dari keduniawian.™

Sejalan dengan hal-hal diatas bisa dipahami bahwa
jonaah itu menerima dan merasa cukup denganapa
yang dimiliki serta menjauhkan diri dari sifat tidak puas
dan atau merasa kurang dari apa yang telah diberikan
oleh Allah SWT. Dengan demikian qonaah bukan berarti
hidup bermalas-malasan yaitu tidak mau berusaha
dengan segala sesuatu yang diserahkan Allah, namun
gonaahyakni perasaan yang merasa cukup atas apa yang
dimilikinya.

(Jonaoh merupakan tirai kehidupan. Apabila
weseorang mempunyai banyak rezeki ia tidak sombong,
letapi justru ingat terhadap orang-orang miskin sehingga
pemar bersedekah. Sifat qonaah yang dimiliki oleh
seorang muslim akan dapat menimbulkan rasa senang

" Terinspirasi wawancara dengan Prof.Dr. Abdul Munir Malkhan, SU.,
il bt Giede Jogjakarta, 23 Februard 2003
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dan tentram dalam hatinya, dalam kajian pendidikan
karakter diistilahkan lapang dada {insyirah). Seh_ab
apapun yang dimiliki orang lain walaupu:‘l berlebih-
lebihan tidak akan berpengaruh pada k&hlduqafinya.
Orang yang memiliki sifat gonaah tidak nkaln iri atau
dengki terhadap kehidupan (rezeki) orang lain, karena
i yakin sekali bahwa rezeki seseorang yang menentukan
adalah Allah SWT. Sejalan dengan gana'ah menurut
Nurcholish Madjiddiistilahkan lapang dada (insyirah},
hali ini bagian dari Pendidikan karakter, Im_rena
menurutnya ada dua dimensi yang harus dipeﬂ:aukar_u,
yaitu dimensi ketuhanan dan kemanusiaan. Terkait
dengan dimensi kemanusiaan salaha satunya jada!a':
menghajatkan penanaman sikp lapang dada (insyirah).

dan senjata seorang sufi dalam melawan hawa nafsunya
untuk konsisten dalam menjalankan syariat Allah,
dan menjaganya dari keterjerumusan ke dalam jurang
kebinasaan dan kesesatan.™

Sehubungan dengan sabar dalam menjalani ketaatan,

artinya seseorang selalu memenuhi perintah-perintah
Allah, memelihara keikhlasan ketika menunaikannya,
itin menghiasi diri dengan ilmu pengetahuan. Kemudian
sibar dalam menghadapi cobaan, artinya kesabaran ini
tampak apabila seseorang mau merenungkan pahala
vang akan diterima oleh orang yang tabah terhadap
niusibah-musibah yang diterimanya.Sedangkan terkait
wibar dalam menghindari maksiat, artinva kesabaran ini
muncul apabila seseorang mau merenungkan akibat yang
timbul dari suatu maksiat yang dilakukan.

Memang sifat sabar menempati posisi Istimewa
cebagal inti perbuatan hati (‘amal al-quiub). Sabar
merupakan salah satu sikap mental yang fundamental
hogi seorang sufi. Dalam konteks ini as-Sya’rini
menuturkan yang artinya berikut ini:

(5) Sabar

Para ulama telah mendefinisikan sabar dengan
banyak definisi. Menurut Raghib al-Asfahani (Harahap,
2011; 225) mengatakan bahwa sabar adalah menahan
diri berdasarkan apa yang diharuskan oleh akal dan
syariat, atau menahan diri dari apa yang diharuskan oleh
keduanya untuk ditahan. Para Ulama® mt:t'l'lba_gi sabar
menjadi tiga macam, yakni sabar dalam menjalankan
wetaatan, sabar terhadap maksiat dan sabar dajan'f
menghadapi musibah. Sabar merupakan separuh dari

“Termasuk bagian dari anugerah atau nikmat
Allah Tabaraka wa Ta'ala kepadaku adalah banyak

kesabarankn atas istri dan perempuan jariyahlku
ketika sakit™ ™

iman, rahasia kebahagiaan manusia, sumber kekuatan
di kala tertimpa cobaan, bekal seorang mukmin saat
terjadi beragam bencana dan fitnah yang berkelanjutan,

T pasyairi Madjidi, 1997, Konsep Rependidikan Pare Filosof Muslim,
ogyakarta: al-Amin Press, him.128-136.
p W A LGazBl dalam olfhyd” ‘ulum ad-Din, Aba Tallb_nl-:]ﬂkl:d da.!:rl g
al-Cuankiih, Thnul Qoyyim al-jauziah dalam Modary] as-Sdlikin Syarf Man
@553 Trin (Harahap, 2011: 225)L

. \ahiah Ary- MWWan-:mmw
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Dapat dipahamal bahwa, sabar dapt dimaknai
whagai bentuk-bentuk al-habs wa al-kuf (pengekangan),
dari segala sesuatu yang tidak disukal karena mengharap
ridi Allah, seperti datangnya musibah kematian, sakit,

Abilul Qadir Isa, Hopdig a-Tosowef, terj. Khaiml Amro Harahag,
iaihil Bross, Jakarta: 2007, him, 226-228,
* Awy-Sya'rand, md, Lopdlf of-Minen wa al-Abhiok, Mesic; Mustofa al-
Bakil il Hlalshi wa Akhawaihi, Juz 01, him. 22.

s Peminsbpran Eessberan Esoiorh okin Porgireborgn Pordkcbi’ Koo | I..I--:I

P T




dan kemiskinan. Asy-Sya'rani menjelaskan bahwa,
sabar dapat diterangkan sebagai suatu keadaan jiwa
yang kokoh, stabil, dan konsekuen dalam pendirian.
Jiwanya tidak tergoyahkan, pendiriannya tidak berubah
bagaimanapun berat tantangan yang dihadapi, pantang
mundur dan tak kenal menyerah. Sikap sabar seperti ini
ealalu dilandasi oleh anggapan bahwa segala sesuatu
yang terjadi merupakan fradah Allah SWT.

Sabar adalah sebagian dari iman, rahasia kebahgiaan
mantisia, sumber kekuatan di kala tertimpa cobaan,
bekal seorang mukmin saat terjadi beragam bencana
dan fitnah yang berkelanjutan, dan senjata seorang sufi
dalam melawan hawa nafsunya, membawanya untuk
konsisten dalam menjalankan syariat Allah, dan menjaga
dari kterjerumusan ke dalam jurang kebinasaan dan
kesalahan, Karena besarnya fungsi sabar dan ketinggian
derajatnya, maka Allah SWT. menyebutnya sekitar
sembilan puluh tempat dalam al-Quran.

Dalam ©OS. Al-A'raf: 128, Allah memerintahkan
untuk bersabar, “Mohonlah pertolongan kepada Allah dan
bersabarigh”, Dalam ayat lain Allah meémuji orang-orang
ymWMMM"MWmMMm
kesempitan, penderitaan, dan peperangan, mereka itulah
orang-orang yang tulus den mereka itulah orang-orang yang
bertagwa™ (QS. Al-Bagarah: 177).

Allah dalam QS. As-sajdah: 24, juga menjelaskan
bahwa para pemberi petunjuk dan para mursyid
memperoleh derajat yang tinggi karena kesabaran
mereka, Sebagaimana dalam firman-Nya, “Dan kami
jadikan di antare mereka iy pemimpin-pemimpin yang

e I g e St A e P
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memebri petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka
hersabar (dalam menegakkan kebenaran).™

Karakter dapat diartikan sebagai bawaan, hati, jiwa,
kepribadian, budi pekerti, prilaku, personalitas, sifat,
tabiat, temperamen dan watak seseorang. Karakter dalam
pengertian ini menandai penerapan nilai-nilai kebaikan
dalam bentuk tindakan dan tingkah laku salah satunya
adalah sabar, Orang-orang yang tidak menerapkan
nilai-nilai kebaikan tentu saja berkarakter buruk atau
berakhlak al-madsmumah, sedang yang menerapakan
nilai-nilai kebaikan, berkarakter mulia atau berakhlak
al-mahmudah.

Dalam buku ini yang dimaksudkan adalah
karakter mulia (al-akhlak mahmudaeh) diharapkan
hisa dikembangkan oleh murid, yaitumembangun
karakter murid mengarah pada pengertian tentang
mengembangkan murid agar memiliki kepribadian,
prilaku, sifat, tabiat, dan watak terpuji. Karakter seperti
ini mengacu kepada serangkaian sikap, perilaku,
maotivasi, dan kecakapan yang memenuhi standar nilai
dan norma yang dijunjung tinggi dan dipatuhi oleh
sSiApEpan.

Murid yang memiliki karakter mulia, memiliki
pengetahuan tentang potensi dirinya, ditandai dengan
nilai-nilai positif dan terpuji dan selalu berusaha untuk
melakukan hal-hal terbaik terhadap Allah (Tuhan),
dirinya, sesama lingkungan bangsa dan Negara, dengan
mengoptimalkan potensi dirinya dan disertai dengan
lesadaran, emosi dan motivasinya, ia akan menjadi
insan yang berkarakter terpuji.Nila-nilai tersebut salah

7 Aol Dadirlsa, 2011, Hakikat Tesowe, tecjernahan darl Hogdlg o
Fasimnag, oleh Kapirul Amru hacahap, Jakama: Qisthi Press, hlm, 228229
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satu diantaranva adalah demensi kemanusiaan seperti
penanaman rasa iman, lslam, thsan, tekwel ikhlas,
cawakkal, syukur dan sabar, Kesemua itu untuk membantu
peserta didik memahami nilai-nilai perilaku manusia
yang berhubungan dengan Tuhan YME, diri sendiri,
sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan. dan
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum,
tata krama, budaya, dan adat istiadat, yang didukung
metode pembentukan karakter.™

(6) Zikr al-mait (mengingat kematian)
| Gecara manusiawi, manusia memilki dua
kecenderungan atau sifat yang melekat pada dirinya,
yaitu sifat yang membawa kebaikan dan sifal yang
| membawa kejahatan. Allah SWT. berfirman yang artinya:
“Dan (demi) jiwa serta penyempurnaan (ciptaanyal.
Maka Allzh mengilhambkan kepada jiwa itu (jalan)
| Lefasikan dan ketaqwaanya"(Q8.as-Syans, 31:7-8).

Tetapi, tidaklah semua orang mempergunakan
kemampuan yang diberikan Allah SWT. tersebut untuk
| membersihkan jiwanya, karena itu tidaklah jarang
manusia selalu hidup dalam kekotoran jiwanya yakni
bergelimang dalam dosa dan tingkah laku tercela serta
| lalai terhadap tugas dan kewajibannya terhadap Allah.
Mati adalah suatu masa transisi antara kehidupan
duniawi vang fand' dengan kehidupan ukhrawi yang
baga’, suatu masa dimana seseorang akan bertemu

% Pasyairi Madjidi, 1997, Konsep Kependidiken Para Filosof Muslim,
Yogyakarta: al-Amin Press, him.128-138,
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dengan Allah,” Nabi Saw. menyebutkan, bahwa
mengingat kematian merupakan salah satu metode
dan sekaligus sebagai media dan sarana menyucikan
hati yang berkarat. Mengingat kematian merupakan
konskuensi dari kesadaran akan kepastian Allah. Orang
vang semakin banyak mengingat kematian, ia semakin
banyak melakukan ketekunannya dalam melaksanakan
hak-hak Allah, dengan niyat ikhlas dalam kegiatan amal
ibadahnya (al-Baihaqi, 1410 H: 352).

Seseorang yang mengingat kematian, hatinya menjadi
hidup, sedang bagi yang lupa akan kematian,hatinya
akan mati, Asy-Sya'riini (1998: 430) mengatakan:

Srgaseledy g el Copll 5T 100

{Sesungguhnya orang yang Ingat akan kematian
maka hatinya hidup sedang erang yang lupa akan
kematian hatinya mati).

Hati yang hidup seperti keterangan diatas selalu
menerima nasehat dan petunjuk dari siapapun, agar
manusia beriman mendekatkan hatinya kepada
Allah dengan cara ikir dan ingat adanaya kematian.
Sebagaiamana ditegaskan asy-Sya'réni dengan mungutip
arti hadis bahwa: Rasulullah Saw. mengingatkan agar
memperbanyak mengingat pemutus kenikmatan, vakni
kematian {(asy-Sya'rdni, 1998: 430).

Asy-Sya'rani mengatakan dengan mengutip
pernyataan al-Baihagi (1410 H: 353) mengingatkan
seseorang unfuk memperba-nyak Zikr al-Mait. Sebab,
mengingat mati dapat menolong seseorang menjauhkan
dari hawa nafsu, setan dan godaan dunia. Dan barang

" Amin Syukur, 2009, Terg Heb, dolom serd menato Ao, Semarang:

PMimticka Nuun, him. 66,
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siapa vang tidak menerima kematian sebagai nasehat,
maka baginya tidak ada jalan untuk mendapat nasihat,
sepert sabda Mabi Saw. “kafd bi al-maiiti wiiddn™ {cukup
dengan kematian itu menjadi nasehat).

Asy-Sya'rani dalam konteks gikr al-maiit
mengatakan bahwa, bila ajal sudah datang kepada
seseorang, apa sesung-guhnya yang ia akan lakukan.
Ketika Malaikat ‘Tzrail telah datang, ia akan tetap
tidak mampu menolaknya. Oleh karena it manusia
tidak boleh menunda-nunda melakukan taubat atau
permohonan ampun, Ia tidak boleh menundanya. Jika ia
menangguhkannya, {a akan menyesal di hari kemudian.'™

Dengan demikian, mengingat kematian sesungguhnya
meru-pakan materi pembersihan hati pada model
pendidikan sufistik. Permulaan dari kehidupan alam
akhirat adalah alam kubur, apabila seseorang melakukan
siarah kubur, ia akan berfikir terkait dengan gikr al-
maiitdan menyadari bahwa alam kubur merupakan
tempat kembali seluruh manusia.

{7) Ziarah Kubur

Ziarah berati berkunjung (‘iyddah) (Manzir, It.:
333). Ziarah kubur berarti mengunjungi atau menzlarahi
seseorang yang telah di kubur, dikebumikan atau
disemayamkan di alam kubur. Menurut Ibnu Qayyim
al-Jauziyah, seseorang yang mengucapkan salam
kepada mereka (ahli kubur) disebut sebagai zdir, karena
orang vang diziarahi apabila tidak mengetahui orang
yang menziarahi, maka tidak bisa dikatakan ia telah

menziarahinya. Menurutnya, inilah yang masuk akal dari
arti ziarah menurut semua umat. '™

Asy-Sya'rini dalam Lawdgih al-Anwdr al-Qudsiyah
mengatakan “ia mendorong saudara-saudaranya
khususnya orang lelaki untuk melakukan ziarah kubur
terhadap orang-orang yang mati di antara mereka,
kecuali ada uZur syar'l."™ Ia juga menegaskan dengan
mengutip hadis marfu’ riwayat Hakim yang artinya;
“herziarahlah kubur, karena ia mengingatkan akan
akhirat™,

Menurut asy-Sya'rani (1996: 211) ziarah kubur
hagi seorang murid memerlukan etika antara lain;
apabila zlarah ke kubur seorang guru, hendaknya tidak
herkevakinan bahwa ia seorang mayat yang tidak bisa
mendengar, tetapl guru (mursyld) itu masith hidup
dengan kehidupan barzah (alam kubur), agar ia bisa
mendapatkan berkah-nya. Lebih lanjut fa mengatakan,
seorang hamba apabila berziarah ke kubur seorang
wili kemudian di kuburan itu ia ber-Zikir kepada Allah,
tentu si wali itu akan duduk di kuburnya dan ikut ber-
sikir bersama-sama. Sebagaimana pernyataan Nasr
(1972; 164) berziarah ke tempat suci dan kubur para
wali (auliyd'Allak) dan ahli-ahli {lmu (sdlifin) di anggap
whagai tindakan sukarela yang menunjukkan kesalihan,
dan mempunyai makna sufistik.

Keglatan ziarah kubur merupakan sunah Rasul dan
melaksa-nakannya merupakan anjuran (at-Tirmizi, t.:
H3R). Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah

" [y Qayyimal- Jauzivah, 1305 Madarj as-Salikin baina Mangzil

Fypibka Ma'budy wa Tyydka Nasta'ing tahgiq Muhammad Hamid al-fglh,
Bearne Bhar al-Butub al-Arabd, hlm. 6.

" Asy-Syamini, 1998, Lawdgih al-Amwar el-Qudsiyah Fi Bayinr ol D
ul Mtiheradivafy, Balrur Dar al-Kotob al-lmiya, cet [ him, 482,

I ggv-Sya'rani, 1998, al-Jowdhir wa gd-Durar, al-Maktabah al-
Azhariyah li-At furats, cet L, him, 431.
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bahwa, Nabi Saw. menziarahi kubur ihun}-a,l lalu beliau
menangis, sehingga para sahabat yang ada di stkimrn}:a
ikut menangis. Kemudian Nabi Saw. berkata, bahwa ia
meminta izin kepada Allah untuk memohon ampunan
untuk ibunya, tetapi tidak mendapat izin dari-Nya.
Reliau meminta izin untuk menziarahinya dan Allah
mengizinkannya {Muslim, tt.:671).
Asy-Sya'rini mengatakan bahwa, perjalanan ziarah
seharusnya dilakukan dengan nif,rat yang htna:u n:?iﬁ
tan, seperti ketika umat Islam yang men
?:;:h haji, berziarah ke makam Nabi Muhammad Saw.
dan berziarah ke makam gurd mursyid atau [Empfﬂlt—
tempat yang dimuliakan dengan niat yang benar_, yaitu
merupakan tindakan sukarela yang menunjukkan
kesalihan dan mempunyai nilai sufistil.'™
Persolan ziarah kubur juga dikuatkan oleh al-Ghazali

dan an-Nawdwi, bahwa, hal i tetap sebagai bentu'lf_
ibadah. Menurut al-Ghazall, yang termas'r:lk katagori
bepergian untuk tujuan beribadah adalah ziarah kubur
para Nabi, sahabat, tabi'in, dan semua ulama’, serta para

menilai dan mengevaluasi (al-muhdsabah)'™ terhadap
keberada-an manusia, apakah ia termasuk pelaku amal
saleh di dunia agar diberikan pahala di akhirat, atau
ia termasuk orang-orang vang lengah.'™ Ziarah kubur
dapat menjadi cermin dan nasihat, maka di dalamnya
sesungguhnya terkandung cermin kehidupan yang paling
besar dan nasihat paling mulia bagi orang yang mau
berfikir dan memperhatikan apa-apa vang ia saksikan
pada saat melakukan ziarah kubur.

Dengan demikian, ziarah kubur merupakan bahan
ajar taghdiyah pada pendidikan jiwa seseorang dan
membuka penglihatan terhadap berbagal hakikat
kehidupan dan kematian serta memberikan ketertarikan
melakukan amal saleh yang mengawal terhadap

terwujudnya nilai-nilai karakter mulia khususnya birru
al-wiliclain.

(8) Amar ma'riif dan nahi munkar

“al-mubdsghofeanalisis ters menerus atas hati berikot keadaannyn
vang selole berubah, Selama muhdsabeh, orang yang merenung pun
e ke gerakan hatl yang paling tersembunyi dan paling mhasia,
I menghisab dirinya sendiri sckarang tanpa menanggu hingga hacl
bpbangkatan [Asmstrong, 1996: 188),

BBl g W R ,-:"' 2t T )

1 gl ;j'iiiwyﬁwf{l}g-lj::yﬁhéjl
[ ¥img menjodibon meid dan fdup, supoye Dip menggi komo, sigpa
i e ko yarg febil batk amelmya Dan o Maha Perbasa Leel
Mafa Pengampun) (08 al-Mulka7:20,
RS NTEE T RS S TR
[ Tinp-tap yang berfiwa oken merasaken mot. Kami okan mergui

haumr dengan kebrikan don kebalkan sebagai cobaan (yang sebenar.

bermarnya). Dar kanye kepodo Komitoh kame dikembalikan. (05,al-
Ambuyd' £EL:35 L

wali. Ia juga menambahkan, bahwa setiap orang yang
ketika hidupnya diminta berkahnya karena tanda-tanda
keramahnya, ia boleh pula diminta berkahnya sesudah
meninggal, dengan menziarahi kuburnya setelah wafat.'™

At-Tirmizi (tt.; 639) juga menegaskan bahwa, ;L{a.rah
kubur ity mengingatkan kepada manusia pada kematian.
Kematian termasuk hakikat terbesar bagi terhentinya
kehidupan manusia. Allah. Men-ciptakan kematian
dan kehidupan untuk menguji {al-imtihdn) serta untuk

138 g oy Sya'rind, 1996, Lawiqih al-Anwor al-Crudsiyah Fi Ma'rifi Cawdid

n.;-ﬂi;ﬁjﬂh. it al-Fikr, Cet I, him. 212,
“muﬁlﬁ:}gﬂﬁ 1., Myd ‘Utim al-Dim, Jilid 11, Surabaya: Salim

nabha, him. 247
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Tuntunan al-qur.an berupa amar ma'ridf dan nahi
munkar menekankan kepada kebenaran dan kebaikan.
Ini merupakan konsenkuensi logis dari wujud keimanan
seseorang, Sebagaimana ditegaskan asy-Sya'rani bahwa
ajaran amar ma'riif dan nahi munkar adalah wajib dalam
penegaan agama, dengan mengacu pada Q5. al-Bagarah:
251 dan QS. al-Maidah/5:79, Sebagaimana keterangan
as-Sya'rini, dalam kitab Lowdgih al-Anwdr al-Qudsiyyah
yang artinya sebagai berikut:

“Ketzhuilah wahai saudaraku bahwa sesungguhnya

Ijma" wulama (kesepakatan para ulama)

menyimpulakan atas kewafiaban amar m'rdf dan

nahi mumkar, sebagaimana firman Allah “Seandainya

Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian

umat manusia dengan sebagian yang lain, pasti

rusaklah bumi ini* [QS.al-Bagarah: 251], agama
tidak akan tegak kecuali dengan amar ma’rif-
rahimunkar, Allah mencela pada bani israil dengan
firman-Nya “Mereka satu sama lain selalu tidak
melarang tindakan munkar yang mereka perbuat.

Sesungguhnya amat buruklsh apa yang selalu

mereka perbuat itu” [Q5. al-Maidah: 79]7.'%

Dengan memperhatikan keterangan diatas,bisa
dipahami bahwa kegiatan amar ma'rif adalah
merupakan upaya memberikan motivasi kepada
kelompok masyarakat agar mau berbuat baik bagi
kehidupan mereka, baik dari sisi fisik mapun non
fisik. Artinya, setiap umat manusia ternasuk umat
Islam mempunyai kewajiban moral untuk melakukan
aktivitas yang dapat memberikan implikasi positif bagi
umat manusia disekitarnya. Semua akfivitas secara

17 gy Sya'riind, 1998, Lawdgih ai-Amwar al-Cuadsiyah FI Baydni ol-Utued

al-Mubkomadiyeh, Bairut: Dar al-Eotob alb-lmiya, cet [, hlm. 315,
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persanal diupayakan mempunyai basis sosial yang cukup
tHnggl Sehingga kemajuan yang diraih seseorang akan
memberikan dampak kemajuan terhadap orang lain.
Maka dari interaksi personal ini alkan tercipta interaksi
sosial dalam bingkai kerukunan dan keakraban menuju
cita-cita masyarakat yang baik.

Prinsip ajaran amar ma'rif nahi munkar juga menjadi
sarana dalam mewujudkan kontrol dan kritik sosial.
Prinsip ini oleh Qardawi (1980: B0) dipandang sebagai
pendidikan politik vang menjadi inti dari pendidikan
sosial. Tujuannya untuk memberikan kesadaran sosial
kepada anak. Karena itu, kontrol dan kritik ini menjadi
dasar pokok ajaran sufistik guna mengawasi dan
memerangl kejahatan, dekadensi moral, kezaliman dan
memelihara nilai, idealisme dan moralitas. Oleh karena
itu, kontrol dan kritik ini harus memperhatikan prinsip
hahwa: a) Kontrol pendapat umum merupakan tugas
sosial yang tak kenal kompromi sehingga semua orang
harus melaksanakan kegiatan ini. Dengan tugas sosial
ini diharapkan akidah dan moralitas umat bisa tetap
cksis sehingga menjadi kenyataan dan selalu terhindar
dari perilaku zalim. b) Pelaksanaannya harus bertahap,
sesuai kesepakatan ulama, kebal terhadap cercaan dan
berwawasan luas. Untuk it pendidik (guru) harus
mengetahui perilaku, akhlak, dan emosi peserta didik
puna membentuk pribadi muslim menuju martabat yang
tingel. ¢) Selalu mengenang ulama termasuk faktor yang
memantapkan peribadi muslim dalam menumbuhkan
keberanian dan wibawa dalam mengontrol pendapat
umum dan mewujudkan sikap tegas dalam melaksanalkan
amar ma 'ruf nahi munker. Kemenangan sejarah masa lalu
iti bisa menjadi dorongan untuk berani maju dalam
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menumpas pembangkang yang dengan sengaja tidak
memelihara kehormatan Islam dan tidak menghargai
moral yang luhur (Qardawi, 1980: 509).

Al-ma’riif adalah apa yang telah diakui dan diterima
aleh masyarakat karena mengandung kebaikan dan
kebenaran. lebih spesifik lagi, al-ma’rif adalah apa
yang diterima dan diakui Allah (lzutsu, 2002: 257).
Sedangkan al-munkarberarti semua yang diharamkan dan
dibenci oleh hukum syari‘ar (Manzdr, tt.; 232). Al-rumkear
adalah sesuatu yang tidak dikenal, tidak diterima, atau
buruk, Dengan demikian, “amar ma'rif dan roarfid mmarekoar”
bermakna seruan untuk berbuat sesuatu sesuai dengan
keyakinan sebenar-benarnya seria menahan diri dengan
mencegah timbulnya perbuatan yang bertentangan
dengan norma Tuhan."™

sebagaimana dikatakan al-Ghazali (It 307) terkait
dengan amar ma'ridf dan nahi munkar juga mengatakan,
ia merupakan proses terbesar dalam agama. Ia adalah
hal penting, dimana Allah menurunkan Nabi dalam
rangka melaksanakannya. Jika mereka melalaikan,
menganggap remeh ilmu dan aplikasinya, maka d{
anggap gagalmisi kenabian, lenyaplah ajaran agama di
muka bumi, serta tersebarlah kesenangan, kesesatan,
dan kebodohan.

Dengan demikian, amar ma'riif dan nahi munkar
merupakan bagian dari bahan ajar yang bersifat
taghdiyah pada pendidikan jiwa seseorang dan membuka
penglihatan terhadap berbagai hakikat kehidupan yang
ada, serta memberikan ketertarikan seseorang untuk
melakukan amal kebaikan sebagai sesuatu yang dominan.

o Toshikolntes, 2002, Etfico Religious concepts in the Qurian, Canada:

MeGill-Queen University Prees, him. 259.
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Karena itu amar ma'rif dan nahi munkar akan membuat
seseorang memiliki komitmen tinggi dalam soal agama,
dan akan menjadi lebih baik, dari aspek lahir dan batin.

Amar muo'ruf dan nahi munkar memiliki cakupan yang
luas dan tidak hanya terhatas pada urusan ibadah saja,
akan tetapi meneakup urusan akidah, akhlak, ibadah,
hak-hak manusia, ekonomi, militer, urusan budaya
wrmasuk pengembangan pendidikan. Amar ma’ruf
adalah mengajak kepada yang baik. Sedang nahi munkar
adalah melarang, mencegah, dan menjauhi hal-hal yang
hertentangan dengan hukum-hukum Islam. Kalimat ini
sangat luas kandungannya.

Sebagai umat Muhammad seseorang diharuskan
meneggakkan amar ma’ruf nohi mungkar. Amar ma'ruf
tidak terlalu sulit bagi umat Islam, karena hanya
mengajak kepada kebaikan. Yakni ajakan-ajakan
haik melalui tulisan ataupun lewat pidato, ceramah,
pengajian, menganjurkan kepada kebaikan kepada
masyarakat. Tetapi nohi mungkar, yang bertentangan
dengan hukum, maka ini diperlukan suatu kekuatan.
Karena itu para ulama' perlu kerjasama dengan
umara’, para cendekiawan, pendidik, politisi, eksekutif
dan juga legislative. Untuk bagaimana menggusur
tan menghentikan hal-hal mungkarot, hal-hal yang
merusak karakter dan moral bangsa, hal-hal yang
bertentangan dengan hukum. Karena ini diperfukan
regulasi, peraturanperaturan pemerintah, undang-
undang, ada larangan, ada sanksi, sehingga orang
yang melanggar aturan-aturan itu bisa dituntut hukum
di pengadilan.'™Karena orang Islam tidaklah semata-

I isarikon dari tulisan Imam Khomeind, Tahrir Waoshileh, Najof Asyrdf,

il Al Jitid L {T.TeTp, 1390 H), b, 397], dalam Jursal Al-UlumVolie,
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mata baik pada diri sendird,
dan meninggalkan maksiat seria

melakukan amal saleh
hidup di lingkungan

Kkhusus, tanpa peduli terhadap kerusakan yang terjadi

di masyarakatnya, melainkan OTAfL
orang yang saleh pada diri .sendn?.
untuk peduli terhadap orang lain

rang lslam sefati adalah

dan sangat antusias
dengan mengawal

terciptanya karakter mulia dilingkungannya.
(9} Ikhlds . .

Ikhlds adalah membersihkan hati agar 12 men;jlll
kepada Allah semata dalam melaksanakan ibadah, ha

tidak boleh menuju selain Allah

498), Setiap amal ibadah mermil
{badah adalah ikhids. Da
harus melandasi dengan kel

(asy-Sya'rani, 1996:

iki roh, adapun roh amal
lam melakukan amal, seseorang
khlasan. Tanpa ikhlds, maka

150

amal itu tidak ada manfaat disisi Alla

Asy-Sya'rdni {1998: 496) dalam Lawagih al- Anwdr

al-Qudsiyah, mengutip pendapat Sufyan bin Uyainah ra.
menggambarakan spal ikhlds yang artinya ialah:

wrermasuk tanda-tanda riyd’ dalam menc:::lm l:];ndt:l
adalah dalam hatinya rerdapat kata bahwa € 31' e
orang vang lebih baik dari orang awam kecuall #
dari aspek ilmu, barang glapd yamg herhua'r_. Tﬂak
itu, maka hatinya mati, Ewnggu!mya lIm:.l it s
bisa menghidupkan hati kecuali fkhlds, hEpﬂ:'I 5
manakala sombong, maka tujuannya hanyalah i.]ll':'l 2,
dan lahimya kelihatan karena Allah Azza wa Jalla™

Dapat dipahami bahwa ikhlds menunjukan kesucian

hati untuk menuju kepada Allah sematd. Dalam

T Rt b S S T

14 Nomor 1, Juni 2014, bul, 4356 , lSEimll-ﬂl;

Junl 2014/ oleh Ridwan Tohopi/dia _
110 Terinspiras pemiliran Abdul Qadir

terj. Khatrul Amne Harahap, Qisthi Press,
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3 0534, Volume. 14 pomor 1,

Desember 2015
1sa dalam Hogd'ig - Terbawif

Jakarta: 2011, hal 2213220,

Bemirnng, Maret 2013,

beribadah, hati tidak boleh menuju kepada selain Allah,
karena Allah tidak akan menerima ibadah seorang
hamba kecuali dengan niat ikhids karena Allah semata.
Pendidikan sufistik asy-sya'rini memusatkan
perhatiannya pada upaya pembersihan aspek batiniah
bagi peserta didik yang dapat melahirkan akhlak mulia.
Jadi, lmu tasawul memang tidak bisa dilepaskan
dari tazkiyah al-Nafs (penjernihan jiwa). Upaya inilah
vang kemudian diteorisasikan dalam tahapan-tahapan
pengendalian diri dari satu tahap ke tahap berikutnya
sehingga sampai pada suatu magam spiritualitas,
istilah kalangan sufi sebagai sywhud (persaksian), wujd
[ perjumpaan), atau fana’ (peniadaan diri). Dengan hati
vang jernih, menurut perspektif sufistik, seseorang
dipercaya akan dapat meng-ikhlas-kan amal ibadahnya
dan memelihara perilaku hidupnya karena mampu
merasakan kedekatan dengan Allah, dimana Allah
senantiasa mengawasi setiap langkah dan perbuatannya '™
Dengan demikian, ikhlds merupakan bagian dari
bahan ajar yang bersifat taghdiyah pada pendidikan bagi
jiwa untuk menunjukan kesucian hati ketika melakukan
amal saleh menuju Allah semata. Islam memberikan
penghargaan yang tinggi terhadap ilmu, akan tetapi yang
ilimaksud adalah ilmu yang amaliyah. Artinya, seorang
ving memperoleh suatu ilmu akan dianggap berarti
apabila ia mau mengamalkan {lmunya. Terkait dengan
hal ini, al-Ghazali mengatakan “Manusia seluruhnya
alon hancur, kecuali orang-orang yvang berilmu. Semua
orang vang berilmu akan hancur, kecuali orang-orang
yang beramal. Semua orang vang beramal pun akan

H i'frin.-:pira:i dari wawancara dengan Droabdul Muhaya MA., di
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hancur, kecuali orang-orang yang ikhlas dan jujur” {al-
Abrasyi, 1987: 46).

lkhlas merupakan keadaan hati sescorang untuk
berbuat dan melakukan sesuaru tindakan. Misalnya
membantu terhadap orang lain dalam bentuk tenaga,
materi, dan pikiran dengan pérasaan rela dan tulus.
Mengapa bisa begitu? Landasan perbuatan itu semata-
mata karena Allah SWT. Dengan keyakinanbahwa apa
yang perbantuakan akan memperoleh balasan dan
pahala dari Allah SWT.

Hal yang berlawanan dengan ikhlas adalah riya’,
Artinya, berbuat sesuatu untuk orang lain dengan
mengharapkan imbalan tertentu dari orang tersebut.
Berbuat sesuatu dengan tujuan mengharapkan pamrih
sering mendatangkan kekecewaan. Apalagi I:m]a_san
dan imbalan yang diharapkan tidak pernah terwujud.
Bathinnya merasa tidak tentram sebelum tercapai
balasan yang diinginkannya.

Menanamkan karakter ikhlas pada murid diakui
memang tidak semudah mengatakannya. Namun yang
paling penting adalah seorang guruatau pendifilk
berusaha untuk berbuat dan melakukannya secara jujur,
dengan cara menanamkan pembiasaan terkait dengan
keikhlasan. Memberikan pencerahan kepada muridnya
hahwa ikhlas karena Allah akan memperoleh pahala,
Orang yang melaksanakan suatu aktivitas atau amal
perbuatan dilandasi keikhlasan, ia akan lebih cenderung
merasa tentram dan nyaman dalam hatinya. Dengan
menanamkan nilai-nilai keikhlasan pada murid secara
berangsur-angsur ia akan terbiasa melaksanakan suatu
akivitas dengan karakter ikhlas,

i . 13,5’_‘1 -‘.w.&'q"lﬂ#l’dr:@'ﬁllﬁ: ﬁl_'l:fr._-fiﬂf‘p’rﬂmqunmfm Fatkier
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{10) Tagarrub

Istilah tagaorrutr memiliki arti dekar, mendekat. Dalam
kajian sufistik serinag di kaitkan dengan istilah ragarrub
il Allgh ialah upaya pendekatan diri kepada Allah SWT,

ini merujuk sebuah hadis qudsi dari Nabi Saw. bahwa
Allah SWT berfirman:

= - - R e a-:._ '_d""" = L™
U e £ 5 a0 U Sl o sute 31 CEES
i £

e ®og

¥ 1= T I T R e
BB PN S s

“Tidaklah hamba-Ku mendekatkan diri kepada-
Eu dengan sesuatu vang lebih aku cintal daripada
melaksanakan apa yang Aku wajibkan kepadanyva;
tidaklah hamba-Ku terus mendekatkan dirl kepada-

Ku dengan nafilah-nafilah (mowdfil) hingga aku
mencintainya™(HR al-Bukhari &Muslim,Fath al-Bari,
AV 342; Syarh Muslim, IX./35).

Menurut asy-Sya’rani{1998: 117) tagarrub adalah
kedekatan hati seorang hamba dengan Allah, sehingga
ii mampu menyaksikan keagungan dan kemuliaan-
MNya, Ketika ia melihat segala sesuatu yang ada di alam
ini, maka hatinya senantiasa merasakan bahwa segala
sesuaty itu adalah ciptaan Allah.

Menurut Amin Syukur (2010; 77) kedekatan seorang
hamba dengan Allah, diistilahkan mugarabah, dalam al-
iJur'an dinyatakan jelas berkaitan erat keberadaan-Nya
vang senantiasa ada begitu dekat (Q.5. al-Bagarah [2]:

186). Selain menunjukkan tentang keberadaan Allah,
ayat ini menjelaskan tentang cara membangun keakraban
bhersama Allah SWT. Yaitu berdo'a, menjalankan
perintah-Nya, dan beriman kepada-Nya. Mugarabeh
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artinya bersandar kepada Allah semata, merasa tentram
bersama-Nya, dan meminta pertolongan-Nya. Ketika
seorang hamba telah berlaku seperti itu, maka Allah
akan menganugerahkan keakraban kepada-Nya.'™

para ulama berusaha merumuskan pengertian
tagarrub ild Alldh secara syar', seperti Imam Mawawi dan
Imam Ibnu Hajar al-Asqalani, Makna syar'i dari wagarrub
ild Allgh adalah melaksanakan ketaatan kepada Allah
dengan menjalankan kewajiban-kewajiban yang telah
ditetapkan oleh Allah SWT (Fath al-Bdri, XX1/132; Syarh
Muslim, 1X/35; Al-Muntaga Syorh al-Muwaththa’, 1/499;
Syarh al-Bukhari i I Bathal, XX/72).5ecara lebih rinci,
Ibnu Rajab al-Hanbali dalam kitabnya Jdmi' al-"Ulum wa
al-Hikdm (CXXVIT/9-12) menerangkan ruang lingkup
tagarrub ild Allah. Menurutnya, orang yang melakukan
tagarrub ila Alldhada dua golongan. Pertamd: orang yang
melaksanakan kewajiban-kewajiban (add’' al-fard‘idh),
yang meli-puti perbuatan melakukan kewajiban (fi1 al-
wdjibdr) dan meninggal-kan yang haram-haram {tark al-
muharramit), sebab semuanya termasuk yang diwajibkan
Allah atas hamba-Nya. Contohnys, mengerjakan shalat
lima waktu. Kedua: orang yang melaksanakan yang
sunnah-sunnah (mawdfil), misalnya shalat tahajud dan
mmwm]ﬂ:

Terkait dengan tagarrub ild Allah menurut Sa’id
Hawwa (2006: 259) ada beberapa hal yang bisa
mengaktifkan kemball perjalanan seseorang menuju
Allah, diantaranya: pertama, mengikuti perkum-pulan
yang didalamnya ada kegiatan keilmuan, membaca al-

TU% panin Syakur, Suft Healing ( Ternpi daam Literatur Tasowyf), Laparan

penelitian Tndividu, IATN Walizongo Semarang, 20080,

"f'm:p:fmiahut-mr.md.:mwmf:ﬂmtik::-:a-umh-ila-albah.

] ﬁmﬂ'ﬂmm-hﬂ'rﬂhﬂ_.lhm|Im|'-|!f\npl—\lm._¢.n1“!ﬂﬂhmrl.l.r-lllﬂ
=u ' i X = = i+ = 2,
F',- & o o :14_-- cEi 1.....-._.. gt I.:

L]

138

Jur'an, berzikir. Kedua, bersenandung. Ketiga, menelaa’h
buku-buku tasawuf dan kisah orang-orang saleh.

Bisa dipahami bahwa, salah satu pembentukan
karakter mulia adalah adanya pembiasaan. Dalam
konteks ini seseorang yang telah membiasakan diri
untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan berbagai
kegiatan lambat laun akan terwujudlah karakter mulia
dalam hal ini adalah kebiasaan tagarrub ild Alldh.
Perilaku diatas dilakukan dengan berkesinambungan
dan holistik,artinya, hal ini dimaksudkan agar seseorang
melakukan secara terus menerus, kuntinu dalam rangka
meningkatkan kualitas diri, sesuai dengan prinsip Hife-
long education yang akan menghasilkan life-long learning
sebagaimana yang diakui oleh Drucker bahwa Post-
capitalist society requires life-long learming atau agall 0
welll _sJl{pendidikan yang berlangsung sepanjang hayat},
sehingga diharapkan akan terjadi pemeliharaan karakter
mulia, sikap dan akhlak al-karimah serta pendewasaan
ilirl Secara terus menerus.

2) Dimensi Zikir
(1) Zikir

Zikir berasal dari kata gakara, artinya mengingat,
memperhati-kan, mengenang, sambil mengambil
pelajaran, mengenal atau mengerti. Al-Qur'an memberi
petunjuk bahwa, fikir itu bukan hanya ekspresi daya
imgat yang ditampilkan dengan komat-kamitnya lidah
sambil duduk merenung, tetapi lebih dari itu, fikir
bersifat implementatif dalam berbagai variasi yang akrif
dan kreatif. Al-Qur'an menjelaskan bahwa zikir berarti
membangkitkan daya ingat dan kesadaran, fikir juga
berarti ingat terhadap hukum-hukum Allah, #ikir juga
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bermakna mengambil pelajaran/peringatan, zikir juga
mempunyai arti menelit proses alam.™* -

Terkait dengan pentingnya kegiatan ﬂklr:. asy-
Sya'rani mengu-tip pernyataan S:.raikh. Abu as-Su ud_b;
Abi al-‘Asylyir mengatakan; "Pilar-pilar yang menja :
fondast bagi murid adalah diperintall:t-kannya em.;.rd;r
hal, diantaranya adalah mtn}rihukl;mu hﬁn dengan sula
kepada Allah dengan kehadiran han".“” Duemngl k. an ;;I :
bahwa orangyang menyibukkan diri de_ngan ikir a
ia akan rela (rida) akan segala pemberian-Nya, dan ia
akan berada bersama-Nya.Sebagaimana l:femz.rataan asy-
Sya'rini memberikan nasihat bahwa, sikap seseorang
vang selalu sikirullah, dapat mﬂldeka.d{an hati m
tersebut kepda-Mya, ia akan masuk jenjang faq

ke A
P;d;’::m asy-Sya'rini (2004: 124) upaya Emﬂ“ﬁ
murid me-nuju kehadirat Allah a:!ata.h “"ll‘emafu
perjalanan yang paling dekat bagl murid menuju l.':au:l.lrmIE
Allah adalah mendawamkan gikir. Kaum sufi saep-ak:
bahwa barangsiapa yang sikir-nya lang.gen,g,Lma a
batinnya jernih, dan barangsiapa y::mg hatumﬂya jernih,
maka tempat tnggalnya adalah hadirat Allah”. !
Umat Islam, dalam konteks “ingat L':Epada. thl'!
tidak pernah lepas dari materi tiga hal yaitu: do'a, wirid
dan #ikir, Do’a adalah permintaan atau permﬂhnni:,;‘!
sesuatu kepada Allah untuk menda-patkan kebaikan di

1% Armin Sywkur, 2009, Terapi Hati, dalam seni menon hati, Semirang;
hlm. 57-58. ‘
P .Sy, 2004, Berselimur Calaya e by e
Prinsip-prinsip Tarekat Suff, Terjemahan T;m p.,qu,mgg Hidayah, Cer.
Quawid as-5dfiyah, oleh lrwan Kumiawat, 1

¥ %ﬁﬁyn'ﬁi 19982, al -Kibrit al-Afmar Fi Baydni al-Ulini al-syekh

al-Akbar, Bairut: Dar al-Kotob al-Hmiyah, Cet'l, hlm. 227,
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dunia dan di akhirat. Wirid merupakan bacaan tertentu
untuk mendapatkan “aliran” berkah dari Allah, Sedang
zikir adalah segala gerak-gerik dan aktivitas Yang
berobsesi pada kede-katan atau tagarrib kepada Allah,
Zikir merupakan bentuk komitmen dan kontinuitas
untuk meninggalkan kondisi lupas kepada Allah dan
memasuki wilayah musydhadah (persaksian), dan
untuk mengalahkan rasa takut bersamaan dengan rasa
kevintaan yang mendalam (Siroj, 2010: 88),
Asy-Sya'rani mengatakan bahwa wirid-wirid murid
vang apling utama adalah ber-zikir kepada Allah. Bentuk
kalimat #ikir yang terbaik bagi murid adalah kalimat
tauhid 1Y% selama ia masih memilki kesenangan.
Ucapan gikir ini dilakukan setiap waktu, dalam keadaan
apapun secara terus menerus. Artinya, sebaik-nya,
seseorang lebih banyak menyibukkan hati dengan
sikirullah seraya melupakan meminta sesuatu dari-Nya.

Sebab, dengan jalan itu Allah akan memberinya sesuatu
yang lebih utama 11?

Di sini asy-Sya'rani juga menaruh perhatian serius
pada soal ketauhidan bagi orang yvang melaksanakan
#ikir. Untuk it, menurut-nya syarat utama dari
orang yang menempuh jalan menuju Allah adalah
membersihkan hati (_.431257) secara menyeluruh dari
selain Allah, sedangkan kuncinya menenggelamkan
hati secara keseluruhan dengan gikirullah, dengan
memperkuat hubungan esensial antara hati dengan fikir,

Kondisi seperti ini tidak mungkin dicapai kecuali
dengan dasar ragwa, karena tagwa adalah pintu gerbang

' Asy-Sya'rini, 2011, "Cahaya Suci Pada Phatu-Pinm Surga, Admh

Hestiswisf dalam  Bingkai Syart™, Terjemahan dari Lawdigits ol Anwear ol
ittty B Ma'rifimtt Qawdid os-Sdffveh, oleh Wasmulkan, Surabava: Risalah

L, Ciet, 1, Bkm, 214,
‘imse Pantedijaan Kraaderen E e dun Paogenio ngn Penckdiass Kt | 141
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gikir. dan #ikir merupakan pintu gerbang kasyf. Sedangkan
kasyf merupakan pintu gerbang kemenangan yang
besar. Di sini dapat dipahami juga bahwa asy-Sya'rani
meletakkan hubungan yang erat antara Zikir, tagwa, dan
perolehan kasyf, sebagai bentuk kedekatan {gurb) hati
seseorang bersama Allah, melahirkan ma'rifarullah.™™
Asy-Sya'rini dalam kitab Lapaif al-Minan
menyebutkan pengalaman rohani dengan keterangan
yang artinya sebagai berikut:
“Sehagian nikmat Allah kepadaku adalah adanya
kesenanganku melantunkan gikir dengan suara
keras sebagai bentuk mahabah/cinta kepada Allah
Azza Wajalla, dan merupakan bentuk ingat Allah
Azza Wajalla dengan materi #ikir-Ku, dan untuk
menggugah terhadap kawan-kawan, tidak ada tujuan
yang lain, aku senang manakala aku melantunkan
#ikirLd ilgha illd Allh didengar oleh orang-orang
fimur, barat darl golongan manusia dan jin, orang-
orang Islam dan orang-orang kafir”.'"

Dapat dipahami bahwa, pada kondisi tertentu,
asy-Sya'riini menekankan kecintaannya menyibukkan
diri #ikir kepada Allah dengan jahr, ini menunjukkan

cintanya kepada Allah, juga bisa mendorong orang:

orang lebih senang melaksanakan amalan yang dicintal
Allah, gunanya untuk menggugah kesusahan banyik
orang untuk gikirullah.Mengingat Allah diharapkan pada
setiap gerak-langkah, ketika berdiri dan duduk, berjalan

U8 Tarinspirasi pemikiran Said Agil Siroj, dalam Tasawf Sebagat K
A% Fondation, Jakarta: 2006,
¥1% Ao Gya'rini, t.d, Lapif al-Minan wa al-Akhiak, Mesir; Mustofa
Baki al-Halibi wa Akhawaihi, Jue. I, him. 103,
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an berbaring, karena perbuatan itu akan menambah
ngarrulr kepada Allah.

Pandangan tersebut diperkuat oleh Javad Nurbakhsh
Latii4: 33), ia mengatakan bahwa, dalam pandangan
kiuum  sufi, fikir merupakan perhatian total dan
wipenuhnya kepada Allah dengan mengabaikan segala
aenuatu selain-Nya.

Valiudin (1980: 100), dalam soal gikirullah, sejalan
dempan pemikiran asy-Sya'rini, ia mengatakan hahwa,
dpa saja vang meng-ingatkan seseorang pada Zar Allah,
herbagai sifat atau kesem-purmnaan-Nya, sesungguhnya
adalah zikir. Dengan mengingat seperti ini, dilakukan
poila saat salat, membaca al-Qur'an, mengucapkan tahlil,
toktnr,syahddah, istighfar, isti‘Giah, semuanya termasuk
dalam materi gikirullah.al-Quran.

Asy-Sya‘'rinimengatakan bahwa ada berbagai
peringkat gikir, yaitu: gikir lisan, nafs, galb, sirr,
Mhafi'™, dan akhfa al-khafi. Setiap peringkat memiliki
ilan tersendiri. Ada gikir yang divcapkan dengan
mengeraskan suara, ini akan membawa hati supaya
Whusyu’. Ada pula gikir yang hanya diucapkan dalam hati,
Wikir demikian dilakukan orang-orang yang sudah teguh
fatinya ka-rena kuat ma'rifat kepada-Nya. Sebagaimanan

- bien skan rabasia, misterius adalah int yang paling dalam dart wujud

st menipakan dstilah sufi dan al-Qurdn yang umum dengan suaty
Slaian belsjabsannan konotasi-konotasinya. Substansi halus dan lembast
Wil inhisiar Allah yong merupakan refung kesadaran paling dalam, tempat
Babstiiinil ksl vidinda antarn Tuhan dengan hamba-Nya. Inilah tempat paling
sy il mana Allah memanifestasiban mhasia-MNva kepada diri-Nya
| | Armadnong, 1996 206), B

LGN wdnlah kesadaran yang I““l'l-ﬂ dalam yang merupakan

bl keleabutan dan kehaluszn Tshi vang tersembunyi dalam roh. Ia

W itk disana oleh Allah sehagai amanat untuk di bangkitkan dan &

“::l-li-ml-.lll nlanakala sang pencipta telah diliputi cinta lahi {Armstrong,
i

i sdgran . Rosscifan Exoianh can Pengamibagn Pendatbancacakter | [ 43
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dijelaskan as-Sya'rani puia daiam_ k?tah: Lﬂnﬁ;{& ui—:::ﬂ:;
kecintaannya terhadap aktivitas gikir diucap “,u;& «:m
cara mengeraskan suara, demi cintanya kEpada._ i
Kegiatan gikir dengan lisan Md@gﬂ!mgal pemberi
hati. Sebagaimana k:terang_an
g8) bahwa Zikir dengan !lsadn ;:::
ucapkan sejumlah lafal yang _ a

Eiknsg:iﬂr:;kﬂn::ﬁﬂ uFl:I.ruk mtngifl.g_at hlla‘t‘; u.iulk:r t;‘u::
salah gikir yang tidak terdengar, Sikir tanpa bty
suara, hanya didengar dengan mdera dan ga-n.ina:m o
batin. Adapun sikirgalbi adalah gikir tms.mﬂ::. g
hati dengan sifat Jaldliyah'™ dan Jamdliy : .
tuk penyingkapan (mukdsyaft
rahasia-rahasia llahiah. Adapun sikirkhafl adalah ttrfc;!ﬂ;si

da cahaya keindahan Zat Yang Maha Tu.r:ﬁigr:khﬁ
::ﬂq’nd Sidg ‘Inda Malik Mugtadir. _Sednngkarlkika :Hﬂqq "
al-Khdfi adalah telah mampu melihat ha il
agin dan tidak ada satupun vang dapat mengeta .
kecuali Allah SWT.*

peri-ngatan kepada
gaid Aqil Siroj (2006:

123

dari kata Jalal artinys keagung

kterbandingan Allah
k*r:;:am:ntnl. Estakrerjonigknuan,

Kehebatan (haybahi recjodl

hmat dan kemurshan dari kehadiran ﬂiéﬁgﬁ i

o L
s gl B il e Ul
hui rahasie dan yang lebih tersembunyl,
ﬁm{ﬁﬂ doa tn walaupun diucopkan dengar sar
{08, Tihd/ 207}

o - , - n Panchoisin, Karaiis
3 I_-'-“'r {4;‘& Hﬁﬁipﬂgmﬁiﬂ‘wm_ T
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"eani, ., ool al-Mevan wa ol Akhlak, Mesir: Mustofis gl-Batd

sl Halibi wa Akhawaihi, him. 103. <ot Hlahl, Jelil menunjukdan
1)

i eliputi
. Sifat-sifat keagungan-Nya m
Lot Keagungan, dan HKebesaran-Mya,

a hatl diliputi oleh Jalal [Armstrong,

: 128). ; indahan erdicl atas
ng%itp;;lm dari kata Jomdl artinya mnmﬁhﬂ {Jamé) adalah

esungpuhnya [0
pan jika o mengenaskan uoopanmi, “""t“.’m ayat il
o suarn dadam mendoa, karena Alldh

Dalam konteks #Zikir lisan, asy-Syva'rini'®* menga-
takan bahwa, Zikir lisan tanpa keterlibatan hati
sebenarnya tidak memiliki arti. Zikir sejati adalah #ikir
hatl kemudian lisan. la merujuk dalil al-Qur'an Q8. al-
Bagarah/2; 152'%,

Asy-Sya'rini juga menjelaskan bahwa orang
vang senantiasa banyak zikirullaf,itu merupakan
wujudmahabbah kepada-Nya, dan mampu untuk
membersihkan hatinya dari segala sesuatu selain Allah.
Schagaiamana kutipan risalahnya (tt., Juz II; 99) dengan
arti berikut ini:

“Sebagian dari nikmat Allah kepadaku adalah
adanya dorongan kepada para sahabathku secara
keseluruhan untuk memperbanyak Zikir kepada
Allah Azza wajalla, mentauhidkan-Nya, demikian i
merupakan bentuk kecintasnnya kepada Allah dan
kepada para sahabatnya, dengan itu semua akan
menghasilkan pembersihan hati dari selain-Nya dan
keinginan nafsu yang bisa jadi penghalang seorang
himba dengan Tuhanya Azza wajalla”,

Asy-Sya'rini dengan jelas mengatakan bahwa apabila
tikir seseorang kepada Allah telah masuk sedalam-
daliimnya ke lubuk hati sanubari, seseorang akan selalu
ingnl kepada-Nya, meskipun ia tidak melakokan gikir
ilengan lisannya, dan aktivitas gikir tersebut akan mampu
inermbuka tirai besi (kasyf al-hijal) dalam galb-nya, yang
phhirnya mampu masuk pada kondisi al-Fath artinya
(e bukanya tabir antara dirinya dengan Allah.

P Ry v i, 1 9546, Lowdgih al-Ameor el-adsival Fi Ma ot Qawdid
& Sy, Pilewts Dar al-Fike, Cef 1, hlm, B3-H3.

I ggiadinh, Eepada Allak, sefingen Do mengingatmr,
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Nakukan murid sebelum
ima langkah yang dapat dilaku :
Eﬂaﬂ:rnankin ikir: Pertama, taubat, yakni hertauhitl
dari segala sesuatu yang tidak ada manl’a.;mya. h:h :
einginan. Kedua, ma
an, perbuatan maupun Kk e _
22: I:renI:rudu setiap kall hendak Zikir, dan mer_nber;;
angi paﬁa pakaian dan mulutnya dengan mm£
ﬁ;gi. Ketiga, tenang dan diam, agar biia rf:nd;:‘i ,.;13!;;
dalam gikir, Keempat; etika
hﬂ::l::;z?i ﬂ:ir hendaknya meminta bantuan de_ngi:n
5 i membayangkan
tian gurunya. Misaloya dengan ;
l::;:: se:}ring guru di depan matanya, da_n mem.;
bantuan dari perhatian SeOTANE guru agar 1a me;}:m
teman dalam perjalan. Kelima, I?endakn}ra‘ Ean InE
nsre e ol lah ;ﬂl 51"—::5:]1} se0rang
ikatnya dari Rasulul aw.
??l::!l ?ﬂknuuﬁjﬂ'd]?zalam kajian sufistik, dizmgsap sebagal
i:ram.am antara ia dengan Rasulullah Saw.'™
sy daam vt S L
kan kontinuitas zikirulid
mdalmnenEE:Zgala hal, dengan lisan, hati, amal dan tingkah
laku. Mulut merupakan alas bagi orang-orang ;ranlg
"k[r- sedangkan hati merupakan sumbernya. Amal-
. al dan tingkah laku merupakan simbol-simbol yang
am&nunjukkan adanya keterpautan antard hati urxmg yang
Ekir dengan lisannya. Hati merupakan pern}llk tujuan,
sedanghkan lisan merupakan penerjemah mjuan-Fujtﬂ
dari tersebut. Dengan demikian, sikirullah adalah ibadah
hati dan lisan (asy-Sya'rani, 1998 103). _ 4
papat dipahami bahwa, Zikir sebagai salah ,::.1
bentuk tajrib ar-rih (la ihan spiritual) sesungguhnya

et Fi M rife
138 3y Syarani, I%W |.‘1I-..‘l..-n'ﬂ.'cu:'E| a-Gudsiyah a
qs-Siifiyah, Bairut: Tiar al-Fike, Cet 1, hlm, 25.

germbungan Ponghhon Karakiel
S e Sy S e

N
= r—
Lo

hanya dapat menghasil-kan kebaikan secara individu
tetapi juga mempunyai dampak sosial yaitu kesadaran
universal. Karena seorang pengamal gikir yang baik,
kejernihan hatinya termanifestasikan dalam aktiviras
nyata berupa kebalkan akhlak atau budi pekert, dengan
kata lain merupakan kesalehan sosial.'**

Berbagai kegiatan pembiasaan yang dilakukan oleh
murid salah satunya kegiatan rutin, yakni kegiatan
viung dilakukan secara reguler dan terus menerus.
Tujuannya adalah untuk membiasakan murid atau
peserta didik melakukan sesuatu dengan tertib dan baik.
Adapun kegiatan pembiasaan yang termasuk kegiatan
rutin dalam konteks ini adalah berdzikir, mengingat
Allah SWT. Pembiasaan seperti ini merupakan proses
pembentukan sikap dan perilaku yang relatif menetap
ian bersifat otomatis melalul proses pembelajaran yang
berilang-ulang dengan bimbingan guru spiritual, baik
ililnkukan secara bersama-sama ataupun sendiri-sendiri.
Hal tersebut juga akan menghasilkan suatu kempetensi,
dan pengembangan karakter melalui pembiasaan ini
dapat dilakukan secara terjadwal atau tidak terjadwal
haik secara mandiri maupun berkelompok.

() Membaca al-Qur'an
Asy-Sya'rani menjelaskan bahwa salah satu cara
untitk membersihkan hati yang kotor adalah dengan

membaca al-Quran. Membaca dengan khusyuk, penuh
penghayatan dan pemahaman merupakan salah satu

U erinspirasl hasil wawancara dengan Prof. D Abdul Monir Mulkhan,

Bl wisma Masjid Agung Semarang Jawa Tengah, 3 Oktober 2013,
W 07 0L
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di antara faktor-faktor untuk mendapatkan cinta Allah

mahabbah Allah).'™®

[ Karena diantara tu]uan-tujuan al-Qu.r‘anhad:La;
mendidik perilaku manusia untuk selalu ber i
keadilan, i-tigamah, dan selalu mtzf:dapcatkan pe._t:tgm
ke jalan benar. Juga mendidik hati supaya he;:; .
kotoran, dan dalam al-Qurian terdapat hal-hal yang

menarik dan pendidikan moral, sehingga keinginan

dunia yang dapat melalaikan manusia untuk sikrullah

akan ditinggalkan (Musthafa, 2004 134).

Searang anak hendaknya mengetahui bahwa dalam

g i visyarat ilmiah, dimana isyarat:
e ek i kup berbagai kebenaran

cevarat tersebut telah menca
llslﬁain. Sehingga, dari penjelasan tersebut seorang anak

dapat membuktikan bahwa al-Qur'an tidak heﬂzt;:ﬁn;
dengan nilai-nilai kebenaran ilmiah. Seorang an -
membaca al-Quran diharapkan tidal; ;E::Li::::ﬂanpnd-
i diusahakan agar an
:::::I:; ::-;aii yang mendalam. Menghadi:kﬂ;;li:ﬂd:;
keimanan agar dapat mem-bantuldalam rn:ar: o
merenungkan al-Quran. Dapat dxpaham;_ ﬂ:;.dmm“
orang yang membaca al-Our'an dengan Isig ol
mengikuti petunjuk dan gyarat yang :e:d E:d;-.; ol
: aturan midwal, mereka akan Im:_mpemlel “ﬁh}jmuhf
sulya ‘inda Allah {derajat kemu‘lmﬂ:n disisi ﬁ_ m o
sary persya-ratan yang ada ialah ikhlas; EI'L'I!.'::?L oo y
bersih, dan bebas dari fujuan selalln Allah, ur:L e
| puncak sukses dan kebahagiaan hidup mentiju Allah,

: il
V0 po Spa'riind, 1998, Lawigih al-Amwar al-Cudsiyah Fi Baydnt

whamead i A Lfimiya, cet 1, him. 74. .
- oh, Bairut: Dar al 'H:nn:-bla
d H;“‘M-Eﬂiih Puhaim Musthafa, 2004, Manhaf Pendidikan Amak

! EiLINTh,
res). Abdillah Abid, Le, Yass HM Basyaruddin, L, Jakarta: Musti
139140,

e e oy ' T dingpn Fore fcFhn Kara il
% "41; 1 '“‘_.“rf"'-ﬂ-_ hmhw'a'ﬁ:ﬂ'@w?-w-{: 3, 2
] g =

-

%y Sy, 1998, Lawdgih al-Anwar al-Qudstyah Fi Bayani e Ulud

Wogns wilad lylaily i lpaad Lts GLAN és 3 B [5{Dan apabila dibacakan
ABaius, vl dengarkantah balk-baik, dan parhatikanlah dengan tenang

Al-Qur’an adalah perkataan dari Zat al-mahbib dan
sekalizus menjadi sifat-sifat-Nya. Ia adalah sarana gikir
kepada Allah, dan fikir para wali-Nya yang berserah
diri kepada-Nya.'™ Keberadaan al-Qur'an, disamping
merupakan kaldmullah yang menjadi rujukan semua
persoalan kehidupan, ia juga sebagai bacaan dan wirid
harian bagi umat Islam, sebagal materi gikirullah,
sehaligus merupakan ekspresi pendidikan iman dan
tauhid. Pada titik seperti ini dapat ditemukan aspek
pendidikan dan pengajaran dalam Zikir lewat membaca
al-Quiran yaitu sebuah pendidikan spiritual dalam rangka
membawa peserta didik menjadi manusia yang memiliki
kesadaran ketuhanan dan akhlak karimah.

Apabila seseorang menyimak bacaan avat-ayat al-
tur'an, hendaknya memandang bahwa bacaan itu
sebigai materi berdialog dengan Allah, lewat berbagai
pengetahuan ghail'®, yang berupa perintah (al-amr),
ancaman {al-wa'd), atau bekal dalam mengerjakan
ithadah kepada-Nya. Tuhan telah menjanjikan rahmat
kepada mereka yang menyimak bacaan ayat-ayat al-
ur'an secara diam dan khusyuk. Sebagaimana Firman

Allah "bahwa apabila dibacakan al-Qur'an, maka
siikliah baik-baik dan perhatikan dengan tenang agar
mendapat rahmat, 13

Ferkait dengan memuliakan al-Qur'an menurut asy-
Sya'rini ada beberapa hal yang perlu dilakukan oleh

i, Bairae: Dae al-Kotob al-Hmiya, cet T, him, 91,

Pl mister, kegaiban, stan misterd segala misterl. Al-ghdth adalah
seatintin vang Allah sembunyikan dari hamba-Mya karena kondisi
# Niya, tlan fakan karena Allah {Armstr 1906: T,

Badinii ipmbapad cabiomat) (008, Al-A"mi/ 7 ; 204)
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wbullah, karena Ayat tersebut bisa di interpretasikan terkait dengan
akan kipdbu L]

murid, antara lain: 1) m.:?r:u::engﬂn Allah. dan tidak belajar atau pendidikan.
ia sebagai penghubung dir e seclan-olah al- Dalam QS5.al-Bagarah: 31, artinya:
diperbolehkan mempunyai angs lkan isi kandungan “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-
Qur'an itu makhluk. E]Imensa:‘l‘lﬂ bolehkan banyak nama (benda-benda) seluruhnys, kemudian
darl  kirdabullah dan tidak flkPE" dengan hati dan mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
memperdebatkannya. Membenar an:::an‘ 3) kitabullah berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
mengamalkannya ﬂ:ﬂﬂdﬁliﬂhz‘:iﬁ”:‘: bendl;tlu '::ka kamu mamang benar orang-orang
dijadikan !ﬂfhﬂﬁm ]T:j-.wa,, al-Qur'an tidak hanya sebagal yang . ‘arh ; | 1 |
Dapat dipahami kir yang dilakukan secara Ayat ini bisa dipahami tentang adanya mengajarkan
hacaan da.nwﬁ'fds.crt&hmm]"-:ﬂl ¥ srut asy-Syarani {lmu. Dapat dipahami pentingnya pengamalan isi dan
rutin, akan tetapl lebih dari it mE];t-a trya, sepertis kandungan al-Qur'an sebagai landasan konsep materi
perlu diamalkan isi dan knndurlg*?ﬂdﬁam}; gaite: pendidikan sufistik
beberapa ayat dapat diremukan 1’1 - Terkait dengan keutamaan membaca ayat-ayat al-
1) Disebutkan dalam Q5. al-Ista e ereka Jur'an asy-Sya'riani (1998: 127) mengatakan bahwa
«dan rendahkanlah dirimu t'—'ﬂ:‘d":ﬂ:‘kanm sebelum tidur disunatkan pula untuk membaca al-Qur'an
berdua dengan penuh kesayangan :: g whanyak tiga ratus ayat, agar temasuk golongan ahli
“wahai Tuhankua , k“ihm]"lﬂ'h ml‘::w;m keell™ ibadah dan tidak termasuk orang-orang yang lalai, yaitu
sebagaimana mereka mendidik aku 3 surat al-Furgan dan as-Syu'ord’, mengingat kedua surat
Ayat tersebut misalnya dapat dlamb::df:if;ﬂdan i mencapai tiga ratus ayat. Apabila belum mampu
bahwa at-tarbiyaha adalah proses pe membaca kedua surat itu, seyogyanya membaca surat
pen gasuhan. ul Wikigi'oh,Nun, al-Hdggah dan surat al-Ma'drj serta al-

2) Dalam 0s.an-Naml:15, artinya: Muddagir, .ﬂfptabila b¢lj.|m marmpt, helndaknya membaca
Kami telah memberlilmllkﬁ!’“dﬂ sirat aff-Tdrig sampai surat an-Nds jumlah seluruhnya

it 4 dan Sulaiman; dan keduanya mensuﬂﬂli":-:n":_ mencapai tga ratus avat atau lebih. Apabila seseorang

E}awu] ji bagi Allah yang melebihkan kaml dari ity mampu membaca ayat-ayat al-Qur'an berjumlah

keba aguaﬂhamhn-hamhanjra yang beriman-. swiibii avat maka ftu lebih baik dan sempurna, Bacaan

2 e yang jumlahnya seribu ayat tersebut dapat dimulai surat
nda'a

g : tual berapa penguc : ul Mulk sampai surat an-Nisd'. Apabila belum mampu
 Wirld: merupakan latihan ‘Pl"mm oleh mursyid-nyi .
nm;_ﬂm -r?hm Wwirtd diberikan : i mieliksanakan seperti itu, hendaknya membaca surat al-

lah, ¢
a turun langsung dorl A
et h::;m penems Ihlis sebanyak 250 kali, karena jumlah keseluruhannya
1% gy %ﬂ?ﬁéﬂ. Lawgil al-Anwar d'mdf&hﬂhfgﬂfm % wdaluh seribu ayat. Ia menganjurkan pula agar membaca
= |-Eotoh al-Timiya, cel
al-Mufsamudiyah, Bairut Tar a

orebhaid e i 00 Kihadaian Esodati dan Pangambangn Pencliign. Kanpde | Ijl

z g H akiimi
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surat as-Sajadah, Ydsin, ad-Dukhdn, dan al-Mulk setiap
malam. Apabila bacaan-bacaan surat itu dilanjutkan
dengan bacaan surat al-Musammil dan al-Wagi'ah, maka
ity akan lebih baik. Sebab, Nabi saw. tidak akan tidur

sebelum membaca surat as-Sajdah dan surat al- o

Membaca dan menyimak ayat-ayat al-Qur’an

merupakan amal saleh yang dianjurkan oleh Islam,
sebagaimana dianjurkan pula untuk memperindah suara
ketika membsaca kalamullah tersebut (Muslim, tr: 546),
Disunatkan meminta bacaan yang baik dari kelompok
orang yang bersuara merdu, sebagaimana dinyatakan
oleh 1bnu Mas'id bahwa Rasulullah Saw. pernah
memintanya membaca ayat al-Our'an karena ada orang
ya (Muslim, tt.. 551). Dengan

lain ingin menyimakn
demikian, membaca al-Qur'an merupakan bagian

#ikir paling utama, dan sekaligus sebagal bahan ajar
pendidikan tasawuf untuk mendekatkan diri {ragarrub)
kepada Allah.
Sejalan dengan kegiatan pembiasaan yang dilakukan
oleh peserta didik salah satunya kegiatan rutinitas,
yakni kegiatan yang dilakukan secara reguler dan ferus
menerus. Tujuannya adalah untuk membiasakan bagl
peserta didik agar melakukan suatu keglatan keagamaan
dengan baik dan benar. Adapun kegiatan pembiasaan
yang termasuk kegiatan cutin dalam konteks ini adalah
membiasakan tadarus al-Quran haik secara individual
dan berkelompak dalam rangka mengkomunikasikan
hati nurani dengan Allah SWT. pembiasaan seperti ink

merupakan proses pembent
karakter mulia yang T&

197 g gy Sya'riind,
Azhariyah Li-At turats, cet I, hlm, 127.

¢ i i
. id
w1 W _:-'h"';“‘r L

-

ukan sikap dan tabiat atau
latif istigomah dan bersifat

1998, al-JowEhir Wi ad-Thirier, al-Makrabah ale

otomatis melalui proses pembelajaran yang berula
ulang dengan bimbingan guru, baik dilakukan E'EC:fE-
bersama-sama ataupun sendiri-sendicl. Hal tersebut
juga akan menghasilkan suatu kompetensi, dan
pengembangan karakter melalui pembiasaan Ini‘d
dilakukan secara terjadwal atau tidak terjadwal 221“1:
secara mandiri maupun berkelompok.

4) Dimensi tafakur
(1) Tafakur

lafakur sebagaiamana ditegaskan oleh Ibn Mang{ir'®®
adalah sebagai sarana perenungan dan penghayatan
sejak lama telah menjadi tradisi masyarakat. S:i:ri
dengan dinamika kehidupan yang semakin mﬂ.tle.-riauIi;t.'liE
ilan rasional, kegiatan ini semakin tidak po-puler ka.n:n:
dianggap sia-sia. Namun, la kini mendapatkan tempat
kembali, justru dipusat masyarakat modern yang sel iy
ini meming-girkan aspek-aspek spiritual. Tafakur seh:mz:
cara yang efektif untuk membangun kesadaran ketuh "
dan ketahanan diri (Manzfir, tt.: 65). Tafakur m ::.:
refleksi atau perenungan terhadap sesuatu. :J::fﬂ dari
swluruh maujud adalah nama-nama Allah Yan Mﬂin
Indah (asma’ al-husnd). Oleh karen Itu dqfahlrfi 2
mama-nama Allah, bukan Zat-Nya.'® o

Tafakur secara terus menerus terh semua ciptaa
Allah adalah termasuk bagian dari ihaliﬂjﬂdﬂp' SEP;:: ya :

- 1 P o : “
likatakan asy-Sya'rini “Kenalilah Allah SWT. denga:

il Manzar {1233 -1311), nama
it Alis i i i : .
J.hh M l;-'u!la_im ibn Ali ibn Ahmad ibn hhnmﬂﬁl-ma;lﬂlzh rl'al]]hamm
.lill:l.:: whi Jamaladin Abo al-Fadl {al-Amiriva, 1883 20] kel
e ﬂ:::unﬂugah Armstrong, 1996, Sufi Terminology al-Camus al-Shifi)
¢ Myirical La i : g
i Mia:m,nﬁ:::geﬂ‘?nﬂ{ Llam, Terj. MNasrullah dan Ahmad Balguni,
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F_—'N _ Dialah Pencipta dan
mﬂ'“ﬂ'-"-r_kﬂ" I;?f]?:“ﬁ;:ﬁml;‘:juﬁa mengatakan, orang
Pf-‘mhe'lf‘;t:g rl;euhat kepada sifat, jiwa dan anggoia
i ada. Kemudian, ia juga harus melihat sfmua
Mh“hlizndgan ciptaan Allah, sehingga, dengan begitu, l:
EﬁmmmEemhui Sang Penciptanya. Harenaldslmnaﬂ:ﬂ
peristiwa itu, terdapat indikator dan hu::k:;g&“ p
yang menjadikan dan membuat. Dalam "
N sl : - la sesuatu itu ada
adanya Zat yang Maha Bijaksana. Segaia
M -
m::yasjr:'rini dalam kitab Lotdif al-Minar n:;:';g;utzﬁz
bahwa untuk mengenal Allah, seharusnya i
dengan memikirkan (tafakur) terhadap semua cip
Nya.'®! -
Untuk mempertegas pandangan a :n e
Mujahidin (2010: 266) mengﬂhttakan deng i
terhindar dari kegelisahan, sr.res, s
e Tl tau tadabbur juga sebagal ragam iba
prs s :.a.kan prakiek meditatil yang diperin:
ﬂm::;'u rlfar: SWT. kepada hamba-hamba-Nya. :I"uj’ﬁ
:::1 tadabbur yang benar merupakan z:nﬁ:h: ad:n h:nk s
bagi pencapaian kesadaran manusia a o
Tuhan, Kesadaran inilah yang akan men}adile;m::rgldl |
setiap diri untuk bangkit menunaikan kewaj
kehidupan nyata.

inginkan jiwa telah
ma’rifat. Sebab, taﬂ_-:.ala Jiwa
Et:nngmmgtlula iflmu, lalu memikirkan { rafakur)

: ad-Durar, al-Maktabal
W0 psy-Sya'rin, 1998, ol-Jowdhir wd

rurats, cet 1, him, 170-179. e
et E‘f&;‘;ﬁﬂ;, T, Iﬁumr;r - Minan wa al-Akhklak, Mesir |

Babi al-Halibi wa Akhawaihi, Juz. 1, him. 74.

. Farie
WERSp——T S
s H#J "‘HE'I‘"#' 2iF '..Il'ﬂ}!-r' oy Tty AT

i i
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hifh atau tirai pdalah segala sesuaty

menganalisa, kemudian pintu kegaiban akan dibukakan
untuknya. Menurut al-Gazdli, orang vang berfikir dengan
benar akan menjadi fawi al-bak {ilmuwan) yang terbuka
pintu hatinya sehingga akan mendapat ilham, '

thnu Taimiyahdalam konteks rafakur, mengatakan,
balwa membuktikan adanya Pencipta dengan penciptaan
manusia yang sangat incdah dan tegak lurus merupakan
vara rasional yang benar dan di syari’atkan. Karena al-
(Jur'an menunjukkannya dan menyurith manusia untuk
melakukan dan menelitinya. Ini sangat rasional, karena
liwa manusia adalah baru, setelah sebelumnya tidak
ada, dilahirkan dan diciptakan dari setetes seperma,
wemudian menjadi nutfah. Hal ini diketahui tidak hanya
mefalui penjelasan Rasulullah, melainkan diketahui
oleh manusia seluruhnya dengan akal mereka, baik
dikabarkan atau tidak dikabarkan aleh Rasulullah. Ini
adalah perkara yang digunakan untuk membuktikan,
berdalil dengannya, menjelaskannya dan berhujjah
dengannya. Ini merupa-kan dalil syary, karena syar’|

membuktikan dengannya, dan sangat rasional, karena
dengan akal kita ketahui kebenarannya. 1<

fiddi, jelaslah bahwa asy-Sya'rani mendorong untuk
Wifakir mencari petunjuk melalui seluruh ciptaan Allah,
memikirkan berba-gai ciptaan-Nya, untuk ragarrub
bepaida Allah. Hijah'* akan tersing-kap dari hatinya,

fenpads dekat (qurb) dengan-Nya, dengan proses ini ia
Wi ma rifatiiah.

hissibon Anwar, 2009, Akhlok Tasawaf, Bandung: Pustakas Setia,
Wi

i Taimiyah, 2002, Risalak Tasawuf I Taimiyoh, Jakarta:

Wi iikinah, hin. 92,

darl diri manusia yang
halampinyg unruk herhubungan dengan Allah, atau OMANE Ying
S diksiasai oleh hawa nafsunya (Anwar, 2009: Lt
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Dengan demikian, tafakur mempunyai peranan
penting dalam memperoleh ilmu pengetahuan yang bisa
mengantar pada kedekatan dirt (qurl) kepada Allah agar
bisa masuk wilayah ma'rifatullah.

Intelektual berfikir (mutzsaggoful fikri) merupakan
salah satu sisi peribadi muslim yang amat penting.
la merupakan salah satu sifat Rasulullah saw. ialah
sifatfatanah {cerdas) dan dalam Al-Qur’an banyak

mengungkapnya berupa ayat-ayat yang memotivasi umat
manusia untuk menggunakan inteletual berfikirnya.
Intelektual berfikir positif merupakan bagian dari
pengembangan karakter mulia seseorang. Misalnya
analisa berfikir terkait dengan firman Allah yang artinya:
Mereka bertanya kepadamu tentang “khamar dan judi®.
Katakanlah: ‘pada keduarya ity terdapat dosa besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduarya lebih
besar dari manfaatnya.” Dan mereka bertanya kepadamu
apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: ‘Yang lebih dari
keperluan.' Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepadamu supaya kamu berfikir (QS 2:219).
oi dalam Islam, tidak ada satupun perbuatan yang
harus manusia lakukan, kecuali harus dimulai dengan
aktiviti berfikir (tafakur). Karenanya seseorang harus

memiliki wawasan keislaman dan keilmuan yang luas
berbudi

demi terwujudnya manusia-manusia Yang
pekerti luhur. Bisa di gambarkan, betapa bahayanya
suatu perbuatan tanpa mendapatkan pertimbangan
pemikiran secara matang terlebih dahulu.

Oleh karenanya,Allah mempertanyakan kepada umat
manusia tentang tingkatan intelektualitas seseorang
sebagaimana firman-Nya yang artinya: “Katakanlah:
sgamakah orang yang mengetahul dengan orang yang

Paraficdon Farakoss
s i ’ n .- ; _:'IF""h'" T

tiel o
o ;Lr;;e:getahui? v sesungguhnya orang-orang yang
an yang dapat menerima pelajaran™ (QS 39:9)

(2) Ridd (rela)

Ri ; :
{Mﬂﬂitﬁc;m literal hem_ rti rela, memilih, menerima
meneﬂ. : 265). Secara istilah, rida merupakan sikap
e r:a dengan lapang dada dan tenang terhadap
h.lmpbu; eputusan dan perlakuan Allah kepada seoran

o ;3 entah hempn‘ hal yang menyenangkan ata:
S - Ia merupakan pintu menuju Allah paling agun

|LI memang hati seorang hamba juga merasa ten .
datam naungan hukum Allah (at-Tasi, 1960 B0} B

Muegd i
llmgmql;ﬂl;lai:ﬁk;?'aknt_ EE:.‘-Earang merasa telah dekat
s ﬁdﬁ_,; ngfa ia tidak meminta sesuatu apapun
“”_-nempuﬁ mﬂ:.r:'m orang murid yang telah mampu
PR q . t tFerut dengan sebaik-baikn

4 hatl menjadi suci dan bersih dari perbua o
ilin m_almat. Hatl tidak lagi tergoda dengan kehm:;: —
e i
.,...,I, Itl::I Eelahkan 1al hanya menuju ke hadirat ﬁE]‘In
e h.l. engan kesucian hati inilah dapat mendekatk

epada Allah. Karena Allah Yang Maha Suci ti &

it di dekati kecuali oleh hamba-Nya vang 3$]1Ed3k

L weorang sufl yang sudah mencapai kesucian hati
| situlah hilang rasa benci kepada sia .
il th.l;im hati hanyalah rasa mahabbah kerEle i
j'M1||.|h.|:|| dekat dengan Allah. Seluruh Wakita l:[isfl:ll;Er:ﬂm
Wi untuk melakukan gikirullah, tafakkur dan i:mariIu h
h-:-ml.r-N_'.'.'l. Kemudian ia memperoleh anugerah I:Iﬂll“:m]-i
vkl terbukanya tabir pemisah antara dir[ny?dan il::l

shingga mata hati bisa syrhid terhadap rahasia-rahasi
| -rahasia

1T i
Perlimplrasd hasil wa
WA ) Segiteiber i'}]ﬂ.wmmm PR S )
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Altah, sehingga ia telah mencapai tingkat mf:'_nffnuﬂﬂ.‘“
ungkapan asy-Syarani bahwa
ma'rifat adalah mengetahui rahasia-rahasia Allah. |
Asy-Sya'rani terkait dengan pfﬁnal._-.n rh:id aitau. rela,
menerangkan dengan ungkapan sebagal berikut:

Hal ini sejalan dengan

atay menerima
sgegeprang wajib merasa rela

dengan kepastian (gada’ Allah, tidak wajib I.EL“ arau
menerima techadap wehendaknya atau keinginannyd,

maka tidak sepantasnya seseorang itu rela atau
menerima terhadap adanya kemaksiatan walaupun

didalamnya engkau mengetahui hikmahnya™.'"

papat dipahami bahwa keterangan ridd menga_nd:.ilng
penger-tian menerima dengan Senang haEan:;L
terbuka terhadap apa saja yang datang dari i

melaksanakan ketentuan-ketentuan ajaran Islam yang

ngan masalah nasib dirinya. Oleh karens
b stentuan Allah SWT.,

o harus rela terhadap k
::i:;:ﬁneﬁm bahwa apa yang diberikan oleh P‘;:t::!t;
hendaknya diterima dengan rasa senang dan lapang
hukan dengan rasa kecewa da putus asa. . |
Sejalan dengan peryataan di atas bisa di!::hallnm
bahwa ridd digambarkan sebagai keteguhan hat nhmﬁ
menghadapi gadha Allah SWT. Rida adalah Here!aanu ;ﬂ t
menerima ketentuan Tuhan,orang yangmampu r;: -
khikmah dibalik cobaan,tidak berburuk sangka kepa

Allah. Qadha adalah ketetapan
sesuai dengan iradah-Nya tentan

148 pemnikiran iol terinspirasi dan wawa

147 pgy-Sya'ranl, 1998, ul-.l'n‘nldl':‘r Wi
Ashorivah H-AL turats, cet 1, him. 78-75.

T34 1 eroue SR S
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Allah sejak zaman Azall
g segala sesuatu yang

berkenan dengan makhluk. Sedangakan gadar menurut

neara dengan Prof, T Abdul
, 15 Med 2013
Munir Mulkhan, 5U,. di Kita Gede Jogiar ad-Durar, al-Maktabah al

bahasa adalah kepastian, peraturan, ukuran. atau
kenyataan ketetapan Allah terhadap hambanya. Qadha
adalah ketentuan, hukum atau rencana Allah sejak
zaman azali, Qadar adalah kenyataan darl ketentuan
atau hukum Allah. Jadi hubungan antara gadha gadar
ibaral rencana dan perbuatan.

Karakter ini bisa diwujudkan melalul peneéguhan
hari lewat sikap ridd dalam hal ini dikedepankan contoh
Mabi Ibrahim as. dan Nabi Isma’il as. Sebagai Khalilidlah
(kekasih} Allah. Nabi lsmail as. seorang yang rela dan
ridha menerima putusan Allah yang harus di

jalankan bapaknya Nabi Ibrahim untuk memenuhi
perintah Allahyang didapatkan melalui mimpi untuk
disembelih. Karena Tasawuf melatih manusia agar
memiliki ketajaman batin dan kehalusan budi pekerti.
Sikap batiniah dan kehalusan budi pekerti yang tajam ini
menyebabkan ia akanselalu mengutamakan pertimbangan
kemanusiaan pada setiap masalah yangdihadapl dengan
demikian ia akan terhindar dari melakukan berbagai
perbuatanyang tercela (el-madsmumah) menurut ajaran
Islam. Ajaran riddkepada kepastian Allah menyebabkan
waeorang memiliki pegangan yang kuat, karena ia telah
memiliki komitmen sepenuh hatl kepada Allah, sikap
ini akan mengatasi sikap ego pribadi yang dimiliki oleh
manusia secara kuat. Mengingat nilai-nilaikarakter mulia
bz dikatakan menjadi bagian dari misi yangdiwujudkan
mielalui pengamalan ajaran sufistik.

(%) Khalwat

Seringkali seorang murid dilanda rasa malas luar
biasa, untuk menerangl hatinya dan seorang syaikh
melihat bahwa muridnya memerlukan bimbingan

v Vbt pran: Sesadaran Exobinh dar Pargemmangn Fencicos Kaimaier | ]il-]‘
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iri ai obat hatinya, sehingga ia mwajlbkanl
2z:itial:nmelakukan khalwat pendahuluhan sepert
dalam bentuk i'tikaf yang terbimbing.***

Asy-Sya'rani, dalam kitab Lawdgihal-Anwdr
al- Qudsiyah fi Ma'rifati Qawdid EIF-SEIiﬁ}'ﬂh yang
diterjemahkan dengan judul “Cahaya Suct pada Pn;ﬂ:-
pintu Surga’, Adab Berraswuf dalam Bm,gimllsjw'i t;raaf
dengan khalwat mengatakan yang artinya s€ gai

berikut: "
“gegrang murid yang benar dan jujur akan menyu
ber-khalwat (menyendiri} jauh dari tempat lewatriya
orang, seperti tempat sepl dari bagian loteng. [a lehih

menyukal bila tempat itu sempit, sehingga Ia Hdak

hisa duduk berselonjor, dan tidak ada sinar matahar
yang mastk. Tidak sepantasnya ia membiasakan
dirinya di tempat-tempat yang a.uda. makan dnnt:mng:.
1a juga harus bersabar sampai tiba waktu sala Tim
Bila ridak ada orang ¥ang menjem-putnya m o
giapa saja yang ia temukan bisa menjemput un :
mengeluarkannya dari tempat khalwat-nya, maka itu
4kan lebih membantu dan 1ebih sempurna untuk bisa

LR

membuka mata kalbunya’.

kesucian dan pencerahan jiwa, untuk memper-oleh
limpahan nur Rahiyah mencju tingkatan ma'rifanedlah.

Para sahabat Nabi saw. di luar waktu jihad, bekerja
dan me-menuhi kewajiban mereka, selalu berkhalwat
dengan membaca al-Qur'an, atau dengan zikir atau
dengan menjauhi hal-hal yang tidak berguna. I'ikaf
mereka di bulan Ramadhan, khalwat Nabi saw. di Gua
Hira sebelum kenabian dan sesudahnya merupakan dalil
kuat untuk membuktikan kebolehan masalah khalwat inl.
Para pemikir dunia mengakul bahwa di dalam kegiatan
chalwat yang lama ada pengaruh luar biasa terhadap
kejernihan pikiran, jiwa dan adanya keteguhan hari.
Sehingga mereka mempraktekkan khalwar ini. Diha-
rapkan setiap muslim membiasakan diri ber-khalwat
dalam rangka menghidupkan kembali kesunahan 'tikaf.'*

Karena khalwat merupakan amal praktis bagi
manusia untuk menguatkan iman, menjernihkan jiwa,
meluhurkan roh, mensucikan hati dan mempersiapkan
diri untuk memperoleh petunjukdari Allah, peneliti akan
memberikan sebuah contoh dengan kisah seorang wanita
yang melakukan perbuatan senada dengan bentuk
khalwat sebagal berikut:

Khalwat merupakan salah sati bentuk riyddah paling Historiografi tradisional memuat hal-hal yang

efektif dan digemari oleh ahli tasawufﬁi:i::;:}g Ui digambarkna dengan simbol-simbol dan kiasan-kiasan
Lhalwat arah jiwa seseorang akan terfo peroleh berupa perilaku Ratu Kalinyamat “mertapa awewuda

cermat serta menyiapkan diri untuk. mem wonten ing redi Danaraja, kang minang-ka tapih

remanipun kaore” (bertapa dengan telanjang di gunung
Danaraja, yang dijadikan kain adalah rambutnya yang
diurai).Tindakan ini dllakukan untuk mohon keadilan
kepada Tuhan dengan cara menyepi (khalwah) sebagi

arta: Mitra Pustaka,

T gaid Havre, 2006, Pendidikan Spiriual, Yogyak

Cet 1, 485. i intu-Pintu Surga, Adabh

Bun! 11, "Cohoya Suci Pada Fin 1

149 Asy-Sya ﬂﬂ'ﬂg_ml ; Syar, Tecjemahan dari Lawdgih al-Amwar I‘.:‘h
"t M rifiar] et as-5iffyah, oleh Wasmikan, Suray

Gusti, Cet. 1, hlm. 185,

"*I"Ih'uh:l Hawwa, 2006, Pendidikan Spiritusl, Yogyakarta: Mitra Pustaka,
. Lol I lalm, 4BA,
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unung Danaraja. la

bentuk tagarrub Kapada-Nya, di G
i sesanti, baru akan mengakhiri pertapaanya
g telah terbunuh. Pernyataan it
n interpretasi

memiilik
apabila Arya Penangsan
merupakan suatu kiasan yang memerluka
darl historiografl tradisional memuat hal-
hal yang digambarkna dengan simbol-simbol dan
kiasan-kiasan, Misalnya, dalam bahasa Jawa kata wuda
(telanjang) tidak hanya berarti tanpa busana sama sekall,
tetapi juga memiliki arti kiasan yaitu tidak memakai
barang-barang perhiasan dan pakaian yang bagus. Ratu
Kalinyamat tidak menghiraukan lagl untuk mengenakan
perhiasan dan pakaian indah seperti layaknya se0Tang
ratu, Pikirannya ketika itu hanya dicurahkan untuk
mohonkepada Allah agar Arya pPenangsang bisa

terkalahkan, Di Gunung Danaraja itu lah Ratu Kalinyamat
menyusun strategi untuk melakukan balas dendam
n antara Pajang dan

kepada Arya Penangsang. Pe-peranga

secara kritis

Arya Penangsang memimpin pasukan Jipang mengen:
darai kuda jantan bernama Gagak Rimang yang dikawal
oleh prajurit Soreng. Adapun pasukan Pajang dipimpin
oleh Ki Gede Pemahanan, i Penjawi, Ki Juru Mertani.
pasukan Pajang juga dibantu oleh sebagian prajurit
Demak dan tamtama darl Butuh, pengging. Dalam
peperangan itu Arya Penangsang terbunuh. Terbu:
nuhnya Arya Penangsdng itu terjadi pada tahun 1480
Saka atau 1558 Masehi (Graaf, H.J, 1986 a1).

Terkait dengan persyaratan khalwat, asy-Sya'rinl
menyebutkan yang arti kesimpulannya sebagai Berikut'™"
T8 A gy Sya'rani, 2011, “Cahays Suet Pada Pinmu-Pinnr Surga, Adil

nwiar il

Bertasewuf dalam Eingkai SyarT’, Terjemahan dari Lawiarh of-A i
ah Fi Mo'rifar awiid as-Sifiyah. oleh Wasmukan, Surabaya; Riealals

Gustl, Cet. 1, him. 431-437.

rechcifesr Haraiar

L= o

1. Ketika sedang ikir dalam khalwar lalu tampak bentuk
::rl::lﬂ. maj{a_ hendaknya menuturkan kepada guru
ﬂdﬂm.ma bl]a_henmh rupa itu mengatakan “ﬁ.lu.:

. = lah Allah, tidak ada Tuhan selain aku”.
cimar;i:e:;i!:ﬂuw h;:n:iakn}ra tidak menggantungkan

=, m i
i va dengan keberhasilannya suaru

3 berta
::;dahl}rta tetap han apabila ada bisikan-bisikan

) }rang Jjelek datang bertubi-tubl kepadanya.

- Membiasakan diri tidak banvak berbicara dan

i Nmmgu. rangi makan sebelum masuk dalam khalwar.

5. Niat secara ikhlas me
i masuki khalwat dengan izin

. i
:t;;t;k;: memasuki khalwat hendaknya dengan penuh

; ormat dan tunduk, sebagaimana ketika
masjid. o
7.
Hendaknya .tidak memasuki tempat khalwat kecuali
gulj;un}ra lebih dahulu masuk ke tempat tersebur dan
: t dua mkaatkdmgan hati yang sepenuhnya hadir
: enyatukan hati untuk selalu bersama Allah SWT
Hem:lalm?'a tidak memperhatikan kammah-ka.ra.m‘ah
vang terjadi pada dirinya.
. Hendaknya melihat ba
et . hwa rohani gurunya

[0, Hendaknya mela
oy elanggengkan murigabah bersama

: | Selama ber-khalwat hendaknya berpuasa

4 Hendaknya tidak khalwat i di .

PR kecuali ditempat yvang sepi
11 Selalu dalam kondisl suei dari hadas
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14. Hendaknya tidak berbicara ke-_:uaji dengan omongan

diperkenankan oleh syariat.

15. ﬁ::pamya harus jauh dnrijangkfamn suara, sehingga
tidak bisa mende-ngarkan pembicaraan orang.

16. Ketika sedang keluar untuk wudu dan salflt. hmdaﬁl?;
dengan menundukkan kepala dan tidak melém
kepada siapapun, menutupi kepala dan hagi:_m :

17. Hendaknya tidak slat sendirian, akan tetapi dengan
berjamaah. . ;

18. Hendaknya berhati-hati jangan sampai ke-nyang dan
banyak minum. e

 gelalu berjaga malam (tidak tidur..

:'; Hsilfdai;.:f}ra ridak merangkaikan dalam masalah-
masalah bisikan kalbu, hal-hal yang dapat
dirasionalkan dalam memahami ayatal-Quranatau
hadis, apalagi dengan masalah-masalah lain.

1. Hendaknya tidak membuka pinfu tempat khalwat

da siapapun kecuali gurunya.

iliﬂzk lupa ber-zikir yang diperintahkan guri.

23, Tidak menentukan jangka walktu tertentu dalam ber-
khalwat
Diantara faedah khalwat adalah untuk membersihkan
jiwa, menyucikannya, dan melatihnya agar ftlalu
taat kepada Allah dan senang hidup Mﬂﬂ]‘ﬂp];‘lfﬂ;‘:
dengan-Nya. Diantara faedah lainnya I:hai_-,-.raiﬁ 1515 :
mengistirahatkan hati, pikiran da:_'tlakal dari a dﬂ:ldﬂﬂ
aktivitas kehidupan yang datang silik Iherganrj
nafsu-nafsu duniawi yang ers berkesinambungan. _
perdasarkan beberapa katagori khalwat di atas, bisa
dikatakan, bergaul dengan orang lain bisa djkatak:n
wajib dan di anjurkan {muEtahab). Seseorang aca

L e s

=

kalanya diperintahkan untuk bergaul dan adakalanya
diperintahkan untuk menyendiri {(khalwat) ataupun dipe-
rintahkan untuk keduanya. Pergaulan (mukhdlomh) disini
adalah jika didalamnya terkandung nilai-nilai interaksi
sosial untuk saling membantu dalam hal kebaikan
dan ketakwaan, tidak apa-apa. Seba-liknya, pergaulan
(mukhdalarah) yang menyeret kearah permusuhan dan
dosa, maka yang demikian dilarang oleh agama.'*

Nilai-nilai pendidikan karakter yang hendak
diwujudkan sebaiknya selaras dengan kondisi yang ada
tidak saling bertentangan. Dan juga sangat diperhikan
munculnya komunitas yang benar-benar menghayati
nilai-nilai karakter mulia dan akhlak karimah serta
aktif mengalirkan arus positif. Kemudian diperlukan
pentahapan dalam sosialisasi nilai-nilai yang ingin
dikontribusiakn, dan pembiasaan difi dengan disiplin
mengikutl arahan-arahan dan bimbingan seorang
pendidik atau guru, dengan model pendekatan holistik,
dan integritas.

(4) ‘Uszlah

‘Uzlah terambil dari kata ‘azale yang berarti
mengesamping-kan. Makna ‘uslah kemudian berkembang
menjadi ibadah (Manikfr, tr.: 440). Abd ar-Raif al-
Mundwi, misalnya, menjelaskan bahwa 'uzlah adalah
keluar darl pergaulan bersama makhluk dengan peng-
asingan diri dan pemutusan hubungan (al-Munawi,
1410 H: 513). Dalam konteks ‘uzioh dan khalwat ini asy-
Sya'rfini dalam Kitab Lardif al-minan menyatakan yang
artinya sebagal berikut ini:

" Terinspirasi pemikisan Abdul Qadir 1sa dalem Hogd 'ty of- Tosowf,
ieid Khvabl Amru Hagahap, Qlsthi Press, Jakarta: 2001,
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“sebagaimana kesepakatan para gurd tarigat
bahwa untuk tingkatan al-muridun, wajib baginya
melakukan'uzlah dan khalwar™.'*

Dengan pernyatan diatas, asy-Sya'rani menegaskan
bahwa ‘uzlah, menyendiri, menjauhi hiruk pikuk
bercampur dengan manusia sangat bermanfaat bagi
kejernihan hati seocrang sdlik. Kare-na bercampur
dengan manusia pikiran sdlik akan sibuk berangan-
angan apa saja yang dilihat matanya. Berbeda dengan
ketika melakukan‘uzloh, pikirannya hanya tertuju pada
keakhiratan, vang menjadikan sebab hati seorang sdlik
menjadi fumaminah.

Rerkaitan dengan masalah uglah, asy-Sya'rani
menyatakan yang artinya sebagai berikut:

“Engkau haris menjalin persahabatan dengan para
syekh, sekaligus membunuh hawa nafsu, tabiat, dan
apapun selain Allah. Biasakan dirimu untuk hadir
di depan pintu rumah mereka. Setelah itu, baru
mengasingkan dirl (‘uzlah) darl mereka dan berdiri
di tempat kontemplasimu sendiri bersama Allah
SWT. Apabila keadaan ini telah sempurna, akan
menjadi obat bagi manusia, menjadi petunjuk dan
pemberi petujuk bagi mereka dengan {zin Allah.
Inilah sekumpulan penjelasan yang menjadi landasan
dilaksanakannya‘usloh secara total™. '™

;:::Iah Juga h.isa artikan sebagai penggunaan wakitu
ngan menyingkapkan segala rahasia ciptaan Allah
:le:l;r:tn}ra:i;idak akan bisa dicapai tanpa ‘u=lah dar;
sibukan dan pergaulan (mukhdl i
rviaiamail atah) sehari-hari

: P.Intul:_memperkuat pentingnya ‘uzlah agar terhindar
5:r: kesibukan dunia, asy-Sya’rini menjelaskan

bagimana tertulis dalam Lawdgih al-Anwdr al-Qudsiyyah
sebagai berikut ini: | ¥

5::: memohon dengan sungguh-sungguh terhadap
. ara-saudaraku melakukan perbuatan ‘uzioh
- petrlmmpulan dan pergaulan manusia, apabila
Udm:u (mukhdlatah) dengan mereka itu dirinya
ak merasa aman, dan apabila dirinya itu
merass amar, maka bergaul (mukhdlatah) bahkan
disunatkan, karena itu merupa-kan prinsip pokok
orang-orang Islam menurut agama mereka".!s

Dalam pembahasan tentang perjalanan menuju Allah,
p:fr_ﬁﬂﬂ.lv&n ‘uzlah ditempatkan sebagai salah satu rukun
mujahadah, sebagai obat bagi hati dan jiwa manusia dan
rm'.ru_j:lﬂkan satu hal penting dalam kehidupan seora
!nushlm- Sebagaimana dalam kesimpulan fatwa [:E.
mh..u[]ah vaitu jika seseorang telah terkenal, maka
makin H@kin banyak kesibukan dan rdasiny'a Jika
hanyak kesibukan dan relasi, maka habislah seh.ag'lan

Deskripsi diatas menggambarkan bahwa melalul
‘yzlgh menu-rut asy-Sya'rani adalah merupakan jalan
ibadah secara fokus, tafokur, dan mebuat hatl menjadi
jinak guna munajat kepada Allah. Selain itu. Kegiatan

::u'mr waktunya, yang pada gilirannya ia sangar susah
L_”a”l[k menyempurnakan dirinya, baik dalam aspek
cilmuannya, amalivahnya, maupun haliyahnya, 1

" Asy-Sya'rani, 1998, Lowdgth ol-Anwar Bayani ml-Uaid
W & ftorodtyeh, Baim: Dar ilﬁKDTI:Ib :I-ﬂﬂﬂ}':-ﬁmHBH -

il Hawwn, 2006, Pendidban Spir
i 1 hilm, 239, " : Spirirunl, Yogyakarta: Mitra Pusiaka,

153 g Sya'réni, LL, Lelf al-Mingn wa ol-Akhimk, Mesic Mustola al

Bahi al-Halibl wa Akhawaihi, Juz. L, him.39.
¥4 gy Sya'rani, 1998, ol-Jowdhir wd ad-Durar, al-Maktabah al:

Arhariyah li-At herats, cet I, him. 120
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Al-Jilani dalam konteks ‘uzlah mengatakan,
‘uzlah batin (hati) adalah ‘uzlgh dengan tanpa harus
meninggalkan atau menglsolasi diri dari masyarakal
serta tetap berinteraksi dengan mereka. la menegaskan
agar seseorang {sdlik) memahami kondisi masyarakat,
kemudian baru ber-'uslah dengan hati terhadap
mereka, sehingga secara zahir ia bersama mahluk untuk
memperbaiki kondi-sinya, sementara batin berkhidmat
dan bergaul dengan Allah. Jika seseorang ber-'uzlah
dengan jalan seperti ini, maka ia adalah orang-orang
yang saleh, bertaubat dan berada bersama mahluk secara
hukum, namun hatinya jauh dan mengasingkan diri
dengan maksud untuk mendekat kepada Allah.'

[biu Taimiyah (2002: 406) merinel macam-macam
quzlah yang di syariatkan (al-‘uzlah al-masrit‘ah) yaitu:
a)uslah yang diwajibkan yakni menjahui hal-hal yang
diharamkan dan diperintahkan untuk menjahui. b} ‘uziah
yang di sunahkan, yaitu meninggalkan sifat berlebih-
lebihan terhadap hal yang mubah dan tidak bermanfaat.
¢) ‘uzlgh vang dimubahkan misalnya untuk keperluan
berkonsentrasi mendalami ilmu pengetahuan atau
beramal dengan mengambil tempat dan waktu tertentu,
tetapi harus tetap memelihara interaksi sosial. d) ‘uzlah
yang dilarang seperti ‘yzlah di tempat-tempat ter-tentu
yang tidak ada masjid atau musolla seperti di gua atau
kuburan dan tempat tersebut diduga ada bekis-bekas

Nabi atau orang salih dengan tujuan untuk memeperoleh

berkah.

157 pmdu] Qasdic al-Tlani, L, Al-Ghunyah i at-Talabi Tarig al-Hoagg,
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men.ﬂ;;ﬂ:]ﬂ;bu;;iﬂm: 'H-'..?EIIdﬂlam konteks inf, juga
sebenarnya hﬁai;ibﬁg;?:ﬂ:dukmn LB
_ ajorang vang lidak dibutuhkan masyarakar dalam hal
ilmu !ian penjelasan hukum. Baginya, pengisoliran diri
jﬂ.l'hﬂtlﬂak bErgmfl dengan mereka lebih utama, kecuali
alam salat Jum’at, salat berja-ma‘ah, salat sunah hari
ra:,'a,. berhaji, majlis ilmu, atau keburuhan hidup
tak b!s.ﬂ_ dihindari. Selain dari Itu, Ia sebaiknya rnia'n:ll'::ﬂ]'rlE
hvf.mjr:kan diri dan keberadaanya sehingga tidak ha.:t: al;
i ketahui masyarakat. ’
b} orang yang menjadi teladan ba
dalam bidang ilmu. la dibutuhkan masiia:kaa?r?;];:
urusan agama seperti untuk menjelaskan kebenar
dan menulak bid'ah, atau untuk mengajak mereka a.::
kebaikan, apakah dengan perbuatan atau dengan anal;an
.ﬂrang seperti ini tidak diperkenankan ‘uzlah Temp]r
1 han._us mengangkat diri sebagal penasehat Lmerekaf
m?h.’fgat peng-gerak agama Allah serta sebagai penjel 1
bagi hukum-hukum Allah. -
Dalam berhubungan dengan umat atau masyarakat.
'-:'ﬂlijl:l.l‘ﬂ.t'lg harus mampu mengendalikan hawa nafsun ’
sehingga selalu memandang umat itu secara h-::list:'ri':
rmrr?cakup keburuhan mereka antara lain; sosial da
spiritual, bekerja dengan mengedepankan En':pEI:L Kare .
In-rp._mng keras melawan hawa nafsu (mujahadah li -
nafsih) merupakan salah satu kepribadian yang ha::;
:LJ?II pra[ja diri seorang muslim, sebagaimana konsep asy-
1,.1.|.L bahwa seseorang supaya membunuh hawa nafsu
Libiat atau karakter buruk, dan apapun selain M]ah:
kirena setiap manusia memiliki kecenderungan pad ’
vang baik dan yang buruk. Melaksanakan kmndermiiga.:
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pada yang baik dan menghindari yang buruk menuntut
adanya kesungguhan (mujohadah), dan kesungguhan itu
akan ada apabila seseorang berjuang dalam melawan
hawa nafsu tersebut dengan terus berupaya melakukan
hal-hal yang diperintahkan agama.

{5) Ma'rifat.

Pendidkan sufistik asy-Sya'rini adalah pendidikan
yang tufuan utamanya adalaha mencapai ma'rifatullah.
Ma'rifat merupakan magem yang memiliki daya tarik
dan yang memberi pengaruh terhadap hati, kemudia
berpenganih terhadap seluruh aktivitas jawarih (jasmani
). Hakikat tasawuf memang tidak lepas dari jati diri
manusia yang terdiri dari dua unsur.Pertama, manusia
sebagai khalg, sebagai cipta-an Tuhan yang bersifat
materi, form, dan jasmani. Kedua, manusia sebagai
khulug (bentuk jama’ dari akhlak), yakni sebagai kreasi
Tuhan yang bersifat immateri, rohani. Bertasawufl
dengan demikian merupakan upaya penyempurnaan
wijud keruhanian manusia. Wujud kerohanian itu bisa
jadi bernama qalb, basireh, fuad, damir atau sir, dan
semua itu akan diisi dengan nilai-nilai ma'rifatullah. '

Terkait dengan ma'rifamullah, Asy-Sya'tani (1996:
168) mengata-kan bahwa, murid (sdlik) dalam perjalanan
menuju Allah SWT., memiliki tahapan-tahapan khusus,
Dengan mengutip dari syekh Dawud: hin Bakhila, Ia
mengatakan bahwa; Tahapan pertama, seorang murid
adalah mendengar; kedug, memahami; ketiga, mengerti;
keempat, menyaksikan; dan kelima, mengenal {(ma rifah).

Y8 Tarinspirasi hasil wawancara dengan De.H Abdul Muhaya, MA., di

Pengertian ma'rifar sebagaimana asy-Sya'rani (tt., Juz
I: 152-153):

“Ma'rifat adalah menemukan segala sesuatu yang
terkait dengan Zatnya, “sifat-sifatnya atas segala
hal yang berhubungan dengannya, dan ma ‘rifar
Allah SWT. adalah tingkatan ma'rifat vang paling
sulit, karena tidak ada perumpamaan soal ma rifat
itu, dan dengan ma'rifat seperti it Allah SWT.
mewajibkan terhadap semua mahluk darl manusia,
jin, malaikat, dan syaitan untuk ma'rifat kepada Zat
Allah, beberapa Nama (al-Asmd’) Allah, dan sifat-
sifat-Nya, dan itu ditetapkan untuk kalangan hewan
dan lainnya.

Setiap sesuatu yang wujud selain  Allah
SWT. memikirkan wujud Penciptanya sesuai
kemampuannya. Allah SWT, berfirman “Tiada
sesuatupun kecuall membaca tasbih dengan memufi-
Nya" Hal itu mencakup manusia, malaikat, hewan,
benda mati, tumbuhan, udara, debu, air. Allah SWT.
memuji orang-orang yang ma'rifah kepada-Nya dan
mencela orang-orang yang tidak mengenal dan
ingkar kepada-Nya. Ma'rifar dibagi menjadi dua,
ma'rifat secara umum dan khusus. Ma'rifar kepada
Allah secara umum adalah diwajibkan kepada
semua orang mukallaf, lalah menetapkan wujud-
Nya dan mensucikan-Nya dari segala hal yang tidak
sesuai dengan-Nya dan mensifati-Nya dengan sifat
vang sesual dengan-Nya serta dengan sifat yang Dia
mensifati diri-Nya sendiri. Hal itu sudah terkenal
walaupun tidak terbayang-kan caranya dan tidak
terjangkau. Ada pendapat yang mengatakan bahwa
mua rifat secara khusus adalah suatu keadaan yang
terjadi dari penyaksian (syuhid), Oranag ‘arif adalah
orang yang diberi kemam-puan oleh Allah untuk

Semarang, Xseptamber 20013,

R Prnbaidran Keradanan Esooeis can Pengnebangs Pasdidiban Karkrer | [ 71

170.,) b et A Shirind Bafiigres tian Pargirmu ijzari Pondd dan Karakar
.:r-"'f. L 'h:;'|1 it L"":".h.-'..'.: Il-—--.tulﬁ'w_




i jkan Zat-Nya, sifat-sifat-Nya, na
h“:ml?me;: a:irbu:lmn-ptrbumn {aftal)-Mya. u'ﬁﬂﬁ
II:t':::‘iim Eldai:!h orang yang diperlihatkan u'le.t;;:ﬁa—n

idak secara per
terhadap hal-hal tersebut t Rt
dengan keyakinar, Ada yang Derpe

m?:ﬁ::: ma'rifat adalah bagian darl kEfﬂEEﬂ
!:agng terjadi atau timbul melalul leesunggulyan daam
berbagai ibadah™. - "

etahuan dalam

Marifar, syuhud, dan peng praca

i hakikat-hakikal deng
§ adalah penyaksiaan : ;

t:;a:a“:atin dan hati setelah melewati ungkatan-nnglkatﬂn
pensucian jiwa (tazkiyah an-nafs) dan ml?:: sampa hwdamn
kualitas-kualitas kejiwaan yang kﬂnsinr;umpmtaw g
ini jeni tahuan yang

g F;EE iyah an-nafs; atau suatu bentuk
tak berdasarkan pada indrawi, akal,

B, . 1
]

ij ] irual,
i luk, menapaki jalan-jalan spirl
f:hr;:&dt;nwp::;:im hati.'"Hal tersebut n'ue:mu.nu’ri
i i menta
Sadradiistilahkan ilmu {pe_ngﬂtﬂl'man} e:?msterm me e
(al-wugud al-Zihni). Fksistensl mental yaifu ktr.nam-p :
iwa untuk mewujudkan suar obyek eksistensi ekﬁ:ter::
j lam bentuk visual ke dalam eksistensi mem;: ¥ ﬁ
m bebentuk visual.' menurut Rahman' adala

dengan stafus wujud
status wujud mental berbeda g o ke

eksternal. Karena it, ketika sesuatu m

pengetahuan, ia memperoleh suatu jenis wujud baru, di
mana karakteristik wujud eksternalnva dihilangkan dan
mempercleh karakteristik tertentu yang baru.
Pengetahuan vang kita miliki adalah berasal dari
proses pencerapan terhadap eksistensi mental yang
hadir di dalam diri kita, meskipun sebelumnya berasal
dari pencerapan terhadap obyek eksternal. Jiwa
memilki kemampuan melakukan kreasi dalam men-
ciptakan eksistensi mental dari bentuk wvisual entitas
vang berasal darl eksistensi eksternal. Melalui kreatifitas
jiwa, kita memiliki pengetahuan, dan bahkan jiwa yang
sempurna dan mencapal alam kesucian (gudsi) akan
dapat mewujudkan apa yvang ada dalam mental menjadi
eksistensi eksternal dan efeknya sekaligus.”™ Konsep
ini sejalan dengan pandangan filsafat peripatetik, yang
menyatakan bahwa eksistensi selain berperan sebagai
sarana mengenal esensi, juga berperan sebagai sarana
bagi pengenalan eksistensi lain, dan bahkan sebagai
persyaratan mutlak bagi lahirnya sifat-sifat.'™
Oleh sebab itu, Sadri lebih lanjut berpendapat bahwa
secara substansial pengetahuan yang dihasilkan oleh
diri subyek merupakan bentuk dari sebuah obyek yang
hadir di dalam mental subyek. Kehadirannya pada alam
mental merupakan bentuk eksistensi mental, sehingga
persepsi subyek terhadap obyek yang masuk sebagai
persepsi terhadap eksistensi mental. Hal yang demikian

pesmiber 2003 - asfiar al-Agliyeh ; i
“ﬁﬁﬁmiﬁﬂ ra. 1981 M, al-Hikmal: u!-.!-l_:im'ﬂfig{'m";ﬂm_ﬁ&_ " yaulla Sadra, 1981 M, al-Hikmah of-Mute‘tliyah fi d-asfir a-Agiiyah
al-arba’ah, Beirur: Dar Thyd’ at-Turas al "'”“ﬂz} aulla Soded, New Wnrh: il arfy 'ah, Beirut: Dar Thyd' at-Taras al-Arabivah, Jitid 3, him. 266.

162 pagiur Rahman, 1975, The

atulyadl Kartanegara, 2002, Ponorama Filsafar [slam, Bandong:
oublishid by Seaie University of New York Press, 210- Misan, hilm. 30,
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ini merupakan makna hakiki dari ilmu hudurf™™*, karena
ilmu yang demikian ini merupakan eksistensi mental.™
Syuhud merupakan cara atau metode untuk mencapai
ma'rifat, sebagaimana ungkapan asy-Sya'rdni yang
artinya:
“Syuhud merupakan cara (metode) untuk qurb
(dekat) kepada Allah, karena tersingkapnya hijab
ity kembali kepadaku (sdfik) bukan kepada Allah,
tergantung aspek towadu’ dan takabur seseorang
{sdlik), apabila aku (salik) berlaku rowadu’, maka aku
{sdlik) bisa syuhud secara dekat di hadirat-Nya, dan
apabila aku (sdlik) berlaku tokabur, maka aku {sdlik)
cara syuhud ku akan jauh dari-Nya™. "™

Instrumen yang digunakan untuk ma'rifar dan
syuhudtelah ada dalam diri manusia yaitu galb (hati),
galb selain alat untuk merasa juga alat untuk berfikir
1% (alb yang telah dibersihkan dari segala dosa dan
maksiat melalui serangkaian #ikir dan wirid secara
teratur akan dapat mengetahu rahasia-rahasia Tuhan,
yaitu saat hati tersebut disinari cahaya Tuhan. Proses
sampainya galb pada cahaya Tuhan ini erat kaitannya
dengan dengan konsep tokhalll, tahalli, tajalli. Takhalli
yaitu mengosongkan diri dari akhlak yang tercela dan
perbuatan maksiat melalui taubat, selanjutnya Tahall

15 imu hugduri © pengetaluan terhadap obyek dengan kehadiran yang

vaitu menghiasi diri dengan akhlak yvang mulia dan
amal ibadah. Sedangkan Tajalli adalah terbukanya hijab
sehingga tampak jelas cahaya Tuhan, Dengan limpahan
cahaya Tuhan itulah manusia dapat mengetahui rahasia-
rahasia Tuhan.'%*

Ma'rifatullah yang tertanam dalam jiwa akan
menjauhkan diri untuk melakukan suatu maksiat dalam
bentuk apapun seperti sifat-sifat ridak terpuji, antara
lain; berbohong, korupsi, mark Up anggar-an yang
meruglkan perusahaan apalagi jika merugikan bangsa
dan negara. Tidak akan ada peluang mengkhianati
keluarga, teman, mitra kerja, bangsa, dan negara
s¢kalipun. Membina keluarga dan mendi-dik anak sejak
dini dengan ma'rifatullah akan melahirkan keluarga
yang “sakinah” serta anak-anak dan generasi yang saleh.
Itulah kesadaran ketuhanan yang perlu dikawal secara
ferus menerus. Tingkatan ini menurut asy-Sya'rani
dapat ditempuh melalul syuhud (penyaksian), dan untuk
mencapai tingkatan sywhud, bisa dilakukan dengan
melakukan studi alam semesta, melalui studi materi
biologi dan fisika dan lain-lain, sepert yang selama
mi dilakukan eleh ilmuwan-ilmuwan skuler.""Kosep
tersebut diatas sejalan dengan pernyataan asy-Sya’rini
¥ong artimya:

“Merendahkan sesuatu dari alam sama halnya

menentang qodrat yang telah diberikan kepada

diperoleh manusia h-u'danm :?]a:um di antara subyek (al-‘dgil) dengan
o (el-rrax'qall} (Sadrd, 1 .

bycf” Mulla%ad:i, 1981 M, ai-Hikmah ol-Muta dliveh fi al-osfir ol-Agliyah
al-arba’ch, Beirut; Dar Thyd' at-Turas al-Arabiyah, Jilid 3, him. 300-301.

T psy-Sya'ranl, ., Lapdif ol Minan wa ol-Akhlak, Mesie: Mustofa al-Bals
al-Halili wa Akhawaihi, hlm_ 125,

18 pedanya galb dengan akal ialah bahwa akal tak bisa mempersieh
pengetahuan yang sebenarnya tentang Tuhan. Sedangkan qalt blsa
mengetahui hakikat darl segala yang ada dan jika dilimpahi cahaya Tuhan
bisa mengstahul rahasia-rahasia Tuhan {al-Gazali, t., 297).

segala sesuatu yang telah diciptakan Allah™. ™

" mam al-Gazy " i i Sura :
IR Ii, ., Mhyd al-Din, Jilid (11, baya: Salim
' Terinspiresi dari hasil wawaseara den Prof. D
“HIH_l.lrl 5L, di Eota Gede Jogjakarta, 25 Mﬁm EIE il
" Asy-Sya'rani, 2011, “Cohaya Suci Pada Pintu-Pi Adab
Bertsrnenf dalam Bingkal Syari™, Terjermahan dagi Lamwdnih i—w.f:w -
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Cara mengajarkannya adalah, bedanya kalau
pendidikan Sufis-tik asy-sya'rani dalam melakukan studi
alam sefnesta dengan syuhud (penyaksian) melalui studi
alam, memerlukan prasyarat spiritual yaitu kesucian
jiwa (taskiyah an-Nafs), berupa: gikir, tafakur, memh»'flca
al-qur'an, istighfar, dan lain-lain sebagai bahan ajar.
Implementasinya adalah ketika mempelajari mEI-tl'_'LI'I-
fisika, biologi dan lain sebagainya itu, peserta didik
shalatnya harus tertib dan baik dengan meng-utamakan
karakter yang tinggi. Menurut Bey Arifin'™ bahwa alam
it ada 2 macan.

Pertama, alam nyata, yaitu semua alam yang dapat
ditangkap dengan pancaindera manusia, artinya semua
alam yang terdiri dari benda, baik benda padat, benda
cair, atau benda gas.

Kedua, alam ghaib, yaitu alam yang tidak dapat
ditangkap dengan pancaindera manusia, alam yang
bukan dari benda. Dalam melakukan studi alam semesta
dengan syuhud (penyaksian) melalui studi alam, berupa
alam nvata ini, pesrta didik dengan bimbingan guru perlu
berpikir secara mendalam, sehingga mereka menyadari
dan mengimani kekuasaan Zat Mutlak Allah SWT, Yang
menjadi sebab dan musabab atau yang mewujudkan
seluruh alam ini, oleh Danah Zohar dikatakan kemajuan
alamiah menuju SQ yang lebih tinggl bermula dari
perenungan, melalui pemahaman, menuju kearifan.'™
Sebagaimana Q8. Al-bagarah: 164, artinya:

5 - il @ - =T M
A s S St

Thedsiyah ﬁﬂﬂwwmnﬁﬂ}m. oleh Wasmickan, Surabayal Hisalah
Gusti, Cet. 1, him.580.

T P Arifin. 1976, Semudere al-Fatibah, Sarabaye: Bina (i, bilm. 113,
'“Ermruh ?:}hm anvd Marshal, 2000, S Spirinial Intelegence: the uitimacs

Irstefegence, Great Britain: bioomshurd, him, 214
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“Cesungguhnya di dalam pergiliran malam dan stang,
dan kapal-kapal vang berlayar di atas samudera
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa-
apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air,
sehingga dengan afr itu menjadi hiduplah bumi yang
mulanya mati, lalu hidup berkeliaran di atasnya
segala macam binatang, berembusnya angin dan
awan antara langit dan bumi, semua itu menjadi

ayat-ayat atau tanda-tanda bagi orang yang berakal
(berfikir)."

Jadi seluruh apa saja dijadikan bukti dan tanda-
randa tentang wujud kekuasaan dan kemurahan Allah,
untuk mendorong manusia (pesrta didik) agar selamanya
hidup dalam mengingat Allah, men-syukuri ni'mat Allah
dan mentaati segala perintah-Nya. Sedangkan studi
alam yang selama ini dilakukan oleh ilmuwan-ilmuwan
skuler tidak untuk syuhud, apalagi ma'rifat, itu hanya
untuk memahami dan mengolah alam semesta, tidak ada
kaitannya dengan Tuhan.'™

Terkait dengan konteks ma'rifat, Amin Syukur
membaginya sebagai berikut: ma’rifatullah, ma'rifat an-
nafs, ma'rifat an-nas, dan ma'rifor al-kaun (mengerti dan
mengenal Allah, mengerti dan mengenal diri sendiri,
mengerti dan mengenal sesama manusia, dan mengerti
dan mengenal alam). Pertama, ma'rifatullah, sebagai
landasan ma'rifatr sesudahnya. Dengan mengenal Allah,
manusia akan terde-rong untuk memahami kebesaran-
Nya, kemudia mau memperhati-kan alam dan lingkungan

hidupnya sebagai tanda kebesaran Allah, sehingga ia
sadar menghayati keperluan dirinya untuk mengembang-
kan lingkungan hidup ini, baik lingkungan pergaulan

1™ Terinspirasi dari hasll wawancara dengan Prof, Dr.Abdul Munir

iulkchin SU., di Kota Gede Jogjakarta, 25 Nopember 2(013.
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maupun lingkungan alam tanpa harus melakukan
perusakan. Kedua,ma’rifat an-nafs artinya mengenal
diri sendiri. Ketiga,ma'rifat an-nas artinya mengenal
spsama manusia. Pengenalan manusia terhadap sesama
manusia merupakan keharusan, karena disadari bahwa
ia adalah makhluk sosial. Dalam konteks soslal manusia
memiliki kewajiban mengusahakan keseimbangan antara
kebahagiaan hidup akhirat dengan kebahagiaan hidup
duniawi. Keempat, ma'rifat al-kaun artinya mengenal
alam.'™
Dengan penataan diri lewat ma'rifatullah, hidup ini
indah, tenang tanpa rasa takut, kegoncangan jiwa dapat
teratasi seperti, susah tidur, depresi, dan stress baik
dikala menghadapi masalah di rumah, di kantor atau
di tempat kerja termasuk akhir masa kerja. Hati selalu
bersama dengan-Nya sekalipun dalam keramaian, dan
selalu tuma'ninah (tenang) dalam ibadah. Kebodohan
terhadapnya merupakan awal dari segala malapetaka
yang akan menimpa hidup ini dan penyesalan yang tak
kunjung berakhir hingga di akhirat kelak.'™
Dari uraian diatas bisa pahami bahwa, ma'rifatullah
berarti mengenal Allah dengan segala aspeknya atau
merasakan
tergantung kualitas ma’rifat kepada-Nya dan kehancuran
diri, keluarga, sampai kepada suatu bangsa intinyn
hersumber dari ketidaktahuannya tentang ma'rifar Allah
ity sendiri. Nilai-nilaikarakter mulia bisa dikatakan

175 pmin Syukur dan Fatimah, 2009, Terapi Hati dalam Seni Menoin Hstl,

Semarang : Pustaka Nuun, him, 13.

1 padhlullah Adam Muh Said dan pfuchtar, 2007, M ‘rtfacullafl
Kecerasan

Karimah, Bandung: Usaha Dakwah Islamiyyah Silatur

Oase, hilm, 11
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kehendak-Nya. Kebeningan hati seseorang

Intelekmsal, Emostonal, Sosial dar Akhlok
ahmi Indonesis dig

menjadi bagian darl misi uwtama yang dirialisasikan
n?e]a!uiuma'[an-&malu.n tasawuf, mengingat, substansi
ajaran tasawuf, sebagaimana diungkapkanulei‘n Syekh al
Islam Zakaria al-Anshari adalah mengajerkan cﬁ.-:'rlu r.t.rm.:.l'.
mensucikan diri, meningkatkan moral dan memb
kehidupan jasmani dan rohani guna mencapar kﬁudmu:
jizd[ . Unsur utama tasawuf adalah penyucian j[;i'a
tujuan akhirmya adalah tercapainya kebahagian d ;
keselamatan abadi (Valiudin, 2002: 4), N
Kebersihan dan kebeningan hati menjadi fond
vang kokoh bagi pembentukan Karakter mul;'la ﬁeseuraz:j
utgmanya menghadapi era globalisasi sepert] seka
ini. Hal ini memiliki relevansi denganpraktek ajzﬁ
51:|I'15L1k, dllm:'ﬂ.l'lﬂ fokus kajiannya padapembersihan
dlm:n_::l batiniah (hati), untukselalu dijagadan dipelihara
agar tidakbergeser kepada hal-hal yang dapat membu
lalai dalam berhubungan dengan Tuhan. e

2. Bahan Ajar bersifat Tahiib

Selsmrang yang memiliki hati suci dan bersih lalu di
sirami dengan ajaran-ajaran Allah dan Rasul-Ny k
akan semakin tinggi akhlaknya. Ajaran akhlak iiu:ﬁ:
.||.-L"u munjiyat ini di bahas panjang lebar dalam kaji
sulistik, Tujuannya adalah untuk mem-bersihkan JilnmTL
ﬂtlllllhﬂﬁ seorang hamba dari akhlaqul magmumah ata ::J
Mulilikat. Seseorang yang telah mengkosongkan diri I:I‘.ar;
akhlak tercela, irulah yang dinamakan tahgib, Arti
pembersithan hati dari perbuatan tercela Elc-em:;l;w
melakukan amal saleh untuk bisa m:ngal:tar diri =
dekit dengan Allah SWT. Untuk menuju tagarrub k:"“?a
Allial ini perlu dilakukan aktifitas sebagai berikut: e
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1) Taubat _

: Tauhat merupakan magdm pertama yang::nzq d;liu;
sESE-OANng penempuh jalan r,asm_vmf i:i g
kepada Allah. Karena magdrm-magdm s abmj.:” s
akan diterima, kecuall dengan adzmr_a tt:j: M.Iﬂh P
asy-Sya'ranl, taubat merupakan W:lﬁm gt
Rasulullah. Sebagaimana termaktub :

[24]: 31.

s Bertaubatlah kamu sekolian kepada Allah, Hdi
grang-orang yorng beriman supaya k:m:u benpmmg.u
atay dalam Q. al-Bagarah [2]: 222 msg;muhrtr ‘
Ammlgudh oty m-m:?ﬁmdﬁfﬂ:al-ﬂaqmwm

-grang yang memyuciian w

292) Rasulullah Saw. juga bersabda: Dﬂ]ﬁ:}:u;:&

sesungguhnya akumeminta ampn pada A

hertaubar pada-Nya lebih dari tujuh puluh kali dalam
sehari,” (HR. al-Bukhari dan lainya).

Taubat s
y meninggalkan dosa ar- Ay
:E:itﬂ::engfngataubat mengatakan yang artinya. :
di seyogyakan untuk menjaga
bat dari semua dosa-dosa dat%
nafsy juga dilakukan ketika mulai
rena terkadang kematlan
dak tanpa penangguhan
melakukan taubat”.!™

“Bagi manusia
{melakukan]} tau
kesenangan hawa
darl bangun tidur, Ka
jtu datang secara menda
aalaikat maut, sebelum ia

Menurut
taubatkarena Allah, _
::e}uruskau jalan hidupnya, meniju tujuan

7 Terinspirasi hasil wawincam denigan DeH
SeMmBTang, ﬁ!pteﬂ'l:'b-:r EIJ]L!. 5
178 g gy Sya'cdini, th.d, Lo

Babk al-Halibi wa Akhawaihi, Juz. IT, him.107.

Py fa g Karmktes
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berarti kembali dari dosa TReTujun k:haii:._a.n
i, tt.: 55). Asy-Sya'rini

asy-Sya'rini seorang yang melakukan

maka elah memperbaiki dan
o yang lebih

_Abdul Muhaya, MA., di

al-Minar wa al-Akhlak, Mesir: Mustofa al-

baik. Taubat ini dilakukan pada setiap saat tanpa
menunggu setelah melakukan kesalahan terlebih dahulu,

Pernyataan asy-Sya'rani lebih lanjut bisa dipahami
bahwa, taubat adalah an-nadm artinya bentuk penyesalan
atas kesalahan-kesalahan yang telah dikerjakan,
untuk kembali melakukakan kebaikan, dan tidak akan
mengulang lagi. la mengutip hadis Rasulullah Saw.
artinya: “penyesalan adalah toubat”. Karena taubat berarti
kembali dari perbuatan maksiat atau dosa menuju taat
kepada Allah SWT."™ Orang yang menyesali semua
perbuatan dosa yang telah dilakukan, maka orang
vang taubat disebut at-td'ib'™, Td'ib adalah orang yang
kembali dari sifat-sifat madzmumah menuju sifat-sifat
mahmudah; orang yang kembali dari segala sesuatu Yang
dilarang oleh Allah menuju apa vang diperintahkan-
Nya; orang yang kembali dari sesuatu yang dibenci Allah
menuju sesuatu yang di rigai-Nva, juga disebut at-ta'th,
Sedangkan orang yang kembali kepada Allah karena
rasa malu kepada Allah, disebut al-munib. Dan bagi
orang yang kembali kepada Allah karena memuliakan
Keagungan-Nya, disebut al-awwib. ™

Dalam literatur sufistik, dosa di maknai sebagaihijab
(tirai penghalang) dari al-Mahbub (Kekasih). Oleh karena
ity menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak disukai oleh
al-Mahbub (Allah) adalah wajib, hal ini dapat dilakukan
dengan jalan al-‘ilm (pengetahuan), an-nadm (penyvesalan)

"Amin Syukur, 2010, Sufi Healing { Terapi dafam Literaiur Tosawf),

faporan Penelitlan Individu, IAIN Walisongo Semarang.

'5ebagaimana Hadis Nabi yang artinya; orang vang bertaubat (-

b seperti halnya orang yang tidak memifiki dosa sama sclall

" Terinspirasi hasil wawancara dengan Dr H.Abdul Muhaya, MA., di

Seinrang. A September 2013
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dan al-‘azm (kemauan atal niat}Tbau
289).

Qudamah, 2000

manusia membangun
e e an Allah SWT. sehingga

langsung deng :
o EI;: ::E::dnﬁ benar bahwadirinya berada sedeka
manu

harus menapaki jalan
in dengan Allah. Ia (salik) : 1
mur‘lg:mh::u;iﬂumma-tﬂminal spiritual yang mest
F;i:iﬂ_ ganpmuh dengan rintangan. Ternl:drl_ﬂl.atau nmq::r:r
d“rs;ut salah satunya adalah taubat. Nilai-nilai
te karak

ufistik
ibangun melalui pengamalan ajaran s
sl dal eligius, jujur, dan tanggung

i salah satunya adalah r . L
J::!wi Religius dapat dideskripsikan sebage?l a:;n :gama
‘:;neﬁlaku yang patuh dalam melaksanakan aj

I = = .l

dan tidak akan mengulang lagl

2) Membaca Istighfar

' salik
Setelah menjelaskan bahan ajar taubat bagi

idi fistik. Berikutnya
aki pendidikan su
dﬂlﬂ:n:ﬂ; sﬂ'lmamanya terus menerus muhasabah
se

Permohonan ampun ini sebagai langkah awal untuk
mensucl-kan dirl lahir dan batin, Dengan langkah
pembersihan diri seperti inl maka hijab-hijab yang
membatasi diri dengan Allah akan mudah tersingkap.
Karena sesungguhnya Allah itu tidak ter-hijab, hanya
saja manusia itu sendiri sebenamya yang membuathijab,
sehingga sdlik tidak mampu melihat-Nya, Salah satu
fifab yang menutup antara manusia dengan Allah adalah
dosa dan kesalahan, baik kesalahan kecil maupun
besar. Permohonan ampunan itu bukan hanya sebagai
penghapus dosa saja, tetapi ada yang lebih tinggi lagi,
yakni sebagai bagian dari bahan ajar untuk tagarrub

kepada Allah, Sebagaimana ungkapan asy-Sya'rinl vang
artinya:

“Sebagian anugrah Allah kepadaku adalah adanya
kesibukanku lewat ftham yaltu mengucap tashih,

mengucap stighfar dan membaca salowat atas Rasul
Saw., lebih-lebih ketika terbatasnya umur dan wakey
untuk membaca di saat malam atau siang hari" 1%

Bisa dipahami bahwa asy-Sya'réni dalam meniti
lakin menuju Allah bisa wusul atau sampai, salah saru

erhadap dirl sendiri dan menyadari akan setr:,q.::

t - dan ‘aib atau cacatnya. Oleh karena i .

1|IIE‘E'ﬂmrmwm|urin.|!at memperbanyak istighfar atau mohon

ﬂi;“i;l:kazﬂ kepada Allah. Sebagalmana dalam Q5.

:{u;ammad: [47]: 19, artinya; o
uMaka ketahuilah bafwd s.esunmmny:n Tn:fs o
Tuhan selain Allah dan mﬂhnnlahnnml s
yang kau perbuat sertd dosa orang mukmmi, od

bahan ajarnya adalah; 1) memperbanyak membaca
lushih, 2) membaca istighfar, dan 3) membaca salawar
epada Nabi Saw., agar dapat meningkat dari derajat
fiutad dunya dan hewani, mentju derajat kemanusiaan
slin kemalaikatan, agar bisa menikmati tagarrub kepada
Allah, serta nikmatnya keakraban bersama-Nya.

Dalam konteks memperbanyak materi ajar bacaan

Wiighfar asy-Sya'rani oleh Ali al-Khawwas mengatakan
Yuny artinya:

*any Sya'rini, i, Lapdif ol-Mindn wa al-Akhlak, Mesir; Mustofa al-Bahi
Wi i Alhawmihi, hlm. &6,

Al T reieskn K ek
Wt Epl AR T Fopgrehang P dd
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Y inkan segala seuatu
Barang siapa yang mengingin
dengan permohon-an kepada Allah SWT. maka

perbanyaklah istighfar lalu berdo’alah™."

Dapat dipahami bahwa, orang-otang yang mohon
ampunan kepada Allah dengan memperbanyak ban:aar;
istighfar, mereka adalah orang-orang yang kembali dar
cifat al-mazmiimah menuju sifat al-mahmiidah; kembali
dari al-ma’dshi menuju taat, kembali dari al-maghdiib
atau di benci Allah menuju al-mardiyah ialah yang
diridlai Allah. _

Seridaknya terdapat tujuh amalan :Iial_am kajian
sufistik yangbisa menumbuhkan nilai-nilai karakter,
salah satunya; taubat didalamnya dengan mmperhm,iy#
membaca istighfar, sebagaimana ungkapan asy-Sya rani
salah satu tujuan beristighfar adalah mohon ampun
atas dosa yang diperbuat serta dmunrﬂn,grrmk!n!n, hmk
laki-laki maupun perempuan. Dengan mela_h‘n.mm
permohonan ampun kepada Allah ini memiliki makna
jalah adanya rasa penyesalan yang tumbuh dalam .hnti
disertai permohonan ma'af, perbuatan burukr_'q.r:a tidak

akan diulang kembali, dan berupaya mehnmu'tg_galkan
segala perbuatan dosa. Karena dengan pembiasaan
taubat membuatl sese0rang akan selaluberhati-hati
dalam berbagai aktivitas terutama dalam herhfu:am
dan berperilaku dan lain nhagah:nya, Mengingat
manusia yang sempurna (insdn kamil)'™ merupakan

183 5 gy- Sy ramd, B2 Lapdif al-Minan wa al-Akhlak, Mesir: Mustofa al-Baba
.'I hlm'lm- . -
alﬂ"wiﬂztﬁ&unumr Rahmat, “Implikasi Konsep fnsan xm;r:_rmdm[nrf
Wnﬁmqﬂhﬁtﬁuﬁhﬁn&ﬂﬂnﬂﬂm@rm mm'tllii
:akasan Disertasi (Bandung: Program Studi Pendidikan T._Imummll_ b
P 51: Pascasarjana, UPL, 2010%, hal. & -9. Nafsu amarah ditandai o
EEEIE?] wnhnmn lria;Jtngi,:i, dendam, _nurati l'lal'sl_..l,ﬂl‘ﬂiih. Lnr?nri::i
:ﬁn!:m marah, pembenci, tidak tahin kewajiban, akhimys gelap hatl €
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pribadi yang telah bisa mengendalikan hawa nafsunya,
baik nafsu ammarah dan nafsu lawwamah, kemudian
ditumbuhkembangkan nafsu-nafsu yang baik seperti
nafsu muthimah, muthmainnah, mardliyahdan kamilah,

3) Wara'

Setelah mendiskusiakn tagarrub kepada Allah dengan
cara memperbanyak permohonan ampunan kepada Allah
dengan memperbanyak membaca istighfar , kemudian
bagi seorang murid hendaknya melakukan sikap wira’,
asy-Sya'rini menyatakan; “Barangsiapa menginginkan
kebahagisan, maka ia harus berlapar menurut
ketentuan syari'at dan makan hanya sekedar kebutuhan.
Barangsiapa mencari kesembuhan tanpa berpantang
atau wira'l, maka fa keliru dalam pengobatan”. Istilah
wara' memiliki arti berpantang. Selama masa awal
perjalanan kembali ada pantangan-pantangan yang
semakin bertambah karena hamba takut kepada Allah,

Berpantang (wara’), riyddah, dan perjuangan spiritual
{mujdhadah) adalah keharusan bagi seorang murid dalam
usahanya mencapai keselarasan dan keseimbangan
batiniah. Semakin mumi seorang hamba, semakin sedikit

imrnigetabiui Tuhan; nafsu lawwamah ditandai dengan Enggan, cuek, senang
il dird, pamer, dusta, mencari *aib orang, senang menyakiti, dan pura-
jriira tiddalk fahy kewajiban;nafey mulhimehditandad dengan suka memberd,
sedeihana, menerima apa adanya, belas kasih, lemah lembut, taobat,
siliir, tahan menghadapi kesolitan, dan elap menangpung betapa bertmya
it filankan kewajiban; nafsu muthmainnah ditandal dengan senang
berribaclahy, senang sodagoh, mensyukusd nikmat dengan memperbanyak
], fawakbeal, ridlo dengan ketentuan ALSh, dan takut kepada Allahnafsu
vidbivah ditandal dengan pribadi yang mulla, sdued, Bhios, wire'i, rivadleh,
b menepati janji, nafsu mardliyeh ditandai dengan bagusnya basdi
jekerti, lerath dar segals dosa makhluk, rela menghilangkan kegelapannya
ik ik, dan senang mengajak serta memberl pepadang kepada rolinva
imablilish; sertn nafsu kamilah ditandai dengan @mul-pagin, " simd-vagin, dan
|I||||' III.'.| !ﬂ:.lqﬂT
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kebutuhan untuk berpantang.'® Dengan mengurangi
jiwa rendahnya ia dapat mengendalikan nafsu dan
keinginannya.'"™ Dalam kamus Tasawuf dinyatakan
hahwa wara® adalah menjaga dirl dari berbuat dosa, atau
berbuat maksiat sekecil apapun.'®

Asy-Sya'tani (1998: 75) sebagaimana Ihrahim 'l_:i.u
Adham, mengatakan wara’ adalah meninggalkan setiap
yang syubhat dan meninggalkan setlap hal yang lidalf.
berguna, atau meninggalkan barang yang melebihi
kebutuhan {(ftedul).

Untuk memperkuat pandangan asy-Sya'rani tentang
wara' Sebagaimana keterangan asy-Sya'rani dengan
mengutip hadis riwayat Thnu Hibban dan marfu’ yang
artinya-“Sesungguhnay Allah tidak memasukkan surga
terhadap orang yang dgingnya rumbuh dari barang
haram atau dari hasil pekerjaan yang Se-sungguhnay
Allah ridak memasukkan surga terhadap orang yang
dgingnya tumbuh dari barang haram atau darl hasil
pekerjaan vang tidak bersih {syubhat)” Lebih I_an_lut
ia menegaskan dengan mengutip dari Abu Yazid al-
Bustami'®® dari riwayat al-Bazzar dari Huzaifah bin al-
vaman, Rasulullah Saw. bersabda, “Keutamaan ilmu itu
|ebih baik dari keutamaan ibadah dan cara terbaik untuk
menjaga agama-mu adalah bersikap wara’"” Sikap wara’
salah satunya dicontohkan oleh Rasulullah Saw. dalam

182 psy-Sya’rimi, 2004, Berselimet Caferya Tizhare Mengenal L-ghth Jmurli
Pringip-prinsip Tarekar Suff, Terjemahan dari al-Anwar al-Quelsdyah Fi Ma riful
(pawdid as-S4fiyah, oleh lrwan Kurniawan, Bandung: Pustaks Hidayah, Cet,

o1 [
i m%‘hmamljah Armstrong, 1996, Khazanah Itilah Suftc Kimct Mermuastik
Enmia Tasawnf, Bandung: Mizan, him, 316,

i Hmr;fn Anwar, 2002, Alhlok Tesowuf, Bandung: Pustaka Setia, hlm.
257, :
M jikenal sebagil orang yang menjaga difinya dengan sikap warn'
{Asy-Sya'rani, 1994: 75),

L6, . M s oy s Sy can Pengppdisn i Perpean Rk
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hadis riwayat Anas ra., “Aku pergi kepa-da keluargaku,
lalu mendapatkan sebifi buah yang terbuang di atas
ranjangku, maka aku mengambilnya unruk memakannya,
kemudian aku khawatir kalau dia berasal dari buah yang
disedekahkan maka akupun membuangnya® '

Terkait dengan sikap wara', asy-Sya'rini dalam buku
Rerselimut Cahaya Tuhan mengatakan * Di antara adab
murfd kepada dirinya sendiri adalah meneliti kehalalan
makanan dan penutup aurat (pakaian). Selama lidahnya
merasakan makanan haram dan syubhat, cahaya amalan-
amalannya tidak sempurna karena kegelapan dard makan
tersebut 1%

Bisa dipahami bahwa tanda-tanda sifat wara’ antara
fain:

it) Sangat berhati-hati dari yang haram dan syubhat',
i) Menjauhi semua yang diragukan.

¢} Tidak berlebihan dalam persoalan vang mubah.

) Tidak memberikan fatwa tanpa berdasarkan flmu.

" nsy-Sya'rand, 1998, Lowdgth al-Amvar al-Oudsivah B Baydm oDhed
Al Midwrndipeh, Bairut: Dar al-Kotob al-Hmiya, cet 1, hln mm

" Asy-Sya'rani, 2004, Berselimut Cahaya Tuhan: Mengenal Lebily J
" . anify
Iinesipr prinsip Tarekat Sufi, Terjemahan darl al-Anwar al-Cudsiyah Fi M

a 0
:JIJ“;”":L:J “Siifiyah, oleh rwan Kurniawan, Bandung: Pustaka Hidayah, Cet.
(RILTM
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Sesunggubitya yang halal dan yang haram f jelos, Dan d-rﬂn-rmr'u
beduanya boyak hal-hal syubhat yang kebamyakan orang tidak

mengeiafidnya. Borangsiopa yang menjogae diri dar hal-kal yong
'-'-'j.n':mi';f‘hﬂlmll.'ﬂ ia teloh membersihkan apoma dan kekormatanmya
{il-BukhEd, m.: 52).
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&) Meninggalkan perkara yang tidak berguna'®.

Mislanva perilaku kehati-hatian atau wn:lt',
kejujuran, rasa malu, yang dilakukan oleh polisi
Hoegeng Iman Santoso, dalam menjalankan tugasnya
di manapun, la pernah menolak hadiah rumah dan
isinya saat menjalankan tugas sebagai Kepala Dire'lth::ra.t
Reskrim Polda Sumatera Utara tahun 1956, Ketika :tu:
Hoegeng dan keluarganya lebih memilih 'r:{nggal di
hotel dan hanya mau pindah ke rumah dinas, J}kﬂ isinya
hanya benar-benar barang inventaris kantor saja. Semua
barang-barang akhirnya ditaruh oleh Hoegeng dan anak
buahnya di pinggir jalan.™

Pendidikan karakrer hendaknya perlu mendasarkan
pada adanya nilai-nilai religius, diharapkan jangan
sampai menafikan nilai-nilai agama.Nasihat-nasehat
yang diberikan guru (mursyid) berupa penjelasan tam.mg

prinsip hag (kebenaran] dan baril {kebatilan) perlu diserap
secara seksama dalam jiwa peserta didik atau mufld,
sehingga menjadi paradigma berfikir positif. Untuk itu,
disyaratkan guru harus terlebih dahulu mmMﬂ@
diri dari sifat-sifat tercela (al-madzmumah) agar nasihat
yang diberikan membekas dalam jiwa murid atau peserta
didik. t

Selama dalam proses belajar, murid atau peseria
didik seharusnya dibiasakan tindakan dan perilaku yang
bersifat wara’ (menjaga diri dari hal-hal yang haram dan

b i kiran Abdul Qadir [sa dalam Hagdig ar-Tasmyif,
£ : T'Em:rﬁrrﬁ'nwmfﬂinhl Press, Jakarta: 2011, g'_,:.J'I_:'_:J-.a'I mr
ﬂﬁh‘ 7 = Termask terda w&tcﬁmw s meninggalioan hal-
i penting begimye. «(at-Tirmitd, it.. 2318).
mlﬁm“ Kompas, 12 September 2011, = Rindu pada Sosak Hoegeng din

Lopa™.

i EﬂLMH&WM-M@Wanwle [Ty
-'i' .I-\.'hl_lﬂ" F |'_‘ I-\.-:E-iiq-.-.'.: I| .-_I 1__%
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syubhat). Syeikh al-Zarnuji'™ sebagaimana asy-Sya'rani
mengatakan; “hanya dengan wara’ ilmu akan berguna®,
Sikap wara' adalah; menjaga diri dari perbuatan maksiat,
menjaga perut dari makanan haram dan tidak berlebihan
memakan makanan, tidak berlebihan dalam tidur, serta
sedikit bicara.

4) Zuhud

Salah satu wujud membersihkan diri dari karakter
buruk adalah tohgib. Artinya pembersihan hati dari
perilaku tercela, kemudian melakukan amal saleh untuk
bisa mengantar dirinya dekat berhubungan dengan Allah
dan dengan sesama manusia. Terkait dengan konteks ini,
zuhud merupakan bagian dari materi tahéib.

Selama dalam proses belajar, murid atau peserta
didik seharusnya membiasakan diri dengan tindakan
dan perilaku zuhudiyeh. Pemaknaan zuhud menurut
Syaikh Tbnu Utsaimin adalah “dan bukanlah zuhud itu
dengan tidak memakai pakaian yang bagus atau tidak
mengendarai mobil mewah, hidup susah dengan hanya
makan sepotong rotl tanpa lauk pauk, atau sebagainya.
Alkan tetapi, nikmatilah apa yvang Allah berikan karena
Allah jtu senang jika melihat tanda kenikmatan pada
hamba-Nya. Apabila seorang hamba bersenang-senang
dengan kenikmatan ini tentu akan membawa manfaat
baginya di negeri akhirat".'®

Sejalan dengan konteks ini Amin Syukur mengatakan
hahwa zuhud merupakan suatu sikap memalingkan diri
ilari dunia atau melepaskan diri dari rasa ketergantungan

™ pe-Zamujfi, t., Telimd Muwba'alim, terjemahan oleh Awaludin,

semarnng: Pistaka Alawivah him, 9.

1" Syarh o-Arba‘in an-Nawawiyyah, him. 322,
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terhadap kehidupan duniawi dengan rntnguftam:ftzn
kehidupan akhirat, Makna zuhudldapat di _n_rtldalul
sehagai sifat mental untuk nﬁen}aut.:kan dlaTL b
kehidupan di dunia demi menuju kehidupan 4 ?
dengan kata lain menyeimbangkan antara ﬁﬂpeku-ast;:h
Iﬂhifij‘ﬂhﬂﬁﬂhﬂlifﬂj‘ﬂh. jasmaniyah." Dalan_:w n

ini asy-Sya‘rani'™ mengutip Q5.al-Qasas [28]: 77, yang

e rikan kepadamu
" karunia kami berikan kep
{f:ﬂbuhagmﬂn}mﬂiﬂh negri :kmhgm; dan janganlah knﬂar::
melupakan bagtanmu dart (kenikmatamu) dirn
dmbaﬁummﬂﬂhﬂmﬂﬂumgwwm
Aﬂuh:zhﬂlbertumhuiki:epmiﬂm dﬂrxmgmhhk:::ﬁ
herbuat kerusakan di {muka) bumi sestnggufirgya A

tideak menytkai orang-orang yang herbaurt kerusakarn™.
Ayat tersebut dapat dipahami bahwa semua apa saja
yang ada di dunia, adalah untuk menyongsong kehidupan
di akhirat."*Karena zuhud adalah sikap hati yang luhut.
Sebab, ia adalah kosongnya hati .d
pada selain Allah. Oleh karena ifu,
merupakan hal yang sangat penting yang me

usaha yang besar dan sarana efektif.'™

Dalam menjalan
rajin bekerja, dan berusaha untuk m

sehari-hari. Walaupun
pekerjaan tersebut seharu

dialarm
T g min Syukur, 2010, Sifi Healing { Terap
de:fuan Individu, IAIN Walisonge Semarang, hlm, &5.

- L]
7 o Spa'rind, 1994, Lawdgih al-Anwar al-Cudsivah Fi Bopdnl

al Bairut; Dar al-Kotob al-flmiya, cet i, him 103
498 4 i Syulkour, 2010, Sufi Hesdng (Teram
n ]Talsl:ii?an ndividu, IATH Walisonga SEmATaTg.

1 | Qi 1sn, 2011, Hakikar Tasopir, t
Ta;amqfﬂh {éﬂlﬂ.ll'l.ll A harnhap, Jakaria Qisthl Press, him. 247.

hlm. 65,
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ari ketergantungan
mencapai zuhud
mbutuhkan

i kehidupan, seorang musiim harus
emenuhi kebutuhan

demikian dalam merﬂala@
sniya diikuti dengan perilaku

Literanmr Tasowiell,

dalem Literonr Tasawiifl,

if, terjemahan dari Hogédry af

zuhid, artinya melakukan perbuatan atau pekerjaan yang
terpuji atau berkarakter mulia, yaitu suatu perbuatan
vang tidak melanggar ketentuan ajaran-ajaran agama.
Zidhid adalah sebutan bagi orang vang berperilaku suhud
Seorang zdhid atau vang berperilaku zuhud memiliki ciri-
cirl seperti hidup sederhana, tidak menumpuk-numpuk
harta, menghindari hidup tabadzir (menghambur-
hamburkan harta benda) dan bermegah-megah,
senantiasa mengedepankan kepentingan di alam akhirat,
sangat berhati-hati (al-thifyath) dalam memperoleh atau
mencari nafkah.

Sebagaimana keterangan dalam bab khalwat,
misalnya, adanya kisah Ratu Kalinyamat “mertapa
awewuda wonten ing redi Danaraja, kang minangka tapih
remanipun kaore™ (bertapa dengan telanjang di gunung
Danaraja, yang dijadikan kain adalah rambutnya vang
diurai). Untuk mohon keadilan kepada Tuhan dengan
cara itu, di Gunung Danaraja. Pernyataan itu merupakan
suatu kiasan yang memerlukan interpretasi secara
kritis. Historiografi tradisional me-muat hal-hal yang
digambarkna dengan simbol-simbol dan kiasan-kiasan.
Dalam bahasa Jawa kata wuda (telanjang) tidak hanya
berarti tanpa busana sama sekali, tetapi juga memiliki
arti kiasan yaitu tidak memakai barang-barang perhiasan
ilan pakaian yang bagus. Ia tidak menghiraukanlagi
untuk mengenakan perhiasan dan pakaian indah seperti
[nyaknya seorang ratu. Pikirannyaketika itu hanya
dicurahkan untuk mohonkepada Allah agar terkabul
permohonannya, ™

iiranf, H.J, 1986, Kergfoan-Kergjean fstam dl Jown: Peralifbum dari

Mijigitit e Matoram, Terf, Grafitipers den KITLY, Jakarta: Grafitipers, hlm
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Dalam kisah ini bisa ditangkap milai perilaku m.:hud
yang dila-kukan oleh seorang yang saat itu memiliki
tingkat kekuasaan tinggi sebagal seorang rafu, ia rela
untuk melepaskan barang-barang perhi-asan sebagai
baju kemewahan dan kebesarannva, serta keudukannya,
antik meraih kemenangan sejati, yang semusa itu hanya
kepada Allah.

Allah juga mencela keras orang-orang yang menolak
untuk karunia-Nya, sebagaimana QS. al-A'raf [7]: 32

“ atakanlah: “Siapakah yang mengharamkan perhiasan

dari Allah yang teloh dikeluarkan-Nya untuk hamba-

hamba-Nya dan (siapa pulakeh yang men.gfmr‘mnkmﬂ

reski yang baik?" Kotakanlgh: “Semtanyd itte

(disediakan) bagi orang-orang yang beriman dl.:tum

kehidupan dunia, khusus (unruk mereka saja) di hari

kiamar, Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat b

bagi orang-orang yang mengetahud”.

Maksudnya, perhiasan-perhiasan darl Allah dfnn
makanan yang baik itu dapat dinikmati di dunia ini
oleh orang-orang yang beriman dan orang-orang yang
tidak beriman, sedang di akhirat nanti adalah semata-
mata untuk orang-orang yang beriman saja.®™ Selain
i, Allah juga mengingatkan, dalam firman-Nya, !:ahwa
kehidupan akhirat adalah lebih baik dari pada kehidupan
dunia, sebagimana dikutip dalam QS. al-Ankabilt 29/:64:

“Dan tadalah kehidupan dunia ini melminkan senda
gurau dan main-main. Dan sesungguhnya akhirat

Dalam memperkuat kajian ini, Syaikh Abu Madyan al-
Maghribi sebagaimana dikutip asy-Sya'rini mengatakan
yang artinya:

“Tidak ada hal dalam hati kecuali satu acah,

kapanpun orang menghadap kepada satu arah

tersebut maka akan terhalang dari arah lainnya, jika

dia menghadap kepada dunia maka akan terhalangi

dari akhirat, dan jika menghadap kepada akhirat

maka akan terhalang dari dunia, dan jika menghadap
hanva kepada Allah maka akan terhalang dari dunia
dan akhirat™*™

Seseorang yvang melakukan zuhued dengan tujuan
bertemu Allah dan marifat kepada-Nya, dunia dipandang
sebagi hijab antara dia dengan Tuhan, pemaknaan kajian
suhud ini bersifat individual, normatif, dokrinal dan
historis. Ada pemaknaan zuhud bersifat kontektual dan
historis, artinya hanya sikap mengambil jarak dengan
dunia dalam rangka menghiasi diri dengan sifat-sifat
terpuji, karena cinta kepada dunia adalah pangkal
kejelekan (ra'su kulli khad'ah), juga bersifat individual
dan sosial, dan sering digunakan sebagai gerakan protes
atas ketimpangan sosial.” Keberpa-lingan ini karena
ia menganggap dunia hina atau menjavhinya karena
dosa. Pada tingkat yang tinggi, bagi seorang zdhid akan
memandang segala sesuatu kecuali Allah, tidak berharga.
Karena itu ia akan menjaga hatinya dari segala yang
dapat memalingkannya dari Allah.*

{tulah yang sebenarnyd kehidupan, kalau mereka Walisongs Semarang, 2010, hal 66,
ahud™ 24 " agy-Sya'rinl, 1992, al-Anwar ol-Qudsivah £ ma'rifati as-Sdfiyyah,

Hitrut: al-Maktabah al-lmiyah, Cet 1, him, 48,
T 3 gmin Syukur, 2000, Sufi Healing [Tergpt dulam Literatur Tasawufl, "™ Amin Syukur, 2010, Sufl Healing (T FE— .
Laparan Penelizian Individu, LAIN Whalisongo Semarang, him. 6&. 2ript dotant wrwif)

Lapran Penelitian Individu, IAIN Walisongo Semarang. him. 65. !
. i kur, MA, Sufi Hecling 5 Abdul Qadir tsa, 2011, Hokiket Tasowul, teremphon darl Hogaig ar-
[ mI;gTrEFEEL ﬂ“'-': Prof ”Tgh.“]“,'wm::,h E:LII;;M Individu, [TAIN fienf, oleh Epoiml Amry harshap, Jakarta: Qisthi Press, him. 251,
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Lebih lanjut bisa diartikan bahwa, Orang yang kosong
tangan dan hatinya dari harta kepemilikan, ia termasuk
tingkatan suhud. Tingkatan ini senada dengan ungkapan
Imam Junaidi, yaitu ko-songnya tangan dari kepemilikan
dan kosongnya hati yang tamak. Artinya, meskipun
memiliki harta, tapi hatinya merasa, itu bukanlah
milikaya. Harta itu hanya titipan dari Allah dan tidak
rasa tamak darinya, ketika sudah tidak memiliki harta
tersebut. Zuhud merupa-kan sebab untuk sampai kepada
Allah, karena hati tidak akan sampai kepada-Nya apabila
masih bergantung pada sesuatu selain yang dicintai
Allah.™

Peranan tasawuf dalam penanaman nilai-nilai
karakter umat Islam mencakup empat hal: Pertama,
membersihkan hati dan jawarih (anggota) dari perbuatan
dosa, kesalahan, dan kekhilafan. Kedua, seseorang dapat

membersihkan hati dan seluruh anggota badannya
dari perbuatan dosa kepada Allah SWT. Dengan jalan
mendekatkan diri (tegarrub) dengan sepenuh hati
dalam menjalankan ibadah kepada Allah dan menjauhi
larangan-Nya. Ketiga, menghidupkan rasa kehambaan
(al-‘abd). Tasawuf bisa menghidupkan rasa kehambaan
terhadap Allah SWT. dengan sesungguh hati, yakin
seyakin-yakinnya bahwa kehidupan yang ada hanyalah
milik Allah, demikian pula kematian juga hanyalah
bergantung paka kehendah Allah, dari sinilah manusla
terasa hamba. Menghidupkan rasa takut pada Allah
(al-khauf) yang mesti harus ditumbuhkembangkan
dalam situasi apapun. Rasa malu mesti dihidupkan

kerana Allah melihat segala apa yang diperbuat aleh

-5t . _-|-'-r-.-_‘ a _.uui '-\..ﬂ - . ool
, :,.- S _ 1 "|~ - " :1_ ..\_.: -ﬁ—"-\-l B ‘.-"‘"‘:"‘.. 1 &
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M4 Terinspirasl pemikiran Abdul Qadir lsa dalam Hegd'iq a-Tasawf,

ter). Khairul Amr Harnhap, Qisthi Press, Jakarta: 2011,
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manusia. Menghidupkan rasa hina diri di hadapan
Tuhan. Rasa kehambaan ini bila dihidupkan, karakter
tercela (mazmumah) akan hilang dengan sendirinya.
Orang yang terlalu sombong, ego, ‘ujub itu adalah
disebabkan tidak ada rasa kehambaan pada Allah SWT.
Keempat,menghidupkan rasa bertuhan. Hati sentiasa
sadar dan insaf bahwa Allah melihat, mengetahui
dan Allah sentiasa ada bersama manusia. Inilah kunel
seseorang tidak akan berani bebuat dosa. Rasa bertuhan
harus merasuk dalam hati, barulah rasa kehambaan itu
diperolehnya.Kelima,menghidupkan rasa keikhlasan.
lkhlas sangat berperan penting dalam ilmu tasawuf.
Karena dengan ikhlas seseorang bisa menjauhkan diri
dari sifat tercela atau karakter buruk. Oleh karena itu,
orang-orang tasawuf perlu keikhlasan agar segala yang
dilakukannya memperoleh ridha Allah SWT.27

Internalisasi perilaku suhiddalam kehidupan sehari-
hari dapat menjadi suatukebiasaan yang baik menuju
pembentukan karakter, baik dimata manusia apalagi
dihadapanAllah SWT. Orang yang memblasakan diri
berperilaku zuhud akan dapatmenikmati lezatnya hidup
vang senantiasa dekat (gqurb)dengan Allah SWT. Dan ia
rermasuk berakhlak mahmudah atau berkarakter mulia.

Beberapa manfaat yang diperoleh bagi seseorang
vangberperilaku zuhud antara lain; senantiasa
membersihkan diri dari hal-hal yang tidak terpuji,
memelihara diri dari perilaku yang tidak manfaat, serang
kepada kesederhanaan, hidup bersahaja, menjauhkan

U Fitman Rifa Arhas, “Pergnan Akklok don Tosewul Dalam

Fembingan  Kkairul  Ummah"dalamficmandepactment. blogspot,
P, Mgl ikagikan 1 SDeember, 2017, https//firmandepartment. blogsgor.
pop 2l 112/ perananakhlak-dan- tasawul-dalam_himl/dinkses ulang 10
Pesemitwee 2005/ Tam 10038,
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diri dari sifat rakus dan menumpuk harta, h-erpeﬁi‘aku
suka bersadekah dan berbuat kehaikan,_ sepantiasa
rendah hati dan sabar dalam menjalani kehidupan.

sz~ Bab 4 <o

HUBUNGAN GURU DAN MURID PENENTU
KEBERHASILAN
PENDIDIKAN TASAWUF

karakter dasar pembelajaran pendidikan sufistik

asy-Sya'rini, selanjutnya Bab berikut menguraikan
beberapa kunci letak keberhasilan darl pendidikan
krsadaran esoteric dan pendidikan karakter. Untuk mengurai
permasalahan dalam bab ini, dimulailah dengan pertanyaan
“Hagaimana hubungan guru dan murid menurut asy-Sya'rani
yang mampu memperkuat pendidikan karakter 77,

Seteiah dipaparkan dalam bab sebelumnya tentang

A, Guru atau Pendidik

Menurut asy-Sya'rdnl guru dalam dunia tasawuf
diistilahkan mursyid, ia berperan penting membantu dan
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membimbing salik dalam menjalani proses pengemhanga_n
potensi spiritualnya. Kehadiran mursyld pada saat sdlik
melakukan kegiatan yang terkait dengan tagarrub kepada
Allah adalah sesuatu yang tidak terpisahkan dalam proses
pendidikan tasawuf.’

Artinya, tugas guru itu mengajak peserta didik untuk
menge-nal Tuhannya menurut cara dan metode mereka
masing-masing, berangkat dari pemahaman itulah usaha
guru dalam membimbing dan mengarahkan kepada seorang
murid tentang ketuhanan dalam hati sanubari mereka.
palam konteks melakukan pembimbingan, seorang LW
mengarahkan praktik-praktik ritual dan pelatihan ak%-uiahl:
murid terprogram secara baik. Sesuai ajaran agama meliputi
iman, akhlak, dan ibadah, lebih strategis jika praktik
pendidikan ini difokuskan pada pengayaan pengalaman
ketuhanan (iman), ritual (ibadahl, dan akhlak, secrang
murid tidak hanya memperbanyak ilmu pengetahuan.
Pengayaan pengalaman ritual-ritual ini bisa _dﬂalru}tan
melalui melalui studi sejarah tentang kisah-kisah o
sukses dan gagal dari kehidupan sehari-hari untuk d.ijadtkﬂ.n
“brah, atau sejarah bangsa-bangsa didunia. Selain i_tu juga
bisa melalui studi alam, misalnya studi fisika, bielogi, kimia
yang difokuskan pada kekusaan Allah menciptakan alam dan
seluruh makhluk hidup dari tingkatan paling rendah hingga
energi dan wujud manusia.®

Peran seorang mursyid (pembimbing atau guru rohani)
dalam tradisi tasawuf, merupakan hal yang sangat penting
untuk mencapai tahapan-tahapan puncak spiritual bagi
seorang salik, karena seorang sdlikdengan kehebatan ilmu

T Asy-Sya'rani, 1998, Lawdgih ol-Amvar ar-::.gu.;rfgm F &n}dﬂ! at-Uhud
diyak, Bairut: Dar al-Kotob al-lmibya, cet 1, hal, ;
l]J!-Iulln;h:!Irl'lll:f'l|'|i|1|1'r.rl'.'| :-Elik] berdialog dengan Prof. Dr, Abdul Munlr Bulkhan,

&1, di Kita Gede Jogjakarta, 8 Agustus 2013.
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agama yang dimiliki, tidak akan mampu menempuh jalan
menuju Allah, kecuali atas bimbingan seorang mursyid.
Sebagaimana perkataan asy-Sya'rini vang artinya: "Jika
murid tidak mampu mengikuti Rasulullah Saw., dalam
ucapan dan perbuatannya, maka hemdaklah ia mengikuti
perilaku syaikhnya, tidak boleh kurang dari itu™.” Mereka
vang menempuh jalan menuju Allah tanpa bimbingan
seorang mursyid, tidak akan mampu membe-dakan mana
hawathif-hawathif (bisikan-bisikan lembut) yang datang dari
Allah, dari malaikat atau dari syetan dan bahkan dari jin.
Diari sind muneul jebakan-jebakan dan godaan bagi sdlikyang
menempuh jalan menuju Allah. Oleh sebab itu ada kalam
sufi yang sangat terkenal: "Barangsiapa menempuh jalan
Allah tanpa disertai seorang guru, maka gurunya adalah
syetan”.?

Terkait dengan tersebut diatas, asy-Sya'téni menuturkan
bah-wa, mursyid adalah guru yang membimbing kepada
miurid untuk berjalan menuju Allah SWT. dengan menapaki
jalannya. Dengan bimbingan gury, murid meningkat
derajatnya di sisi Allah, mencapai rijdlallah, dengan berbekal
ilmu syariat dan lmu hakikat yang diperkuat oleh al-Quran
ilan sunah serta mengikuti jejak ulama pewarls Nabi dan
ulama yang telah terdidik oleh mursyid sebelumnya dan
mendapat izin dari guru di atasnya untuk mengajar umat.
o mempunyai tali keguruan sampai Nabi Muhammad Saw.
Lwiry yang demikian adalah yang sudah ‘@rif billah.”

' Asy-Sya'riind, 2004, Berselimur Cahaya Tishan: Mengenal Lebih fmh
Priip-prinsip Tarekmt Suff, Terjemahan dari al-Anwor al-Chatsiah Fi Ma'rifoh
il ps-EBaftyah, ofeh Iowan Kumiawan, Bandung: Pustaka Hidayah, Cet
I ki, .

! Teringpiras hasil wewancara dengan Dr.H Abdul Muhaya, MA., di
Stmarnng, JSeptember 2013,

bofey-Syariond, 1998, Lowdqilh al-Anwar al-Crdsivah Fi Baydnd al- e
Wl Miheeradipah, Balror Dar al-Kotol al-THmiya, cet 1, hal, 105,
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fahwa dalam perjalanan menuju Allah, bagi seorang
salik wa-jib menggunakan bimbingan mursyid. Emrrag guri
mursyid merupakan faktor penentu bagi seorang salik untuk
menuju diterimanya taubat. Maka Tamplin:.r_a Sese0rang
menjadi mursyid itu bukan kehendak diri sendiri, tetapi oleh
kehendak dan seizin guru mursyid-nya, dengan demikian
orang yang memunculkan dirinya sebagai guru mursyid
tanpa selzin guru awalnya maka ia sangat membahayakan
kepada calon salik-nya.

Asy-Sya'rani dengan mengikkuti arahan Ali al-Khawwas
mengatakan dengan arti sebagai berikut:

“Orang yang menduga atau mengkalim bahwa ia beretika

bersama Allah Ta'ala tanpa perantaraan pendidik atau

gury atau fanpa perantaraan Rasulullah Saw, maka

orang tersebut telah melakukan etika yang buruk™.®

Dapat dipahami, betapa pentingya bimbingan dan arahan
seorang guru dalam mengantarkan muridnya pada tingkat
ragarrub kepada Allah SWT. Apabila jalan kaum sufi dapat
dicapai dengan pemahaman tanpa bimbingan seorang gurt,
maka kelompok orang-orang tasawul tidak per]u‘ba'guru
kepada para mursyid mereka, Bimbingan para mursyid sangat
butuhkan untuk menempuh jalan tagarrub Allah SWT.

Asy-Sya'rini mengatakan bahwa kaum ‘drif sepakat
hahwa bimbingan seorang mursyid diperlukan untuk
menempuh ja-lan menuju Allah agar berbagai ke&tmangan
yang merintangi seorang sdlik sampai kepada Allah bisa
dihilangkan.’

*  Agy-Sya'ranl, i, Landlf al-Minan wa al-Akhfak, Mesir: Mustofa al-Bubl
Akhawaihl, him. BO.
ai_H?uhl.ﬁ.:ym-Sya';ﬂ. 2004, Bergelimut Cahaya Tuhmt Mengenal Lebih Jauh

Prinsin-prinsip Torekor Sufl, Terjemahan dari al-Amwar al-Qurdstyah Fi Ma rifal)

Quwdid as-50fvak, oleh Invan Kurmiawag, Bandung: Pustaka Hidayah, Cet.
[, him, 43
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Dalam bagian lain asy-Sya'rani mengatakan yang artinya:

“Guru-gury tarlkat bersepakat bahwa sesungguhnya
murid itu ketika sudah sampal magdm gurunya dalam
hal ilmu maka adab yang perlu dibangun adalah selalu
berada dibawah bimbingan dan pendidikan gurunya,
dan Allah Ta'ala selalu menuntun atau membimbing
lesan gurunya itu dari sisi ilmu dan tahgig™. *

Bimbingan mursyld dalam wilayah pendidikan tasawuf,
asy-Sya'rdni menyebutkan berbagai pedoman bagi seorang
mursyid, anta-ra lain: bersikap lembut, ramah, pelan-pelan
dan membuat rasa sejuk hati seorang murid, membersihkan
fiwa untuk menyikapi kesiapan kasyf al-hijab?, mendidik
orang yang banyak berbicara menjadikan orang tersebut
menjadi diam, karena apa yang diucapkan seorang
mursyid itu selalu mendapat bimbingan dari Allah (asy-
Sya'rdnd, 1992: 46). Dengan keramahan guru, murid akan
mendapatkan manfaat dari keramahan tersebut, karena guru
merupakan orang tua bagl muridnya, guru harus memiliki
kasih sayang, sebagaimana kasih sayang terhadap anak
aenchiri®®

Akhlak guru membuat orang yang banyak berbicara
menjad] diam, memberi pemahaman tentang apa yang
benar dan tidak benar dan mengetahui batas-batasan
untuk menyepakati orang lain. Akh-lak seorang guru,
membersihkan jiwa, artinya pembersihan itu ber-ada di
antara takhalliyah {penghilangan sifat-sifat buruk) dan
tahaliyah (penanaman sifat-sifat baik). Persoalan takhalliyah

' Asy-Sya'rind, ttd, Lopdif al-Minen wo al-Akhlok, Mesin Mustofa al-
il nl-Halibi wa Aklawaihd, Juz. I, hlm. 47,

" hijah atsu tral adalah segaln sesuatu dari dicl manusia yang
inrnghalanginya untuk berhubungan dengan allab, ataw orang yang
besndarnnya dikuagal odeh hawe nefsunya (Anwar, 2002; 77 )

" dengan mengutip ssbuha badis artinya “Sesungauhnya aku ind
i adalah sepertl seorang ayah bagl anaknye” (asy-5ya'rini, 199 47),
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dan tohaliyeh ini, manusia dihadapan pada dua pilihan,
antara penanaman akhlak tertentu dan penghilangan akhlak
tetenty, kemudian manusia ber-pindah menuju sesuatu yang
lain sampai mencapal kesempurnaan. Menghindari akhlak
buruk perlu segera dilakukan, seperti; takabur, ‘ujub'! dan
rida"terhadap nafsu sendiri, karena dari semua akhlak ini
akan muncul berbagai akhlak buruk lalnnya. Ketika dalam
hati ada sesuatu yang menghalangi tentang kebenaran dan
menerima kebenaran itu sendiri, ada yang menghalangi dari
i'tibdr, dan ada yang mengahalangi dari Allah dan ayat-ayat-
Mya, maka selama hati tidak bisa bebas dari pengahalang
tersebut, maka tidak ada yang bisa diharapkan darinya."

seorang guru diharapkan agar tidak hanya sekedar
menyam-paikan materi pelajaran, tetapi harus bertanggung
jawab penuh seperti orang tua kepada anak. Jika setiap
orang tua memikirkan masa depan anak, bagaimana anak
besok bisa hidup dengan baik, maka seorang guru pun
harus memikirkan masa depan murid. Sayangnya, interaksl
belajar antara guru dan murid saat ini kurang mendapath‘an
perhatian serius dari banyak pihak. Guru sering tidak bisa
tampil sebagai figur yang pantas diteladani eleh murid,
apalagi sebagai orang tua.'

Terkait dengan konteks seorang guru harus memiliki
kasih sayang kepada murid, menurut Danah Zohar dan lan
Marshall (2001: 204), untuk mengembangkan kecerdasan

" it aadalah merasa bangga atas jasa atiu kebaikan diri sendici, dan
termasik perangai rercela [Hamka, 1993: 2300,

Rigdadaloh sikap jiwa yang senang menerima qada dan gadas 1\|.ha|1
yang menimpa atas dirlnya, seraya tetap beribadah kepadanya (Mata, 2010
316). . _ ?

L% Terinspirasi pemikiran Sa'id Hawwa, Pendidikan Spirital, terj.Abdul

itra Pustaks, Yogyakarta: 2006,
Hmsglﬂh;]Idemwm'ﬂﬁwmm Yogyakarta: Mirra Pustaka,
Cet I.Pim.-ﬂi—-ﬂ?. .

1

: x ok T
s 2 i -\.H-"-i'ﬁ "1.1 -.l.- ‘-:'“l..'.-"'
A i
o e =

spiritual (SQ} ialah ada enam jalan yang dapat diterapkan
seseorang dalam menfalani kehidupannya, di antaranya ialah
jalan pengasuhan, jalan ini berkait-an dengan kasih sayang,
pengasuhan dan perlindungan. Untuk menjadi cerdas secara
spiritual di jalan ini adalah kita harus lebih terbuka kepada
orang lain. Kita harus belajar untuk bisa menerima dan
mendengarkan dengan baik diri kita dan orang lain. Orang
yang hanya terpaku pada cinta tingkatan ego, tidak memiliki
prespektif luas sehingga tidak menyadari kebutuhan dasar
atau keberadaan orang lain adalah ciri orang yang berjalan
dengan spiritual yang bodoh.

Asy-Sya'ranidalam Lawdgth al-Anwdr al-Qudsiyyah
mengatakan yang artinya; dari berbagai aturan menunjukkan
hahwa, tanggung jawab seorang guru benar-benar berat
dalam mengantar-kan murid untuk meraih kesuksesan,
Gure harus mempunyai kemampuan, baik dalam sisi ilmu
maupun perilaku laku. Pendidikan tasawuf merupakan suatu
pendidikan yang sempurna khususnya wi-layah rohani,

karena disana dituntut secara langsung mengamalkan ilmu
vang mereka terima darl seorang mursyid. Disinilah perlunya
hubungan batin yang erat antara seorang guru dengan
muridnya, dalam kajian sufistik diistilahkan rabitah '*

Guru, menurut Armstrong diistilahkan juga dengan
swwhutan rabir yvang artinya kesalinghubungan, ikatan
euensial, atau jalinan fkatan. Jika seorang gure mengajarkan
wesnatu, sejalan dengan konsep al-Quran dan as-sunnah, bagi
seqrang murid berkewajiban untuk mematuhi. Kelancaran
proses pendidikan tasawuf bagi seorang murid, di an-taranya
ditentukan seberapa besar penyerahan dirinya kepada
wury, untuk menandai kelahiran sejati ke dalam kehidupan

1" Asy-Sya'rhni, 1998, Lowigih al-Ameor af-Qsdsivah F Baydnd al-Uhud
il Mighomadiyeh, Bairut; Dar al-Eotob al-llmiya, cet 1. hal, 654.
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sufistik. Se-orang guru, menerima murid asuhannya adalah
karena Allah bukan karena dirinya, sehingga pola interaksi
guru dan murid merupakan ikatan dan jalinan secara baik.
Dalam konteks ini diperlukan rabitah seorang murid dengan
guru spiritual atau miwrsyid.'®

Nurbakhsy (2004: 11) juga mengatakan bahwa, guru
spiritual adalah orang yang telah berhasil menempuh jalan
rohani, menge-tahui lika-liku dalam hati, lubang-lubang
perangkap dan bahaya-bahayanya, sehingga ia dapat
membimbing orang lain yaitu murid. Menurutnya, guru
merupakan seseorang yang sempurna, setidaknya pﬂntnall
menempuh semua fase perjalanan spiritual."” Karena itu,
menjadi seorang gury, mMenuruinya, bukanlah sei_mdar
pengakuan belaka, harus dicapai melalui tarbiyah dan irsyad
guru yang sempurna, karena, guru sejati adalah orang yang
mempunyai silsilah keguruan kepada Nabi Saw.

Valiudin menyatakan, semua orang yang dianugera-
hi pengetahuan batin, mengakui bahwa latihan spirim?l
(riyiidah) dan zuhud akan bermanfaat, jika di bawah lnm:ld
guru. Penyucian berba-gai noda {at-tazkiyah min ar-riail),
keberhasilan kedekatan (al-qurh), kerendahan (al-khudu’)

o 1996, Termenalogy {nl-Qamus al-Shuff), The
Hyﬂndmhﬂglﬂhgehtmm. Hf‘ﬁmlﬂah dan Almad Baiqunl, Bandung:
i ::'.ﬁin spiritual, dilakikan dengan dua cara: 1) melaui mhmat
Allah vang di dalammoya Dia menaklukkan salah seorang hamba-Mya
dan mencabutnya dari divinya sendiri dengan Ft:ngunu,g.ml'!kan kepada
hadirat-Mya, Orang (ni disebut mafgub, betapi {n_u jarang tesjadi, 2] nmlgullm
pembelajaran dengan menjadi pengembara {salikh 1 jalan spiritual, Inilah
Jalan jikdd. sebagiamana keterangan dalam Qa. al-Ankabiit/2%: 69, orang
yang telah mencapai tujuan itu dengan hamya salah satu d.afl dun jalan
tersebut, baik sebagal mpsub maupun suluk, tidak dapat menjadi searang
guru, Seorang gunn haruslah berangkat dari tinghatan “heterpesonasn
(fagbak) menuju tingkatan *pengembaraan” (sufuk), atau sebaliknyit. Lalak
satu tingkatan i gaja bukanlah kesempumaan, dan gury hareslah orang
yang sempuma (Nurbakhsy, 2004: 10,
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dalam do'a, dan ritual ibadah, tidak bisa dicapai dengan
baik, kecuali dengan irsyddguru, untuk menuju Allah. Jadi,
jalan menuju sampai kepada Allah, tidak bisa ditempuh
dengan sekedar membaca buku saja, tetapi lewat irsydd atau
bimbingan seorang guru atau mursyid,"™

Menurut Abdul Qadir al-Jili terkait dengan keberada-
an guru (mursyid) dinyatakan bahwa, seorang mursyid itu
memang perlu memiliki tajirid '*,dan jazbah™ atau daya
tarik secara spiritual yang langsung dari Allah, sebagaimana
vang dikatakan oleh kelom-pok ahlusunnah wal jama'ah
bahwa sesungguhnya para sahabat itu termasuk ahli jadhah
dengan cara suhbah yang kuat terhadap Nabi Saw. Sehingga
memperoleh kekuatan jodbah. Pengaruh inner power guru
spiritual (mursyid) seperti ini bisa mempenganuhi terhadap
sikap dan perilaku seorang murid. Oleh karena itu relasi
{'alogah batiniah) antara murid dan guru tetap harus terjaga
stlamanya, sehingga keberadaan guru (mursyid) ini dalam
kehidupannya akan berke-sinambungan hingga akhir hayat.*'

Di Indonesia. pendidikan diarahkan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esadan berbudi pekerti luhur....
dan seterusnya.?? Maka guru sebagai subyek dalam

B sir Valivdin, 1980; Contemplative Diciplings in Sifism, Longdon: East-
Werd Publication, him, 80

19 Tajrd adalah penarikan dirl sepenuhnyva dari segala sesuatu selain
Allah, di dalam hati (gafb) dan dalam rakagia (s (Armitrong, 1996 251,

T ragbeh adalsh tarikan Ilahi. Allsh menarik pencita-Nya kepada
liri-Mya dengan rahmat-Nya, tanpa upaya dari sang pencinia, maka
beierpesomeacn dan ekstase pun dislemi (Armitrong, 1996; 127}

2 Abdul-Qddir al-Jili, te., Siew al-Asrdr, wo Mothors o-Amedr, Mesln
al Jami® al-Azhar, 95.

= Undang-undang fepublik Indoresia Momor 2 tahun 198%, Sizem
ienifitikan Nasional, Surakarta: FT, Pabelan, 1989, him. 54
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pendidikan yang paling berperan, sebelum melaksanakan
tugasnya, yakni mendidik dan mengajar, harus menjadi
grang yang beriman, bertagqwa dan berbudi luhur. Tanpa
memenuhi persyaratan ini, mustahil akan terwujud manusia
indonesia seperti dirumuskan di atas sebagai tujuan atau
arahan pendidikan nasional. Sehab seorang guru dalam
melaksanakan tugasnya iharatakan memberikan sesuatu
kepada muridnya. Tentu saja, ia tidak akan memberikan
sesuatu yang la sendiri tidak memilikinya. la hanya bisa
memberikan sesuatu yang dimilikinya. Seorang murid tidak
bisa mengharapkan dari seorang guru yang tidak beriman
dan bertagwa akan dapat membentuk murld beriman dan
bertagwa, Kiranya tepat apa yang telah dirumuskan dalam
Undang-undang Republik Indonesia nomor 2 tahun 1989,
bahwa untk dapat diangkat sebagal tenaga pengajar, tenaga
pendidik, fa harus beriman, bertagwa kepada Tuhan dan
herbudi luhur atau dengan kata lain berkarakter.”
Keberadaan guru pada posisi strategis dan inti dalam
kegiatan pendidikan dan pengajaran, dalam kajian ini
adalah pendidikan tasawuf. Dalam konteks ini, asy-Sya'rani
menyebutkan berbagai akhlak guru (mursyid), pendidik
dan pengajar, antara lain: bersikap lembut, ramah, pelan-
pelan dan meyejukkan hatl secarang murid, membersihkan
jiwa, menghilanghkan hijab, membuat orang banyak bicara
menfadi diam, karena apa yang diucapkan seorang gurd
selaly mendapat bimbingan dari Allah SWT.,

Sejalan dengan keterangan diatas bisa dipahami bahwa
gury merupakan seorang figur yang agung dan mulia setta
dimuliakan oleh banyak orang. Seorang guru memang
miemiliki peran yang sangat penting dalam proses internalisasi

B ghy Mubammad Igbal. 2015, Pemikiran Pendidikan  Tstam,
Yogyakarta: Pustoka pelajar, Cet. I, hal, 107
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nilai-nilai agama. Pengaruh guru terhadap pembentukan
?m‘ralf;:er?esenn didik sangatlah dekat jangkauvannya. Hal
ini diberikan tidak hanya melalui instruksi vang diberikan
d{ ke!a& dan majelis-majelis yang murid lakukan di bawah
bimbingan dan arahannya, tetapi guru merupakan sosok
panutan vang dianggap teladan bagi muridnya tersebut
Keinginan, minat, hobi, dan berbagai apresiasi guru dnpa;
menjadi sarana dalam membangkitkan dan memotivasi
semangat peserta didiknya. Guru harus merupakan berposes
untuk murid-muridnya sebagai model, yaitu bahwa guru
menerapkan karakter yang dia harapkan akan aplikasikan
oleh para muridnya dikemudian hari. Selanjutnya, guru
harus memiliki pandangan sosial, sikap hormat ter;:ada

kepribadian murid-muridnya, dan berkeinginan secara tul!uz
untuk membentuk karakter murid-muridnya dengan baik
dan benar. ’

K. Murid atau Peserta Didik

Pendidikan akhlak (karakter) adalah jiwa pendidikan
dalam Islam (tasawuf). Mencapai akhlak yang karimah
(karakter mulia) adalah tujuan sebenamya dari pendidikan
i!-liIIITI (tasawuf). Di samping membutuhkan kekuatan dalam
hial _|ﬂ-EITIEIIIi. akal, dan ilmu, peserta didik juga membutuhkan
pendidikan budi pekerti, perasaan, kemauan, cita rasa, dan
kepribadian (al-Abrasyi, 1987: 1). :

. .Muﬁd dalam tradisi tasawuf diistilahkan salik
Silik berarti orang yang berjalan secara rohani umullt
mendekatkan diri kepada Allah guna mendapatkan ;fgfu-N a
(ony-Sva'rdnd, tt, Juz IT; 36). Sdlik dalam meniti pﬂjalan:n
wiluk, memilikiberbagai kewajiban tertentu. Perjalanan hati
Wi harus mendaki dari satu magdm ke magdm lain yang lebih
Higgi secara terus menerus. Jadi, suluk merupakan usaha

i busrgee Giimy D Mhandl Py Kibeschoaninn Sandicikan Taswad | 207

g™




N

seorang hamba untuk dapat menemukan hakikat iman yang
tidak dapat dicapai kecuali dengan membersihkan hati,
yang merupakan tempat iman dan tempat penilaian Tuhan
terhadap amal hamba-Nya.

Artinya, melalui proses seperti ini,sdlik mampu
mengendali-kan sifat kemanusiaannyauntuk penumbuhan
dan pengembangan sifat lahiah, seperti teori hulul dnl‘a.m
wilayah tasawuf. Dengan penuh kesadaran, salikmemilih
menaati semua ajaran Allah. Kesa-daran tersebut akan
mendorong terhadap sdlikmenggunakan seluruh waktu
hidupnya guna mencari pengetahuan ketuhanan dan ajaran-
Nya. Melalui proses aktif sepertl itu, sdlikterus berusaha
menyempurnakan pengetahuan tentang ajaran A!Iah.
baik selama proses pembelajaran dalam kelas atau d-,h‘mr
lingkungan sekolah, termasuk juga dalam kehidupan sosial.
Karena, berbagal keahlian dalam ilmu tentang ketuhanan
dan ajaran-ajaran-Nya, tanpa kehadir-an ketuhanan sering
membuat saliktersebut menipu diri sendird, artinya, malam
hari menangis menyesali diri, terus beristighfar, fiang
kembali menjadi pecundang, Secara sadar mempermainkan
Tuhan dan melecehkan Tuhan dengan menumpu‘:epalhaln

menghapus dosa terus dilakukan secara berutang-
ﬁ;l::g.“ Disainpilah Pen}:;ﬁikan sufistik dipahami sebagai
kesadaran ketuhanan tidak hanya sekedar memperkaya ilmu
pengetahuan. -

Adapun kewajiban-kewajiban murid menurut asy-
Sya'rani antara lain: a} membersihkan dirl dari segala sifat
yang buruk. b)mengisi jiwa dan rasa fadilah, mendekatkan
diri kepada Allah, c) bersedia menuntut ilmu walaupun
sampai meninggalkan keluarga dan tanah air. d) menekuni

™ pemikiren ini terinspirasi ketika berdialog dengan Prof. Dr. Abdul
flunir Mulkhan, 515, di Kota Gede Jogjakarta, 2003,
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ilmu sampal selesal artinya jangan terlalu sering berganti
gurt, @) hendaknya ia memiliki guru (mursyid) dan
menghormatinya karena Allah dan berupaya menyenangkan
hati guru dengan cara yang baik. f) jangan berjalan di
depannya, duduk di tempatnya dan jangan mulal berbicara
kecuali sudah ada izinnya. glsaling mencintai dan berjiwa
persaudaraan antara sesama murid. h)belajar sampal akhir
hayat dan jangan meremehkan suatu bidang ilmu.*

Asy-Sya'rani dalam konteks ini mengatakan ada beberapa
ha! yang harus dilakukan oleh murid, supaya berhasil dalam
kegiatan pendidikan. Pertama, senang mengutamakan guro.
Kedua, ia menyambut baik semua perintah-perintah dari
guri untuk segera dilaksnakan, Ketiga, seorang murid (sdlik)
harus menyetujui setiap hal yang diinginkan guru.

Asy-Sya'rdni mengatakan bahwa suluk pada haki-
katnya adalah mengosongkan diri dari sifat-sifat buruk (os-
sifat al-magmimat), seluruh maksiat batin, sepertl tinggi
hati (sombong), me-ngagumi amal, kemunafikan, riyd"
kedengkian, dendam, meremeh-kan orang lain, kemudian
mengisi dengan sifat-sifat terpuji (as-sifat al-mahmidah)
anlara lain berlaku jujur, murah hati, khusnudzon atau baik
sangka, ikhlas, kasih sayang.™

= Asy-Sya'riini, 2011, "Coehaye Suci Pada Pintu-Pinfu Surgo, Adab
Termgownf dolorr Beaghod SyorT™, Terjemahan dardl  Lowdgih al-Ameor of-
{rclsiymh Fi Mo 'nifmh Qoeviid es-54fvah, olch Wasmukan, Surabaya; Risalah
Ciatl, Gt 1, 107, him. 5562,

= Asy-Sya'rini, 2004, Berselimut Cahaya Tuhan: Mengenal Lebih fauh
Primsip-prinut Tarckat Sufi, Terjemahan dar al-Amwor al-Quddyah F Mo rifah
Quwilid az-Adfivah, oleh Irwan Kumiawon, Bandung: Pustaks Hidayah, Cet.
| bl 186,

= Asy-Sya'rani, 2004, Berselimut Cakaya Tufare Mengenal Lebth Jauh
Primsip-prinsi Terekot Sufi, Terjemahan dan al-Anwar ol-Qudkivah L M rifah
Creiwedid as-Sifivah, oleh Irwan Kwmiawan, Bandung: Pustaks Hidaysh, Cei.
I, him, 542
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pendapat Simuh dalam memperkual konsep ns—Eya'r;:u
tentang perjalanan sufuk, dengan gaya bahasa yang :; m—,,I;
kaum sufi yang s
jang, ia mengatakan bahwa !
ﬁa&aian kerinduan kepada Tuhan kemu_dfan berusah.e;
mencari dan mendekati-Nya menyebut ﬂmfl}rad se_'n-asgf.u
I langkah maju dari
engembara (sdlik). Mereka me hah
fln:iat {magdm) ke tingkat yang lebih tinggi. Jalanm}:;:zi
mereka tempuh ini dinamakan tarekat, sedangkan U] n
akhir perjalanannya adalah mencapai penghayatan inm
diri dalam samu
Allah vakni kesadaran leburnya ‘
iemahﬂ-besaran Hahi. Jalan tasawuf ini sering dinamakan

an .
Mujl;uad Saidjuga memperkuat pendapat u:,r—:-":za’rﬁ.;;
bahwa suluk dapat dilakukan selama 3, 7, 10, 20 [::-lbai‘p;
hari, Jumlah yang terakhir ini adalah ma.sa :.ra:f‘ ey
dalam pelaksanaan suluk. Meskipun demikian, sui_ in e
diwajibkan, namun dalam dunia tasawuf sangat dianjur "

Asy-Sya'rani mengatakan bahwa seorang murid ke -
melaksanakan pendakianmuqumhna:tabat, dengan: ‘cu}
suluk akan mendatangkan ha;].raak Eﬁﬁat{:;ﬂ.t;:m 15;1['.0]&

at dunia dan akbiral. _
Eﬁﬁﬁﬂﬂan Nur Tlahiah. [:;Elemﬁkmd:
segrang (murid) pada tingkat lebih tingg! apa x
i ang telah telah ditentukan antar
?:iiﬁmmaptﬁ;aﬁ; ‘B;Erena hl].a!:t, h}‘ taubat dari seg;!rz
maksiat lahir dan batin, ) di bawah bimbingan seorang gu

e T - i e i pin KLroel el
T o~

vang ahll ma'rifah, agar tidak menyimpang dari jalan menuju
Tuhan sehingga mendatangkan kerusakan atau kehancuran.™

Resa malas, segan dan lelah dapat mendera seorang
silik dalam perjalanan spiritual menuju kedekatan kepada
Allah (tagarrub). Karena itu asy-Sya'rini dalam Lawdgih al-
anwdr al-qudsiyah mengatakan bahwa, salik (murid) dalam
perjalanan menuju Allah, hendaknya melakukan, antara lain:
memperbanyak gikir ke-pada Allah, sabar atas cobaan yang
diberikan-Nya, serta men-dawam-kan istighfar, memohon
ampunan kepada-Nya.?

Ia mengatakan bahwa, seorang murid dalam pelaksanaan
suluk, berada di bawah bimbingan mursyid secara penuh
untuk sam-pai (wasl)* kepada Allah. Mursyid akan
memberikan petunjuk dan aturan yang harus dijalankan.
Murid tidak boleh menyembunyikan dari mursyid sesuato
vang dirasakannya, sepertl getaran hati lintasan hati,
peristiwa-peristiwa ajaib, maupun tersingkapnya hijab.
Apabila seorang murid memperoleh keajaiban dalam
amalannya, hendaklah diberitahukan kepada mursyid dengan
whenarnya, Seluruh perjalanan yang dilihat dan dirasakan
harus disampaikan kepada mursyid secara utuh. Murid

Y oAgy-Bya'rind, 2011, “Cahaya Siel Poda Plvw-fiet Surga, Adab
ieriesmndy dodem Bingkai Syar'i”, Terjemahan dar  Lowdgih ol-Amwor al-
unileprafy BT M rifod Qenadid m-S00eh, oleh Wasmuban, Surabaya: Risalah
stl, Got, L 107,

I Asp-Sya'cing, 1998, Lawdgih al-Amvar al-Gudsipah 1 Bayani al-Uhad
il Atufamadipeh, Baimet: Dar al-Botob al-limiya, cet [, him. 315,

Y Wil persatuan atau penggabungan. latilah inl menunjukkzn
pgoman fentang dualitas karena peristiva penggabungan. Dalam “kestuan
sennparna’ Hdak wda dualites demikian. Oleh karena i, wag Dwizal, wesul,
filiied} berads dl bawah tingkat “kesatuan sempurna”. Melalui wajah
bpuhimsan-bya, Allah datam keadaan wagl secara terus meneris dengan
honiienl yamg ada {Armirong, 1996: 318
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dalam hal ini, tidak boleh menyembunyikan sedikitpun atau

sebaliknya, menambahi penglihatan atau perasaannya.™
Adab atau karakter mulia seorang murid mentrut asy-

Sya'rini antara lain:

1, Seorang murid harus mencintai gurd dengan menguasai
hawa nafsu, Kecintaan kepada guru merupakan tinghkat
kecanduan, murid naik ketingkat hadirat Allah,

2. Seorang murid bila sulit mendapatkan penyingkapan,
hendaknya ia meminta maaf kepada gurunya dan mencela
dirinya, bukan mencela guru.

3, Seorang murid tidak boleh menyembunyikan keadaannya
dari guru.

4. Seorang murid tidak melakukan sesuatu yang membuat
guru marah, harus menghormati guru, dan senantiasa
berusaha memperoleh kerelaan dari gura dengan
mempergunakan bermacam-macam cara.

5. Seorang murid jika akan mengerjakan sesuatu harus
meminta izin kepada guru.

6. Seorang murid harus meyakini kesempurnaan guru.

Seorang murid tidak marah atas tugas darl guru.

8. Seorang murid harus memelihara adab kepada gurunya
di majelis ikir.

g, Seorang murid harus selalu waspada terhadap hal-hal
yang tidak diperintah-kan guru atau yang dilarang,
dan tidak jelas perintah atau larang, terutama dengan
kehadiran orang yang bukan dari kalangan kaum sufi.

10. Seorang murid dalam mencintal gury, tidak boleh
menyer-takan orang lain yang tidak diperintahkan Allah
untuk dicintai.

Py

¥ Agy-Sya‘rini, 1993, al-Jawihir wo ad-Durar, al-Maktabah als

Axharivahi li-At turats, cet L him. 653,
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11. Seorang murid harus memelihara salat di zawiyah
JUILIRYA.
TZ Eenrang”murir] meyakini terhadap guru sebagai seorang
ﬁng paa;:g mengetahui pikiran dan segenap ‘aib (cacat)
tini a dari i
Em-}r G pada buruk sangka dan penyingkapan
I3. Seorang murid tidak mengubah keyakinannva kepada
Bur
14. Seorang murid merasa selalu membutuhkan ilmu guru,
15. Seorang murid selalu mengha-dapkan hati kepada Allah,
16. Seorang murid tidak meremehkan larangan guru.
I7.5eorang murid harus memperbanyak syukur atas
pertemuan dengan guru.
18 Seorang murid tidak boleh melelahkan
i guru dalam
14, Seorang murid tidak boleh berkata * :
s mengapa” kepada
21, Seorang murid tidak permnah merasa
telah
. - ah menyamai
21, Seorang murid tidak mendatangi kecua
ketulusan. 2 e e
*.* Seorang murid selalu bersama guru sepanjang hidup.
44 Seorang murid diharapkan ber-khidmah kepada oran
vang dipilih guru unruknya, :
+4. Seorang murid dilarang menentang guru.

15. :-'.mra::g murid hendaknya bersabar atas sikap keras
BT,

" Asy-Sya'rimi, 2004, Berselimut Caha i
Wi prinstn Toreker Tari rﬂmm
'J.Il:-l:":l;ln! FRL AL 3 ﬂlfilu:l-‘ ]‘ﬂ]ﬂ[llﬂh_ﬂ.ll dari ail-Anwar ﬂfﬁmw-ﬂﬂﬂ_rﬂﬁr ;ﬁjw?mﬂ!
g Iﬁﬁuﬁ_lﬁymh. rwan Kurniawan, Bandung: Pustaka Hidayah, Cet,
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Dengan demikian, dalam konteks pendidikan sufistik,
murid adalah orang yang menerima proses pendidikan
tasawuf, Ia harus memiliki etika atau karakter mulia seperti
yang diisyaratkan dalam keterangan di atas.

C. Metode Pendidikan asy-Sya'rani

Metode dalam bahasa Arab dibahasakan dalam berbagai
kata, yaitu kata ag-tarigah, manhaj, dan al-wasilah. Tarigah
berarti jalan, manhaj berarti sistem, dan wasilgh berarti
perantara atau mediator.”™ Dengan demikian kata yang
paling dekat dengan metode adalah kata rarigah.Secara
bahasa metode adalah suatu jalan untuk mencapai suatu
tujuan. Dengan pendekatan kebahasaan tersebut nampak
bahwa metede lebih menunjukkan kepada jalan, artinya
jatan vang bersifat non fisik. Yaitu jalan dalam bentuk
ide-ide yang mengacu pada cara mengantarkan seseorang
untuk mencapai pada tujuan yang ditentukan. Metode
pembelajaran sebagai alat mencapai suatu fujuan yang
telah dirumuskan. Perumusan tujuan dengan sejelas-
jelasnya merupakan persyaratan penting, sebelum seseorang
menentukan dan memilih metode mengajar yvang tepat.
Kekaburan di dalam tujuan yang akan dicapai menyebabkan
kesulitan dalam memilih dan menentukan metode dan
pendekatan yang tepat.®

Menurut asy-Sya'rani tarigah adalah jalan atau cara untuk
mencapai tujuan, melalui usaha manusia guna meningkatkan
kepribadian seseorang dengan jalan membina potensi
yang dimiliki-nya. Dalam konteks pendidikan sufistik, bisa
ambil pemahaman bahwa, tarigah pendidikan tasawul

B abadin Mata, 2005, Akhlak Tesewuf, Jakarta: PT.Raja Grafindo

Persada, him, 144.
% Inayat Khan, 2002, Kehidupon Spritulitas Tign Esoi Klask Terdurg
Kehidupan Ruhani, (te]), Yogyakarta: Pustaks Sufi, hlm. 33.
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itujalan atau cara untuk menca-pai tujuan pendidikan dan
pengajaran melalul usaha manusia guna meningkatkan
kepribadian manusia rersebut, dengan jalan membina dan
mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya, @

Penyampaian materi pelajaran pada anak, menurumyva
harus disesuaikan dengan sifat dari materi pelajaran
tersebut, sehingga antara metode dengan materi yang
diajarkan ridak akan kehilangan daya relevansi, Adapun
ragam metode pengajaran yang ditawarkan antara lain;
L} metode mujdhadah dan riyddah, 2) metode ar-Tadrij, 3)
metode al-uswah (keteladanan) dan pembiasaan, 4) metode
lisah, dan 5) metode nasehart.

1) Metode Mujahadah dan Riyadah

_ﬁ-!lujﬁhﬂdﬂﬂ menurut  Armstrong™merupakan
perjuangan dan upaya spiritual mela-wan hawa nafsu dan
berbagai kecenderungan jiwa yang rendah. Mujdhadah
adalah perang terus menerus, yang disebut perang suci

besar, Perang ini menggunakan berbagai senjata samawi
berupa mengingat Allah (zikrullah). Mereka yang sudah
matang dalam menempuh jalan spiritual, mereka yang
“mengenal Allah” {*drifin),*

Konteks mujdhadah ini mengacu pada Q8. Al
Ankabut: 69, yang artinya ®

'||

" agy-Sya'rEnl, HWd, “Beranda Seig Sufi”, Terjemahan dardi, a- hagar
il Kihrd af-Musommdr b Lawdigih al-Amedr i1 Tabagdt al-Aklyydr I-quIE arif
il I"-!In'.'r:.rah. Bandung: Hikmah, Cet 1, him.51, , 4

U Amatullah Armaceong, 1996, Kheranah L, ; Mievmasuki
{hitn Vesmangf, Bandung: Mizan, hlm 190, et i

" “Arifin: orang-orang yang mengetahul dan mengena

! Allah

-l---u-r‘.-:llcm]-:nn dan mengenal Allah kemanapun merTlga meEneiEp, I'-H'[-Enr:t:
Il sikalah erang-orang yang kebingungan, Akan tetapi, bukan kebingungan
tarena kehilangan , melainkan karena telah menemukan Allah, Menska
sirnividari bahwa Allah tidak b isa diketabui {Armtrang, 1996; 35)
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“Dan orang-orang yang berjihad unmuk (mencart
keridhaan) kami, niscaya Kami benar-benar akan
runjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami Dan
sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang
yang berbuat baik".

Dari ayat ini bisa di pahami bahwa hidayah menuju
jalan yang mengantarkan kepada Allah dan keridhaan-
Nya merupakan dampak atau pengarub dari mujdhadah.
Mujahadah adalah usaha manusia, sedangkan hidayah
adalah anugerah Allah vang diberikan kepada manusia,*

Memperjelas metode mujghadah juga tergambar
dalam Lathdif al-Minan yaitu mengikuti perintahguru
Ali al-Khawwis menyuruh-nya menjual semua buku
vang dimiliki, kemudian menyedekahkan seluruh uang
hasil penjualannya kepada fakir miskin lalu menjalani
kehidupan zuhud dan fakir." Upaya untuk men-
capai tujuan pendidikan melalui aktivitas dan usaha
manusia meningkatkan kepribadiannya dengan jalan

membina potensi-poten-si pribadi, diperlukan berbagai
metode tertentu. Dalam konteks ini perjuangan dan
upaya spiritual melawan hawa nafsu dan berbagal
kecenderungan jiwa yang rendah ditempuh dengan
metode mujdha- dah. Dengan metode ini murid mampu
melawan dorongan hawa nafsu sehingga ia dengan gigih

an-nafs. Riyddah an-nafs sebagai sebuah metode memililki
dua proses, yaitu takholli, dan tahalli

Sebagaimana keterangan pada bab sebelumnya
misalnya, melalui mujdhadah atau rivddah an-nafs secara
kontinu untuk mencapai derajat mahabbah kepada Allah
dapat dilakukan dengan cara me-ngosongkan dirl dari
akhlak tercela yang akan menjerumuskan seseorang
dalam suasana hina, seperti seperti rakabur®’, ‘ujub™ dan
ridd*terhadap nafsu sendiri, karena dari semua akhlak
seperti ini akan muncul berbagal akhlak buruk dan hina
lainnya.* Lalu kemudian melakukan cara tahalli artinya,
mengisi dan menghiasi diri dengan al-akhlak mahmudah,
dan tingkatan terakhir adalah dengan cara rajalli,
yangmerupakan terungkapnya cahaya kegaiban atau
nurga!b Akhlak terpuji tersebut perlu di aktualisasikan
menjadi perbuatan, sehingga melandasi penghambaan
diri kepada Allah.*

Pada bab sebelumnya juga diterangkan bahwa,
!_:}rang yang bertujuan tagarrub kepada Allah, asy-
Sya'rdni memberi-kan sejumlah indikator vaitu: zuhud,
bef.auha!, khalwat, sabar, dan rida, jujur, tidak senang
pujian manusia, memperbanyak salat sunat, dan ikhids,
hingga ia wusul kepada Allah. [a harus dididik dan dibim-

" Simuh, 1995, Tosawuf don Perkembanganmya Dalam felam, Takarta:

melakukan ibadah tanpa mengharap-kan balasan. Proses
peleburan dan pembentukan jiwa, melalui usaha keras
(mujahadah) secara kontinu yang disebut dengan riyadah

i1 nﬂu Grafindo Persada,him. 40,
! Takabur: kesombongan, a i
| 95; 281). B ATIRON, =tay hebanggann dict (Amstoag,
44
‘ujub adalah merasa bangga atas jasa atan kebaikan did sendiri
el |r|:ﬂ$£ﬂ5‘lﬂ3ii tercela (Hamkes, 19935 2300, R )
4 adalah slkap [iwa yang senang menerima qadd dam godor
- s Tuhan
: Il:rjr."*nhnm atas dirinya, sermya tetap beribadah kepadanya (Nata, 2010:
b
Asy-Sya'rin, 1992, al-Anwar al-Chdsi i yyah
Mairut: al-Maktabah al-timiyah, Cet I, him, 3;-,‘“];’ LR
" Wawancara dengan Dr.Abdul ' i
Seprember 3013, G MR B wlt: Gemamng, 3

% gaid Hawwa, 2006, Pendidikan Spirinwal, Yogyakarta: Mitra Pustaka,

Cei L him 219
4 gey-Sya'rhn, td, Latdif of-Minan wa al-Akhlak, Mesir Mustofa al-

Bahi al-Halibi wa Akhawaihi, him, 51.
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bing untuk mempermudah jalan mengenal Allah, semua
aktivitas merupakan bagian dari ibadah.® Sebagaimana
aliran agamis-konser-vatif aleh Jawwad Rida dinyatakan
bahwa, aliran ini dalam bergumul dengan persoalan
pendidikan cenderung bersikap murni keagamaan.
pemikiran pendidikan kental dengan trend nuansa aga-
mis. Agama sangat menjiwai pola pikir dan cara pandang
seseorang. "

Sebagaimana pada bab sebelumnya diterangkan
pula bahwa, salah satu akhlak seorang guru adalah
membuat murid banyak bicara menjadi diam, memberi
pemahamarn tentang apa yang benar dan tidak benar.
Akhlak paling mendasar bagi guru, tugas pengajarannya
adalah pembersihan jiwa, dan pembersihan itu berada
di antara takhalliyah (penghilangan sifat-sifat buruk)
dan tahaliyah (penanaman sifat-sifat baik). Persoalan
takhalliyah dan tahaliyah ini, manusia dihadapkait
pada dua pilihan, antara penanaman akhlak terpll:n
dan penghilangan akhlak tercela, kemudian manusia
berpindah menuju kesempurnaan.™

Dapat dipahami bahwa, proses tohalli (penghiyasan)
yang dilakukan oleh syaikh kepada salik, meru!:rakarl
proses pembentukan jiwa sempurna, karena itu ia
lebih bernilai sebagai kelanjutan dari proses rakhalli
(pengosongan dari sifat-sifat buruk) seperti keterang-an
asy-Sya'rani* dalam Lathdif al-Minan dengan persyaratan

8 Asy.Sya‘rin, 1996, Lawiih al-Amwor al-Cudsiyah Fi Ma'rifi Cawdid

mengurangi makan, sedikit berbicara, mengurang tidur
dan melaku-kan ‘uzlah dari keramaian banyak orang.
Jika seorang salik telah melaksanakan, maka ia akan
mudah melaksanakan tahalli, yaitu pro-ses penghiasan
diri (jiwa) dengan amalan-amalan yang baik. Secara
umum melaksanakan syari'at agama adalah proses
tokhaolli dan tahalli sekaligus. Sedangkan yang dimaksud
dengan rahalli di sini adalah memperbanyak amalan-
amalan sunnah. Seperti; memperba-nyak membaca al-
Qur'an, memperbanyak salat sunah, memperba-nyak
tafakur atas ciptaan Allah. ®Riyddah menurut asy-Sya'rani
latihan, metode ini dapat digunakan dalam melatih
seorang salik untuk membiasakan diri (at-tazkiyah an-
nafs) untuk memperoleh nur ketuhanan atau petunjuk
langsung dari Allah. Dengan metode ini selik mampu
melawan dorongan hawa nafsu sehingga ia dengan gigih
melakukan ibadah tanpa mengharapkan balasan untuk
mem-peroleh pengetahuan intuitif melalui kasyf. Melalui
kasyf seorang salik mampu mendengar al-jomaddt (benda-
benda), dan al-hayowdndr (hewan-hewan), dan lainnya
bertasbih,®

Terkait dengan pembahasan metode, mengenai
metode riyddah inl memang sangat penting dalam dunia
pendidikan sufistik sebagaimana penjelasan asy-Sya'rini
yang artinya sebagai berikut:

“Bahwa Hasan al-Basi pernah berkumpul dengan Ali

bin Abu Télib ra., tentang mendapatkan bimbingan
dan latihan pendidikan tasawuf dari Ali ra. secara

m&ﬂ}d"hm: mm-rﬁ:ﬁjﬁ t:an:n-i]n:l.' Hz'wmmdnmnmm Yogyvakarta! lisan tentang #ikir VY1 VY (Hada Tuhan selain
Muhaimmad Jaww
Tiara Wacana Yogya, hlm, 74. _

s A:yaﬁyam. 1992, al-Anwar al-Qudsiyah Fi ma'rifod as-Saffoah,

Bairut- al-Maktabah al-llmiyah, Cet I, hlm. 46. :
5t Asy-Sya'rin, td, Landif ol-Mingt wa al-Akklak, RMesic Mustofe al-

Babl al-Halibl wa Akhkawaihi, hlin. &4,

! Terinspirasi wawancara dengan Prof. Dr. Abdullah Hadzég MA di
l'egu Semarang, 30 Nopember 2013,

1 asy-Sya'vinl, tt., Lopdif al-Mingn wa al-Akhlak, Mesls Muastols al-Babi
il-Fialitd wa Akhawaihi, him. 176
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Aliah) dari Al ra., dan All pun sampai memakaikan
serpihan kain (khirgah) kepada al-Hasan"*

palam konteks ini asy-Sya'rani meyakini bahwa
kesadaran ketuhanan seseorang bisa diraih dan
diarahkan melalui pendidikan dan latihan. Menurut asy-
Sya‘rani tingkat kesadaran ketuhanan seseorang tidak
akan sempurna dengan sendirinya melamkm? melalui
proses pendidikan dan pengajaran berupa bimbingan
dan latihan dari guru spiritualnya dengan menggunakan
metode mujahadah dan riyddah.

2} Metode at-Tadrij.

At-Tadrij artinya hal ber angsur-angsur (setaha:p
demi setahap).®® Dalam rangakaian upaya menuju
rajalli as-Sifat, prosesnya dilakukan secara berangsur-
angsur (tadrif). Pelaksanaannya tidak dilakukan secara
sekaligus, tetapi dilakukan secara bertahap; secara satu
persatu. Sifat-sifat tidaklah memiliki hakikat yang sama.
Gifat-sifat itu ada yang lembut, keras, lebih keras, kems
sekali sehingga upaya ke-fang-an™ dihadapan Eifat-s:faf
Allah juga bertingkat-tingkat. Proses tadrij, dala:_:nlhnl ini
menjadi penting karena dapat mematanghkan diri unl:!.u:
mengenal masing-masing sifat Allah. Dengan kata lain,
seorang salik dalam mengenal sifat-sifat Allah secara
mendalam, karena pengenalannya satu persatu hingga

™ oey-Sya'ridal, 2011, “Cghaya Suel Pada F":'.I'HI.IFl.rI-III Surga, Adt?

Hertasawyy dolam  Biaghel SyarT Terjemahan dari Lewdgih al- ml:h
B Ma'rifar Qowdid as-Sigftyah, aleh Wasmukan, Surahay: Risa

i, Cet 1, 14-15,
Gumﬁ Terinspirasl hasil wawancara dengan Dr.Abdul Muhaya MA., li
Semir ull 20012

“E';'E;ui': penafian diri, stau peniadaan dirl, Saat bersatu dthr;gau
Allah, manusia mengalami fma’ atau penafian diri. Inilah hilangnya batas-
nata, individual dalam keadaan kesatuan, Fana® adalah tahap akhir dala
kennikan (mi'rd] memuju Allah (Armtrong, 19962 G

ﬂgj ﬁﬂmm-ﬁﬁ?ﬂwwfﬂ%mmn:um-mmmm
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yakin. Maka ketika hati sudah yakin niscaya akan
semakin kuat dan tidak goyah pada saat membahas tajalli
Zat. Karena tidak memungkinkan seseorang menanggung
tajalli Zat sebelum tamkin™ atau tetap pada tajalli sifar
didalam hati.®*

Asy-Sya'rini mengatakan, dalam rangakaian upaya
menuju ma'rifatullah, proses yang dilakukan juga dengan
metode tadrij secara berangsur-angsur. Tingkatan
ma rifandloh dalam pendi-dikan tasawuf di bagi kedalam
tiga fase utama antara lain: 1)Ma'rifat atas ‘ilm al-yagin,
yakni, memberikan pandangan bahwa ma'rifat atas ‘ilm
al-yagin adalah pandangan ma'rifat dibalik tabir (weara
al-hijab) diyakini kebenarannya berdasarkan dalil-dalil
yang dapat diteima oleh akal pikiran. Dalam tarap ini,
dinamakan atas ma'rifat‘ilm al-yagin.™

Pada konteks ini asy-Sya'rinl dalam al-Kibrit al-
Akhmar®. mengutip Firman Allah SWT.:

| byl

“Sekali-kali jangan jika kalian mengetahul llmu pasti/
yaginyagin” (Q.5, At-Tak#sur : 5).

¥ Tambkin sdalah keteguhan atau ketetapan. Maegam keteguhan (temkin)
berlawanan dengan magtabwi. Magde yang pertama diangzap mogim yang
fehih dinggl dari vang kedua, Akan fetapi kalangan penegas (al-mufaggiqing
don kalangan “drifin tidak dibatesi oleh keduanya, sebiab keduanya telab
mereka padikan. Mereka adalah orang-omng yang sempurna yang memiliki

heteguhan. didalam perobahan” vang berkabran dengan transmutasi-din
irhownwuly Allah yang tada berakhir (Armstrong, 1599 2850

* Terinspirasi pemikiran Said Agil Siraj, dalam buky Tasowuf Sehagn
Knnk Sesiel, SAS Podation, Jakarra: 2006,

" Asy-Syi rind, 2003, *Beranda Sang Suft”, Tecjensahan darl, er Tabogar
it Kubrd ol-Musarendt bt Lowdgih o-Ameir i Tabagdt ml-Akfyedr, oleh Syarif
Il Magyah, Bandung; Hikmah, Cet [, him. 54.

™ Ay-Sya'rini, 1998, of -Kibrir al-Ahmor Fi Bayni al-DlGmi al-gyekh al-
1kfr, Bairut: Dar al-Eotob al-lmivah, Cer [, hlm. 105.
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2) Ma'rifat atas ‘ainul yagin, vakni p-Efi;:tahuan
dengan peng-lihatan keyakinan, tarap ma rifat pada
tingkatan ini para sufl menilal atas ma'rifat d.a!a.m tarap
“fand fi as-sifal aral tajalli fi as-sifat, artinya tiada yang
hidup, yang kuasa, yang berkehendak, yang mengetahul,
berkata melainkan Allah. Asy-Sya'rani melugatakan
supaya salik berada dalam magam tersebut, ia dengan
mata hati supaya musydhadah dan yakin hﬂl:l'lh‘a SEmLa
<ifat itu melekat pada Zat Allah. Misalnya sifat QM
(kuasa), sifat Irddaoh (kehendak), sifatilm {mErL_gﬂahuﬂ.
sifat Hayat (Hidup), sifat Sama’ (mendengar), snt:a.: ME
(Melihat), dan sifat Kalam {br_rﬁrmarﬂ: Seb:ah tidak =
Zat yang memilki sifat sama dengan sifat-sifat terse dt.
kecuali hanya Allah. Sifat-sifat yang melekat pada
makhluk harus dipahami dalam konteks meta-foris
(majazi), bukan konteks yang m?ungguhnya ”‘“‘#‘?‘l
Ma'rifat atas hagqq u!-jummldapat disebut dengan ma Tif ;
fi as-Zar atau wajalll fi az-Zat artinya tiada yang wju
yang mutlak melainkan Allah, ia telah mencapai puncak
kefanaan dalam Zat Allah SWT.
Dalam konteks ini asy-Sya'rani mengutip ayat

== . -r, R .-I‘__:--'E,.a _a--."‘
R NP S Y o5 L bl o

“Tiap-tiap orang atasnya hnhimsaam_‘fam dan zat

Altah tetap baga, yang mempunyal sifat sempurna

dan Maha Agung”.

4) Ma'rifat atas hagq al-yagin, dilihaat dari _kq:amatat
teologis termasuk pada magdm tawhid ai-Zaf, ini

i '
merupakan magant tertinggl, merupakan sehagal fas

i i shadah orang-orang ma'rifat. Pada
akhir dari mausydhada o

fase ini, akan diperoleh lintasan-lintasan sir

r{rﬂ.‘i"ﬂlllwmhw
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sanubari berupa kenikmatan khusus. Magam yang berada
di atas magdmini, semua pengetahuan manusia tidak ada
satupun yang mampu mencapai magdm ini, sekalipun
para Nabi dan Mala‘ikat,

Masih dalam konteks pembagian ma'rifat, Amin
Syukur dalam Terapi Hatl mengatakan bahwa ma'rifat itu
ada dua: ma'rifat bagi orang al-khawas, yakni orang yang
khusus dan istimewa yang berada pada tingkatan ma'rifat
al-Hagqg (mengetahui dan mengenal Kebenaran). Al-
Hagq, dalam kedudukannya sebagai isim ma'rifat, dalam
bahasa Indonesia diterjemahkan *Kebenaran” (dengan K
besar), artinya obyeknya telah jelas, yakni Allah SWT.
Ma'rifat in i harus berpangkal pada diri sendiri: man
‘arafa nafsahu faqed ‘arafa rabbahu, (barangsiapa yang
mengenal dirinya, maka akan mengenal Tuhannya),
dengan mengenal dird, dari mana, di mana dan mau ke
mana, maka tumbuh kesadaran diri, kemudian sesudah
itu bisa menyatakan, araftu rabbi bi rabbi. (aku mengenal
Tuhanku dengan (pertolongan) Tuhanku).*

Sedang ma'rifat bagi orang awam (orang pada
umumnya) ialah sebatas pada ma'rifatu haggin, yakni
ma'rifatu hagg dalam kedudukannya sebagai isim nakirah,
dalam bahasa Indonesia diterjemahkan “kebenaran”
{dengan k kecil), artinya obyek pengetahuan tidak jelas,
sekedar tahu dan membedakan mana yang benar dan
mana yang salah, mana yang baik dan mana yang buruk,
mana yang indah dan mana yang tidak indah.

Dalam rangakaian upaya tagarrub kepada Allah,
sdlik hendak-nya terus menerus melakukan zikir dengan
bimbingan mersyid, prosesnya dilakukan dengan metode

" Amin Syukur, 2009, Tergpl Had, dolam seni menafo hati, Semairang:

PFasaka Nuun, hlm, 11,
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tadriji (bertahap dan berangsur-angsur). Pada konteks ini

asy-Sya'rini mengatakan yang artinya;
“Sanrang guru wajib memerintah murid untuk se?ah.s
ber-zikir secara lisan sekuat mungkin, hpabilahﬂ.ldr
lisan ini menjadi kuat dan kokoh, maka diperintah
untuk menyamakan antara dikir lisan dengan
kalbunya (hati). Jangan sampai enghau mm:jnggajkan
#ikir sehingga engkau berhasil mencapai tingkatan
dimana seluruh anggota tubuhmy ikut ber-zikir, dan

jangan sampai terjadi kelengahan dari Allah™.%

Dengan demikian tergambar metode tadrij dalam
konteks #ikir; tahap pertama, Sikir dengan lisan, kedua, sikir
dengan hati, ketiga, ikir yang dilakukan oleh seluruh
anggota tubuh, mulai dari ujung rambut sampai dengan
ujung kaki, semua melakukan 2ikir untuk mendekatkan
diri kepada Allah, dengan kata lain, gikir yang dilakukan
terus-menerus dapat menghapus karat dalam hati sehing-
ga dapat menerima nur [llahiyah dan keindahan Ilahi
tersebut di re-fleksikan agar bisa merasuk dalam tubuh
dan jiwa. Pada saat seorang guru mursyid membimbing
para salik dalam kegiatan gikir, pada saat itu pula proses
pendidikan dan pengajaran karakter mulia berupa nilai-
nilai spiritual berlangsung dengan metode tadrij. Proses
demikian ini berjalan secara berulang-ulang mengikuti
tata aturan guru.

W Asy-Svatani, 2011, “Cahaya Sucl Pada Pintu-Pintu Surga, Adab
.Eamqr gﬁm Bingkai Syari", Terjemahan darl Lawdigils al- Anwar al-
Cradsivah Fi Ma'rifas Qawdid as-Safiyah, clel Wasmukan, Surnbsya: Kisalah
Gasti, Cet L, him. 242
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3) Metode al-iU/swah (keteladanan) dan Pembiasaan

Asy-Sya'rinimengatakan bahwa, metode al-
uswah (keteladan-an) adalah mengambil contoh atau
meniru dari orang lain, termasuk syaikh atau guru
pembimbing spiritual. Pendidikan dengan metode al-
uswah (keteladanan) berarti pendidikan dengan memberi
contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, cara berpikir,
dan sebagainya. Banyak ahll vang berpendapat bahwa
pendidikan dengan keteladanan meru-pakan penggunaan
metode pendidikan yang paling berhasil guna. Hal itu
karena dalam belajar, orang pada umumnya, [ebih
mudah menangkap vang kongkrit ketimbang yang
abstrak.

Asy-Sya'rani dalam konteks ini menyatakan bahwa di
dalam al-Qur’ an terdapat banyak ayat yang menunjukan
kepentingan peng-gunaan teladan dalam pendidikan,
diantaranya yvang mengemukakan pribadi-pribadi
taladan diantaranya; Rasulullah Saw., Nabi Ibrahim as,
Nabi Ismail as.

Metode ini sangat efektif dalam mempersiapkan dan
mem-bentuk moral, spirftual, dan sosfal, sebab guru
menjadi conteh ideal bagi anak. Semua tingkah laku,
sikap dan ucapan akan melekat pada dirl dan perasaan
murid. Ini menjadi faktor penentu keberhasilan-nya.
Dengan keteladanan inl akan menjadi imitasi dan di Tkuti
dengan identifikasi nilai-nilai kebaikan untuk dipilih
dan dilakukan, Metode ini memiliki nilai persuasif
sehingga tanpa disadari akan bisa terjadi perembesan
dan penularan nilai-nilai kebaikan.
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Asy-Sya'rani™ menggambarkan metode ini dengan
ungkapannya yang artinya sebagai berikut:
sgagpungguhnya Nabi Saw. mendorong
terhadap orang yang sedang menjalani salat
ketika bersalam dari salatnya agar ia mengucap
astaghfirullahastaghfirullah astaghfirulloh tiga kali
untuk memperingatkan orang yang sedang salat atas
kekurangan salatnya, tidak adanya hudur bersama

Allah dalam salat, banyak lupa, bisikan-bisikan hatl

dan lain sebaginya”.

Menurutnya, jika seorang guru akan mempergunakan
metode tersebut, maka terlebih dahulu ia
memperkenalkan contoh-contoh baik seperti di atas,
berupa teknik-teknik [badah tertentu, seperti; membaca
istighfar, salat sunat, Sikir dan mujahadah agar diikuti
oleh murid-murid. Setelah itu barulah menyuruh murid
untuk mengikuti latihan dan ucapan-ucapan tersebut,

pembiasaan adalah termasuk salah satu metode
pengajaran yang efektif, khususnya mengajarkan
akhlak atau karakter mulia. Cara tersebut secara umuim
dilakukan dengan pembiasaan yang disesuaikan dengan
perkembangan jiwa anak, dengan kata lian disesuaikan
dengan perkembangan jiwa murid. Dalam ranghka
pembentukan karakter, maka metode keteladanan dan

pembiasaan adalah salah satu metode yang dihandalkan.

4) Metode Kisah.

Kisah atau cerita sebagai suatu metode pendidikan
ternyata mempunyai daya tarik yang menyentuh
perasaan. Islam menyadari sifat alamiah manusia untuk

8 Acy.Sya'rini, ttd, Lol a-Mindn Wi al-Akhlak, Mesir; Muostofa al-

Babd al-Hallbi wa Akhawaihi, Juz. 1, him. 138.
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menyenangl cerita itu, dan menyadari pengaruhnya
vang besar terhadap perasaan. Oleh karana itu, Islam
mengeksploitasi cerita itu untuk dijadikan salah satu
teknik pendidikan.® Terkait dengan metode ini asy-
Sya'rani mengetengahkan prinsip dasar metode kisah
dan cerita vang diambil dari al-Qur'dn surat al-Qasas
ayat 76. .
e N &
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(Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa,
maka ia berlaku anigya terhadap mereka, dan kami
telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan
harta yang kunci-kuncinya sungguh berar dipikul
oleh sejumloh orang yang kuat-kuat (ingatlah) ketika
kaumnya berkata kepadanya: “Janganlah kamu terlalu
bangga; sesungguhnye Allah tidak menyukai orang-
orarg vang terlaly membanggakan dird).

Asy-Sya'rini menggambarkan materi pelajaran
dengan model melalui kisah atau cerita terhadap murid
agar bisa diketahui bahwa cerita diatas adalah tindakan
yvang harus ditinggalkan. Murid hendaknya berlaku
suhud, bukan serakah terhadap materi duniawi, dan
dilarang bertindak yang bernuansa takabur, orang yang
menyombongkan diri akan terhalang menuju Allah.

Priviamm, bl 144,

™ Abuddin Mata, 2005, Filsafor Pendidikan fslam, Jakarta: Gaya Media
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Praktikum ritual dan pelatihan akhlak terprogram.
Sesuai ajar-an agama meliputi iman, akhlak, dan ibadah,
lebih strategis jika pendidikan agama difokuskan pada
pengayaan pengalaman ketuhan-an (iman), ritual
{ibadah), dan akhlak, bukan hanya ilmu. Pengayaan
pengalaman ritual bisa ditempuh melalui Pengayaan
pengalaman ketuhanan melalul studi sejarah tentang
kisah-kisah sukses dan gagal dari kehidupan sehari-
hari atau sejarah bangsa-bangsa didunia. Selain itu juga
melalui studi fisika, biologi, kimia yang difokuskan
pada kehebatan Tuhan menciptakan alam dan seluruh
makhluk hidup dari tingkatan paling rendah hingga
energi dan manusia.

5) Metode Nasihat.

Al-Qur'an menggunakan kalimat-kalimat yang
menyentuh hati untuk mengarahkan manusia kepada
ide vang dikehendakinya. Inilah kemudian yang dikenal
sebagai nasehat. Dalam al-Qur'an, kata-kata nasehat
diulang sebanyak tiga belas kali yang tersebut dalam tiga
belas ayat di dalam tujuh surat. Nasehat {fu sasarannya
adalah timbulnya kesadaran pada orang yang dinasehati
agar mau insaf melaksanakan ketentuan atau ajaran yang
dibebankan kepadanya.*®

Nasihat menurut asy-Sya'rini®adalah penjelasan
tentang kebenaran dan kemaslahatan dengan tujuan
menghindarkan orang yang dinasihati dari bahaya serta
menunjukan jalan yang mendatangkan kebahagiaan
dan manfa‘at. Artinya, dalam upaya menanamkan nilai

¥ Abuddin Mata, 2005, Fisafot Pendidikan lom, Jakarta: Gaya htedia
tama, him. 152.
. Agy Sya'rand, itd, Laaif l-Minan wa abAkhlok, Mesin Mustola al-

Babi al-Halibl wa Akhawaihi, Juz. L, hlm. 167-163.
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ity diperlukan pengarahan atau nasihat yang berfungsi
untuk menunjukkan kebaikan dan keburukan. Ini bisa
memungkinkan terjadinya dialog sebagai usaha mengerti
sistem nilai yang dinasihatkan. Maksudnya, nasihat
berperan dalam menunjuk-kan nilai kebaikan untuk
selanjutnya diikuti dan dilaksanakan serta menunjukkan
nilai kejahatan untuk dijauhi. Karena persoalan nilai
merupakan realitas kompleks dan bukan hasil kreativitas
yang tertutup dan berdikari, pemberian nasihat itu
sama halnya menjadi proses sosialisasi. Memang dalam
kenyataan tidak semua orang biza menangkap nilai-nilai
kebaikan dan keburukan yang telah menjadi kebiasaan
dan keteladanan.

Mempertegas keberadaan metode nasihat, asy-
Sya'rini mengutip nasehat Ali al-khawwas yang artinya
sebagai berikut:

“Berilahnasihat dan petunjuk secara térus menerus

kepada saudara-saudaramu terkait dengan urusan-

urusan yang penting, karena nasihat dan petunjuk

itu berposisi seperti menggugah orang tidur dan

hapa™*

Meskipun dari hasil karyanya dapat dirumuskan
beberapa me-tode pengajaran seperti di atas, namun
asy-Sya'rinl lebih me-mentingkan kualitas seorang
guru dalam menanamkan dan me-ngembangkan
hubungan individual-vertikal yang harmonis terhadap
murid,sehingga bisa wustl kepada Allah.

Dari keterangan tersebut di atas, terlihat bahwa
konsep-konsep yang ditawarkan asy-sya'rani secara
eksplisit menggunakan nasehat sebagal salah satu

8 Asy-Sya'rani, (Ld, Land) al-Minon wa af-Akhlok, Mesir: Mustofa al-

Babi al-Halibi wa Akhawaihi, Juz, II, him. 60,
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cara atau metode untuk menyampaikn suatu ajaran,
khususnya ajaran sufistik.

D. Evaluasi dalam Pendidikan Sufistik

Evaluasi sebagaisalah satu komponen pendidikan,
sasarannya adalah proses belajar mengajar. Namun bukan
berarti evaluasi itu hanya tertuju kepada hasil belajar
murid atau peserta didik, ia juga bisa meramalkan tentang
keuntungan yvang diperoleh melalui penyelenggaraan yang
tepat dalam merumuskan teknik-teknik.

Secara etimologi evaluasi berasal dari bahasa
Inggris:Evalua-tion akar katanyavalue yang berarti
menilai atau harga. Nilai dalam bahasa Arab disebut al-
Qimahatau at-Tagdir. Dengan demikian secara harfiah,
evaluasi pendidikan ar-Tagdirar-tarbawiy dapat diartikan
sebagai penilaian dalam (bidang) pendidikan atau
penilaian mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan
pendidikan,*

Evaluasi dalam pendidikan Islam (tasawuf) merupakan
cara atau teknik penilaian terhadap tingkah laku anak
didik (sdlik) berdasarkan standar perhitungan yang bersifat
komperehensif dari seluruh aspek-aspek kehidupan mental-
psikologis dan spiritual-religius, karena manusia bukan saja
sosok pribadi vang tidak hanya bersikap religius, melainkan
juga berilmu dan berketerampilan yang sanggup beramal
dan berbakti kepada Tuhan dan masyarakatnya.*

¥ hetp://lempong-salehalzsah.blogspot.com/ 201471 /evaluasi-

pembelajaran-pendidikan-agama.htm, diskses 12042013,
¥% Arifin, 2008, Ny Pendidiken Islem, Jakarta: PT Bund Aksara, him.
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Adapun sasaran evaluasi pendidikan Islam (tasawuf)
secara garis besar meliputl empat kemampuan dasar anak
didikimurid /sdlik), vaitu:

1) Sikap dan pengamalan pribadinya, hubungan dengan
Tuhan
2) Sikap dan pengamalan dirinya, hubungannya dengan
masyarakat
3) Sikap dan pengamalan hidupnya, hubungan dengan alam
sekitar

4) Sikap dan pandangannya terhadap dirinya sendiri selaku
hamba Allah dan selaku anggota masyarakat, serta selaku
khalifah dimuka bumi,

Masih dalam evaluasi Arifin menyatakan bahwa, al-
Qur'an memberikan inspirasi bahwa pekerjaan evaluasi
terhadap manusia didik (murid) adalah merupakan suatu
tugas penting dalam rangkaian proses pendidikan yang telah
dilaksanakan oleh pendidik (guru).™

Ada tiga tujuan pedagogis dari sistem evaluasi Tuhan
terhadap perbuatan manusia,yaitu sebagai berikut:

1. Untuk menguji daya kemampuan manusia beriman
terhadap berbagai macam problema kehidupan yang
dialaminya.

2. Untuk mengetahui sampai dimana atau sejauh mana hasil
pendidikan wahyu yang telah diterapkan Rasulullah saw
terhadap wmnatnya.

3. Untuk menentukan klasifikasi atau tingkat hidup
keislaman dan keimanan seseorang, sehingga terlihat
manusia yang paling mulia disisi Allah yaitu paling

bertagwa.

™ Arifin, 2008, Nmu Perdidikan Isfam, Jakarta: PT Bumi Aksara, hlm
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Evaluasl sebagaimana pernyataan Armei Arief untuk "....ia pun berkata (orang yang berilmu dari al-Kitab): ia
mengoreksi balasan amal perbuatan manusia™, sebagaimana . termastk karunia Tuhanku untuk mencoba oku apakah
tersirat dalam QS. Al-Zalzalah: 7-8 yang artinya: m&%“m"“imwwwmﬂ’z@w”

a ia L

“barang siapa yary mengerjakan kebaikan sebesar atompun, untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan bn'::n,g siapa yarg

niscaya akan melihet (balasan) nya, dan barangsiapa yang ingkar, maka sesungeuhnya Tuhanky Maha Kaya lagi Maha

mengerjakan kejahatan sebesar atompun niseaya akan Mulia”, (08 An-Naml:40).

melihat {Dalasan} nya”

o ¢} Untuk mengetahui sejauh mana hasil pendidikan

Fungsi sistem evaluasi seperti ini adalah: wahyu yang telah diaplikasikan oleh Rasulullah saw.
a) Untuk mengetahul kekuatan iman seseorang terhadap kepada umatnya. Sebagai gambaran adalah kisah Nabi
berbagai macam problem kehidupan yang dialami. Sulaiman pernah mengevaluasi kejujuran burung hud-

Sebagai gambaran sistem evaluasi Tuhan terhadap I hud yang memberitahukan tentang adanya kerajaan yang

manusia yang menghadapl berbagai kesulitan hidup diperintah oleh seorang wanita cantik, yang dikisahlan
{masyagah), adalah firman-Nya dalam surah Al-Bagarah dalam al-Qur'an sebagai berikut:

iyl 155 yang aronye: * Berkata Sulaiman: “Akan kami lihat (evaluasi) apakah

“Dan sungguh akan kami berikan cobaon kepadanu, dengan karmy benar ataukah kam termsuk orang-orang berdusta. "

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harto, jiwa dan (05 an-Naml:27).

buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang- : i _
orang yang sabar”. (Q5. Al-Bagarah:155). d) Untuk menentukan klasifikasi atau tingkat hidup |

keadaan islam dan iman seseoranyg, Sebagai contoh ujian
(tes) yang berat kepada Nabi Ibrahim as., Allah SWT.
memerintahkan untuk menyem-belih anak kandung
bernama Ismail as. yang amat dicintai. Tujuannya untuk
mengetahui sejauh manakadar keimanan dan ketagwaan !
serta taatnya kepada Allah SWT. Seperti vang terlukis
dalam QS, Ash-Shaffar: 103, 106 dan 107) yang artinya;

: . “Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim
b) Sistem evaluasi untuk mengetahul apakah manusia membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah

itu bersyukur ataupun kufur terhadapAllah SWT., kesabaran keduanya)...sesungguhnya ini benar-benar

sebagaimana firmanNya: suatu ujfan yang nyata; Dan Kami tebus anak itu dengan
seehor sesembelihan vang besar™,

. - i e} Untuk mengukur daya kegnisi, hafalan manusia dari
J“hmfﬁmﬂrxgﬂhﬁt Pengarear fimi dan ot s pelajaran yang telah diberikan padanya, seperti adanya

Sasaran evaluasi dengan teknik testing tersebut adalah
ketahanan mental beriman dan bertagwa kepada Allah
SWT. Jika mereka ternyata tahan terhadap uji coba (tes)
Tuhan, mereka akan men-dapatkan kegembiraan dalam
segala bentuk, terutama kegem-biraan yang bersifat
rohaniah. Seperti lapang dada, keteguhan hati, tidak
putus asa, sehat jiwanya.
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evaluasi Allah SWT. terhadap Nabi Adam lenlang asma-
asma yang diajarkan Allah SWT. kepadanya dihadapan
para Malaikat (QS al-Bagarah:3] ).

Tuhan memberikan contoh sistem evaluasi seperti
difirman-kan dalam al-Qur’an, tujuannya untuk mengetahu
dan menilai sejauh mana kadar iman, tagwa, dan ketahanan
mental, keteguhan hati dan kesediaan menerima ajakan
Allah untuk mentaati semua perintah dan menjauhi semua
larangan-Nya.

Kemudian setelah dinilai, Allah menetapkan kriteria-
kriteria derajat kemuliaan hamba-Nya. Bagi yang memiliki
berderajat mulia di sisi-Nya, Allah SWT. akan memberi
“hadiah” atau pahala sesuai kehendak-Nya yang berpuncak
pada pahala tertinggi, yaitu surga. Untuk orang-orang yang
memiliki berderajat rendah karena ingkar terhadap ajakan-
Nya, maka Allah SWT. akan memberi balasan siksa, dan
siksa tertinggi ialah api neraka.Dengan demikian, pekerjaan
evaluasi Tuhan pada hakikatnya bersifat mendidik agar
manusia sadar terhadap fungsinya selaku hamba di muka
bumi, yaitu menghambakan dirl hanya kepada-Nya.™

Uraian diatas bisa dijelaskan bahwa dalam term evaluasi
pendidikan sufistik, seorang syekh atau guru dalam wilayah
tasawuf dapat menentukan diantara berbagaiamalan Zikir
dan wirid, tujuannya untuk mengetahui dan menilal sejauh
mana kadar para sdlik untuk bisa ditetapkan sebagai murid
atau sdlik yang memiliki magdm tertentu, sehagl wujud
dari bentuk evaluasi, dalam perjalanan sebuah pendidikan
tasawuf.

7 M. Arifin. 2008, Bmu Pendidikan Isfam, Jakarta: PT Bumi Aksara,
hlm.165. F
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Kemudian setelah dinilal, seorang syaikhatau guru
tasawuf menetapkan kriteria-kriteria derajat kemuliaan
salik. Bagi vang sudah masuk magdm tertentu dan memiliki

derajat mulia menurut pan-dangan seorang syaikh atau gury
tasawuf, ia akan memberi “hadiah™ berupa kelas khusus

dalam duni sufistik tersebut yaitu “badal” sebagai mursyid. []
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POTENSI PENDIDIKAN ASY-SYA'RANI DAN
PENGEMBANGAN KARAKTER

yang terdapat dalam proses pembelajaran kesadaran
esoferikasy-Sya'rani yang berdampak terhadap
pendidikan karakter. Uralan pada bab Ini dipandu dengan
pertanyaan “Bagaimana potensi pendidikan sufistik
zuhudiyah membentuk pengembangan karakter?".

Salah satu rujuan pendidikan sufistik asy-Sya'rini adalah
untuk membersihkan jiwa peserta didik dari berbagai sifat
tercela {ahlak magmimah), sehingga berdampak pada
perilaku terpuji. Karena salah satu peranan tasawuf dalam
penanaman karakter mulia terhadap seseorang diantaranya
adalah membersihkan hati dan anggota badan dari perbuatan
dosa, kesalahan, dan kekhilafan yang ada kaitannya sesama
manusia, dan utamanya adalah dengan Allah SWT. Dengan

'3 ab berikut ini menguraikan potensi-potensi apa saja

-
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jalan mendekatkan diri (tagarrub) dengan sepenuh hati
dajlam menjalankan ibadah kepada-Nya dan menjauhi
larangan-Nya. Rasa takut terhadap Allah SWT, dalam
kajian buku ini diistilahkan al-khauf yang seharisnya perlu
ditumbuhkembangkan dalam situasi apapun, dan rasa malu
(khaya") seharusnya diinternalisasikan dalam dirl seorang
islam. Karena orang yang sombong, ‘wub adalah disebabkan
tidak ada rasa kehambaan pada Allah SWT. Dan tidak
memiliki akhlak karimah atau karakter mulia.Oleh sebab iru
pendidikan sufistik asy-Sya'rani berisi berbagai bentuk latihan
rohani (ar-riyddah ar-rithiyah), seperti salat nawdfi, ibadah
puasa, £ikir, membaca al-Qur'an dan berbagai bentuk riyddah
lain-nya. Dengan latthan-latihan tersebut, jiwa peserta didik
akan berangsur-angsur mengalami peningkatan kejernihan
yang signifi-kan, dan berakibat kepada pembentukan perilaku
yang terpui.

Hal tersebut sangat relevan dengan pendidikan karakter
yang bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan
dan hasil pen-didikan di sekolah yang mengarah pada
pencapalan pembentukan karakter dan akhlak mulia bagi
peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai
standar kompentensi lulusan.’

Terkait dengan konteks tujuan pendidikan karakter,
Koesoema juga mengatakan bahwa, pendidikan karakter
ada-lah untuk membentuk manusia yang bertumbuh dan
berkembang secara integral dengan ketrampilan khusus
vang menjadi potensi dari kemampuan mereka. Tujuan ini
bisa dipengaruhi oleh keyakinan agama sebuah masyarakat,
Jika nilai-nilai relegius yang diyakini oleh agama dipakai
sebagai tujuan akhir sebuah pendidikan, tujuan ini bisa

| Gofan Amel, dikk., 2011, Implementosi Pendidikon Kerokter dalom
Pembelajaran, Jakarta: Prestasi Pustaka, hif 52
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selaras dengan tujuan keyakinan iman dari nilai-nilai agama
tersebut.”

A, Pendidikan kesadaran esorerik dan Pendidikan
Karakter

Sebagaimana diterangkan pada bab sebelumnya bahwa
asy-Sya'rini sangat menaruh perhatian besar terhadap
adanya ilmu pengetahuan, karena mempelajari ilmu
secara mendalam memiliki kenikmatan tersendict dalam
perjalanan kehidupan manusia. Manusiapada hakikatnva
mempunyaikecenderungan menggali ilmu pengetahuan
secara luas, istilah John P. Millir, dkk adalah pendidikan
vang berusaha membangun manusia secara utuh atau
popular dengan istilah pendidikan holistik yang meliputi
pengembangan intelektual, emosional, fisik, sosial, estetika,
dan spiritual."Dalam kajian ini diistilahkan pendidikan
holistik yang berbasis karakter, artinya model pendidikan
vang menerapkan teori-teori sosial, emosi, kognitif, fisik,
moral, dan spiritual.Hakikat pengetahuan dalam kajian ini
seperti yang dijelaskan Ibnu Tufail adalah untuk mengetahui
(musyahadah) al-wajib al-wujud yaitu Tuhan Yang Maha Esa
SECAra [Erus menerus.

Salah satu tujuan dalam pendidikan sufisrik asy-Sya'rani,
antara lain: Memperoleh ilmu pengetahuan, kegunaannya
untuk meningkatkan akhlak dan kesadaran rohani atau
kesadaran Ilahiah, menemukan dan mengenal Allah atan
marifotullafh. Artinya, apa saja dijadikan bukti dan tanda-
tanda tentang wujud kekuasaan dan kemurahan Allah,
untuk mendorong pestta didik agar selamanya hidup dalam

* Doni Kosseema, 2000, Pendidibon Karakter, Strateg Mendidika Anak
it zovan Clobel, Jakarta: Grasindo, hlm. 78.

1 John P, Millir, dkk, (ed), HolisocLeaming and Spireafity in Edwcation,
(USA: State Universiny of New York Press, 2005, cet. 1, hims, 2,
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mengingat Allah, mensyukuri ni'mat Allah dan mentaati
segala perintah-Nya. Sedangkan studi alam yang selama ini
dilakukan oleh ilmuwan-ilmuwan skuler, hanvalah untuk
memahami dan mengolah alam semesta, tidak ada kaitannya
dengan ke-mahakuasaan Allah. Padahal hakikat alam semesta
adalah sebagai kesatuan yang tunggal, cermin keesaan dan
kemahakuasaan Allah. Mata hatinya menyadarkan bahwa
alam yang dikelolanya adalah sesama makhluk Allah.Sejalan
dengan penjelasan diatas bisa dipahamai bahwa proses
untuk membangun karakter seseorang bisamenggunakan
berbagai tahapan-tahapan materi pendidikan tasawufdalam
memperoleh pengetahuan (ma'rifefullch)kepada Tuban Yang
Maha Mengetahui.Karena tujuan merupakn sasaran yang
hendak dicapai dan pedoman memberi arah dalam proses
pendidikan. la merupakan sesuatu yang ingin dicapai ketika
proses pembelajaran berlangsung, baik ranah pengembangan
akal intelektual, perkembangan rohani, dan pengembangan
perilaku sehari-hari peserta didik.

Sedangkan aspek tujuan dalam pendidikan karakter
antara lain untuk mengembangkan potensi hati nurani
peserta didik dengan ilmu pengetahuan, mengembangkan
kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan
sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya
bangsa yang religius, menanamkan jiwa kepemimpinan
dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi penerus
bangsa, mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi
manusia yang mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan,
dan mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai
lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan
persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yvang tinggi dan
penuh kekuatan.
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Dalam pendidikan sufistik asy-Sya'rani dan
pengembangan pendidikan karakter secara substansial
memiliki relevansi yang cukup mendasar yaitu membentuk
pribadi seseorang atau peserta didik menjadi insan yang
berkeutamaan. Artinya, seseorang atau peserta didik yang
memilki sifat-sifat mulia seperti adanyakejujurn, bisa
dipercaya, adil, bekerjasama dan bersatu, kreatif, peduli dan
kasih, bersih dan mandiri, serta sifat bertanggung jawab.

Materi pendidikan sufistik asy-Sya'rini dapat dirumuskan
menjadi:Baik materl bersifat tagdiyah, yang meliputi:
dimensi ‘amal, berupa: salat nawdfil, ibadah puasa, ibadah
sedekah, gana'ah, sabar, #ikr al-maut, ziarah kubur, amar
ma ‘rif nahi munkar, ikhlas, dan tagarrub, dimensi gikir, yang
berupa: gikir, bacaan al-Qur'an, terma-suk juga dimensi
tafakur, berupa’ tafakur, rida, khalwat, uzlah, dan ma'rifar,
maupun materibersifat tahglb (pembersihan), meliputi;
taubat, istighfar, wara’ dan zuhud, semuanya ditujukan untuk
memben-tuk kesadaran rohani atau kesadaran ketuhanan
dan peningkatan akhlak karimah bagi peserta didik.

Adapun materipendidikan karakter perlu disampaikan
kepada peserta didik, melalui berbagai pendekatan,
seperti pengajaran, pengajian, pemberian bimbingan dan
penyuluhan, nasihat dan lain sebagainya. Dalam tahapan
ini pendidikan karakter lebih bersifat pengembangan ranah
kognitifyang menekankan pada sisi intelektualitas peserta
didik dan masyarakat.

Penanaman materi, dalam pendidikan karakter menurut
Nurcholish Madjid oleh Madjidi menyarankan ada-nya dua
demensi yang harus diperhatikan, yaitu demensi ketuhanan
dan demensi kemanusiaan. Dimensi ketuhanan menghendaki
pe-nanaman rasa iman, [Islam, ithsan, tagwa, ikhlas,
tawakal, syukwrdan sabar, Sedangkandimensi kemanusiaan
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membutuhkan penanaman semangat silaturahmi,
persaudaraan, persamaan, keadilan, berbaik sangka, rendah
hati, menepatl janji, lapang dada, dapat dipercaya, perwira,
hemat dan dermawan.”

Keheradaanpeserta didik juga membutuhkan pendidikan
budi pekerti, perasaan, kemauan, cita rasa, dan kepribadian
{al-Abrasyi, 1987: 1}, maka semua mata pelajaran yang
diajarkan kepada peserta didik haruslah mengandung
muatan pelajaran akhlak (karakter) dan setiap guru haruslah
memerhatikan sikap dan tingkah laku peserta didiknya.

Istilah Guru, menurut asy-Sya‘rani adalah muersyid. Guru
dalam dunia tasawuf diistilahkan mursyid, ia berperan
penting membantu dan membimbing sdlik dalam menjalani
proses pengembangan potensi spiritualnya. Keberadaan dan
kehadiran mursyid ditengah-tengah sdlik adalah sesuatu yang
tak terpisahkan dalam proses pendidikan, apalagi dalam
pendidikan tasawuf®

Artinya, tugas guru flu mengajak peserta didik untuk
me-ngenal Tihannya menurut perspektif mereka masing-
masing, berangkat dari pemahaman itulah usaha guru dalam
membimbing dan mengarahkan tentang makna Tuhan
dalam hati mereka. Dalam konteks membimbing, guru
mengarahkan praktikum ritual-ritual dan pelatihan akhlak
murid yang terprogram. Sesual ajaran agama meliputi iman,

akhlalk, dan ibadah, lebih strategis jika praktikum pendidikan
ini difokuskan pada pengayaan pengalaman ketuhanan
{iman), ritual {ibadah), dan akhlak, murid tidak hanya

¥ Wadjidi, Basvairi, 1997, Konsep Kependidikon Poro Fiiosofl Mulim,
Yogvakarta: al-Amin Press, him. 128-138

5 Asy-Sya'eand, 1998, Lowdgih al-Amwar al-Qudsyah F Baydnl ol-Uied
m-Muhamadiyal, Bairut: Dar al-Katab al-Hmiya, cet 1, hlm 102
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memperba-nyak ilmu pengetahuan, Pengayaan pengalaman
ritual-ritual ini bisa ditempuh melalui bahan ajar seperti
salat nawdfil, puasa, sedekah, gana‘ah, sabar, ikr al-maut,
ziarah kubur, amar ma'ruf naki munkar, ikhlas, #ikir, bacaan
al-Qur'an, tafakur, riga, khalwar, ‘uslah, ma'rifattaubat,
istighfar, wara’ dan zuhud. Selain itu, guru juga bisa mengada-
kan pembimbingan pengayaan pengalaman ketuhanan
melalui studi alam, misalnya studi fisika, biologi, kimia
yang difokuskan pada kekusaan Allah menciptakan alam
dan seluruh makhluk hidup dari tingkatan paling rendah
hingga energi dan wujud manusia. Selain itu, guru juga
bisa mengadakan pembimbingan pengayaan pengalaman
ketuhanan melalui studi sejarah tentang kisah-kisah orang
sukses dan gagal dari kehidupan sehari-hari, atau sefarah
bangsa-bangsa didunia,

Sedangkan dalam pendidikan karakter, guru adalah
pendidik professional dengan tugas mendidik, mengajar,
membimbing, meng-arahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik. Guru adalah orang yang
memiliki banyak ilmu dan harus bertanggung jawab. Apa
yang dimiliki itu harus diamalkan dengan sungguh-sungguh,
dengan harapan anak didiknya menjadi lebih baikdalam
segala hal yakni dimulai dari persiapan, proses, hingga
evaluasi b

Keberadaan guru merupakan sebuah prasyarat penting
bagi keberhasilan pendidikan karakter. Agar guru mampu
menyelengga-rakan pendidikan dan pembelajaran yang
memungkinkan menanam-kan karakter pada peserta didik,
maka diperlukan guru yang ber-karakeer, fa bukan hanya
mampu mengajar, tetapi ia juga mampu mendidik, bukan

® Majib Sulhan, 2011, Karokter Guru Masa Depan, Swkses dan
Bermartabat, Surabaya: Jadngpena, him. 1-2,
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hanya mampu mentransfer pengetahuan, (€ apl mampu
menanamkan nilai-nilai yang diperlukan untuk mengarungi
hidupmnya.

Artinya, guru membimbing peserta didik terkait
pengayaan pengalaman nya melalui demensi ketuhanan
dan demensi kemanu-siaan. Dimensi ketuhanan, guru
memberikan bimbingan penanaman rasa iman, Islam, thsan,
taqwa, ikhlas, tawakal, syukurdan sabar, Sedangkandimens
kemanusiaan, guru memberikan bimbingan pe-nanaman
semangat silaturahmi, persaudaraan, persamaarn, keadilan,
berberbaik sangka, rendah hati, menepati janji, lapang dada,
dapat dipercaya, perwira, hemat dan dermawan.

Murid menurut asy-Sya'rani diistilahkan salik, Sdlik berarti
orang yang betjalan secara rohani, untuk mendekatkan diri
kepada Allah guna mendapatkan ridd-Nya.” Istilah suluk
dan sdlik adalah istilah dalam dunia sufistik. Suluk adalah
kegiatan-kegiatan tertentu agar mencapai suatu ahwal
(keada-an mental) kurnia Allah atau mencapai suatu magdm
vang merupakan jenjang-jenjang yang diperoleh sebagai
hasil riyddah dan mujdhadah seseorang sdlik.Salik dalam
meniti perjalanan spiritualnya mempu-nyai kewajiban-
kewajiban tertentu, antara lain: membersihkan diri dari sifat
buruk, mengisi jiwa dengan fadail ibadah, bersedia menuntut
ilmu walaupun sampai meninggalkan keluarga dan tanah
air, menekuni ilmu sampai selesai. Jadi, sufuk merupakan
usaha seorang hamba untuk dapat menemukan hakikat iman
vang tidak dapat dicapai kecuali dengan membersihkan hati,
yang merupakan tempat iman dan tempat penilaian Tuhan
terhadap amal hamba-Nya.

T Asy-Sys'réni, t.d, Logdif ol-Minan wa al-Akhlak, Mesir: Mustofa al-
Babd ai-Halibi wa Akhgwaihi, him. 36
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Artinya, melalui proses demikian,murid mampu
mengendali-kan sifat kemanusiaan bagi penumbuhan dan
pengembangan sifat ketuhanan, seperti teori hulul dalam
tradisi tasawuf. Dengan penuh sadar diri murid memilih
menaati semua ajaran Allah dan bersedia menanggung
segala resiko akibat pilihannya tersebut, Kesadaran tersebut
akan mendorong murid menggunakan seluruh waktu
hidupnya guna mencari sendiri pengetahuan ketubanan dan
ajaran-Nya. Memperkaya pengetahuan itu, serta menaati
ajaran Tuhan de-ngan penuh semangat dan kegembiraan.
Melalui proses aktif sepertl itu, murid terus berusaha
menyvempurnakan pengetahuan tentang ajaran Tuhan dan
pemenuhannya sehingga menjadi sempurna, baik selama
proses pembelajaran dalam kelas atau diluar lingkungan
sekolah dan dalam kehidupan sosial. Disinilah Pendidikan
sufistik dipahami sebagai kesadaran ketuhanan tidak hanya
sekedar mem-perkaya ilmu pengetahuan.

Sedangkan peserta didik dalam pendidikan karakter
adalah makhluk yang sedang berada dalam proses
perkembangan dan pertumbuhan menurut fitrah masing-
masing yang memerlukan bimbingan dan pengarahan
menuju kepada arah titik optimal kemampuan fitrahnya."

Dalam pendidikan karakter, peserta didik diharapkan
mampu membiasakan diri seperti;

1) Pengembangan nilai jujur melakukan perintah, artinya
memiliki perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan,

8 Arifin, 1991, Amu Pendidikan fslom: Suchr Tinjeuan Teoritis dan
Prakits Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, Jakarta: Buml Aksara, him.
144,
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2) Pengembangan nilai religius, artinya peserta didik
memiliki sikap dan perilaku yang patuh dalom melaksanakan
ajaran agama yang dignutrya.

3) Pengembangan nilai kedisiplinan, artinya peserta didik
diharapkan memiliki findakan yang menunjukkan perilaku
certib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

Bisa dipshami bahwa, peserta didik, baik dalam
pendidikan sufistik maupun pendidikan karakter
memiliki makna yang relevan, yaitu: sebagai orang yang
menginginkan dan membutuhkan sesuatu sesual dengan
tingkat perkembangannya, mengikuti bimbingan dan
arahan guru terkait dengan ilmu pengetahuan, membentuk
pribadi peserta didik sebagai insan yang berkeutamaan.
Karena pendidikan karakter tidak sekedar mengajarkan
mana yang benar dan mana yeng salah kepada anak,
tetapi lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan
kebiasaan (habituation) tentang yang baik sehingga peserta
didik paham, mampu merasakan, dan mau melakukan
yang baik.Langkah-langkah dalam pendidikan karakter
membawa misi yang sama dengan pendidikan akhlak atau
pendidikan moral.Perjalanan ruhaniah ini menandakan
hahwa prosespendidikan ruhaniahdalam membangundan
mengembangkan pendidikan karakteryang baiktidaklah
mudahkarena membutubkan proses panjang, penuh
kesabaran dankeikhlasan serta kebersihan jiwa. Bahkan perlu
disadari bahwa kebersihan ataukesucian jiwa adalah faktor
kuneci yang harus dimiliki oleh guru atau pendidik, murid
atau peserta didik,dan pihak-pihak lain yang berkepentingan
dengankeberhasilan pendidikan karakter.
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B. Metode dan Evaluasi Pembelajaran

Metode dalam pendidikan sufistik diistilahkan rerigah.
Meto-de adalah merupakan suatu jalan atau cara untuk
mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran melalui
aktivitas dan usaha manusia guna meningkatkan kepribadian
manusia, dengan jalan membina dan mengembangkan
potensi-potensi yang dimilkinya."

Sedangkan metode dalam pendidikan karakter adalah
upaya untuk mengimplementasikan rencana yang sudah
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah
disusun bisa tercapai secara optimal. Guru tidak akan
dapat melaksanakan tugasnya bila dia tidak menguasai
metode mengajar vang dirumuskan dan dikemukakan para
ahli psikologi dan pendidikan.'" Dengan kata lain, metode
pendidikan disini falah semua cara yang digunakan dalam
upaya mendidik. Karena mengajar adalah salah satu upaya
mendidik, maka metode disini mencakup metode mengajar.

Untuk meningkatkan kepribadian, dengan jalan
membina dan mengembangkan potensi rohaniah guna
mencapai kesadaran ketu-hanan bagl peserta didik, baik
dalam pendidikan sufistik maupun karakter, dibutuhkan
beberapa metode, antara lain sepertl: metode keteladanan,
metode ini sangat efektif dalam mempersiapkan dan
membentuk karakter atau moral, spiritual, dan sosial, sebab
guru menjadi teladan dan contoh ideal bagi anak. Semua
tingkah laku, sikap dan ucapan akan melekat pada diri dan
perasaan murid. Ini menjadi faktor penenti keberhasilannya.
Dengan keteladanan ini murid akan menjadikan nilai-nilai

¥ Asy-Sya'rinl, 2003, “Berande Sag Sufi”, Terjemahan dard, ar-Tabagdt
ai-Kuhrd al-Musamemdt b Lowdgih al-Amedr fi Tobagdt al-Akhydr, oleh Syarif
Hisdde Masyah, Bandung: Hikmah, Cet [ hlm. 51,

1% Syaiful Bahri [amrah, 2000, Gury den Anek: Didik, Jakarta: Rineka
Cipta, 72
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kebaikan untuk dipilih dan dilakukan. Metode ini memilikd
nilai persuasif sehingga tanpa disadari akan bisa terjadi
perembesan dan penularan nilai-nilai kebalkan.

Metode Nasihat, misalnya dalam upaya menanamkan
nilai kesadaran ketuhanan iru diperlukan pengarahan atau
nasihat yang berfungsi untuk menunjukkan kebaikan dan
keburukan, Ini bisa memungkinkan terjadinya dialog sebagai
usaha mengerti sistem nilai yang dinasihatkan. Artinya,
nasihat berperan dalam menunjukkan nilai kebaikan, untuk
selanjutnya diikuti dan dilaksanakan, serta menunjukkan
nilai kejahatan untuk dijauhi. Karena persoalan nilai
merupakan realitas kompleks dan bukan hasil kreativitas
yang tertutup dan berdikari, pemberian nasihat itu sama
halnya menjadi proses sosialisasi.

Asy-Sya'rini tidak menjelaskan secara eksplisit tentang
evaluasi dalam mencari ilmu, tetapi dengan merujuk kepada
penjelasaannya tentang evaluasi terhadap jiwa dan raga,
dapat diformulasikan bahwa evaluasi dalam mencari ilmu,
menurut asy-Sya'riini, ada dua jenis, yaitu evaluasi terhadap
proses belajar dan evaluasi terhadap hasil belajar. Sasaran
evaluasi proses belajar adalah tahapan-tahapan belajar
menurut asy-Sya'rini, yaitu tahap thalab dan {ktisdb, tahap
tahshil, tahap istibshdr, dan tahap tabshir. Sasaran evaluasi
hasil belajar adalah penguasaan ilmu, pengamalan ilmu
dan kondisi batin yang baik dan dekat kepada Allah SWT.
sistem evaluasi pendidikan sufistik asy-Sya'rani tidak secara
kuantitatif akan tetapi kualitatif.

Dalam istilah asy-Sya'rini, sebagaimana yang
disampaiakan oleh Ahmad al-Rifa'i bahwa evaluasi itu
disebut al-muhdsabah. la menjelaskan al-muhdsabah
hubungannya dengan jiwa-raga (al-muhdsabah [Tal-
nafs). la menganalogikan evaluasi dalam menilai diri,
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dengan evaluasi dalam mencari {lmu.Lebih lanjut ia
menjelaskan evaluasi diibaratkan seorang pedagang, setelah
mempercayakan modalnya kepada orang yang bekerja
sama dengannya, ia melakukan evaluasi untuk mengetahui
jumlah keuntungannya. Demikian halnya 'ngl, ia adalah
pedagang dalam perjalanan akhirat dan ia pun menghendaki
keuntungan, yaitu kesucian diri (teskiyatal-nafs), vaitu jiwa
dan raga. Dalam perniagaanperjalanan akhirat ini, ‘aql
meminta bantuan terhadap jiwa dan raga untuk berbuat amal
shaleh untuk menghasilkan kesucian nafs’ Setelah selesai,
dilakukan penilaian terhadap seluruh tindakan yang sudah
dilakukan, apakah menghasilkan keuntungan atau malah
memperoleh kerugian.™ Ia mengemukakan bahwa evaluasi
itu dapat dilakukan setelah melakukan akrivitas, seperti
vang telah dikemukakan di atas, dapat pula dilaksanakan
sebelum melakukan aktivitas.

Evaluasi pendidikan berarti usaha memikirkan,
membanding-kan, memprediksi (memperkirakannya),
menimbang, mengukur, dan menghitung segala aktifitas
yang telah berlangsung dalam proses pendidikan,
untuk meningkatkan usaha dan kreativitasnya sehingza
kemungkinan besar dalam mencapai tujuan yang lebih baik
diwaktu yang akan datang bisa berhasil.

Adapun subyek evaluasi pendidikan adalah orang yang
terikat dalam proses kependidikan meliputi: pimpinan,
subyek didik, wali murid, dan seluruh tenaga adminstrasi.
Dan yang menjadi evaluasi pendidikan adalah semua benruk
aktivitas yang terkait dengan tugas tanggung jawabnya

1 Asy-Sya'rdni, tt., Lapdif al-Minan wa of-Akhlak, Mesir: Mustofa al-Babi
al-Halibi wa Akhawalhd, hlm. 178,

' al-Ghazili, tt,, fhyd" ‘Ulim al-Din, Jilid 11, Surabaya: Salim Nabha,
him. 281.
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masing-masing dalam proses kependidikan (Abidin Ibnu
Rusn, 194948: 105,

Tujuan evaluasi pendidikan ialah mengontrol efektifitas
dan efisiensi usaha dan sarana, mengetahui segi-segi yang
mendukung dan menghambat jalannya proses kependidikan
menuju tujuan. Segi-segi yang menghambat diperbaiki
atau diganti dengan usaha atau sarana lain yang lebih
menguntungkan.

Evaluasi yang dilaksanakan sebelum melakukan
aktivitas di-tujukan untuk dijadikan peringatan (liar-
tahdir) bagi aktivitas yang akan dilakukan kemudian agar
menguntungkan dan tidak merugi-kan. Menurutnya, setiap
orang, setiap sehari-semalam dituntut untuk melakukan
evaluasi terhadap seluruh aktivitasnya. Ia dituntut meninjau
tiga hal, yaitu hal-hal yang diwajibkan (al-fard’idl) sebagai
maxdal, hal-hal yang disunatkan (an-Nawdfil) dan keutamaan
{al-fadla‘il), sebagai keuntungan, dan hal-hal yang maksiat
{al-ma'dshi) sebagai kerugian. Pertama-tama mengevaluasi
hal-hal yang diwajib-kan (al-fard'idl), jika sudah terpenuhi,
maka bersyukur kepada Allah, tetapi jika ia telah
meninggalkan perintah-Nya, maka ia wajib menggantinya,
dan jika dirasa kurang sempurna melaksanakannya, maka
dilaksanakan hal-hal yang disunatkan (an-Nawdfil). Dan jika
ia melaksanakan hal-hal yang maksiat, maka la dituntut
bersegera menghukum dirinya dan bertaubat kepada Allah
dengan cara mempérbanyak istighfar,'* Tujuan akhir dari
proses pendidikan sufistik adalah ma'rifatullah, dengan cara
kesadaran ketuhanan. Hal ini dapat melalui keikut sertaan
murid (peserta didik) di setiap proses pembelajaran melaui
berbagai studi, baik alam maupun studi kemanusiaan. Tujuan

1 pgy-Sya‘rdni, tr.d, Lapdif of-Minm we of-Akhlak, Mesic: Mustofa al-
Babi al-Holibi wa Akhawalhi, Juz, I, him. 65.
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utamanya adalah agar murid (peserta didik) menemukan
dan mengenal sendiri kebesaran Allah SWT.

C. Kontribusi Ajaran Kesadaran esoterik dalam
Pengembangan Pendidikan Karakter
Dari uraian diatas dapat disampaiakn hal-hal yang

relevan terkait dengan pendidikan sufistik asy-Sya'rani dan

pendidikan ka-rakter sebagai berikut:

1) Pendidikan sufistik maupun karakter, keduanya sama-
sama membentuk tingkah laku terpujl.

2) Pendidikan sufistik maupun karakter, keduanya sama-
sama meyakini adanya nilai-nilai ketuhanan dan
kemanusiaan.

3) Pendidikan sufistik maupun karakter, keduanya sama-
sama memiliki keyakinan bahwa dampak perilaku
manusia di dunia itu akan membawa konsekuensi dunia-
akhirat.

4) Pendidikan sufistik maupun ka-rakter, keduanya sama-
sama bertujuan mengembangkan diri dengan ilmu
pengetahuan, untuk tagarrub kepada Allah.

5] Pendidikan sufistik maupun karakter, keduanya sama-
sama menggunakan bahan ajar salat nawafil, zikir,
tafakur, membaca do'a dan al-Qur'an, sebagai bentuk
tagarrub kepada Allah.

6) Pendidikan sufistik maupun karakter, keduanya sama-
sama mengutamakan peran guru sebagai pembimbing
terhadap murid.

7} Pendidikan sufistik maupun karakter, keduanya sama-
sama menunjukkan perilaku murid untuk tunduk dan
taat kepada guru.
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8} Pendidikan sufistik maupun karakter, keduanya sama-
sama menggunakan metode tadrij artinya suatu strategi
pembelajaran yang dilakukan tahap demi tahap,
keteladanan dan nasehat-nasehat dalam penyampaian
bahan ajar.

Jadi, pendidikan sufistik dimaksud disini adalah
integrasi an-tara iman, ilmu dan realisasi amal. Sebagaimana
dijelaskan diatas bahwa ilmu yang utama adalah ilmu
vang dilahirkan dari dorongan iman, iman yang dimaksud
disini adalah iman yang memiliki kepekaan dan sekaligus
kekuatan untuk memahami dan berbuat. Selain itu, ilmu
vang utama adalah ilmu yang membuahkan amal sebagai
karya nyata kehidupan yang diabdikan untuk kemaslahatan
manusia dalam bentuk amal saleh dan penghambaan diri
kepada Tuhan. Sementara amal itu sendiri merupakan proses
aktualisasi diri manusia dalam membangun budaya islami,
memajukan peradaban, memcahkan problem kehidupan,
dan meneguhkan eksistensi harkat kemanusiaan sebagai
hamba dan khalifah-Nya.[]
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erangkat dari pembahasan dalam bab-bab terdahuly,
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a. Tujuan dalam pendidikan sufistik asy-Sya'rani antara
lain: Memperoleh ilmu pengetahuan, kegunaannya
untuk meningkatkan akhlak dan kesadaran rohani atau
kesadaran Ilahiah, menemukan dan mengenal Allah
atau ma'rifatullah. Artinya, apa saja dijadikan bukti dan
tanda-tanda tentang wujud kekuasaan dan kemurahan
Allah, untuk mendorong pesrta didik agar selamanya
hidup dalam mengingat Allah, mensyukuri ni’mat Allah
dan mentaati segala perintah-Nya. Sedangkan studi alam
vang selama ini dilakukan oleh ilmuwan-llmuwan shkuler,
hanyalah untuk memahami dan mengolah alam semesta,
tidak ada kaitannya dengan kemahakuasaan Allah.
Padahal hakikat alam semesta adalah sebagai kesatuan
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vang tunggal, cermin keesaan dan kemahakuasaan
Allah. Mata hatinya menya-darkan bahwa alam yang
dikelolanya adalah sesama makhluk Allah.

b. Sedangkan bahan ajarnya baik bersifat taghdiyah, meliput
dimensi ‘amal, vang berupa: salat nawdfil, ibadah puasa,
ibadah sedekah, gana’ch, sabar, ikr al-maut, ziarah
kubur, amar ma'ruf nahi munkar, ikhlas, dan tagarrub,
dimensi 2ikir, vang berupa; zikir, bacaan al-Qur’an,
termasuk juga dimensi tafakur, yang berupa’ tafakur, rida,
khalwat, ‘uzlah, dan ma'rifat, maupun bahan ajar bersifat
tahgib (pembersihan), meliputi; taubat, istighfar, wara’ dan
zuthud, semuanya ditujukan untuk membentuk kesadaran
ketuhanan bagi peserta didik.

Diantara dari sekian bahan ajar bersifat taghdiyah
maupun tohgib yang menyentuh kesadaran ketuhanan,
misalnya adanya ma'rifat, alat yang digunakan untuk ma'rifat
dan syuhudtelah ada dalam dirl manusia yaitu qgalb (hati},
galb selain alat untuk merasa juga alat untuk berfikir. Qalb
vang telah dibersihkan dari segala dosa dan maksiat melalui
serangkaian bahan ajar gikir dan wirid secara teratur akan
dapat mengetahu rahasia-rahasia Tuhan, vaitu saat hati
tersebut disinari cahaya Tuhan. Proses sampainya galb pada
cahaya Tuhan ini erat kaitannya dengan dengan konsep
takhalli, tahalli, tajalli, Artinya, prpses mengosongkan diri
(takhalli) dari akhlak vang tercela dan perbuatan maksiat
melalui taubar yang merupakan bahan ajar, selanjutnya
proses menghiasi diri (Tahalli) dengan akhlak yang mulia
dan amal ibadah. Sedangkan proses selanjutnya ialah
terbuka-nya hijab (Tajalli} sehingga tampak jelas cahaya
Tuhan. Dengan limpahan cahaya Tuhan itulah manusia
dapat mengetahul rahasia-rahasia Tuhan,
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Perilaku zuhud dari kisah Ratu Kalinyamat misalnya i

nertapa awewuda wonten ing redi Danaraja, king minangha
tpih rema-nipun kaore (bertapa dengan telanjang di gunung
mnaraja, vang dijadikan kain adalah rambutnya yang
durai). Untuk mohon keadilan kepada Tuhan dengan cara
Iie, di Gunung Danaraja. Ini menggambarkan simbol-simbol

dn kiasan-kiasan. Kata wuda dalam bahasa Jawa (telanjang )
tiéak hanya berarti tanpa busana sama selali, tetapi memiliki
ati kiasan vaitu tidak memakai barang-barang perhiasan
din pakaian yang bagus. la tidak menghiraukanlagi untuk
mengenakan perhiasan dan pakaian indah seperti layaknya
gorang ratu. Pikirannyaketika itu hanya dicurahkan untuk
mhonkepada Allah agar cita-citanya tercapai.

Bisa dipahami bahwa, melalul pengamalan tasawuf,
niai-nilai karakter mulia bisa didistribusikan ke dalam hati
sau ruhani seseorang dan dibiasakan menjadi perbuatan,
dilam rangka pembentukan manusia paripurmna (insan kamil}.
paktek-praktek ajaran sufistik ini antara lain mencakup
berbagai materi ajar yang telah didiskusikan dalam bab-bab
terdahlu, antara lain: salat sunah, puasa, sedekah, gona‘ah
(menerima apa adanya yang diberikan Allah dengan senang
hati), sabar, zikr al-maut (ingat terhadap kematian), ziarah
kibur, amar ma'ruf nahi munkar, ikhlas, membaca al-qur'an,
wfakur, ridha (menerima dengan rela hati), khalwat, wxlah,
ma'rifat, taubah (mohon ampunan), istighfar, wara’, dan
afitrd,

Melalui proses tahalli, tokhalli dan tajalli akan menjadikan
gseorang mampu mengembangkan nilai-nilai karakter mulia
antara lain nilai-nilai religius, kejujuran, roleransi, disiplin,
mandiri, demokratis,semangat kebangsaan, cinta tanah
air, menghargai prestasi, bersahabat,cinta damai,peduli
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab,
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Guru, menpurut asy-Sya'rani diistilahkan mursyid
Pengertian mursyid adalah guru yang membimbing kepada
murid untuk berjalan menuju Allah SWT. dengan menapaki
jalannya. Dengan bimbingan guru, murid meningkat
derajatnya di sisi Allah, mencapai rjdlallak, dengan berbekal
ilmu syarfat dan ilmu hakikat yang diperkuat olehal-
Qurandan sunah serta mengikuti jejak ulama pewaris Nabi
dan ulama yang telah terdidik oleh mursyid sebelumnya dan
mendapat izin dari guru di atasnya untuk mengajar umat.
la dalam pendidikan sufistik merupakan perantara, dan
pembimbing rohani seorang murld, agar bisa wusul (sampai)
kepada Allah SWT. Sedangkan murid dalam pendidikan
sufistikdiistilahkan sdlik atau murid. Sdlik berarti orang
vang berjalan secara rohani, untuk mendekatkan diri kepada
Allah guna mendapatkan ridd-Nya. Ia adalah orang yang
berkehendak, orang yang menuntut. Murid, secara harfiah
berarti orang yang menginginkan dan membutuhkan sesuatu
dengan irsyad (bimbingan) orang lain, orang yang menuntut
ilmu.

Artinya, tugas guru itu mengajak dan membimbing
murid untuk mengenal Tuhannya menurut perspektif
mereka masing-masing, dengan kata lain usaha guru dalam
membimbing dan mengarahkan tentang makna Tuhan
dalam hati mereka. Dalam konteks pembimbingan, guru
mengarahkan praktikum ritual-ritual dan pelatihan-pelatihan
murid terprogram sedemikian rupa. Sesuai tradisi tasawuf,
lebih strategis jika praktikum pendidikan ini difokuskan
pada pengayaan pengalaman ketuhanan, ritual ibadah, dan
akhlak, dalam hal ini murid tidak hanya memperbanyak
ilmu pengetahuan.

Dalam konteks kekinian pengayaan pengalaman ritual-
ritual ini bisa ditempuh melalui pengayaan pengalaman
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ketuhanan melalui studi sejarah tentang kisah-kisah orang
sukses, seperti kejujuran, rasa malu, yang ditakukan oleh
polisi Hoegeng Iman Santoso, ke-disiplinan dan kejujuran
ini selalu menjadi simbol dirinya dalam menjalankan
tugasnya di manapun. Studl sejarah tentang kisah-kisah
orang gagal dari kehidupan sehari-hari, atau sejarah bangsa-
bangsa didunia. Seperti Wali Kota Bandung dalam kasus
suap pengurusan perkara di PN Bandung, sehingga tidak
bisa melanjutkan tugas pengabdiannya kepada Bangsa dan
Negara (Harian Jawa Pos: 2 Jull 2013, hal 12}, tindakatan
korupsi yang dilakukan oknom petinggi partai yang berlebel
Islam terkait dengan kouta impor daging sapl dan pencucian
uang.’

Selain itu juga bisa melalui studi alam, misalnya studi
fisika, biologi, kimia vang difokuskan pada kekusaan Allah
menciptakan alam dan seluruh makhluk hidup dari tingkatan
paling rendah hingga energi dan wujud manusia.

Metode dalam pendidikan sufistik diistilahkan tarigah.
Tarigah atau metode adalah merupakan suatu jalan atau
cara untuk mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran
melalui aktivitas dan usaha manusia guna meningkatkan
kepribadiannya, dengan jalan membina dan mengembangkan
potensi-potensi yang dimilkinya. Adapun jenisnya meliputi;
a) metode mujdhadah dan rfyddah, b) metode tadrif, )
metode al-uswah (keteladanan) dan pembiasaan, d) metode
kisah, ¢) metode nasihat.

Untuk meningkatkan kepribadian, dengan jalan membina
dan mengembangkan potensi rohaniah guna mencapai
kesadaran ketuhanan bagi peserta didik dibutuhkan beberapa
jalan, antara lain seperti; metode keteladanan, metode ini
sangat efektil dalam mempersiapkan dan membentuk moral,

U Maran keompas, 16 Jul DT, Padisd daw Plodos, hlm 3
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spiritual, dan sosial, sebab guru menjadi teladan dan contoh
ideal bagi anak, Semua tingkah laky, sikap dan ucapan akan
melekat pada diri dan perasaan murid. Ini menjadi faktor
penentu keberhastlannya. Dengan keteladanan ini akan
menjadi imitasi dan di ikuti dengan identifikasi nilal-nilai
kebaikan untuk dipilih dan dilakukan. Metode ini memiliki
nilai persuasif sehingga tanpa disadari akan bisa terjadi
perembesan dan penularan nilal-nilai kebaikan.

Metode Nasihat, misalnya dalam upaya menanamkan
nilai kesadaran ketuhanan itu diperlukan pengarahan atau
nasthat yang berfungsi untuk menunjukkan kebaikan dan
keburukan. Ini bisa memungkinkan terjadinya dialog sebagai
usaha mengerti sistem nilai yang dinasihatkan. Artinya,
nasihat berperan dalam menunjukkan nilai kebaikan untuk
selanjutnya diikut dan dilaksanakan serta menunjukkan nilai
kejahatan untuk dijauhi. Karena persoalan nilai merupakan
realitas kompleks dan bukan hasil kreativitas yang tertutup
dan berdikari, pemberian nasihat itu sama halnya menjadi
proses sosialisasi.

Sebagaimana dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa,
me-nurutasy-Sya'rini, model evaluasi ini dilaksanakan
dalam mencari ilmu.Ada dua jenis evaluasi, yaitu evaluasi
terhadap proses belajar dan evaluasi terhadap hasil belajar,
Sasaran evaluasi proses belajar adalah tahapan-tahapan
belajar, menurutnya, yaitu tahap thalab dan iktisab, tahap
tahshil, tahap istibshar, dan tahap tubshir. Sasaran evaluasi
hasil belajar adalah penguasaan ilmu, pengamalan ilmu
dan kondisi batin yang baik dan dekat kepada Allah. Sistern
evaluasi pendidikan sufistik asy-Sya'rani tidak secara
kuantitatif akan tetapi kualitatif. Dalam istilah asy-Sya'rani,
sebagaimana yang disampaiakan oleh Ahmad al-Rifa’i
bahwa eva-luasi itu disebut al-muhdsabah. Ia menjelaskan
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al-muhdsabah hubungannya dengan jiwa-raga ol meddsabh
[flal-nafs). la menganalogikan evaluasi dalam menilal diri,
dengan evaluasi dalam mencari b ”

Menurutnya, dalam konteks evaluasi ditharatkan seorang
pe-dagang, setelah mempercayakan modalnya kepada orang
yang bekerja sama dengannya, ia melakukan evaluasi untuk
mengetahui jumlah keuntungannya. Demikian halnya ‘agl,
ia adalah pedagang dalam perjalanan akhirat dan ia pun
menghendaki keuntungan, yvaitu kesucfan dirl (tazkiyatan-
nafs), yaitu jiwa dan raga. Dalam perniagaanperjalanan
akhirat ini, ‘agl meminta bantuan terhadap jiwa dan raga
untuk berbuar amal shaleh untuk menghasilkan kesucian
nafs.* Setelah selesai, dilakukan penilaian terhadap seluruh
tindakan yang sudah dilakukan, apakah menghasilkan
keuntungan atau malah memperoleh kerugian.® Seorang
svekh atau guru dalam wilayah tasawuf dapat menentukan
dan menilai sejauh mana kadar para sdlik untuk bisa
ditetapkan sebagai murid atau salik yang memiliki magdm
tertentu, sebagi wujud darl bentuk evaluasi, dalam
perjalanan sebuah pendidikan tasawuf tersebut. Kemudian
setelah dinilai, seorang syaikhatau guru tasawuf menetapkan
kriteria-kriteria derajat kemulizan salik. Bagi yang sudah
masuk magdm tertentu dan memiliki derajat mulia menurut
pan-dangan seorang syaikh atau guru tasawufl, ia akan
memberi “hadiah™ berupa kelas khusus dalam duni sufistik
tersebut vairtu “badal” sebagai mursyid.

Konsep pendidikan bemuansa nilai-nilal esoterik asy-
Sya'rdani dipandang akan memberi kontribusi besar bagi

¥ Ay-Sa'mni, i, Pt ol Mivar e ol lkidat, Mesie: Mosinds al-Babi o Flakii =
Akhawaihi, hlisi, 178

¥ Asy-Svo'rim, it Lot wlMim go ol Tk, Mes: Mussofa al-Babi al-Halii wa
Akhwwaihi, blrn, 1785,

¥ lenam al-Ghal, m, Jtena™ T ooy o, filld 111, Sarrabiaya: Salen Mabis, him. 381
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pengembangan corak pendidikan yang berorientasi pada
pembentukan karakter, Khusus di Indonesia, konsep ini
tergolong masth dikaji secara intensif dan pengembangannya,
karena ada kesadaran baru untuk kembali menerapkan
model pendidikan karakter di setiap jenjang pendidikan.

pilihat dari konsep dan hasil pembelajaran sewaktu asy-
Sya'rani hidup, pendidikan dengan menanamkan nilai-nilai
kesadaran esoterik ini telah mampu membentuk murid-murid
asy-Sya'riniberakhlak karimah atau berkarakter mulia.
Konsep pendidikan asy-Sya'rini ini memberi kontribusi besar
bagi pengembangan corak pendidikan yang beroientasi pada
pembentukan karakter mulia.

Dengan demikian, pendidikan kesadaran esoterikasy-
Sya'rdni sangat dibutuhkan saat ini di Indonesia. Kontribusl
terpenting dari pendidikan ini bagi generasi bangsa adalah
pembentukkan karakter mulia. Intinya adalah penanaman
akhlak al-karimah kepada peserta didik secara egaliter dan
integritas. Hal ini merupakan pembentuk kualitas sumber
daya manusia di Indonesia kelak.

Ciri utama pendidikan kesadaran esorerikasy-
Sya'riniadalah lebih menekan pada penanaman kesadaran
sebagai mahluk ciptaan Allah SWT. yang hidup secara
individualis tetapi berkesadaran dalam ruang sosial,
budaya, dan lingkungan. Sehingga pendidikan ini dapat
berdampak menumbuhkan kesadaran untuk selalu berbuat
baik sekaligus bermanfaat besar bagi alam semesta secara
mandiri dan otonom.

Disisi lain, secara tegas asy-Sya'rini menjelaskan
bahwa keberhasilan pendidikan ini lebih ditekankan pada
hubungan guru-murid, yang digambarkan seperti hubungan
anak-orang tuannya, setara,akan tetapi saling menghargai.
Hubungan egaliter tersebut ditunjukkan dengan selalu
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memberilion perhation  dalam berbuat kebajilan bagi
masing-masing pihak. Dalam pandangan asy-Sya'rinijuga
memberikan kebaikan kepada sesama, apalagi antara

guru- murid, merupakan ibadah yang mulia sekali. Dari
hubungan demikian, akan menciptakan lingkungan vang
saling akomodatif dalam transfers pengetahuan dan ghirah
kebaikan guru-murid.

Indonesia memiliki basis budaya pendidikan yang kuat
untuk membentuk karakter. Pesantren, pendidikan di rumah
vang telah ada dalam kebudayaan Indonesia sebenarmya
menjadi bahan tempat mengkaji untuk pengembangan
berbagai bentuk dan model pendidikan karakter. Salah
satunya, adalah pendidikan sufistik asy-Sya'riniyang telah
dikaji dalam buku ini. Kedekatan dengan turast Islam dalam
budaya Indonesia, menjadi kekuatan tersendiri untuk
mengkaji secara komprehensif berbagai model, corak dan
konsep pendidikan yang relevan bagi kehidupan bangsa
ini yang masih memerlukan penguatan dalam pendidikan
karakternya untuk membentuk generasi penerus bangsa
vang memiliki integritas.

Akhirul kalam, konsep pendidikan sufistik yang
dikembangkan oleh asy-Sya'rini sangat relevan bagi
kehidupan bangsa saat inl. Indonesia memerlukan penguatan
dalam pendidikan karakter, guna membentuk generasi
penerus bangsa yang memiliki integritas dan karakter mulia.
Semopa bermanfaatamin. []
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